CORAK SEJARAH ISLAM DALAM TAFSIR AL-AZHAR

DISERTASI

Diajukan kepada Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir sebagai
salah satu persyaratan menyelesaikan studi Strata Tiga (S3) untuk
memperoleh gelar Doktor bidang Ilmu Tafsir

JAKARTA

Disusun oleh :
KHOIRUL ANWAR
(NIM : 14043010168)

PROGRAM STUDI ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR
KONSENTRASI ILMU TAFSIR
PROGRAM PASCASARJANA

INSTITUT PTIQ JAKARTA
2018 M/ 1439 H.



ABSTRAK

Kesimpulan disertasi ini adalah bahwa corak sejarah Islam dalam
Tafsir al-Azhar memiliki corak riwayat. Ini karena corak sejarah Islam di
dalamnya terdiri atas berita-berita sejarah yang menggunakan metodologi
ilmu hadis, seperti perhatian terhadap keberadaan sanad.

Sejarah Islam dalam Tafsir al-Azhar dituangkan oleh Hamka sejak
sejarah Khalifah Abtu Bakr as-Siddiq hingga sejarah dimana penulis Tafsir al-
Azhar itu hidup. Tujuan pencantuman sejarah Islam dalam Tafsir al-Azhar
untuk menawarkan agama Islam yang aplikatif, baik dalam kehidupan
individu, masyarakat, dan negara. Relevansi sejarah Islam dalam Tafsir al-
Azhar oleh penulisnya, Hamka, dimaksudkan selanjutnya untuk
menggerakkan umat Islam, khususnya umat Islam Indonesia agar lebih giat
mendakwahkan Islam dan melawan gerakan-gerakan yang merugikan agama
Islam, seperti gerakan sekularisasi dan gerakan komunisme. Relevansi
sejarah Islam dalam Tafsir al-Azhar juga membahas tema wanita dalam
Alquran.

Disertasi ini memiliki persamaan kajian dengan Muhammad Amin
(2007) yang membahas kualitas Asbab an-Nuziil dalam Tafsir al-Azhar
sebagai salah satu diskursus sejarah Islam.

Sebaliknya, disertasi ini memiliki perbedaan kajian dengan Yunan
Yusuf (2003) yang membahas corak kalam dalam Tafsir al-Azhar, Abdul
Rouf (2013) yang mengulas dimensi tasawuf dalam Tafsir al-Azhar, dan
Muhammad Jamil (2008) yang mengkaji ayat-ayat ahkam dalam Tafsir al-
Azhar.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode istiqra’
yaitu pemeriksaan halaman-halaman Tafsir al-Azhar lalu memilih data
sejarah Islam yang ditulis Hamka yang menurut hemat peneliti sesuai dengan
tema disertasi. Metode yang juga digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kepustakaan untuk mengkonfirmasi data-data sejarah Islam yang
dituangkan dalam Tafsir al-Azhar.



ABSTRACT

The result of dissertation shows that history of Islam in Tafsir al-
Azhar has characteristic of riwayah. That’s because the datas of history of
Islam in Tafsir al-Azhar gives an interest of isnad transmission.

The history of Islam that expressed in Tafsir al-Azhar wrote by
Hamka since the history of caliph of Abu Bakr as-Siddiq for the history
which the writer of Tafsir al-Azhar lives. History of Islam in Tafsir al-Azhar
offers to view how to operate Islam more practically, in individual life, social
life, and political life. Furthermore, the history of Islam in Tafsir al-Azhar
intented by its writer to preach the virtues of Islam and to block harming
movements like secularization and communism movement.

This dissertation has a similarity to Muhammad Amin (2007) who
studied the quality of Asbab an-Nuzil in Tafsir al-Azhar as a discourse of
history of Islam in Tafsir al-Azhar.

On the contrary, this dissertation has a difference with Yunan Yusuf
(2003) who studied the type of kalam in Tafsir al-Azhar, Abdul Rouf (2013)
who studied the dimension of sufism in Tafsir al-Azhar, and Muhammad
Jamil (2008) who studied the verses of ahkam in Tafsir al-Azhar.

The method in this research is istiqra’’s method. This method
investigates all of pages of Tafsir al-Azhar and then chooses the datas of
Islamic histories which are related according the subject. Library research
also used in this research to confirm the datas of Islamic histories poured by
the writer of Tafsir al-Azhar.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil
keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U71987.

1, Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf
Latin dapat dilihat pada halamnan berikut:

[ o
Huruf arab Nama Huruf latin Nama
i S Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
ot Ba B Be
< L T Te
T A Sa : Es (dengan titik
- : diatas)
z Jim j Yo
Ha Ha (dengan titik
- ] diatas
s MU Kh Ka dan Ha
5 2 D De
L Zal 7 Zet (dengan titik
diatas)
J 5 R Er
3 Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
. Sad 5 Es (dengan titik di
e ; bawah)




) Dad De (dengan titik di
e D bawah)
i Ta T Te (dengan titik di
i bawah}
: Za Zet (dengan titik
* z di bawah)
¢ ‘Ain . apostrof terbalik
(6'_ Gain G Ge
o Fa F Ef
. f g
@ Q Q Qi
4 At K Ka
¢ Mim M Em
g A N En
4 Wau w We
o - H Ha
- Hamzah ) Apostrof
s Ya i Ye

Hamzah (¢} yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka

ditulis dengan tanda ().




2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas

vokal tunggal atau monefiong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
| Fathah A A
! Kasrah i I
I Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu;

Tanda Nama Huruf latin Nama
s Fathah dan ya Ai Adanl
» Fathah dan Au AdanU
wau
Contoh:
<ol okaifa Jsd  : paula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu;

Harkat dan Huruf

Nama Huruf dan tanda Nama
V2R IS0 fathafdan afif a a dan garis di
atauva atas




7o kasrah dan ya i i dan garis di
atas

- dammah dan wau ] u dan garis di
atas

Contoh:

e mata
«2)  rama
d3 :gila
Dl yamury

4, Tz marbutah

Transliterasi uatuk ¢a marbutah ada dua, yaitu: ta marbatah yang
hidup atau mendapat harkat farhah, kasrah, dan dammah, transliterasinya
adalah [t]. Sedangkan fa marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbatah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang 4/- serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta marbatah itu ditrans.literasikan dengan ha ¢(h). Contoh:

Jakyiay, raudah al-atfal
Wetali4iiaaN: afmadinah al-fadilah

1

aafa . al-bikmabh




5. Syaddal ( Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda fasydid ( & ), dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf (konsonan ganda} yang diberi tanda syaddah.
Contoh:

W) : rabbana

- WXl pajiaina

S al-f1aqq
eai . al-hajj
‘»_::1 : nu‘ima
e ‘aduwwun

Jika huruf s ber-fasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh:
huruf kasrah (G—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddas ().
Contoh:

&Le AR (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
&=>& :‘Arabi (bukan *Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
hurof S alif fam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:




; ., ‘>]l'| s &f-s'yamsu (bukal'l 8-5')"3y3-m5”)

-ERE ] : al-zalzalah (azzalzalak)
ET R : al-falsafah
A . al-bilidy

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof ('} hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila
hangh terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab ia berupa alif. Contohnya:

OsS : ra’murina
¢ af-pau’

fd  syaitun
Syl uminty

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata,
istilah atan kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan
bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas.
Misalnya kata A/-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus dan amum.
Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:




9.

10.

Fi Zital al-Qur'an
Al-Suanah qabl al-tadwin
Al-“Tbarat bi ‘umimn al-lafz 12 bi khusis al-sabab

Lafz al-Jalalah (&)

Kata “Allah™yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ifaifr (frasa nominal), ditransli-
terasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

Sl dpuliah W billah

Adapun g marbufah di akhir kata yang disandarkan kepada /fafz al-
jalafah, ditransliterasi dengan hwruf [#]. Contoh:
APataninh hum £ rahmatiliah
Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (A#
Caps), dalam transliterasinya buruf-huruf tersebut dikenai ketentuan
tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan buruf
pertama pada permulaan kalimat. Bila mama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada
awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan

huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal




dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang ai-, baik ketika ia
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan
DR). Contoh:
Wa ma Mubammadun ifla rasid
Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallasT bi Bakkata mubarakan
, Syahru Ramadan al-[aZ] unzila £h al-Qur'an
Nagir al-Din al-Tusi
Abu Nagr al-Farabi
Al-Gazali

Al-Mungiz min al-Dalal
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam pembahasan ilmu tafsir sekarang ini, perlu diperjelas definisi
manhaj, ittijah, dan laun. Muhammad Ali Iyazi menerangkan bahwa manhaj
adalah suatu jalan yang ditempuh oleh mufassir dalam menjelaskan makna-
makna dan kesimpulan dari makna-makna itu dalam suatu lafal, serta
bagaimana antara makna itu saling berhubungan, lalu menyebutkan asar-asar
yang berkaitan dengan makna-makna itu, lalu menampilkan apa yang
terkandung dari makna-makna itu berupa petunjuk-petunjuk, hukum-hukum,
dan faidah-faidah keagamaan, faidah-faidah bahasa, atau faidah-faidah
lainnya, dengan mengikuti kecenderungan pemikiran dan aliran sang
mufassir, juga dengan mengikuti pengetahuan dan kepribadiannya.t

Melalui definisi di atas, maka manhaj dapat disebut sebagai metode.
Adapun ittijah ialah sikap, pandangan, mazhab, dan sudut pandang seorang
mufassir yang lahir dari akidah yang dianutnya berupa akidah ahl as-Sunnah,
akidah syr‘ah, muktazilah, jabriyyah atau khawarij, tanpa memandang
apakah produk tafsirnya nanti membawa pembaruan atau hanya taklid,
ataukah produk tafsirnya lebih banyak porsi periwayatan hadis dan asar atau
sebaliknya, lebih banyak porsi akal dan pendapat sendiri. Maka ittijah

' As-Sayyid Muhammad ‘Alf lyazi, al-Mufassirin Hayatuhum wa Manhajuhum,
Teheran: Wizarah al-‘Ilm wa Irsyad al-Islam, t.th, hal. 31-33.



dapatdiartikan menjadi sikap atau pendirian mufassir untuk mengarahkan dan
menggiring pembaca. Yang dengan ringkas ia dapat diterjemahkan sebagai
pendekatan. Sementara itu, laun adalah warna yang ditorehkan oleh si
mufassir ke dalam suatu teks Algquran yang bersumber dari pemahaman,
pendidikan, pengalaman ilmiah, dan pengalaman pribadi si mufassir sendiri.
Maka laun artinya adalah corak.

Sementara menurut peneliti lain seperti Muhammad Ibrahim Syarif®
dan Huda Aba Tabrah,® terdapat kesamaan antara manhaj dan laun, yaitu
metode yang dituangkan oleh mufassir dalam tafsirnya yang membedakannya
dari tafsir-tafsir lain yang bersumber dari ilmu dan pendidikannya.

Dalam sejarah, kitab-kitab tafsir Alquran ditulis menurut ilmu yang
dikuasai oleh penulis tafsir itu sendiri. Ada juga yang ditulis untuk membela
mazhab yang menjadi keyakinannya. Biasanya mazhab akidah atau mazhab
fikih. Berangkat dari sini, kitab-kitab tafsir terbagi menjadi delapan.

Pertama, tafsir para qurra, seperti al-Hujjah fi ‘Ilal al-Qiraat as-Sab ™
yang ditulis oleh al-Hasan ibn ‘Abd al-Ghaffar al-Farist", kitab ini terdiri dari
4 jilid. Begitu juga kitab al-Kasyfu ‘an Wujith al-Qiraat As-Sab’ wa ‘llaliha

2 Muhammad Ibrahim Syarif, lttijahat at-Tajdid fi Tafstr al-Qur’an al-Karim fi
Misr fi al-Qarn al- ‘Isyrin, Kairo: Dar at-Turas, 1982, hal. 64-65.

® Huda Abu Tabrah, al-Manhaj al-Asari fi Tafsir al-Qur’an al-Karim, Beirut:
Maktab al-I‘lam al-Islami, 1994, hal. 23-24.

* Walaupun secara makna judul kitab ini mempelajari ilmu giraas, namun orang
yang menelaahnya akan disuguhkan tafsir dari beberapa kata dalam Alquran yang terdapat di
dalamnya perbedaan cara membaca (perbedaan giraat). Kata maliki dalam surah al-Fatihah
dibahas dalam kitab ini mencapai sebanyak 35 halaman. Abtu ‘Ali al-Hasan ibn Abd al-
Gaffar al-Faris1 an-Nahwi, tahqiq: ‘Adil Ahmad ‘Abd al-Maujid, ‘Ali Muhammad
Mu’awwad, dan Ahmad ‘Isa Hasan al-Ma’sarawi, al-Hujjah fi ‘llal al-Qiraat as-Sab’,
Beirtt: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah, 1428 H/2007 M, juz 1, hal. 103-138.

® Ja adalah imam ilmu nahwu, Ab@ ‘Ali al-Hasan ibn Ahmad ibn ‘Abd al-Gaffar Al-
Farisi Al-Fasawi, pemilik beberapa karya ilmiah. la menyampaikan hadis-hadis dari Ishaq
ibn Rahawaih, yang ia dengar dari ‘Ali ibn al-Husain ibn Ma’dan. Beberapa ulama yang
mengambil hadis darinya ialah ‘Ubaid Allah al-Azhari, Abu al-Qasim at-Tantikhi, dan Abi
Muhammad al-Jauhari. Di usia mudanya Al-Farisi datang ke Bagdad untuk menimba ilmu
bahasa Arab dari az-Zajjaj, Mabraman, dan Abu Bakr as-Sarraj, lalu tinggal di Tripoli
kemudian di Aleppo (Halab). Banyak pula para imam yang menjadi alumninya. Berkata raja
‘Adud ad-Daulah: aku adalah anaknya Aba ‘Al dalam ilmu nahwu, dan anaknya ar-Razi
dalam ilmu perbintangan. Di antara murid-muridnya adalah Abt al-Fath ibn Jinni dan ‘Al
ibn ‘Isa ar-Raba’i. Karya tulis ilmiahnya banyak dan bermanfaat. Di dalam dirinya ada
keyakinan muktazilah. Umurnya mencapai 89 tahun. Ia wafat di Bagdad pada tahun 377 H
bulan Rabiulawal. Di antara karya tulisnya ialah al-Hujjah fi ‘llal al-Qiraat, al-Idah, dan at-
Takmilah. Syams ad-Din Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Usman az-Zahabi, tahqiq: Syu‘aib al-
Arnait dan Akram al-Bisyd, Siyar A‘lam an-Nubala, Beirut: Mu’assasah ar-Risalah, 1404
H/1984 M, juz 16, hal. 379-380.



wa Hujajiha yang ditulis oleh Abi Muhammad Makki ibn Abua Talib al-
Qaist. Kitab yang diteliti oleh Muhy ad-Din Ramadan ini dicetak sebanyak 2
jilid, dan diawali dengan pembahasan al-Isti’adzah dan al-Basmalah mirip
dengan kitab-kitab tafsir lainnya semisal Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim karya
Ibnu Katsir, lalu pembahasan tentang surah al-Fatihah dari hal pembahasan
ragam qiraahnya seperti maliki dan maliki, kemudian pembahasan tentang
usuz/ dalam bacaan Alquran seperti ha al-Kinayah, al-Madd wa al-Qasr, dan
hukum-hukum ra, imalah, raum dan isymam, selanjutnya ragam giraah dalam
surah al-Bagarah, surah Ali ‘Imran, surat an-Nisa dan seterusnya. Peneliti
ambil contoh salah satu penafsiran dari kitab al-Kasyf dimana Makki ibn Aba
Thalib menjelaskan perbedaan bacaan awala yarauna dan awala tarauna di
surah at-Taubah ayat 126. Ayat yang menjelaskan tentang kelakuan orang
munafik yang tidak mau kembali kepada kebenaran walaupun Allah telah
menegur mereka setiap tahunnya sampai dua kali teguran keras. Awala
yarauna berarti pencelaan terhadap orang munafik. Sementara awala tarauna
mengandung makna agar orang beriman bersikap waspada selalu kepada
orang munafik. Karena biar berapa kalipun mereka ditegur oleh Allah namun
mereka tidak pernah mau kembali kepada kebenaran.®

Kedua, tafsir muhadditsin, para ahli hadis. Di antaranya ialah Imam
al-Bukhari yang banyak menafsirkan ayat-ayat Alquran baik dalam Sahihnya,
maupun dalam kitab-kitab selain kitab Sahihnya, seperti al-Adab al-Mufrad,
at-Tarikh al-Ausat, at-Tarikh al-Kabir, Khalqu Af’al al-‘Ibad, Raf’ al-
Yadain, ad-Du’afa As-Sagir, al-Qiraat khalf al-lmam, dan al-Kuna. Kini,
kumpulan tafsir al-Bukhari telah dikompilasikan sehingga telah menjadi kitab
tafsir Alquran tersendiri, di antaranya ialah Marwiyyat al-lmam al-Bukhart fi
at-Tafsir fi gairi Sahihih’ yang ditulis oleh Ahmad Hadi Syaikh “Alf.

® Abii Muhammad Makki ibn Abd Talib al-Qaisf, tahqiq: Muhy ad-Din Ramadan,
Kitab al-Kasyfu ‘an Wujith al-Qiraat as-Sab’ wa ‘llaliha wa Hujajiha, Beirat: Muassasah ar-
Risalah, 1404 H/1984 M, juz 1, hal. 509.

" Dalam buku ini dicantumkan seluruh surah dalam Alquran dan disebutkan pada
masing-masing surah itu beberapa hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari. Peneliti
ambil contoh tafsir surah al-Ahqaf ayat 10, tentang siapa saksi dari Bani Israil yang
membenarkan kerasulan Nabi Muhammad SAW. Berkata al-Bukhari, ‘Abdah ibn ‘Abd
Allah menceritakanku, ia berkata, Abt Datd menceritakan kami, ia berkata: Syu‘aib ibn
Safwan menceritakan kami, ia berkata, ‘Abd al-Malik ibn ‘Utbah menceritakan kami,
bahwasanya Muhammad ibn Yasuf (ibn ‘Abd Allah ibn Salam) meminta izin kepada al-
Hajjaj (ibn Yisuf As-Saqgafi). Maka bertanyalah al-Hajjaj, apakah kamu mengetahui sebuah
hadis yang diceritakan ayahmu kepada ‘Abd al-Malik -amirul mukminin- dari kakekmu ‘Abd
Allah ibn Salam, dimana ‘Usman (ibn ‘Affan) sedang dikepung waktu itu? la (Muhammad
ibn Yisuf) pun menjawab, ya, aku tau, berkata ‘Abd Allah ibn Salam: mengenai diriku-lah
turunnya ayat:



Ketiga, tafsir fuqgaha, para ahli fikih. Dimana para ahli fikih itu
memfokuskan perhatian mereka kepada penggalian dan penjelasan hukum-
hukum fikih dari ayat-ayat Alquran yang bernuansa hukum, berikut pula
dengan pentarjihan antar pendapat fikih, tidak lupa pula perbandingan
mazhab fikih, bagaimana menolak pendapat yang menyelisihi pendapat yang
telah ditarjih itu, hingga mencantumkan kaidah-kaidah fikih dan ustl fikih ke
dalamnya. Di antara tafsir fuqaha ialah Ahkam Al-Qur’an karya Abu Bakr
Ahmad ibn ‘Ali ar-Razi al-Jassas (w. 370 H), Ahkam Al-Qur’an oleh Abt
Ja‘far Ahmad ibn Muhammad ibn Salamah al-Azdi At-Tahawi (239 H — 321
H), Ahkam Al-Qur’an oleh ‘Imad ad-Din ibn Muhammad at-Tabari al-
Kayalharrasi (w. 504 H), al-Jami‘ li Ahkam Al-Qur’an wa al-Mubayyin lima
tadammanahii min as-Sunnah wa Ay al-Furqgan, Muhammad ibn Ahmad ibn
Abt Bakr al-Qurtubt (w. 671 H).

Keempat, tafsir mutakallimin dan tafsir akidah. Di dalam tafsir ini
para penulisnya menjelaskan dan membela akidah yang dianut dan
diyakininya, dan menolak pendapat para ahli filsafat, ahli kalam, dan ahli
akidah yang melawannya. Di antara tafsir yang masuk kategori ini adalah
Mafatih al-Gaib atau yang sering disebut Tafsir al-Fakhr ar-Razi yang ditulis
olen Muhammad ar-Razi Fakhr ad-Din ibn Dhiya ad-Din ‘Umar. Juga at-
Tafsir al-Kamil yang dikumpulkan oleh penulis kontemporer, Abi Sa‘id
‘Umar Garamah al-Amrawi, lalu dinisbatkan kepada Imam Ibn Taimiyyah.

Kelima, tafsir sejarawan. Di dalam tafsir ini penulisnya
memperbanyak periwayatan kisah-kisah dan berita-berita sejarah,
penyebutan berita-berita sejarah umat terdahulu, sampai kepada sejarah
perjalanan hidup Rasulullah SAW. Di antara tafsir yang dapat dianggap tafsir
sejarawan ialah Lubab at-Ta'wil fi Ma‘ani at-Tanzil karya °‘Ali ibn
Muhammad ibn Ibrahim al-Bagdadi al-Khazin.

Keenam, tafsir ahli bahasa. Dimana dalam tafsir-tafsir ini ditekankan
penjelasan bahasa Alguran dan [7‘7abnya, juga ditambah dengan
penyingkapan kehalusan penjelasan yang terdapat dalam kalimat-kalimatnya,
dan mengeluarkan mutiara sastranya. Masuk ke dalam kategori ini adalah
Tafsir al-Bahr al-Muhit karya Muhammad ibn Yasuf Aba Hayyan al-
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... dan seorang saksi dari Bani Israil (membenarkan kerasulan Muhammad).... (al-
Ahqafl46:10)
Ahmad Hadi Syaikh ‘Ali, “Marwiyyat al-Imam al-Bukhari fi at-Tafsir fi Gairi Sahthih,”
dalam tesis, Madinah: Universitas Islam, 1415 H, hal. 433-434.



Andalus dan at-Tafsir al-Bayani li al-Qur’an al-Karim karya ‘A’isyah ‘Abd
ar-Rahman.

Ketujuh, tafsir saintis. Dalam tafsir ini ayat-ayat Alquran ditafsirkan
dengan teori-teori sains modern dan dikomentari dengan pembahasan-
pembahasan ilmu pengetahuan alam kontemporer. Di antara tafsir ini adalah
al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim Karya Tantawi Jauhari.

Kedelapan, tafsir ilmu sosial kemasyarakatan. Yaitu kitab-kitab tafsir
yang memfokuskan perhatian kepada reformasi masyarakat dan perbaikan
sosial, dari mulai pemerintah hingga rakyatnya, dengan cara mengikat
mereka kepada agama, dengan penekanan kalimat bahwa Alquran itu untuk
diikuti hukum-hukumnya, undang-undang dan petunjuknya, juga dengan
pengambilan ‘ibrah dari sejarah Islam, sehingga manusia dapat meraih
kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Di antara tafsir ini adalah Tafsir al-
Manar karya Rasyid Rida (w. 1354 H/1935 M) dan Tafsir fi Zilal al-Qur’an
karya Sayyid Qutb (w. 1386 H/1966 M).

Bertolak dari sini, corak sejarah Islam dalam menafsirkan Alquran
adalah suatu corak baru dalam dunia tafsir Quran. Muhammad Husain Az-
Zahabi pun dalam bukunya at-Tafsir wa al-Mufassiriin belum memasukkan
corak ini ke dalam pembahasannya. la hanya sampai kepada corak sastra
kemasyarakatan,® yaitu kitab tafsir yang ditulis oleh Muhammad ‘Abduh dan
Rasyid Rida dalam Tafsir al-Qur’an al-Hakim atau dikenal dengan Tafsir al-
Manar.

Begitu juga dengan Fahd ibn ‘Abd ar-Rahman ibn Sulaiman ar-Rumf,
ja tidak memasukkan adanya pendekatan sejarah Islam dalam kitab-kitab
tafsir zaman sekarang. la merinci berbagai pendekatan dalam penulisan kitab-
kitab tafsir menjadi beberapa pendekatan besar, yaitu pendekatan akidah
dalam tafsir, pendekatan ilmu pengetahuan dalam tafsir, pendekatan akal dan
sosial modern dalam tafsir, pendekatan sastra dalam tafsir, dan pendekatan
menyimpang dalam tafsir.*°

8 Muhammad Husain az-Zahabi menjelaskan corak sastra kemasyarakatan sebagai
penyajian teks-teks Quran dalam sebuah tafsir dengan menampilkan ketelitian ungkapan
Alquran, lalu mencetak suatu tafsiran dengan bahasa elok yang mampu menggiring pembaca,
kemudian menerapkan teks Quran itu ke dalam hukum-hukum kemasyarakatan (sunan al-
Ijitima") dan undang-undang pembangun suatu bangsa (nuzum al-‘Umran). Muhammad
Husain az-Zahabi, at-Tafsir wa al-Mufassirin, Kairo: Maktabah Wahbah, t.th, juz 2, hal.
401.

° Muhammad Husain az-Zahabi, at-Tafsir wa al-Mufassirin, juz 2, hal. 464.

' Fahd ibn ‘Abd ar-Rahman ibn Sulaiman ar-Rami, I#tijahat at-Tafsir fi al-Qarn ar-
Rabi* ‘Asyar, Beiriit: Mu’assasah ar-Risalah, 1418 H/1997 M, hal. 1233-1237.



Pendekatan akal dan sosial modern atau corak sastra kemasyarakatan
dalam Tafsir al-Manar peneliti anggap sebagai cikal bakal adanya corak
sejarah Islam dalam tafsir. Tafsir al-Azhar yang ditulis oleh Hamka mengutip
cukup banyak kalimat penulis Tafsir al-Manar, terutama untuk tema
kemasyarakatan yang memiliki hubungan erat dengan tema sejarah. Hanya
saja, Tafsir al-Manar memfokuskan pada pengambilan ‘ibrah dari sejarah,
atau kisah, sebagaimana bahasa penulis tafsir itu, yang berada di dalam
Alquran. Penulis al-Manar menyatakan bahwa usaha menjadikan kisah-kisah
dalam Alquran sebagai buku-buku sejarah dengan memasukkan berita-berita
sejarah dari luar akan menyebabkan penyimpangan dari maksud dan tujuan
Alquran. Usaha ini juga membuat hati manusia berbelok dari nasihat-nasihat
Alquran. Menurutnya, setiap pembaca kisah dalam Alquran harus
mempergunakan fikiran mereka demi mengeluarkan pelajaran-pelajaran yang
tersembunyi di sana, menjauhi sifat-sifat buruk dari para pelaku sejarah, dan
menghiasi jiwa dengan akhlak-akhlak terpuji dari para pelaku sejarah.**

Pendekatan akal dan sosial modern telah menjadi suatu madrasah
khusus dalam ilmu tafsir Quran. Fahd ar-Rimi menggariskan sketsa para
tokoh madrasah ini.*? Mereka adalah Jamal ad-Din al-Afgéni,13 Muhammad
‘Abduh,* Muhammad Rasyid Rida,"® Muhammad Mustafd al-Maragi,*

' <Abd al-Majid ‘Abd as-Salam al-Muhtasib, #tijahat at-Tafsir ff al-‘Asr ar-Rahin,
‘Amman: Maktabah an-Nahdah al-Islamiyyah, 1402 H/1982 M, hal. 131.

2 Fahd ibn ‘Abd ar-Rahman ibn Sulaiman ar-Rimi, Manhaj al-Madrasah al-
‘Agliyyah al-Hadisah fi at-Tafsir, Beirat: Mu’assasah ar-Risalah, 1403 H/1983 M, hal. 881-
883.

" Ia adalah Jamal ad-Din ibn Safdar al-Husaini al-Afgani, lahir tahun 1254 H/1838
M di tempat yang diperselisihkan oleh para sejarawan. Ada yang mengatakan ia lahir di
As‘adabad, sebuah desa di wilayah Kabul, Afghanistan, ataukah di Asadabad dekat
Hamadan yang terletak di Iran. la tidak menulis tafsir Quran kecuali sedikit sekali yang
tersebar dalam artikel. la hanya menyebarkan pemikiran lewat pidato yang dicatat oleh
murid-muridnya. Di antara tafsirnya adalah tulisannya ketika mengomentari surah al-
Bagarah ayat 30 tentang pertanyaan malaikat kepada Allah, mengapa Allah menciptakan
manusia sebagai khalifah di bumi padahal ia punya potensi merusak bumi dan menumpahkan
darah sesama? Allah pun menjawab, kedua sifat buruk itu akan ditanggulangi dengan ilmu
yang Allah ajarkan kepada manusia, seperti Tuhan terangkan dalam surah al-Bagarah ayat
31. Fahd ibn ‘Abd ar-Rahman ibn Sulaiman ar-Rumi, Manhaj al-Madrasah al- ‘Aq/iyyah al-
Hadisah fi at-Tafsir, hal. 86-87.

' Ia adalah Muhammad ibn ‘Abduh ibn Hasan ibn Khair Allah. Nenek moyang dari
pihak ayahnya berasal dari Turkmenistan, sementara nenek moyang dari pihak ibu berasal
dari Arab Quraisy. la lahir pada tahun 1265 H dan tumbuh berkembang di desa Mahallah
Nasr, 15 kilometer dari Damanhur di Mesir. Ia hafal Quran di usia 12 tahun. la bercita-cita
menyaring tafsir Quran dari israiliyyat, hadis-hadis palsu, pembahasan nahwu yang bertele-
tele, makna-makna ganjil, perdebatan ahli kalam, kesimpulan-kesimpulan ahli ustl fikih,
istimbat para ahli fikih yang bertaklid, takwil para sufi, kefanatikan kelompok, penebaran
riwayat, dan ilmu-ilmu matematika dan ilmu-ilmu alam. Tafsirnya dari surat al-Fatihah



Muhammad Farid Wajdi, Mahmud Syaltiit, ‘Abd al-‘Aziz Jawisy, ‘Abd al-
Qadir al-Magribi, dan Ahmad Mustafa al-Maragi. Tidak semua nama tokoh
di atas menafsirkan Alquran lengkap 30 juz. Namun mereka memiliki
kesamaan dalam pendekatan, corak, dan pemikiran ketika menafsirkan ayat-
ayat Alquran.

sampai ayat 125 surat an-Nisa adalah ceramah tafsir yang dicatat oleh muridnya, Rasyid
Rida, yang dimulai pada awal Muharam tahun 1317 H hingga tahun 1323 H di Masjid al-
Azhar Mesir. la wafat sebelum meneruskan tafsirnya. Tafsir ini di kemudian hari menempati
beberapa jilid awal dari Tafsir al-Manar. Muhammad Rasyid Rida, Tarikh al-Ustaz al-Imam
asy-Syaikh Muhammad ‘Abduh, Kairo: Dar al-Fadilah. 1427 H/2006 M, hal. 16. Fahd ibn
‘Abd ar-Rahman ibn Sulaiman ar-Rami, Manhaj al-Madrasah al- ‘Agliyyah al-Hadisah fi at-
Tafsir, hal. 143.

" la adalah Muhammad Rasyid ibn ‘Alf Rida ibn Muhammad Syams ad-Din ibn
Sayyid Baha ad-Din ibn Sayyid ibn Mala ‘Ali Khalifah. Lahir tahun 1282 H/1865 M, di
Qalamun, sebuah desa yang terletak di pantai laut tengah dekat gunung di Lebanon. Belajar
Alquran, khat, dan matematika dasar di desanya, lalu masuk Madrasah Ibtidaiyyah
Rasyidiyyah di Tripoli, lalu meneruskan pelajarannya di Madrasah Diniyyah Tripoli dan
mendapatkan banyak ilmu syariat, mantik, matematika, dan ilmu alam. Selain menimba ilmu
di sekolah formal, ia juga menerima hadis hingga mendapat beberapa ijazah dari Syaikh
Mahmiid Nasyabah. la juga ahli dalam menggubah syair sejak remaja. Karena itu, dalam
menempuh metode tafsirnya ia menambahi dengan hadis-hadis sahih dari Nabi, penjelasan
kata-kata yang dirasa perlu untuk diterangkan, permasalahan khilafiah antar ulama, dan
pendatangan ayat dari surat lain untuk menafsirkan ayat yang sedang dibahas. Munawwibah
Burhani, “al-Fikr al-Magqasidi ‘inda Muhammad Rasyid Rida”, dalam disertasi doktoral,
Aljazair: Universitas Haj Khadir, t.th, hal. 14. Fahd bn ‘Abd ar-Rahman ibn Sulaiman ar-
Rami, Manhaj al-Madrasah al- ‘Aqliyyah al-Hadisah fi at-Tafsir, hal. 175.

' 1a adalah Muhammad Mustafa ibn Muhammad ibn ‘Abd al-Mun‘im Al-Maragt.
Lahir di desa Maragah pada tahun 1298 H/1881 M. Mulai mengumpul ilmu sejak kanak-
kanak layaknya murid-murid Mesir dengan mendaftar di kuttab untuk menghafalkan Alquran
hingga selesai. Semenjak itu ia bolak-balik mengunjungi para ulama di kota Tahta, suatu
kota yang berbatasan dengan desa Maragah. Melanjutkan pelajaran kuliahnya di Universitas
al-Azhar dimana ia bertemu dengan Muhammad ‘Abduh lalu sering menghadiri ceramah-
ceramahnya di bidang tafsir dan balagah. Pada usia 23 tahun (1904 M), Muhammad Mustafa
al-Maragi melanjutkan pelajarannya di tingkat pascasarjana yang waktu itu masih
diberlakukan sistem paket strata dua dengan strata tiga menjadi satu sekolah. la mendapat
syahadah ‘alamiyyah dari Universitas al-Azhar, dan segera ditetapkan menjadi dosen di
universitas ini, hingga menjadi Syaikh al-Azhar di tahun 1928 M. Adapun mengenai tafsir, ia
tidak menafsirkan keseluruhan Alquran. Tercatat beberapa karyanya dalam bidang ini yaitu
Tafsir Juz Tabarak, Tafsir Sirah al-Hujurat, Tafsir Sirah al-Hadid wa Ayat min Siarah al-
Furgan, dan Tafsir Sirah Lugman wa Siarah al-’Asr. la menafsirkan Alquran yang
menurutnya perlu untuk ditafsirkan saja. Adapun ayat-ayat yang telah jelas maknanya,
menurutnya tidak perlu lagi ditafsirkan. Dalam menafsir, Muhammad Mustafa al-Maragi
fokus pada penjelasan bukti-bukti kekuasaan Allah dan keagungan-Nya, menjadikan Alquran
sebagai hidayah dan pengambilan ‘ibrah, dan menerangkan bahwa Alquran tidak
menghalangi kemajuan penemuan ilmu dan sains. Anwar al-Jundi, al-Imam al-Maragt,
Mesir: Dar al-Ma‘arif, 1952 M, hal. 13. Fahd Ibn ‘Abd ar-Rahman ibn Sulaiman ar-Rami,
Manhaj al-Madrasah al- ‘4q/iyyah al-Hadisah fi at-Tafsir, hal. 191.



B. Permasalahan

1. ldentifikasi Masalah

Uraian latar belakang masalah di atas menjelaskan bahwa penulisan
tafsir dengan corak sejarah Islam belum banyak dilakukan oleh para
mufassirin. Hal mana berdampak kepada keacuhan manusia utamanya umat
Islam akan sejarah, filsafat dan fikih sejarah, yang diberikan porsinya sangat
banyak di dalam Alquran. Permasalahan ini menimpa kaum muslimin dan
kaum non-muslimin tanpa terkecuali, sehingga pengaruh negatifnya
dirasakan oleh umat manusia di berbagai penjuru dunia.

Kembali kepada Alquran di dalam memahami sejarah agar bersikap
lebih adil, lebih baik, dan lebih bermartabat adalah salah satu usaha yang
harus segera dilakukan. Sebagian mufassirin dalam lintas sejarah selain
dikenal sebagai ahli tafsir, mereka juga adalah sejarawan. lbnu Kasir ad-
Dimasyqi, selain menulis Tafsir al-Qur’an al-Azim, ia juga menulis kitab al-
Biddayah wa an-Nihdyah dalam bidang sejarah. Ibnu Jarir at-Tabari, selain
menulis Jami ‘ al-Bayan ‘an Ta 'wil Ay al-Qur’an dalam bidang tafsir, ia juga
mempunyai karya Tarikh ar-Rusul wa al-Mulik dalam bidang sejarah. Ibn al-
Jauzi, selain memiliki kitab tafsir berjudul Zad al-Masir fi ‘llm at-Tafsir, ia
juga menulis karya dalam bidang sejarah yang berjudul al-Muntazam fi
Taritkh al-Mulitk wa al-Umam. Di dalam penelitian ini, Haji Abdul Malik
Karim Amrullah atau dikenal dengan Hamka, selain menulis Tafsir al-Azhar,
ia juga menulis buku Sejarah Umat Islam dan Dari Perbendaharaan Lama.
Adapun Sayyid Qutb, dalam Tafsir Fi Zilal al-Qur’an, sering menyisipkan
informasi  sejarah sebagai penguat argumentasinya terutama ketika
menafsirkan ayat-ayat Alquran yang berbicara mengenai dakwah, kondisi
sosial, kemasyarakatan, dan negara.

Penelitian dan penulisan dengan tema Corak Sejarah Islam dalam
Tafsir Alguran sejauh pengamatan belum dibahas oleh para peneliti. Padahal
penulis Tafsir al-Azhar yakni Hamka, seringkali menyisipkan berita-berita
sejarah dalam tafsirnya tersebut dan ia memiliki beberapa karya tulis sejarah,
baik yang berkaitan langsung dengan sejarah, seperti Sejarah Umat Islam,
atau dalam bentuk penulisan biografi, seperti Sayid Jamaluddin Al-Afghany,
atau dalam bentuk autobiografi, seperti Ayahku, atau dalam bentuk liputan
perjalanan hidup, seperti Kenangan-Kenangan Hidup, Mengembara di
Lembah Nil, dan Empat Bulan di Amerika, atau dalam bentuk bantahan
terhadap penulisan sejarah oleh orang lain yang setelah ditelitinya ternyata
menyimpang dari fakta dan kebenaran, seperti Fakta dan Khayal Tuanku
Rao.



Berangkat dari sini, ada beberapa masalah yang diidentifikasikan

kepada pertanyaan-pertanyaan berikut:

1.

N

&

Bagaimanakah corak sejarah Islam dalam tafsir Alquran secara umum
seharusnya dilakukan?

Bagaimana konsep sejarah Islam mewarnai penafsiran Alquran?
Bagaimana perbedaan corak sejarah Islam dalam tafsir Alquran dan
corak lainnya dalam tafsir Alquran?

Bagaimana corak sejarah Islam dalam Tafsir al-Azhar karya Hamka?
Apakah argumen corak sejarah Islam dalam Tafsir al-Azhar dapat
memberikan perspektif baru, manfaat, dan interaksi sosial yang lebih
baik antar individu manusia?

2. Perumusan Masalah dan Pembatasan Masalah

Dari identifikasi permasalahan di atas yang akan dibahas dalam

disertasi ini akan dirumuskan dan dibatasi dalam beberapa poin masalah
sebagai berikut:

a.
b.
C.

Bagaimana corak sejarah Islam dalam menafsirkan Alquran?
Bagaimana corak sejarah Islam dalam Tafsir al-Azhar?

Bagaimana pengaruh corak sejarah Islam dalam Tafsir al-Azhar
memberikan solusi untuk kemajuan manusia secara umum dan solusi
untuk kemajuan umat Islam secara khusus, terutama umat Islam
Indonesia?

Tujuan Penelitian

Dari perumusan dan pembatasan masalah di atas, maka tujuan

penelitian disertasi ini adalah:

a.
b.
C.

D.

Menjelaskan corak sejarah Islam dalam menafsirkan Alquran.
Menjelaskan corak sejarah Islam dalam Tafsir al-Azhar.

Menjelaskan bahwa pengaruh corak sejarah Islam dalam Tafsir al-
Azhar dapat memberikan solusi untuk kemajuan manusia secara
umum dan solusi untuk kemajuan umat Islam secara khusus, terutama
umat Islam Indonesia.

Manfaat Penelitian

Dari beberapa tujuan penelitian di atas, dapat diambil manfaat

penelitian, baik secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis adalah:
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E.

Membuka jalan penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan
dengan salah satu corak dalam menafsirkan Alquran, yaitu corak
sejarah Islam dalam tafsir Alquran.

Memberi informasi tentang konsep ilmu sejarah versi sejarawan
muslim dan konsep ilmu sejarah versi sejarawan umum, serta
bagaimana sejarawan muslim menerapkannya ke dalam tafsir
Alquran.

Memberi informasi tentang corak sejarah Islam dan ilmunya ke dalam
Tafsir al-Azhar yang ditulis oleh Hamka.

Menyajikan argumentasi keunggulan dan kelebihan corak sejarah
Islam dan ilmunya yang diterapkan ke dalam Tafsir al-Azhar.

Adapun manfaat praktisnya adalah:

Menginspirasi para pemikir, akademisi, dan cendikiawan untuk lebih
memperhatikan ayat-ayat Alquran yang membicarakan sejarah, fikih
kehidupan, dan fikih sunnah Allah di kehidupan bermasyarakat dan
bernegara, sehingga umat manusia dapat mengambil pelajaran dari
masa lalunya dan dapat mengelola kehidupan dengan lebih baik di
bawah naungan Alquran.

Mengingatkan umat Islam agar selalu memikirkan ayat-ayat Alquran
yang mengulang-ulang pentingnya membaca sejarah, sehingga
mereka dapat mengambil pelajaran-pelajaran berharga darinya dan
menghindari  peringatan-peringatan darinya, untuk selanjutnya
kembali menjadi umat teladan bagi umat-umat lain di dunia.
Membangkitkan kembali kepercayaan diri umat Islam lewat
pembacaan sejarah Islam yang disajikan lewat tafsir ayat-ayat
Alquran yang dalam hal ini diwakili oleh Tafsir al-Azhar karya
Hamka, dimana di zaman sekarang masih banyak terlihat pesimisme
menjangkiti perasaan banyak umat Islam, dari masyarakat umum
hingga para pemimpinnya, padahal tafsir Alquran selalu
membangkitkan optimisme ketika menyajikan sejarah umat Islam,
dimana umat yang memegang teguh tauhid, memegang erat Islam,
dan menggenggam keras kebenaran pada akhirnya akan mendapat
kesudahan yang baik.

Tinjauan Pustaka
Kajian-kajian khusus tentang Hamka sudah cukup banyak, namun

yang bertemakan corak sejarah Islam dalam Tafsir al-Azharnya peneliti lihat
belum ada yang menelitinya. Di antara penelitian seputar Tafsir al-Azhar
misalnya Corak Pemikiran Kalam Tafsir al-Azhar, buku ini berasal dari
disertasi Dr. M. Yunan Yusuf yang diajukan ke IAIN (Institut Agama Islam
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Negeri), buku ini membicarakan tentang corak pemikiran ilmu kalam yang
dituangkan Hamka ke dalam tafsirnya. Selain itu ada Dimensi Tasawuf
Hamka karya Dr. Abdul Rouf yang membicarakan tasawuf dalam Tafsir al-
Azhar. Buku yang disebut terakhir awalnya adalah disertasi untuk meraih
gelar P.hd di Malaya of University. Terdapat juga Kualitas Asbab an-Nuziil
dalam Tafsir al-Azhar, sebuah disertasi di Universitas Islam Negeri (UIN)
oleh Muhammad Amin dan Ayat-Ayat Ahkam dalam Tafsir al-Azhar, sebuah
disertasi juga di Universitas Islam Negeri (UIN) oleh Muhammad Jamil.

F. Metode Penelitian

Metode yang akan digunakan adalah Metode Istiqra’i, yaitu
pemeriksaan semua data sejarah Islam dalam Tafsir al-Azhar dan kajian
Kepustakaan (Library Research), yaitu mencari data-data sejarah yang ditulis
oleh Hamka dalam Tafsir al-Azhar.

Penelitian ini akan mengkonfirmasi data-data sejarah Islam dalam
Tafsir al-Azhar dengan kitab-kitab hadis dan kitab-kitab sejarah Islam klasik.

G. Sistematika Penelitian

Penelitian disertasi yang diberikan judul ‘Corak Sejarah Islam dalam
Tafsir Al-Azhar’ ini disusun dalam enam bab.

Bab | merupakan pendahuluan yang berisi tentang konsep dasar dari
penelitian, yang terdiri dari latar belakang masalah, permasalahan, manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penelitian.

Bab 11 membicarakan riwayat hidup Hamka dan Tafsir al-Azhar, yang
dimulai dari masuknya Islam ke Nusantara, biografi dan kehidupan ilmiah
dan perjalanan dakwah Hamka, keadaan masyarakat di Minangkabau
sebelum dan sesudah Hamka lahir. Menjelaskan ulama-ulama yang
berpengaruh di Minangkabau dan guru-guru yang mempengaruhi kehidupan
intelektual Hamka, menampilkan Kkarya-karyanya, terutama yang
berhubungan dengan tafsir dan sejarah, dan menulis beberapa pandangan
para ulama dan tokoh tentang Hamka. Selanjutnya membahas tentang Tafsir
al-Azhar, metodologi yang digunakan dalam penulisan Tafsir al-Azhar,
pendekatan dan corak yang digunakan dalam Tafsir al-Azhar, dan pandangan
para ulama dan para ahli tafsir terhadap Tafsir al-Azhar.

Bab 111, membicarakan tentang tinjauan umum seputar ilmu sejarah,
tinjauan umum tentang ilmu tafsir, tinjauan umum corak sejarah Islam dalam
menafsirkan Alquran, membicarakan juga sekilas tentang pendekatan-
pendekatan dan juga corak-corak yang ada dalam menafsirkan Alquran,
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seperti pendekatan sosiologi, pendekatan ilmu sains, pendekatan hukum
(fikih), pendekatan politik, dan pendekatan dakwah.

Bab IV, analisis corak sejarah Islam dalam Tafsir al-Azhar, yang
meliputi pelacakan sumber-sumber data sejarah yang tertulis dalam Tafsir al-
Azhar, konfirmasi sumber-sumber data sejarah dalam Tafsir al-Azhar dengan
kritik sanad dan teks, pembuktian adanya fikih tarikh dalam corak sejarah
Islam Tafsir al-Azhar, dan kritik terhadap corak sejarah Islam dalam Tafsir
al-Azhar.

Bab V, relevansi corak sejarah Islam dalam Tafsir al-Azhar terhadap
permasalahan umat Islam di Indonesia seperti pentingnya dakwah,
membentengi akidah umat, melawan gerakan sekularisasi, melawan gerakan
komunisme, dan persoalan perempuan dalam Islam.

Bab VI, kesimpulan dan saran.



BAB I1

RIWAYAT HIDUP HAMKA DAN TAFSIR AL-AZHAR
A. Biografi Hamka dan Kondisi Sosial Budaya yang Melingkupi
Kehidupannya

Ada beberapa pendapat yang diajukan oleh para peneliti tentang
kapan masuknya Islam ke Nusantara. Pendapat yang dikemukakan oleh Sir
Thomas Arnold® mengatakan, agama Islam kemungkinan besar masuk ke
Nusantara di abad 7 Masehi. Dalam tulisannya, ia mengemukakan bahwa di
tahun 674 M telah ada perkampungan niaga orang Arab di daerah Sumatera.
Tahun 674 M yang bertepatan dengan 54 H adalah masa dimana Mu’awiyah
ibn Abii Sufyan seorang sahabat, sekretaris, sekaligus pencatat wahyu
Rasulullah menjabat sebagai khalifah umat Islam. la berkuasa selama tahun
661 M hingga 680 M atau 40 H sampai 60 H.?

! Menurut Hamka, Sir Thomas Arnold adalah seorang ilmuan dan sejarawan
berkebangsaan Inggris yang lebih banyak condong kepada ilmu pengetahuan dan kurang
tebal semangat kolonialnya. la pernah mengajar di Aligarh University yang didirikan oleh
Sayyid Ahmad Khan dan Muhammad Igbal adalah salah seorang muridnya. Berbeda dengan
Snouck Hurgronje yang seorang penasihat utama dari Pemerintah Kolonial Belanda di dalam
menaklukkan Aceh, yang bertugas menyelidiki apa benarkah latar belakang yang
memperkuat semangat orang Aceh melanjutkan perlawanan. Bahkan ia sampai ke Makkah,
artinya ke hulu kekuatan Aceh. la melihat salah satu sebab utama dari kekerasan perlawanan
itu ialah karena berurat akarnya pengaruh Arab. la (Snouck) mengakui bahkan lebih kuat
daripada di Turki, di Hindustan, ataupun di Bukhara. Hamka, Risalah Seminar Sedjarah
Masuknja Islam ke Indonesia, t.tp: Panitia Seminar Sedjarah Masuknja Islam ke Indonesia,
t.th, hal. 81

? Thomas Arnold, The Spread of Islam in The World, New Delhi: Goodword Books,
2002, hal. 363 dan 364.

13
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Mengenai hal ini, Hamka mencatat, “mengandung dugaan berat
memang Mu’awiyah sang khalifah itu bersama para sahabatnya yang masuk
ke Nusantara dan memperkenalkan Islam ke beberapa orang yang tinggal di
Nusantara.”® Dalam suatu seminar yang membahas masuknya agama Islam
ke nusantara, Hamka menerangkan jika agama Islam telah berangsur datang
ke tanah air kita ini sejak abadnya yang pertama (abad ke 7 M). la dibawa
oleh saudagar-saudagar Islam yang intinya adalah orang-orang Arab, lalu
diikuti oleh orang Persia dan Gujarat. Mereka bukanlah misi sebagaimana
yang terdapat dalam dunia Kristen, akan tetapi mereka adalah para dai yang
memperkenalkan dan menyebarkan Islam selain profesinya sebagai
pedagang.*

* Hamka menulis: Yang teramat penting pula ialah tentang catitan Tiongkok yang
lain, yang menyatakan bahwa di ‘Cho’po’ ada sebuah kerajaan bernama Holing (Ho-Ling).
Pada tahun 674-675 M diangkat oranglah seorang perempuan menjadi Ratu, bernama Si Ma.
Negeri Ho-Ling itu sangatlah aman dan makmurnya, dan Ratu itu memerintah sangat adil
dan keras menjaga keamanan. Kabar berita tentang negeri itu terdengarlah kepada Raja Ta-
Cheh. Lalu beliau utus orang ke negeri itu untuk membuktikan perkabaran itu. Disuruhnya
orang mencecerkan sebuah pundi-pundi berisikan emas di tengah-tengah pusat kota negara
itu, namun tidak ada orang yang mengambilnya. Akhirnya setelah tiga tahun pundi-pundi
berhujan berpanas di tengah jalan, datanglah Putera Raja, lalu pundi-pundi itu diambilnya.
Bukan main murkanya Ratu mendengar kejahatan perbuatan anaknya, sehingga
diperintahkannya menteri-menteri membunuh anaknya itu. Dengan sangat para menteri
memohon kepada Ratu supaya hukuman yang sangat keras itu jangan dijalankan. Akhirnya
diringankan, yaitu disuruh memotong kaki puteranya itu. Dalam rangka penyelidikan
sejarah-sejarah kuno Indonesia telah dapatlah ditafsirkan bahwa yang dinamai oleh ahli
sejarah Tiongkok itu ‘Cho’Po’ ialah Tanah Jawa, dan Ho-Ling ialah Kerajaan Kalingga di
Jawa Timur, dan Ratu Si Ma ialah Ratu Simo, seorang Raja perempuan Pemerintah Kalingga
pada masa itu, dan diakui pula dalam sejarah bahwa memang beberapa kali Kerajaan
Kalingga itu mengirim utusan ke Tiongkok. Adapun Ta-Cheh adalah nama yang diberikan
oleh orang Tionghua kepada seorang Arab. Dalam catitan itu disebut ‘Raja Ta-Cheh’, yaitu
Raja Arab. Maka berkerutlah kening ahli-ahli penyelidik Barat itu mencari siapakah agaknya
Raja itu. Bahkan ada saja yang segera mengambil keputusan bahwa catitan orang Tionghua
itu adalah dongeng saja. Tetapi pada waktu-waktu terakhir itu sudah timbul dalam kalangan
mereka yang meninjau kembali dengan saksama cerita penulis-penulis Tionghua itu. Sejarah
Islam dengan jelas mencatit, bahwasannya ‘Raja Besar’ Arab yang masyhur pada masa itu
ialah Mu‘awiyah ibn Ab1 Sufyan, sahabat Nabi dan pembangun pertama dari kerajaan bani
Umaiyah. Setelah diangkat oleh Khalifah ‘Umar ibn al-Khattab menjadi Gabnor di Syam,
berkedudukan di Damaskus, maka setelah dia menang berperang merebut kekuasaan dari
Khalifah keempat, ‘Ali ibn Abi Talib, beliau memaklumkan dirinya sebagai Khalifah pada
tahun 657 M dan beliau wafat pada tahun 680 M. Amat besar kemungkinan bahwa tidak ada
orang lain tempat memasangkan ‘Raja Ta-Cheh’ itu melainkan Mu‘awiyah-lah. Besar
kemungkinan bahwa penyelidikan ke tanah Jawa ini amat rapat persangkutannya dengan
usaha beliau mendirikan armada Islam. Sebab beliaulah Khalifah Islam yang mula-mula
mendirikan Armada Angkatan Laut. Hamka, Sejarah Umat Islam, Singapura: Pustaka
Nasional Pte Ltd, 2006, hal. 671 dan 672.

* Hamka, Risalah Seminar Sedjarah Masuknja Islam ke Indonesia, hal. 87.
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Pendapat bahwa Islam masuk ke Indonesia di awal abadnya yang
pertama yakni abad ke 7 Masehi juga dianut oleh Ismail Jakub dalam
bukunya Sejarah Islam di Indonesia. la menjelaskan, bangsa Arab telah lama
mengenal negeri-negeri yang terletak di sebelah timur benua Asia. Bangsa
Arab adalah bangsa pedagang di samping beternak. Dalam Alquran
tercantum bahwa mereka mengadakan perjalanan di musim dingin dan
musim panas. Kalau musim dingin menuju ke Selatan, yaitu ke Yaman dan
sekitarnya. Bahkan lebih jauh, sampai ke Asia Tenggara lalu ke Indonesia.
Kalau musim panas ke Utara, yaitu ke Syria, bahkan sampai ke Eropa.
Karena itu, orang Arab lebih banyak mengenal negeri-negeri dan bangsa-
bangsa lain yang jauh letaknya dari jazirah Arabia.

Ketika Islam lahir, Nabi menganjurkan supaya mereka lebih giat lagi
mengembara, mencari rezeki di bumi Allah dan menuntut ilmu. Nabi SAW
bersabda: “Tuntutlah ilmu, walaupun ke negeri Cina”. Di Masjid Kanton
(Tiongkok) terdapat kuburan seorang keluarga dekat Sayyiduna Abt Bakr as-
Siddiq yang datang ke sana menyiarkan agama Islam. Setelah Nabi wafat,
para pengikutnya bekerja terus mengembangkan agama tanpa kecualinya,
apakah dia saudagar atau pejabat pemerintah atau muslim biasa.

Keadaan itu menyebabkan pesatnya kemajuan Islam. Dalam beberapa
puluh tahun saja, sudah berkembang ke Afrika di bagian Barat dan ke Asia di
bagian Timur. Kemahiran orang Arab serta kesabarannya merantau dan
berniaga, dipergunakannya pula untuk menyiarkan agama Islam. Kedatangan
orang Arab ke Indonesia sebelum lahir agama Islam adalah untuk berniaga
dan mengambil hasil buminya untuk diperdagangkan di luar negeri. Tetapi
setelah Islam lahir, di samping berniaga, mereka menyiarkan agama Islam.
Maka berkembanglah agama Islam di tanah air kita sejak abadnya yang
pertama atau abad ke tujuh Masehi, langsung dari tanah Arab. Pembawanya
saudagar-saudagar Islam yang intinya ialah orang Arab, kemudian diikuti
oleh orang Persia, Malabari, Gujarat, dan lain-lain.

Mereka itu bukanlah misi seperti yang ada dalam dunia Kristen.
Sebab pada hakikatnya setiap orang Islam berkewajiban menyampaikan
ajaran-ajaran Islam kepada orang yang belum mengetahuinya. Nabi bersabda,
yang artinya: “Sampaikanlah daripadaku walaupun satu ayat”, dan
“Hendaklah disampaikan oleh orang yang mempersaksikan (orang yang tahu)
kepada orang yang tidak mempersaksikan (orang yang tidak tahu)”.
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Penyebaran Islam itu dijalankan dengan cara damai dan lemah lembut
sebagai paduan wataknya para saudagar dan pengembara. Tidak sekali-kali
memakai kekerasan dan penaklukan-penaklukan negeri.’

Sementara itu, pendapat masuknya Islam ke Nusantara yang biasa
digaungkan oleh kaum Orientalis merujuk pada tahun 1292 M/691 H. Snouck
Hurgronje® menceritakan tatkala Raja Mongol Hulagu Khan di tahun 1258
M/656 H menghancurkan Baghdad yang lebih daripada lima abad lamanya
merupakan ibu negeri kerajaan Islam, kelihatan seakan-akan kesatuan
kerajaan-kerajaan Islam itu lenyap. Hanya setengah abad sesudah kejadian
yang penting itu berlaku, Islam dengan secara tenang berkembang dan masuk
ke pulau-pulau Indonesia dan sekitarnya. Perkembangan ini tidak dicampuri
oleh sesuatu usaha pemerintah manapun. Negara-negara pesisir Sumatera,
seluruh Jawa, keliling pantai Borneo dan Selebes, begitu juga beberapa
banyak pulau-pulau kecil yang lain satu persatu masuk Islam, terutama
dengan usaha saudagar-saudagar Islam atau orang-orang Islam yang ingin
hendak memperoleh tempat tinggal baru, datang dari daerah sebelah Barat.
Usaha itu dibantu pula oleh anak negeri yang sudah masuk Islam di daerah
pesisir, sebahagian masuk menyiarkan dakwah agama ke daerah pedalaman
dan sebahagian lagi pergi berlayar menyiarkan keyakinannya yang baru itu
ke pulau-pulau yang terdekat, baik secara damai maupun dengan secara
menggunakan kekerasan.’

Peneliti menilai, apa yang dikemukakan Orientalis Belanda ini
seharusnya dikatakan sebagai penyebaran Islam di Nusantara, bukan
masuknya Islam di Nusantara. Sebab ia sendiri yang menyatakan, usaha para
saudagar itu dalam menyiarkan Islam dibantu oleh anak negeri yang sudah
masuk Islam di daerah pesisir. Terdapat kejanggalan pula dalam pernyataan
Hurgronje ini yaitu ketika ia mengatakan agama Islam menyebar ke pulau-
pulau Nusantara dengan jalan damai dan kekerasan. Padahal yang umum
dipegang dalam sejarah, Islam itu menyebar di Nusantara murni dengan jalan
damai.

® Ismail Jakub, Sejarah Islam di Indonesia, Jakarta: Widjaya, t.th, hal. 14 dan 15.

® Hamka mempunyai penilaian terhadap Snouck Hurgronje. la menulis bahwa
Snouck Hurgronje adalah seorang pembantu penjajah Belanda yang sengaja mukim di negeri
Makkah beberapa tahun, lalu menukar namanya dengan Islam: Abdul Ghaffar Snouck al-
Holandi. Ditukarnya pakaian Eropanya dengan pakaian Islam, berjubah dan berserban dan
selalu thawaf keliling Ka’bah. Kemudian ternyata bahwa dia masuk Islam adalah untuk
kepentingan pemerintah Kolonial Belanda dan hendak mengetahui dari mana sumber
kekuatan Islam di tanah Aceh yang di waktu itu sedang diperangi. Hamka, Tafsir al-Azhar,
Jakarta: Gema Insani, 2015, jilid 2, hal. 407.

7 Abu Bakar Aceh, Risalah Seminar Sedjarah Masuknja Islam ke Indonesia, t.tp:
Panitia Seminar Sedjarah Masuknja Islam ke Indonesia, t.th, hal. 97 dan 98.
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Apa yang peneliti nilai ini, juga diamini oleh Ahmad Mansur
Suryanegara, ia menjelaskan, sejarah Islam Indonesia mengikuti hasil
penulisan sarjana Belanda, terutama mengikuti teori Prof. Dr. C. Snouck
Hurgronje yang menteorikan Islam itu masuk dari Gujarat. Menurut sarjana
Belanda itu, Islam tidak mungkin masuk ke Nusantara Indonesia langsung
dari Arab tanpa melalui ajaran tasawuf yang berkembang di India. Dan
daerah India yang dimaksud adalah Gujarat. Daerah Nusantara pertama yang
dimasuki adalah Kesultanan Samodra Pasai. Waktunya abad ke-13 M. Sekali
lagi, Hurgronje tidak membedakan antara masuknya Islam dan
berkembangnya Islam. Tidak pula dijelaskan di Gujarat menganut mazhab
apa dan di Samodra Pasai berkembang mazhab apa? Mungkinkah Islam
begitu masuk ke Samodra Pasai langsung mendirikan kekuasaan politik atau
kesultanan?®

Untuk membantah ketidaktepatan pernyataan Hurgronje, peneliti
membawakan tulisan Abu Bakar Aceh yang menkonfirmasikan kuburan-
kuburan di Perlak dan di Pase. Hasilnya disiarkan pada 8 Oktober 1933
sebagai berikut: Banyak orang mengatakan bahwa Islam datang ke Sumatera
di sekitar tahun 1270-1275 M (670-674 H), padahal Islam tersiar di sana pada
tahun 1200 M (597 H) menurut tulisan-tulisan yang terdapat pada nisan-nisan
di kuburan-kuburan. Pada kuburan-kuburan Raja-Raja Islam di Aceh terdapat
makam al-Malik al-Kamil sebelum al-Malik as-Saleh di desa Blang Me
bersama ratusan kuburan lainnya. Tertulis pada kuburan al-Malik al-Kamil
bahwa ia meninggalkan dunia pada hari Ahad tanggal 7 Jumadil Awal 607 H
(1210 M). Disamping itu terdapat kuburan Ya’qub, saudara misannya, yaitu
seorang panglima yang meng-Islamkan orang-orang Gayo dan lain-lainnya di
Sumatera Barat. Tertulis di sini, bahwa ia meninggal pada hari Jum’at 15
Muharram 630 H (1232 M).°

Maka menjadi tidak tepatlah pendapat Snouck Hurgronje di hadapan
data tulisan di atas batu nisan al-Malik al-Kamil yang meninggal di tahun 607
H, beberapa puluh tahun jauhnya dari kehancuran Baghdad di tangan Bangsa
Mongol.

Hanya saja, Abu Bakar Aceh mengikuti pandangan Hoesein
Djajadiningrat yang berpendapat bahwa Islam masuk dari Persia dan
bermadzhab Syr‘ah.'® Pendapatnya ini didasarkan pada sistem baca atau

® Ahmad Mansur Suryanegara, Api Sejarah, Bandung: Salamadani, 2009, hal. 99.

% Abu Bakar Aceh, Risalah Seminar Sedjarah Masuknja Islam ke Indonesia, hal.
103.

10 §yi‘ah pada permulaannya bukanlah Sy7‘ah yang datang kemudian. Sebab, pada
kemunculan pertamanya, yang dinamakan Sy ‘ah hanyalah mereka yang mengutamakan ‘Al
ibn Abi Talib dibandingkan ‘Usman ibn ‘Affan. Pada perkembangan selanjutnya, Syi‘ah
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sistem mengeja membaca huruf Alquran, terutama di Jawa Barat, dimana
Arab mengeja dengan fathah, sementara itu Persia menyebutnya jabar,
kasrah disebutnya je-er, dan gammah disebutnya py-es.

Ahmad Mansur Suryanegara memastikan bahwa teori Abu Bakar
yang mengekor kepada Hoesein Djajadiningrat ini lemah karena menurutnya
tidak semua pengguna sistem baca huruf Alguran tersebut di Persia penganut
Mazhab Sy7‘ah.™ Lagipula, pada saat itu Baghdad adalah ibu kota Khilafah
‘Abbasiyyah, dan masyarakat muslim yang berada di kekhilafahan
‘Abbasiyyah umumnya merupakan ahlusunah waljamaah dalam mazhab
akidahnya. Selain itu, walaupun di Jawa Barat sistem mengeja baca huruf
Alquran seperti yang telah diterangkan di atas, namun para pengguna sistem
baca Persia bukanlah penganut Mazhab Syi‘ah. Tidakkah penganut tasawuf
Qadiriyyah Nagsyabandiyyah'® bukan penganut Mazhab Syi‘ah? Pada

kemudian juga mengutamakan ‘Alr ibn Abt Talib dibandingkan Abt Bakr dan ‘Umar ibn
Khattab. Pada perjalanan waktu berikutnya lagi, Syi‘ah mencela dan menjelek-jelekkan Abt
Bakr dan ‘Umar ibn Khattab. Mereka inilah yang di kemudian hari disebut sebagai Rafidah,
artinya suatu kelompok yang mengaku mencintai ahlulbait namun berlepas diri dari Aba
Bakr, ‘Umar, dan sebagian besar sahabat Nabi, serta mengkafirkan dan mencaci mereka.
Para ulama menjelaskan bahwa Rafidah bukanlah Islam, sementara Syz‘ah terbagi menjadi
beberapa kelompok lagi dimana menurut para ulama sebagiannya adalah kafir dan
sebagiannya lagi sesat. Ali Muhammad Ash-Shalabi, Khawarij dan Syiah dalam timbangan
Ahlu Sunnah wal Jamaah, Jakarta: Al-Kautsar, 2012, hal. 139-143.

" Dalam buku Sejarah Islam di Indonesia, Ismail Jakub menjelaskan bahwa di
Aceh terdapat ulama-ulama yang berasal dari Persia. Waktu Ibnu Bathuthah datang ke Pasei
kemudian pada tahun 1345 M, ditemuinya dua orang ulama Persia di situ, yaitu asy-Syirazi
dan Sayyid Syarif al-Asbahani. Kedatangan ulama-ulama Islam itu, memperkuat ajaran
Islam dan Mazhab Syafiilah yang paling menonjol, sehingga tidak ada tempat lagi untuk
mazhab-mazhab yang lain, seperti Mazhab Hanafi yang subur di India. Pengaruh Mazhab
Syafii itu terbukti sampai sekarang. Ini disebabkan karena Mazhab Syafiilah yang sangat
kuat dianut di Makkah yang kemudian mengalir ke pesisir Yaman, terus ke Hadhramaut,
singgah di Malabar dan langsung ke Indonesia ini. Kedatangan Islam dari Makkah ke
Indonesia berlambangkan Syekh Isma‘il, utusan Syarif Makkah yang singgah di Malabar
(Ma‘bar) mengambil seorang guru keturunan Abt Bakr as-Siddig untuk dibawanya ke Aceh.
Ismail Jakub, Sejarah Islam di Indonesia, Jakarta: Widjaya, t.th, hal. 17. Hemat peneliti,
nama asy-Syirazi biasanya merujuk kepada ulama Syafi iyyah.

12 Peneliti belum menemukan ada tarekat yang dinamakan Tarekat Qadiriyyah
Nagsyabandiyyah. Yang peneliti temukan ialah Tarekat Qadiriyyah adalah satu jenis tarekat,
sementara Tarekat Nagsyabandiyyah merupakan jenis yang lain. Abu Bakar Aceh menulis
bahwa Tarekat Qadiriyyah itu didirikan oleh Syaikh ‘Abd Qadir al-Jailani, adapun Tarekat
Nagsyabandiyyah didirikan oleh Muhammad bin Baha ad-Din al-Uwaisi al-Bukhari.
Aboebakar Atceh, Pengantar IImu Tarekat Uraian Tentang Mistik, Solo: CV. Ramadhani,
1988, hal 308 dan 319.
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umumnya, kaum muslimin di Jawa Barat bermazhab Syafii, seperti halnya
‘Abbasiyyah di Baghdad Persiapun bermazhab Syafii.™

1. Kelahiran Hamka, Pertumbuhan, Karyanya, dan Pengabdiannya
kepada Islam dan Kaum Muslimin

Hamka (Haji Abdul Malik Karim Amrullah) lahir di desa Sungai
Batang, Maninjau, yaitu sebuah desa yang terletak di tepi Danau Maninjau,
Sumatera Barat, pada tanggal 17 Februari 1908 M, bertepatan dengan 14
Muharram 1326 H. Hamka lahir ketika gerakan “Kaum Muda” dikobarkan
oleh murid-murid Syaikh Ahmad Khathib, di antaranya Syekh Muhammad
Jamil Jambek, Dr. H. Abdullah Ahmad, dan Dr. H. Abdul Karim Amrullah.
Gerakan “Kaum Muda” ini dimulai pada tahun 1906 M.

Ayahnya Hamka, Dr. H. Abdul Karim Amrullah (Haka), yang digelari
juga dengan Haji Rasul, menikah dengan beberapa perempuan, di antaranya
Raihanah binti H. Zakaria, Hindun, Safiyah binti Bagindo Nan Batuah,
Rafi‘ah binti Sutan Palembang, Dariyah, dan Salimah. Dari Raihanah lahir
seorang putri bernama Fathimah dan seorang putra bernama Abdullah, akan
tetapi Raihanah dan Abdullah meninggal di Makkah. Dari Hindun lahir
beberapa putra akan tetapi meninggal pula di waktu kecil mereka, kecuali
Abdul Wadud yang paling sulung, yang kelak menemani H. Abdul Karim di
pengasingannya. Dari Safiyah lahir 3 orang putra dan seorang putri, yaitu
Abdul Malik (Hamka), Abdul Quddus, Abdul Mu’thi, dan Asma. Dari
Rafi‘ah beroleh beberapa putra, namun yang hidup hingga dewasa ialah
Abdul Bari. Hindun meninggal di tahun 1944, setahun sebelum H. Abdul
Karim meninggal, sementara itu Safiyah diceraikan pada tahun 1920 ketika
Hamka berusia 12 tahun, suatu usia yang masih memerlukan kasih sayang
ibu, dan Rafi’ah diceraikan pada tahun 1929. Jadi, anak-anak H. Abdul
Karim yang sampai ke usia dewasa berjumlah 7 orang, yaitu: Fathimah,
Abdul Malik (Hamka), Abdul Quddus, Asma, Abdul Bari, Abdul Mu’thi, dan
Abdul Wadud.*

Hamka tumbuh dididik pertama kali oleh ayahnya yang seorang alim
besar di zamannya di Sumatera Barat dan di Indonesia. Setelah itu, ia
mengenyam pendidikan Islam lewat ulama-ulama yang sepaham dengan
pemikiran ayahnya, seperti Dr. Abdullah Ahmad, Syaikh Muhammad Jamil
Jambek, dan Syaikh Muhammad Thaib Umar. Hamka pun bersekolah di
“Sekolah Diniyah” yang didirikan oleh salah satu murid H. Abdul Karim,

3 Ahmad Mansur Suryanegara, Api Sejarah, hal. 100.

14 Muhammad Nazar Muhdi, Intelektualitas Dakwah Prof. Dr. Hamka, Jakarta:
Swadaya Putra, 2012, hal. 11.

> Hamka, Ajahku, hal. 174-176.
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yakni Zainuddin Labai el-Yunusi.'® Selain bersekolah di “Sekolah Diniyah”,
Hamka juga bersekolah di sekolah desa. Jadi ia belajar di pagi hari di sekolah
desa, petang hari di “Sekolah Diniyah” dan di malam hari ayahnya
mengajarkan Alquran kepadanya.

Kegiatan belajar yang sangat padat agaknya belum dipandang sesuatu
yang penting bagi Hamka, apalagi waktu itu ia masih berusia kanak-kanak, 8
tahun. Hamka kecil pun berontak, ia merasa dikekang kebebasannya
sehingga timbullah kenakalannya. Hamka kecil sempat terkenal sebagai anak
yang pernah mencuri ayam, suka berkelahi dengan teman-teman sebayanya,
dan kadang kala membolos dari sekolah hingga berminggu-minggu. Namun
kenakalan tersebut hanyalah merupakan fase sejarah dari perjalanan kanak-
kanak seorang Hamka, bagaimanapun juga akhirnya ia tidak bisa melepaskan
diri dari bayang-bayang kebesaran ayahnya, yang selalu bercita-cita agar
Hamka menjadi alim besar seperti dirinya yang meneruskan tradisi ulama
turun-temurun dari mulai ayahnya, kakeknya, dan seterusnya ke atas hingga
empat generasi. Hal yang dinanti-nantikan dan selalu didoakan ayahnya
mulai terkabul karena Hamka mulai meninggalkan pergaulan dengan anak-
anak nakal atau parewa dan preman yang dapat mengalihkan jalan hidupnya
ke arah yang jauh dari nilai-nilai Islam.

'8 Ja dilahirkan di Padang Panjang, 1308 H/1890 M. Ayah Zainuddin Labai el-
Yunusi merupakan seorang alim bernama Syaikh Muhammad Yunus. Dalam usianya 8
tahun, ia belajar di sekolah Gubernement hingga kelas 4, kemudian ia keluar dari sekolah
dan belajar agama pada ayahnya. Dua tahun kemudian ayahnya meninggal dunia. Setelah
dinasihati ibunya, ia meneruskan pelajarannya kepada Dr. H. Abdullah Ahmad lalu kepada
Dr. Abdul Karim Amrulah dan H. Abbas Abdullah. Otaknya yang cerdas, membuat
Zainuddin Labai diangkat oleh H. Abbas Abdullah sebagai guru bantu. Pada tahun 1913, di
usianya 23 tahun, Zainuddin pulang ke Padang Panjang dan mengajar di surau Jembatan
Besi. Pada masa itu pula, ia telah mulai mengarang dalam majalah al-Munir yang diterbitkan
Dr. H. Abdullah Ahmad. Karya-karya tulisnya bertujuan untuk mempertahankan pendirian
kaum muda pembaharu. Pada tanggal 10 Oktober 1915, Zainuddin mendirikan Sekolah
Diniyah di Padang Panjang. Di sekolah ini ia mengatur dengan sangat semangat, sehingga
menyamai sistem sekolah pemerintah ketika itu. Sekolah Diniyah mempunyai 7 kelas seperti
H.1.S. Pemerintah Belanda. Pada tingkat bawah pelajaran diberikan dalam bahasa Indonesia
dan memakai buku-buku bahasa Indonesia yang ia karang sendiri. Kalau sekolah
Gubernement memakai kitab bacaan bernama Empat Serangkai, maka Zainuddin Labai
mengarang pula kitab Empat Serangkai yang berisi pendidikan agama. Selain daripada kitab-
kitab dalam bahasa Indonesia, Zainuddin juga mengarang kitab-kitab dalam bahasa Arab,
seperti Durus al-Fighiyyah (1-2), ‘Aqa’id ad-Diniyyah (1-2), Mabadi’ al-‘Arabiyyah (1-2)
dan yang lainnya. Ini semua dipakai di tingkat Ibtidaiyyah. Pada tingkat Tsanawiyyah
barulah dipakai kitab-kitab keluaran Mesir atau Beirtit. Pada bulan Safar 1342 H (Juni 1924
M), Zainuddin Labai el-Yunusi meninggal dunia di Padang Panjang di usianya yang masih
sangat muda, 34 tahun. Sekolah Diniyyah terpaksa ditutup pada tahun 1935 M. Mahmud
Yunus, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, hal. 165-167.
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Pada tahun 1918 M, Dr. H. Abdul Karim Amrullah mendirikan
lembaga pendidikan yang diberi nama Sumatera Thawalib di Padang
Panjang, dan Hamka yang waktu itu berusia 10 tahun dimasukkan ayahnya
ke sekolah tersebut dan berhenti dari sekolah desa.'’

Prediksi bahwa Hamka akan menjadi orang besar terlihat pula pada
kegemarannya membaca sendiri (otodidak) buku-buku yang disukainya,
padahal usianya baru 12 tahun. Walaupun buku-buku yang sering dibacanya
ketika itu hanyalah cerpen, novel, roman, dan sejarah. Selain membuka
sekolah, Zainuddin Labai ditemani dengan Bagindo Sinaro juga membuka
perpustakaan sekaligus percetakan, kesanalah Hamka memuaskan minat
bacanya. Perpustakaan yang berbayar ini disiasati oleh Hamka dengan
menjadi pegawai tukang lipat kertas dan tukang lem buku-buku yang akan
dipublikasikan. Buku-buku yang dia lipat dan rekatkan dibacanya halaman
perhalaman dengan cepat, sehingga secara tidak langsung dia dapat membaca
buku itu hingga selesai. Pada beberapa kesempatan, Hamka terkadang
membujuk Bagindo Sinaro untuk mengizinkannya membawa buku cerita
panjang dan menarik ke rumahnya. Jika ada uang, Hamka juga menyewa
buku dari perpustakaan yang dimaksud.*® Di kemudian hari, kegemarannya
melahap buku-buku cerpen, novel, roman, dan sejarah menjadikan Hamka
sebagai salah satu sastrawan besar yang pernah dikenal bangsa Indonesia.

Pada usia 12 tahun pula, Hamka mengalami suatu peristiwa yang
menggoncangkan jiwanya, yaitu perceraian antara ayah dan ibunya. Pada
zaman itu, pernikahan di Minangkabau adalah pernikahan yang sangat
dipengaruhi oleh adat. Laki-laki menikah dengan perempuan lebih karena
menuruti permintaan masing-masing sanak keluarga, bukan karena kecintaan
masing-masing yang timbul dari si laki-laki dan si perempuan. Sehingga jika
ada masalah, campur tangan pihak keluarga perempuan atau pihak keluarga
laki-laki segera masuk ke dalam kehidupan rumah tangga kecil yang sedang
baru dibangun itu. Pada saat itulah rumah tangga itu akan goyah, dan jika
tidak kuat, di kemudian hari jatuhlah talak seorang suami kepada istrinya.

Singkatnya, Hamka kemudian memberontak kepada ayahnya. la pergi
ke tanah Jawa untuk menimba ilmu dan pengalaman sekaligus mengalihkan
kesedihannya hidup bersama ibu tiri dan saudara-saudara tiri yang tidak
begitu hangat bersikap kepadanya. Hamka berangkat ke Jawa pada tahun
1924, ketika berusia 16 tahun. Di Jawa, tepatnya di Yogyakarta, ia tinggal
dengan pamannya, Ja‘far Amrullah dan pamannya ini mengarahkan Hamka

" Muhammad Nazar Muhdi, Intelektualitas Dakwah Prof. Dr. Hamka, hal. 12 dan
13.

¥ Hamka, Kenang-Kenangan Hidup, Jakarta: Bulan Bintang, 1974, jilid 1, hal. 61
dan 62.



22

remaja untuk mengikuti Kkursus-kursus yang diselenggarakan oleh
Muhammadiyah'® dan Syarikat Islam.”® Maka bergurulah Hamka dengan da‘i
dan pemikir Islam ternama seperti HOS Cokrominoto,? yang sangat ia

% Muhammadiyyah didirikan oleh K.H. Ahmad Dahlan di Yogyakarta pada tanggal
18 November 1912 M. Motif pertama organisasi yang di kemudian hari menjadi organisasi
terbesar di Indonesia bersama Nahdhatul Ulama ini adalah untuk mengentaskan kemiskinan
yang terstruktur yang menimpa umat Islam Indonesia akibat sistem tanam paksa. Panti
asuhan yatim piatu didirikan oleh organisasi ini, begitu juga cabang organisasi
kewanitaannya, yang dinamai Aisiyyah, pada tanggal 21 April 1917 M. Di zaman
penjajahan, Muhammadiyah mendirikan sekolah agama dan sekolah umum. Sekolah agama
terdiri dari Muallimin, suatu sekolah agama dan mubalig yang ditempuh dalam 5 tahun
dengan bahasa pengantarnya ialah bahasa Melayu, diajarkan pula di sini bahasa Arab dan
Belanda, untuk yang putrinya dinamakan dengan Muallimat. Diniyah Ibtidaiyah, suatu
sekolah yang dari namanya diperuntukkan untuk kelas pemula, ditempuh selama 3 tahun,
dan dilaksanakan di sore hari. Diniyah Wustho, sekolah agama tingkat menengah, lama studi
3 tahun, diselenggarakan di malam hari. Sekolah Tabligh, sebuah sekolah agama lanjutan
atas, lama studi 2 tahun. Dewasa kini, Muhammadiyah mempunyai Taman Kanak-Kanak,
SD Muhammadiyyah, SMP Muhammadiyyah, SMU Muhammadiyyah hingga Perguruan
Tinggi dengan berbagai disiplin jurusan. Organisasi ini juga mendirikan masjid-masjid,
rumah-rumah sakit, dan partai politik, yaitu Partai Amanat Nasional (PAN). Ahmad Mansur
Suryanegara, Api Sejarah, hal. 419-437

20 Sebuah organisasi Islam yang didirikan oleh Haji Oemar Said Tjokroaminoto
(HOS Cokrominoto) pada tahun 1906 M yang bertujuan untuk membela rakyat Indonesia,
menyatukan kekuatan ekonomi umat Islam Indonesia, membangkitkan kesadaran umat
Islam Indonesia untuk menguasai politik, dan membangkitkan kemandirian umat dalam
bidang ekonomi dan politik. HOS Cokrominoto menggulirkan konsep 5 K, yaitu Kemauan,
Kekuatan, Kemenangan, Kekuasaan, dan Kemerdekaan. Maksud ‘kemauan’ adalah umat
Islam harus bangkit kemauannya untuk berjihad menerapkan syariat Islam secara
keseluruhan, tanpa memisah-misahkan aspek manapun. Maksud ‘kekuatan’ adalah umat
Islam harus menghimpun seluruh kekuatan dan potensi yang dimilikinya guna melawan
penjajahan dalam bentuk apapun. Maksud ‘kemenangan’ ialah umat Islam dengan kemauan
dan kekuatannya itu harus merebut kemenangan dari musuh-musuhnya. Maksud ‘kekuasaan’
ialah setelah menang melawan penjajah, umat Islam harus siap dan baik dalam memerintah
dan mengatur kekuasaan. Maksud ‘kemerdekaan’ adalah umat Islam berperan aktif dan
positif dalam setiap pekerjaannya di lembaga eksekutif, legislatif, yudikatif, dan
kelembagaan tinggi lainnya, sehingga tercapailah kemerdekaan yang sejati, terutama di
dalam kehidupan politik, dan tertegaklah keadilan. Syarikat Islam mendirikan 3 kantor yaitu
di Surabaya sekaligus untuk membangkitkan kesadaran perjuangan umat Islam di Indonesia
Timur, di Yogyakarta sekaligus untuk membangkitkan kesadaran perjuangan umat Islam di
Indonesia Tengah, dan di Bandung sekaligus membangkitkan perjuangan umat Islam di
Indonesia Barat. Syarikat Islam akhirnya berhasil dipecah-belah oleh penjajah Belanda lewat
adu domba dan infiltrasi ke dalam dengan memasukkan para penyusup yang menggembosi
dan lewat penumbuhan faham-faham yang merusak seperti Komunisme, Kebatinan,
Kapitalisme, dan Kristenisasi. Ahmad Mansur Suryanegara, Api Sejarah, hal. 366-409.

2! Cokrominoto dilahirkan di sebuah desa kecil yaitu Bakur, di Madiun, tanggal 16
Agustus 1882 M. Ayahnya adalah seorang yang bekerja sebagai Wedana di Kleco, Madiun.
Kakeknya Bupati Ponorogo, Raden Mas Adipati Coronegoro, anak dari Kyai Bagus Kasan
Besari, seorang Kyai yang mempunyai pondok pesantren di Tegalsari, Ponorogo. Dari sini,
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kagumi. Hamka mendapatkan informasi tentang Cokrominoto dari ayahnya
langsung. Setelah ia bertemu, ia bertambah kagum dan hormat kepadanya. la
mensifati Cokrominoto sebagai pemimpin yang ditaati oleh para
pengikutnya, bersuara lebih lantang dan berbobot dari Soekarno ketika
berpidato, tetap tenang ketika mendengar beberapa orang mencaci makinya,
dan setelah lawan terutama dari kalangan Komunis mendebatnya dengan
kasar, ia menjawabnya dengan tenang dan teratur.

Perasaan Hamka semakin  bangga  ketika  Cokrominoto
memasukkannya ke kelompok kursus yang diasuh langsung olehnya. Dalam
kursus ini, ia mendapatkan pelajaran tentang Islam dan Sosialisme yang
langsung dibawakan oleh Cokrominoto.*?

Pada tahun 1925, di usianya yang ke tujuh belas tahun, Hamka
kembali ke Minangkabau. Artinya, hanya satu tahun saja pemuda yang cerdas
menyerap pelajaran ini menimba ilmu pergerakan Islam dari para pendiri
Syarikat Islam dan Muhammadiyah di Yogyakarta. Hamka pun mulai
berpidato, bertablig, dan berceramah di tengah masyarakat Minangkabau.
Tema-tema pidato Hamka berikut kawan-kawannya ia tuliskan dan
kumpulkan sehingga menjadi buku yang ia beri judul Khathib al-Ummah.
Inilah karya pertamanya yang ia keluarkan sementara usianya masih sangat
muda, 17 tahun. la membuka kursus pidato bagi teman-teman sebayanya di
Surau Jembatan Besi. la menemukan salah satu bakat terpendamnya yaitu
keahliannya menyusun kata-kata. Kelak keahliannya ini semakin terasah

nyatalah bahwa Cokrominoto seorang bangsawan. la bersaudara dengan Abikusno
Cokrosuyoso yang setelah Cokrominoto meninggal, meneruskan Syarikat Islam (S.1) dan
kemudian Partai Syarikat Islam Indonesia (P.S.1.1) sebagai pemimpin yang radikal dan kuat.
Cokrominoto berhasil menyelesaikan sekolah-sekolahnya hingga sekolah Osvia di
Magelang, yaitu sekolah yang mendidik para pelajarnya untuk menjadi pegawai bumiputera.
Cokrominoto mulai mengarang dalam surat kabar Bintang Surabaya. Istrinya Raden Ayu
Suharsikin yang turunan bangsawan pula, mendirikan pondokan eksklusif yang di dalamnya
diadakan kursus-kursus pemikiran. Ir. Soekarno, Drs. Harmen Kartowisastro, Dr. Sampurno,
Alimin, Muso, Abikusno adalah para pemuda yang menyantri di pondokan ini. Kemampuan
Cokrominoto yang paling menonjol adalah kemampuannya yang handal dalam memimpin
dan mengorganisasi. Di tangan dinginnya, Syarikat Islam menjadi maju, dikenal di seluruh
Indonesia bahkan hingga di luar Indonesia, dan memiliki anggota, pengikut, dan simpatisan
paling banyak di masanya. Syarikat Islam mengalahkan Budi Utomo. Kemampuan lainnya
yang tak kalah handalnya ialah kewartawanan dan kepenulisan. Cokrominoto menerbitkan
surat kabar Utusan Hindia yang menjadi penyambung lidah rakyat Indonesia yang sedang
sengsara pada waktu itu. Bersama H. Agus Salim, Cokrominoto juga mendirikan harian
Fadjar Asia, lalu menerbitkan majalah al-Djihad yang bertujuan menolak serangan-serangan
dan cacian atas kesucian agama Islam dan untuk membangunkan umat Islam. Cokrominoto
wafat pada tanggal 10 Ramadan 1335 H/17 Desember 1935 M di rumahnya di Yogyakarta
dalam usia 52 tahun. Tamar Djaja, Pusaka Indonesia, jilid 2, hal. 761-775.
?2 Hamka, Kenang-Kenangan Hidup, jilid 1, hal. 98-100.
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sehingga menonjollah Hamka sebagai sastrawan muslim yang piawai dalam
menyusun kalimat yang dituliskan ke dalam buku-bukunya seperti cerita-
cerita pendek, novel, hingga roman, dan terkenal juga sebagai ahli ceramah
yang memiliki gaya ceramah sendiri dengan menyisipkan bait-bait puisi,
pantun, ke dalam ceramahnya yang sarat dengan penjelasan-penjelasan
ilmiah, baik yang bersumber dari Quran dan hadis maupun yang disarikan
dari pemikiran-pemikiran politik, psikologi dan sejarah.

Sayangnya, Hamka masih dipandang sebelah mata oleh kebanyakan
masyarakat terpelajar Minangkabau. Telah diketahui, masyarakat terpelajar
Minangkabau banyak yang belajar kepada ayahnya juga, H. Abdul Karim
Amrullah, seorang alim yang bermukim beberapa tahun di Makkah dan
menimba ilmu dengan para ulama Makkah. Mereka pun mengatakan, Hamka
hanyalah tukang pidato. Hamka bukan ahli agama, karena ia tidak punya
modal yang kuat sebagai syarat seorang alim, yakni tidak memahami secara
mendalam bahasa Arab. Saat itu, pemuda Hamka masih bisa menahan
telinganya terhadap ejekan para pelajar Minangkabau, terutama yang berasal
dari Thawalib School. Namun pada suatu hari ayahnya berkata kepadanya,
betapa Hamka hanyalah pandai menghafal syair, bercerita tentang sejarah,
persis burung beo.? Ditambah lagi dengan lamarannya menjadi guru sekolah
Muhammadiyah ditolak karena Hamka tidak punya ijazah diploma. Kalimat
dan peristiwa inilah yang membuat Hamka tidak tahan lagi dan bertekad
untuk pergi ke Makkah diam-diam tanpa sepengetahuan ayahnya. la ingin
pergi menuntut ilmu di Makkah seperti ayahnya sendiri dan seperti ulama-
ulama besar yang dahulunya menimba ilmu dari ulama-ulama Makkah,
khususnya kepada Syaikh Ahmad Khathib.

Maka berangkatlah pemuda Hamka di tahun 1927 M, yakni di usianya
ke 19 tahun. la pergi berlayar menuju Jeddah menumpang kapal Karimata
kepunyaan Stoomavaart Maatschappij Nerderland. Sesampainya di Makkah,
karena ibadah haji masih menunggu beberapa bulan lagi, Hamka bekerja di
percetakan kitab milik Tuan Hamid bin Majid Kurdi. Ayahnya, Tuan Majid
Kurdi adalah mertua Syaikh Ahmad Khathib. Di percetakan kitab ini Hamka
memuaskan minat bacanya setelah bekerja dari pagi hingga jam dua siang.
Rata-rata setiap harinya ia masuk ke gudang kitab percetakan dan membaca
selama satu jam.

Setelah dua bulan Hamka bekerja di percetakan kitab dan telah datang
masanya untuk melaksanakan ibadah haji, Hamka menyatakan perpisahan
dengan Tuan Hamid dan ia fokus mengerjakan ibadah haji. Setelah selesai
ibadah haji, Hamka berfikir bagaimana langkah selanjutnya yang akan

% Hamka, Kenang-Kenangan Hidup, jilid 1, hal. 106 dan 107.
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diambil, apakah akan tetap di Makkah untuk menimba ilmu atau kembali ke
tanah air. Pada saat kebingungan mana yang hendak dipilih, datanglah
seorang tokoh besar Indonesia, Haji Agus Salim.** la menasihati Hamka
untuk pulang saja ke tanah air agar lebih berkembang dalam medan
organisasi dan belajar kepada ulama-ulama tanah air. Makkah, katanya,
adalah tempat untuk beribadah. Kelak, H. Agus Salim merupakan salah
seorang guru tempat Hamka menimba pengalaman hidup dan menerima
nasihat-nasihat berharga tentang kehidupan.®

% H. Agus Salim, lahir di Kota Gedang, Bukittinggi, pada tanggal 8 Oktober 1884
M, putra dari tuan Salim, Jaksa di Medan. Agus Salim mendapat pendidikan Eropa, akan
tetapi ia hanya bersekolah Eropeesche Lagereschool, lalu HBS di Jakarta. Modalnya yang
paling utama ialah belajar di organisasi dan banyak membaca. la seorang pemimpin politik
yang berkaliber besar. Memiliki kepribadian alami yakni selalu optimis menghadapi hidup
dan menyongsong masa depan. Ahli dalam agama Islam, cerdas dalam berfikir, ahli
diplomasi, ahli ilmu-ilmu sosial, ilmu-ilmu Barat, dan bahasa. Beberapa bahasa asing mampu
diucapkannya hingga orang-orang yang memiliki bahasa itu sendiri kagum dengan
kecakapannya. Pada tahun 1919 M, Agus Salim pergi ke Surabaya dan memasuki Syarikat
Islam. Kecerdasan, kepiawaian memimpin, dan pengetahuannya yang luas segera
menempatkan Agus Salim dalam jajaran kepemimpinan. la bersama Semaun dan HOS
Cokrominoto membawa Syarikat Islam maju ke depan hingga dikenal masyarakat Indonesia
dan dunia. Pada tahun 1929 ia diutus ke Geneve membantu kaum buruh Nederland untuk
kepentingan Indonesia. Pada waktu nama Salim menjadi terkenal dalam dunia Internasional,
karena pidato-pidato yang diucapkannya dalam bahasa asing amat fasih dan berisi. Pada
tahun 1945, setelah proklamasi kemerdekaan Indonesia, ia dipilih menjadi anggota Dewan
Pertimbangan Agung disamping Syekh M. Jamil Jambek, Dr. Sukiman, Wiranatakusumah
dan yang lainnya. Ketika diadakan Muktamar Umat Islam di Yogyakarta pada tanggal 7
November 1945, terjadilah ikrar bersama yang menyatakan bahwa hanya satu partai politik
Islam di Indonesia, Masyumi. Agus Salim pun diangkat menjadi anggota Majelis Syura
bersama ulama dan cerdik pandai lainnya. Agus Salim pun dikirim ke luar negeri, ke negara-
negara Arab untuk memperjuangkan hubungan dengan negara-negara Arab dan untuk
mencari pengakuan kemerdekaan Indonesia. la berangkat bersama A.R. Baswedan, H.
Rasjidi, Nazir Dt. Pamuntjak, dan Jenderal Mayor Abdulkadir. Hasilnya, Mesir, Syiria,
Libanon, Iran, Irak, Saudi Arabia, Yaman, dan Afghanistan mengakui kemerdekaan
Indonesia secara de facto dan de jure. Pada tahun 1953, Agus Salim diundang oleh Cornel
University di Amerika untuk memberikan kuliah agama Islam selama 6 bulan. Ini merupakan
penghargaan orang Barat atas kedalaman ilmu agamanya. Agus Salim meninggal pada
tanggal 4 November 1954 di usianya yang ke 70. Tamar Djaja, Pusaka Indonesia, jilid 2,
hal. 789-808.

® Hamka mengakui keterpengaruhannya terhadap H. Agus Salim: “Sampai
bertahun-tahun kemudian apabila fikirannya, terutama bila dia hendak melepaskan
dahaganya tentang filsafat Islam yang berdalam-dalam dia datang juga kepada pemimpin
besar itu. la tidak pernah bosan mendengarkan ucapannya sejam dua jam, tentang tauhid,
filsafat, tasauf, politik. Dan orang tua itu pandai pula menawan hatinya. Walaupun pemuda
itu telah lepas dari zaman muda, kadang-kadang terlompat juga ‘waang’; kata yang hanya
diucapkan orang Minangkabau kepada orang yang dipandangnya anak atau kemenakannya
dan dia dapat meladeni empat orang dalam empat bahasa, dalam satu majelis. Hamka,
Kenang-Kenangan Hidup, jilid 1, hal. 146.
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Mengikuti nasihat H. Agus Salim, Hamka pun pulang ke Indonesia
menumpang kapal Buitenzorg. la singgah terlebih dahulu di Medan dan
ditemuinya redaktur harian Pelita Andalas untuk menyerahkan tulisannya
tentang perjalanan, penglihatan, dan pertimbangannya tentang negeri Makkah
dan orang-orang yang pergi haji. Tulisannya dimuat dan ia diberi honor ala
kadarnya. Hamka makin bersemangat dan ia kirimkan lagi beberapa tulisan
ke majalah Seruan Islam, lalu ke Suara Muhammadiyyah. Semua tulisannya
diterima dan dimuat. Setelah itu ia menerima tawaran menjadi guru agama
untuk para perantau di Medan. la mendapat gaji Rp. 30 per bulan selain
makan dan tempat tinggal yang gratis yang pada saat itu ia katakan telah
lebih dari cukup. Setiap bulan menerima gaji, ia membeli buku atau
menonton bioskop.?

Dengan memakai gelar haji dan telah belajar di Makkah, Hamka
diperintahkan pulang kembali ke Minangkabau oleh keluarganya. la telah
menjadi seorang alim yang siap menggantikan ayahnya, Dr. Syaikh Abdul
Karim Amrullah. Namun Hamka memiliki jiwa pergerakan lebih kuat
dibandingkan dengan ayahnya. Beberapa waktu setelah pernikahannya
dengan Siti Raham, ia menyibukkan diri sebagai pengurus Muhammadiyah
cabang Padang Panjang dan memimpin sekolah yaitu Tabligh School. Ketika
kongres Muhammadiyah ke-19 dilangsungkan di Bukittinggi pada tahun
1930, Hamka ditunjuk untuk membawakan makalah berjudul Agama Islam
dan Adat Minangkabau. Selanjutnya di muktamar Muhammadiyah ke-20 di
Yogyakarta setahun sesudahnya, Hamka tampil lagi membawakan makalah
yang berjudul Muhammadiyyah di Sumatera.”’

Selain aktif di organisasi Muhammadiyah, Hamka juga menerbitkan
majalah selama hidupnya. Majalah-majalah yang pernah diterbitkannya
bersama kawan-kawannya ialah Majalah Kemahuan Zaman yang terbit pada
tahun 1929. Al-Mahdi, yang terbit di tahun 1933, Pedoman Masyarakat, yang
terbit antara tahun 1936 hingga 1942, Semangat Islam (1944 — 1948),
Menara (1946 — 1948), Mimbar Agama (1950 — 1953) dan terakhir adalah
Panji Masyarakat (1959 — 1981).% Ketekunannya menulis, memimpin, dan
menerbitkan majalah-majalah ini menempatkan Hamka sebagai alim yang
jurnalis.®® la tidak menyepelekan satu lapangan apapun yang dirasa dapat

% Hamka, Kenang-Kenangan Hidup, jilid 1, hal. 154.

7 Yunan Yusuf, Corak Pemikiran Kalam Tafsir Al-Azhar, Jakarta: Penamadani,
2003, hal. 48.

%8 Shobahussurur dkk, Mengenang 100 Tahun Haji Abdul Malik Karim Amrullah,
Jakarta: YPI Al-Azhar, 2008, hal. 43. Rusydi Hamka, Pribadi dan Martabat Buya Prof. Dr.
Hamka, t.tp: Pustaka Panjimas, 1981, hal. 310.

%% Seperti dituturkan oleh Rusydi Hamka, ayahnya yakni Hamka menulis dengan
mengandalkan daya ingat, keluasan wawasan dan pengetahuan, serta ilham yang selalu
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dipergunakan untuk kepentingan dakwah, dan ia menyadari betul pentingnya
dakwah dengan tulisan. Keseriusannya berdakwah lewat tulisan
kemungkinan besar terinspirasi lewat guru-gurunya yang berkumpul di
perkumpulan Sumatera Thawalib yang menerbitkan berbagai majalah ke-
Islaman, di antaranya ialah al-Munir, al-Bayan, al-Imam, al-Basyir, dan al-
Itgan.*® Hamka pun tentu terinspirasi dari guru-guru tak langsungnya yang
berjuang di Mesir, dimana mereka juga berdakwah lewat tulisan dengan
menerbitkan majalah. Mereka adalah Syaikh Rasyid Rida yang menerbitkan
majalah al-Manar, dan Syaikh Jamal ad-Din Al-Afgani dan Muhammad
‘Abduh yang menerbitkan majalah al- ‘Urwah al-Wusga.

Sepanjang karir kepenulisannya, Hamka meneguhkan dirinya di
bidang sastra, filsafat, tasawuf, sejarah, tafsir Quran dan studi-studi umum
keislaman. Di bidang sastra, Hamka memasukkan nilai-nilai Islam seperti
keadilan Tuhan,® pertarungan antara hak dan batil ** kepasrahan kepada
takdir setelah berusaha maksimal,®® pentingnya selalu menuntut ilmu dan
berfikir maju,®* menyikapi fitnah dan tuduhan dengan dewasa,®® kesetiaan
dan cinta untuk Allah,* dan keberpihakan kepada orang-orang yang lemah.*’
Inilah yang membedakan Hamka dengan sastrawan lainnya. Di bidang
filsafat, Hamka membingkai filsafat dengan bingkai Alquran dan sunnah
Nabi, mengurai ilmu jiwa dengan uraian filosofis, dan mengkritik beberapa
pemikiran filsafat yang tidak senafas dengan Islam. Di bidang tasawuf,

datang memenuhi fikirannya. Setelah itu, barulah ia menambahinya dengan daftar bacaan
dan daftar pustaka. Hal inilah yang membuatnya sangat produktif menulis hingga ratusan
karya tulis. Rusydi Hamka, Pribadi dan Martabat Buya Prof. Dr. Hamka, hal. 60. Peneliti
menilai, daya ingat Hamka merupakan bakat alami yang Tuhan berikan kepadanya,
disamping hasil dari kegemarannya membaca Alquran dan salat Tahajud. Sementara itu
keluasan wawasan dan pengetahuan Hamka ia peroleh dari kegandrungannya membaca
buku, koran, mendengar dan menonton siaran berita, serta pengembaraannya ke berbagai
negeri.

%0 Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, hal. 94.

31 Yaitu romannya yang berjudul Keadilan Ilahi. Hamka, Keadilan llahi, Selangor:
Pustaka Dini, 2008.

%2 Yakni novelnya yang bertajuk Tuan Direktur. Hamka, Tuan Direktur, Djakarta:
Djajamurni, t.th.

% Yaitu romannya yang berjudul Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck. Hamka,
Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck, Jakarta: Bulan Bintang, 2012.

% Yakni novelnya yang bertajuk Angkatan Baru. Hamka, Angkatan Baru, Jakarta:
Gema Insani, 2016.

% Yaitu romannya yang berjudul Terusir. Hamka, Terusir, Jakarta: Gema Insani,
2016.

% Yakni romannya yang berjudul Di Bawah Lindungan Ka’bah. Hamka, Di Bawah
Lindungan Ka’bah, Jakarta: Bulan Bintang, 2010.

%7 Yaitu buku kumpulan cerpennya yang berjudul Di Dalam Lembah Kehidupan.
Hamka, Di Dalam Lembah Kehidupan, Djakarta: N.V. Nusantara, 1962.
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Hamka mengetengahkan ilmu tasawuf yang tidak perlu mengikat diri dengan
tarekat-tarekat tertentu, mengedepankan tasawuf yang diusahakan dan digali
sendiri oleh pribadi individu, dan mengarahkan tasawuf di atas rel Alquran
dan sunnah Nabi. Di bidang sejarah, Hamka menguraikan sejarah Islam dari
sejak Rasulullah dan para sahabat menegakkan Islam hingga Islam masuk ke
Nusantara Indonesia dan ia menyodorkan ilmu-ilmu yang dapat dipetik dari
sejarah seperti filsafat sejarah, sebab-sebab jatuh bangunnya suatu bangsa,
hingga fungsi sejarah buat kehidupan bangsa dan negara. Di bidang studi-
studi umum keislaman, Hamka menjelaskan konsep negara dalam Islam,
menerangkan bahwa Islam mengatur seluruh aspek kehidupan manusia, baik
itu akidahnya, ibadahnya, sosialnya, rumah tangganya, ekonominya, hingga
kenegaraannya.

Pada tanggal 18 Desember 1949, Hamka meninggalkan Minangkabau
menuju Jakarta. la langsung diterima sebagai anggota koresponden surat
kabar Merdeka dan majalah Pemandangan. Di kota Fatahillah ini, Hamka
menulis autobiografinya berjudul Kenang-kenangan Hidup. la juga
memasuki politik praktis, dengan menjadi anggota partai Islam Masyumi.

Pada tahun 1955, berlangsunglah pemilihan umum (pemilu) di
Indonesia, dan Hamka terpilih sebagai anggota konstituante®® dari partai
Masyumi. Lewat konstituante, Hamka dengan gigih memperjuangkan
kepentingan Islam. Sesuai dengan garis kebijaksanaan partai Masyumi,
Hamka maju dengan membawa masukan mendirikan negara yang
berdasarkan Alquran dan sunnah Nabi. Dalam pandangan Hamka, Islam
mengatur seluruh aspek kehidupan manusia, dari mulai mencari sesuap nasi
hingga mengatur ekonomi suatu negara. Dalam keyakinan Hamka, Islam
adalah dasar dan filsafat hidup bangsa Indonesia yang sudah mengurat akar
dan mendarah daging dalam kehidupan mereka. Hamka pun berkeyakinan,
Islam sangat kuat mempengaruhi kebudayaan Indonesia, melebihi kekuatan
Pancasila, dan Islam adalah unsur penggerak revolusi melawan penjajah
sejak dulu, dan pendorong para pejuang dalam merebut kemerdekaan dan
mempertahankannya. Sayangnya, perjuangan Hamka pada akhirnya tidaklah
berhasil.

Perjalanan politik di Indonesia selanjutnya menuju ke jurang
diktatorisme. Setelah Soekarno mengeluarkan Dekrit 5 Juli 1959 yang
membubarkan Konstituante, Indonesia melaksanakan sistem demokrasi yang
dikenal dengan Demokrasi Terpimpin. Pada mulanya, Demokrasi Terpimpin

%8 Contohnya ialah bukunya yang berjudul Studi Islam. Hamka, Studi Islam, Jakarta:
Pustaka Panjimas, 1985.
% Panitia atau dewan pembentuk undang-undang dasar suatu negara.
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dimaksudkan sebagai demokrasi yang dipimpin oleh UUD 1945. Akan tetapi
Partai Komunis Indonesia (PKI) menghasut pemerintah  untuk
menyelewengkan hal ini, hingga Pancasila dan UUD 1945 hanya dijadikan
semboyan kosong, dan sebagai gantinya diisi dengan konsep Nasakom
(Nasional-Agama-Komunis). Soekarno di kemudian hari juga membubarkan
Partai Masyumi dan mengumumkan konfrontasi dengan Malaysia.

Pada waktu itu, tulisan-tulisan Hamka yang tajam, berisi,
menghanyutkan, inspiratif, dan penuh dengan argumen dan data-data ilmiah
sangat ditakuti oleh musuh-musuh Islam. Partai Komunis Indonesia (PKI)
menyerang buku-buku Hamka dan pribadi Hamka agar suara Islam tidak
terlalu nyaring lagi mengkritik. Akibatnya, ia dihasut dan dituduh
menyelenggarakan rapat gelap untuk menyusun rencana pembunuhan
terhadap Presiden Soekarno. PKI tidak henti-hentinya memojokkan Hamka
sebagai alim yang sangat berpengaruh di mata umat Islam Indonesia ini,
hingga menuduhnya telah melakukan plagiatisme sastra dari karya-karya
sastrawan Mesir, Mustafa LutfT al-Manfaluti.

Hasilnya, Hamka ditangkap dan dijebloskan ke dalam penjara lewat
Penpres (Penetapan Presiden) No. 11 tahun 1963. Di dalam penjara, Hamka
justru mengeluarkan buah karyanya yang paling fenomenal, Tafsir al-Azhar.
Dengan mendekamnya Hamka di penjara, pada tahun 1965, bangsa Indonesia
mengalami musibah besar yaitu jatuh lagi ke lubang yang sama, kembali
dikhianati olenh PKI lewat gerakan makar ingin merebut pemerintahan
Indonesia. Tujuh jenderal menjadi korban dari gerakan 30 September 1965.
Di bawah pimpinan Mayjen Soeharto, Panglima Kostrad (Komando Strategi
Angkatan Darat) ketika itu, ABRI (Angkatan Bersenjata Republik Indonesia)
bersama rakyat menumpas gerakan PKI. Orde Baru di bawah kepemimpinan
Soeharto bangkit menggantikan Orde Lama Soekarno, PKI pun dibubarkan
dan dinyatakan sebagai partai terlarang. Orang-orang yang ditahan oleh rezim
Soekarno, seperti Isa Anshary, Burhanuddin Harahap, dan Hamka sendiri
dibebaskan dari penjara.

Setelah bebas dari penjara, Hamka memusatkan perhatiannya pada
kegiatan-kegiatan dakwah Islam. la memimpin majalah Panji Masyarakat
dan menjadi Imam Besar Masjid al-Azhar. la juga sering dipercayakan
mewakili pemerintah Indonesia dalam pertemuan-pertemuan Islam
internasional. Sejumlah besar kegiatan yang dijalani Hamka dan faktor usia
yang semakin menua, membuat kesehatan Hamka mulai terganggu. Hamka
masuk rumah sakit menjelang peringatan hari ulang tahunnya yang ke-70
yang jatuh pada tanggal 16 Februari 1978. Ketika kesehatannya membaik, ia
pulang ke rumah, menerima buku Kenang-kenangan 70 Tahun Buya Hamka
yang ditulis oleh para sahabat dan murid-muridnya. Sejak saat itu, Hamka
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tidak lagi banyak melakukan kegiatan ke luar negeri. la lebih banyak
menerima tamu dan orang-orang yang datang ke rumahnya untuk
berkonsultasi tentang masalah-masalah agama dan berbagai persoalan
kehidupan.

Dua bulan sebelum wafatnya, Hamka yang sejak tahun 1975 menjadi
Ketua Umum Majelis Ulama Indonesia mengundurkan diri dari jabatan
tersebut. Pengunduran diri ini disebabkan oleh masalah perayaan natal
bersama antara umat Kristen dan penganut agama lainnya, termasuk Islam.
Hamka melalui Majelis Ulama Indonesia mengeluarkan fatwa haram
hukumnya bagi seorang muslim mengikuti perayaan natal.

Tak pelak, fatwa ini dikecam oleh Menteri Agama saat itu, Alamsyah
Ratuperwiranegara. Dalam pertemuan dengan Majelis Ulama Indonesia,
Menteri Agama menyatakan akan mengundurkan diri sebagai menteri bila
fatwa tersebut tidak dicabut. Namun Hamka mencegah keinginan Menteri
Agama dengan menyatakan akan mencabut fatwa itu dari peredaran, namun
fatwa itu tetap sah menjadi pegangan umat Islam Indonesia. Jadi, yang
dicabut adalah peredarannya di berbagai media massa, sementara itu
keabsahannya tetap mengikat kaum muslimin yang ingin menyelamatkan
akidah mereka.

Dua bulan sesudah pengunduran dirinya dari Ketua Umum Majelis
Ulama Indonesia, Hamka masuk rumah sakit, tersebab serangan jantung yang
cukup berat. Kurang lebih satu minggu ia dirawat dan ditangani oleh para
dokter ahli. Tim dokter yang telah berusaha dengan sangat maksimal
akhirnya mengalah di hadapan ketentuan Allah Yang Maha Kuasa. Maka
pada hari yang dihormati umat Islam, dan di bulan yang penuh ampunan dan
rahmat, di hari Jum‘at tanggal 24 Juli 1981, bertepatan dengan 22 Ramadan
1401,* Hamka berpulang ke rahmatullah. la meninggalkan nama yang sangat
harum di hati umat Islam khususnya di Indonesia, dan ia mewariskan ilmu
yang bermanfaat melalui berbagai karya tulisnya, terutama Tafsir al-Azhar.

2. Pengajaran Agama Islam di Sumatera Barat dan Para Ulama
yang Berpengaruh terhadap Hamka

Menurut pendapat setengah ahli sejarah, kerajaan Islam berdiri di
Minangkabau pada tahun 1500 M. Akan tetapi, telah ada beberapa ulama
yang mengajarkan Islam kepada kaum muslimin di Minangkabau sebelum
kerajaan Islam itu berdiri. Ulama-ulama ini hidup dalam wilayah-wilayah

0 H. Rusydi, et.al., Perjalanan Terakhir Buya Hamka, t.tp: Panji Masyarakat, 1982,
hal. 1.
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yang berpemerintahan sendiri, sementara raja memerintah di pusat
Minangkabau. Kemungkinan besar sang raja masih terpengaruh dengan sisa
agama Hindu, sebab memang sebelumnya Minangkabau di masa kerajaan
Islam Pasai Aceh mempunyai hubungan rapat dengan kerajaan Majapabhit.

Disebutkan dalam sejarah, seorang alim dari Pariaman mendatangi
Aceh untuk berguru ilmu-ilmu Islam kepada Syaikh Abdur Rauf. Setelah
tamat pelajarannya ia kembali ke Pariaman dengan digelari Syaikh
Burhanuddin lalu mengajarkan ilmunya di sana mulai tahun 1100 H (1680
M). Banyak para pelajar yang menuntut ilmu syariat kepadanya. Di bulan
Safar tahun 1111 H (1691 M) Syekh Burhanuddin wafat. Syekh Burhanuddin
menurunkan ilmunya kepada Tuanku Mansiang Nan Tuo di Paninjauan.*

Pada abad 18 M, tepatnya tahun 1860 M, lahirlah seorang alim yang
menjadi kakek guru Hamka. Alim yang dimaksud adalah Syaikh Ahmad
Khathib. la pergi ke Makkah di usianya yang masih sangat belia, 11 tahun,
bersama ayahnya untuk mempelajari ilmu-ilmu Islam. Pada mulanya ia
diajak ayahnya, Abdul Lathif, untuk menunaikan ibadah haji. Seperti sudah
diarahkan oleh Allah Yang Maha Kuasa, Ahmad Khathib remaja tertarik
dengan halakah-halakah ilmu yang ia lihat di Masjidilharam. Maka jadilah ia
bermulazamah dengan para ulama yang terkemuka di kota Makkah. Di antara
ulama itu adalah Sayyid Zain ad-Dakhlan, Syaikh Bakr al-Syatta, dan Syaikh
Yahya al-Qabli. Ahmad Khathib remaja menimba ilmu secara intensif
dengan para ulama ini selama 9 tahun. la dikenal oleh guru-gurunya sebagai
murid yang cerdas. Seorang syaikh Makkah bernama Syaikh Shalih amat
tertarik dengan akhlak dan ilmu Syaikh Ahmad Khathib dimana ia tawarkan
seorang putrinya bernama Khadijah kepada Syaikh Ahmad Khathib.

Melalui usaha mertuanya, Syaikh Ahmad Khathib resmi terdaftar
menjadi salah seorang guru di Masjidilharam. Lingkungannya mengajar
segera menyebarkan kebesaran pribadi dan ketenaran namanya. Banyak para
pelajar ilmu Islam yang datang bersimpuh di hadapan Syaikh. Mereka datang
dari Minangkabau, Jawa, dan beberapa tempat lainnya dari Nusantara. Maka
di antara murid Syekh Ahmad Khathib ialah seorang putra Minangkabau
bernama Abdul Karim Amrullah, yang dikenal juga dengan Haji Abdul
Karim Amrullah (HAKA), ayahnya Haji Abdul Malik Karim Amrullah
(HAMKA).

Dalam buku Syekh Ahmad Khathib IImuwan Islam Di Permulaan
Abad Ini, Akhria Nazwar mencatat nama-nama murid Syaikh Ahmad
Khathib yang di kemudian harinya menjadi para pembaharu Islam. Ia

* Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, hal. 24 dan 25.
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membagi murid-murid sang Syaikh menjadi dua kubu. Kubu pertama sebagai
pembaharu Islam dan kubu kedua sebagai pembangun Islam.* Mereka yang
masuk sebagai kubu pembaharu ialah Syaikh Muhammad Jamil Jambek,**
Kyai Haji Ahmad Dahlan,** Syaikh Taher Jalaluddin, Syekh Muhammad

*2 Kubu pembaharu yang dimaksud oleh Akhria Nazwar ialah para ulama yang
ingin mengembalikan umat kepada sumber langsung Islam, yakni Alquran dan Sunnah,
menyaring pendapat-pendapat para ulama mazhab dengan teks Quran dan Hadis, dan
menyerukan ijtihad. Adapun kubu pembangun ialah para ulama yang tetap menjadikan buku-
buku para ulama mazhab sebagai tempat berpijak dan tidak terlalu menyerukan ijtihad.

* la dilahirkan di Bukit Tinggi pada tahun 1860. Ayahnya bernama Muhammad
Saleh gelar Datuk Maleka Penghulu Kepala Guguk Panjang, sedangkan ibunya berasal dari
Jawa. Semasa kecilnya dalam usia 7 tahun ia bersekolah di sekolah Pripat (gubernemen) di
Bukit Tinggi. Di masa remajanya ia menjadi preman (perewa), yakni pemuda yang tidak
mengacuhkan agama, adat istiadat, dan bergaul dengan penjudi, maling, dan tukang
berkelahi. Takdir Allah, di usianya 22 tahun, Muhammad Jamil Jambek mengubah haluan
hidupnya setelah menerima nasihat dari Tuanku Kajo Mandiangin. Mulai saat itulah Jamil
Jambek belajar mengaji Alquran, belajar ilmu saraf, nahwu, dan mengerjakan salat. Setelah
insaf dan taubat, ayahnya membawanya ke Makkah dimana Jamil Jambek belajar
memperdalam ilmu agama selama 9 tahun. Di antara guru-guru yang mengajarinya di
Makkah ialah Syaikh Bafadhal, Syaikh Serawak, Syaikh Taher Jalaluddin, dan Syaikh
Ahmad Khathib. Setelah ia kembali ke Bukit Tinggi, ia langsung mengajar dengan cara yang
berbeda. la selalu berdiri ketika mengajar dan tema yang dibahasnya selalu diuraikannya
dengan cara yang mudah dimengerti dan diterangkan dengan selengkap-lengkapnya. Syaikh
Muhammad Jamil Jambek juga dikenal sebagai ahli hisab, dan tiap tahunnya ia
mengeluarkan imsakiyyah dan almanak untuk puasa Ramadhan. Sejak ia mengerjakan hisab
di Minangkabau, belum pernah terjadi kekhilafan walau semenitpun. la giat memberantas
faham yang dianggapnya bid’ah, begitu juga tarekat, dan aliran Ahmadiyyah. la meninggal
dunia di rumahnya di Bukit Tinggi pada bulan Desember 1947. Tamar Djaja, Pusaka
Indonesia, Djakarta: Bulan Bintang, 1966, jilid 2, hal. 618-625.

* putra dari H. Abu Bakar Khathib ini dilahirkan di Yogyakarta pada tahun 1868.
Sewaktu kecilnya ia mengaji di surau dengan cara lama dan menjadi murid kesayangan guru-
gurunya karena baik budi dan sangat pandai. Setelah dewasa, ia menyempatkan pula belajar
di kota suci Makkah. Sepulangnya dari Makkah ia menjabat sebagai pegawai masjid Sulthan
dari ayahnya yang bergelar Khathib Amin. la juga seorang saudagar yang kaya, yang
berniaga hingga ke Jakarta, Surabaya, dan Medan. Sungguh pun demikian, di waktu
senggangnya, ia tetap menambah ilmu dengan mendatangi ulama-ulama yang ada di tempat-
tempat yang disinggahinya, sambil memperhatikan keadaan kaum muslimin di tempat itu.
Pada tahun 1912 ia mendirikan perkumpulan Muhammadiyyah, yang memfokuskan pada
pemberantasan bid’ah, khurafat, dan amalan-amalan yang menyimpang dari Alquran dan
sunnah. Muhammadiyyah pun ditentang dengan keras oleh orang-orang Yogyakarta. Namun
lambat laun karena K.H. Ahmad Dahlan teguh pendirian, sabar, dan pandai bergaul,
Muhammadiyyah pun mulai banyak mendapatkan pengikut. Pernah di tahun 1921, organisasi
Muhammadiyyah ini merosot dalam hal keuangan, K.H. Ahmad Dahlan pun tidak berat
untuk menjual sebagian besar harta bendanya sendiri untuk menegakkan lagi organisasi
tersebut. Sampai sekarang, organisasi Muhammadiyyah telah banyak berjasa kepada rakyat
Indonesia, dari mulai Taman Kanak-Kanaknya (Bustanul Athfal), Universitasnya, hingga
Rumah Sakit Islam Muhammadiyyahnya. K.H. Ahmad Dahlan meninggal dunia pada
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Thaib Umar,® Haji Abdullah Ahmad,*® Haji Abdul Karim Amrullah
(HAKA), Syaikh Daud Rasyidi, Haji Abdul Latif Syakur, Syaikh Abbas
Abdullah,*”  Syekh Ibrahim Musa Parabek,*® Haji Agus Salim, Haji

tanggal 23 Februari 1923 dalam usia 55 tahun. Tamar Djaja, Pusaka Indonesia, jilid 2, hal.
634-641.

* Lahir di Sungajang Batu Sangkar pada tahun 1874 M/1291 H. Ayahnya yang
bernama Umar bin Abdul Qadir adalah seorang alim terkenal sehingga dapat mendidik
anaknya, Muhammad Thaib dengan pengetahuan agama yang baik. Pada usia 7 tahun ia
diajarkan oleh ayahnya sendiri membaca Alquran, kemudian dilanjutkan ke surau
mamaknya, H. Muhammad Yusuf. Setelah menamatkan Alquran, ia mengaji kitab dengan
Syaikh Abdul Mannan dalam ilmu fikih. Setelah itu, ayahnya yang bercita-cita tinggi
mengirimkan Muhammad Thaib ke Makkah dan sang anak pun memperdalam ilmu agama
kepada Syaikh Ahmad Khathib selama 5 tahun. Setelah kembali dari Makkah, Syaikh
Muhammad Thaib Umar membuka pengajian agama di surau ayahnya di Batu Sangkar.
Pembukaan pengajian ini terjadi pada tahun 1897 M, yakni di usia Syaikh yang begitu muda,
23 tahun. Di pengajian ini, Syaikh Muhammad Thaib Umar mengajarkan ilmu saraf, nahwu,
tafsir, hadis, tauhid, mantik, ma‘ani, bayan, dan badi‘. Beberapa murid yang dididiknya
menjadi ulama besar setelahnya. Pada tahun 1908 M, terjadi pemberontakan Minangkabau
melawan pemerintah penjajah Belanda, karena mereka ingin menjalankan pajak. Perlawanan
terjadi dimana-mana dan akhirnya penjajah dapat mengalahkan perlawanan tersebut.
Akibatnya, segala surau tempat mengaji ditutup oleh pemerintah, karena dari sanalah
perlawanan itu muncul. Madrasah Syaikh Muhammad Thaib Umar termasuk pula yang
ditutup. Pada tanggal 6 Zulkaidah 1338 H/22 Juli 1920 M, Syaikh Muhammad Thaib Umar
meninggal dunia karena sakit. Tamar Djaja, Pusaka Indonesia, jilid 2, hal. 687-695.

% Lahir di Padang Panjang pada tahun 1878 M. Ayahnya, H. Ahmad, dan
pamannya, Syaikh Abdul Halim merupakan para ulama terkenal di Padang Panjang. Pada
usia 17 tahun, Abdullah Ahmad belajar di Makkah di hadapan Syaikh Ahmad Khathib.
Selama 4 tahun saja ia menimba ilmu dari Syaikh Ahmad Khathib dan di usia 21 tahun ia
kembali ke Minangkabau, mulai mengajar, dan berduyun-duyunlah murid berdatangan
mereguk ilmu darinya. Syaikh H. Abdullah Ahmad termasuk yang mendirikan perkumpulan
Sumatera Thawalib yang kemudian menjelma menjadi Persatuan Muslimin Indonesia,
sebagai partai politik yang memperjuangkan kemerdekaan Indonesia. Pada bulan April 1911
M, dengan dibantu teman-teman sesama ulama seperti Haji Abdul Karim Amrullah (HAKA),
Syaikh Muhammad Jamil Jambek, dan Syaikh Muhammad Thaib Umar, ia menerbitkan
Majalah al-Munir sekaligus sebagai pemimpinnya. Majalah al-Munir memfokuskan
pekerjaannya kepada pemberantasan bid’ah, khurafat, dan praktik-praktik yang menyimpang
dari Alquran dan Sunnah. la juga menulis buku-buku keislaman yang mencapai 30 buah
buku. la pun mendirikan Persatuan Guru-Guru Agama Islam (PGAI) pada tanggal 7 Juli
1920 M. Pada tahun 1926 M bersama Haji Abdul Karim Amrullah (HAKA) ia diutus ke
Mesir untuk menghadiri Kongres Islam sedunia. Pada waktu itulah kedua ulama
Minangkabau ini beroleh gelar Doctor Honoris Causa dari Universitas al-Azhar. Syekh H.
Abdullah Ahmad wafat di Padang pada bulan November 1933 M. Tamar Djaja, Pusaka
Indonesia, jilid 2, hal. 696-706.

*"la dilahirkan di Padang Japang Payakumbuh pada tahun 1883 M, putra dari
Syaikh Abdullah. la memulai pelajaran Quran di kampungnya. Di usianya yang ke-13 tahun
yakni pada tahun 1896 M ia naik haji ke Makkah dan menetap di sana untuk kembali
mengaji Alquran dengan Syaikh Khathib Kumango, lalu melanjutkan dengan kaji kitab di
hadapan H. Abdul Lathif Syakur dan H. Muhammad Jamil Jambek yang keduanya ketika itu
menjadi guru di Makkah. Paling akhir dilanjutkan pelajarannya dengan Syaikh Ahmad
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Muhammad Basyuni Imran, dan Haji Abdul Halim.* Adapun mereka yang
termasuk kubu pembangun dicatatlah nama-nama yaitu Syaikh Khathib Ali,

Khathib, guru besar asal Minangkabau yang mengajar di Masjidilharam. la memperdalam
ilmu agama di Makkah selama 8 tahun. Sekembalinya ke Minangkabau, Syaikh Abbas
Abdullah mendirikan madrasah yang dinamakan Sumatera Thawalib, mengikuti jejak teman-
teman satu almamater sewaktu di Makkah, seperti H. Abdul Karim Amrullah, Syaikh
Ibrahim Musa, dan Syaikh Muhammad Thaib Umar. Syaikh Abbas Abdullah juga
menerbitkan majalah yang dinamainya al-Imam, yang berhaluan memberantas bidah,
khurafat, dan bertujuan mempermaju cara berfikir Islam. Demi menambah pengalaman,
Syaikh Abbas Abdullah berangkat ke Mesir dan memperdalam ilmu agama lagi di
Universitas al-Azhar. Selama 3 tahun, ia belajar di universitas Islam yang tertua itu.
Sepulangnya ke Minangkabau ia menerapkan pengalamannya ke dalam perguruannya yaitu
Thawalib Padang Japang, di antaranya dengan membagi masa belajar, 4 tahun untuk
ibtidaiyyah dan 4 tahun pula untuk tsanawiyyah. Syaikh Abbas Abdullah pernah diangkat
menjadi imam jihad barisan Sabilillah melawan agresi Belanda yang ingin merampas
kembali kemerdekaan Indonesia. Pada hari Senin 17 Juni 1957 M, di usianya 74 tahun, ia
wafat setelah menderita sakit beberapa tahun. Tamar Djaja, Pusaka Indonesia, jilid 2, hal.
776-782.

*® |brahim Musa dilahirkan di Parabek, Bukittinggi, pada tahun 1882 M, dari
keluarga yang taat beragama. Setelah belajar dari berbagai tempat di Bukit Tinggi, ia pergi
ke Makkah pada umur 18 tahun, belajar di negeri ini selama 8 tahun, di antaranya kepada
Syaikh Ahmad Khathib. Di tahun 1909, ketika berusia 27 tahun, ia kembali ke Minangkabau
dan mengajar sampai tahun 1912. Kemudian ia berangkat lagi ke Makkah pada tahun
berikutnya, dan kembali pada tahun 1915 pada waktu mana ia sudah disebut Syaikh Ibrahim
Musa atau Inyik Parabek sebagai pengakuan terhadap pengetahuannya tentang agama.
Walaupun ia membantu gerakan pembaharuan, ia tetap diterima oleh kalangan golongan
tradisi. Hal ini jelas digambarkan oleh keanggotaannya dalam dua organisasi, baik kaum
muda maupun kaum tua, yaitu Persatuan Guru Agama Islam (kaum muda) dan Ittihadul
Ulama (kaum tua). Deliar Noer, Gerakan Moderen Islam di Indonesia 1900 — 1942, Jakarta:
LP3ES, 1980, hal. 48.

* Haji Abdul Halim dilahirkan di Majalengka, 1887 M. Kedua orang tuanya berasal
dari keluarga yang taat beragama. Abdul Halim kecil 10 tahun sudah mempelajari Alquran
dan Hadis di pesantren K.H. Anwar di desa Ranji Wetan, Majalengka. Selanjutnya ia pindah
ke desa Lontangjaya untuk belajar kepada Kyai Abdullah, kemudian ke pesantren Bobos,
Cirebon dengan K.H. Sudjak. la juga menimba ilmu di pesantren Ciwedus di Kuningan
untuk belajar pada K.H. Ahmad Saubari, kemudian ke pesantren lain pula di Kenayangan,
Pekalongan, dengan K.H. Agus, dan kembali lagi ke Ciwedus. Pada usianya yang masih
muda, 22 tahun, ia pergi ke Makkah untuk naik haji dan melanjutkan pelajaran agamanya
kepada Syaikh Ahmad Khathib, Syaikh Ahmad Khayyath, dan guru-guru lainnya. Selama
tiga tahun menimba ilmu di Makkah, Abdul Halim juga mengenal tulisan-tulisan
Muhammad Abduh dan Jamaluddin al-Afghani. Enam bulan setelah ia kembali dari Makkah
pada tahun 1911 M, ia mendirikan organisasi yang ia beri nama Hayatul Qulub, yang
bergerak di bidang ekonomi dan pendidikan. Di bidang ekonomi, Hayatul Qulub berjuang
melawan pedagang-pedagang Cina yang terkenal sering memonopoli ekonomi rakyat dan
menindas ekonomi kecil. Di tahun 1915 M, penjajah Belanda melarang organisasi Hayatul
Qulub karena para pedagang Cina berhasil memprovokasi pihak penjajah. Pada tahun 1916
M, ketika usinya 29 tahun, Haji Abdul Halim mendirikan lembaga pendidikan Islam yang
bersifat modern, itulah lembaga Jam‘iyyat I‘anat al-Muta‘allimin, yang selalu bekerja sama
dengan Jami‘at Khair dan al-Irsyad di Jakarta. la mewajibkan murid-muridnya pada tingkat
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Kyai Haji Hasyim Asy‘ari,”® Syaikh Sulaiman al-Rasuli, Syaikh Muhammad
Jamil Jaho, Syaikh Hasan Ma’sum, dan Syaikh Muhammad Nur Sungai
Pagu.

Melihat dari karya-karya Syaikh Ahmad Khathib, penyerangannya
terhadap tarekat™ sufi®® sangat kuat. la menulis sekurangnya tiga buku

yang lebih tinggi untuk memahami bahasa Arab, dan bahasa ini menjadi bahasa pengajaran
pada kelas-kelas atas. Jam‘iyyat I‘anat al-Muta‘allimin di kemudian hari mengganti nama
menjadi Persyarikatan Ulama yang diakui secara hukum oleh pemerintah penjajah pada
tahun 1917 M dengan bantuan HOS Cokrominoto, pemimpin Syarikat Islam. Pada tahun
1924, Persyarikatan Ulama meluaskan daerah operasinya ke seluruh Jawa dan Madura.
Persyarikatan Ulama membuka berbagai bidang seperti rumah anak yatim, perusahaan,
pertanian, hingga percetakan. Deliar Noer, Gerakan Moderen Islam di Indonesia 1900 —
1942, hal. 80 — 84.

% |a dilahirkan pada tahun 1871 M di Jombang, Jawa Timur, putra dari Kyai
Asy‘ari, seorang alim besar pula. Kyai Asy‘ari sendiri merupakan putra dari seorang kyai,
yaitu Kyai Utsman, pendiri pondok pesantren bernama Pondok Nggedang. Pertama Kali
belajar agama ialah dengan ayahnya, Kyai Asy‘ari. Hasyim Asy‘ari dikenal sebagai murid
yang cepat menangkap pelajarannya. Setelah belajar dengan ayahnya, pemuda Hasyim
berkelana mencari ilmu agama di berbagai pesantren yang terdapat di Jawa. Tercatat pondok
pesantren Purbolinggo, pondok pesantren di Semarang, Trenggilis, Madura, dan Panji
(Sidoarjo) telah disinggahinya untuk mereguk ilmu pengetahuan Islam. Selanjutnya, ia pergi
ke Makkah untuk menuntut ilmu salah satunya dengan Syaikh Ahmad Khathib dan
bermukim di sana selama 8 tahun. Sekembalinya dari Makkah, ia menjabat sebagai Syaikh
Akbar di perkumpulan Nahdhatul Ulama dan menjadi salah seorang pemimpin MIAI
(Majelis Islam A’la Indonesia) yang di kemudian hari menjadi Masyumi (Majelis Syura
Muslimin). la wafat pada tanggal 25 Juli 1947 M. Tamar Djaja, Pusaka Indonesia, hal. 660-
664.

! Tarekat secara bahasa ialah jalan, adapun secara istilah adalah jalan yang
dikhususkan untuk peniti dan pejalan menuju Allah dengan cara menempuh kedudukan demi
kedudukan dan makam demi makam. ‘Abd Allah ibn Dujain as-Sahli, at-Turug as-Siufiyyah,
Nasy’atuha wa ‘Aga’iduha wa Asaruha, ar-Riyad: Dar Kuniiz Isybiliya, 2005, hal. 9.
Berbagai pendapat ulama tentang tarekat sufi, di antara mereka ada yang mengatakan bahwa
tarekat itu sumbernya penyakit yang menyebabkan kerusakan dan keburukan, seperti
pendapat Jam‘iyyah al-‘Ulama al-Muslimin al-Jaza’iriyyin. Muhammad al-Basyir al-
Ibrahimi, at-Turuq as-Sufiyyah, al-Jaza’ir: Maktabah ar-Ridwan, 2008, hal. 51. Di antara
peneliti ada pula yang berlaku adil dengan menyatakan bahwa tarekat itu mesti ditimbang
dengan mizan Alguran dan sunnah. Apa yang sesuai dengan Alquran dan sunnah maka hal
itu diperbolehkan seperti mewiridkan bacaan Alquran, berzikir dengan lafal-lafal yang
Rasulullah ajarkan, adapun yang bertentangan dengan kedua mizan ini maka harus ditolak.
‘Amir an-Najjar, t.th: at-Turug as-Sifiyyah fi Misr, t.tp: Dar al-Ma“arif, t.th, hal. 7-10.

52 Berbagai definisi tasawuf menurut bahasa dilontarkan oleh para penulis, ada yang
mengakarkan kepada safa (bersih), saf (bulu/karung), dan suffah (emperan). Di antara
penulis yang mengakarkannya kepada safa yang artinya bersih ialah Mustafa Zahri dalam
bukunya Kunci Memahami Ilmu Tasawuf. la mengatakan, orang yang bertasawuf itu ialah
orang yang mensucikan dirinya lahir dan batin dalam suatu pendidikan etika dengan
menempuh jalan atas dasar didikan tiga tingkat yang dalam istilah ilmu tasawuf dinamakan
takhalli, tahalli, dan tajalli. la juga membawakan arti istilah tasawuf dengan mengutip dari
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berjudul Izhar Zagal al-Kazibin, As-Sayf al-Battar fi Mahqi Kalimat ba ‘di
Ahl al-Igtirar, dan Al-Ayat al-Bayyinat li al-Munsifin fi Izalah Hanf ba ‘d al-
Muta‘assibin  untuk menolak praktik tarekat Nagsyabandi.® la juga
mengarahkan serangannya kepada hukum adat di Minangkabau yang
memberikan warisan kepada keponakan perempuan, padahal terdapat anak
kandung baik laki-laki maupun perempuan. Buku yang ia tulis berkenaan
dengan ini ialah Ad-Da ‘T al-Masmii* fi ar-Radd ‘ala Tauris al-lkhwah wa
Aulad al-Akhawat ma‘a wujid al-Usil wa al-Furi®. Adapun buku-buku
lainnya sama dengan yang ditulis oleh ulama-ulama sebelumnya yakni
berkisar di bidang ilmu fikih seperti An-Nafakat, ilmu usal fikih seperti Ar-
Riyad al-Wardiyyah. Menurut catatan Zainal Abidin Ahmad, Syaikh Ahmad
Khathib berhasil menulis sampai 49 buku.>*

Semangat pembaharuan yang digaungkan oleh Syaikh Ahmad
Khathib menurun kepada seorang guru yang paling mempengaruhi pemikiran
Hamka. la adalah guru Hamka sekaligus ayah kandungnya, Haji Abdul

Basyir al-Hari$ dimana ia berkata, “As-Stff man safa qalbuh,” artinya: orang sufi ialah orang
yang telah bersih hatinya. Mustafa Zahri, Kunci Memahami Iimu Tasawuf, Surabaya: Bina
llmu, 1998, hal. 45. Adapun peneliti lebih memilih pendapat yang mengakarkan tasawuf
kepada stf yang artinya bulu atau karung, artinya orang-orang sufi adalah orang-orang yang
berpakaian karung atau bulu yakni sangat sederhana. Namun dengan perkembangan zaman,
tasawuf digunakan untuk menunjukkan orang-orang yang berusaha membersihkan hati dan
jiwa mereka. Hal seperti ini biasa terjadi, seperti akar kata fikih artinya adalah paham,
dimana di zaman awal fikih yang dimaksud ialah paham terhadap agama secara keseluruhan,
baik masalah akidahnya, masalah ibadahnya, dan masalah muamalatnya. Namun dengan
perkembangan zaman, fikih dikhususkan untuk ilmu yang mempelajari bidang amalan dan
praktik beragama Islam, tidak berhubungan lagi dengan bidang hati atau bidang akidah.
Dalam pada itu, Hamka di bukunya berjudul Tasauf Dari Abad ke Abad, selain mentarjihkan
pendapat yang mengatakan bahwa akar kata tasawuf itu dari saf (baju kasar dari bulu), ia
juga membawakan salah satu penguatnya dari pernyataan Abi ‘Al ar-Ruzbari: “Seorang sufi
ialah yang memakai kain stf (baju kasar dari bulu) untuk membersihkan jiwa, memberi
makan hawanya dengan kepahitan, meletakkan dunia di bawah tempat duduk, dan berjalan
(suluk) menurut contoh Rasul Musthafa. Hamka, Tasauf Dari Abad ke Abad, Djakarta:
Pustaka Islam, 1953, hal. 77.

** Tarekat Nagsyabandi dinisbatkan kepada Muhammad Baha ad-Din Syah
Nagsyaband, lahir tahun 717 H di Bukhara dan wafat tahun 791 H. Tarekat ini dahulunya
dinisbatkan kepada ‘Abd al-Khaliq al-Gajdawani. Tarekat ini dinamakan juga dengan tarekat
Fartigiyyah yang dinisbah kepada Syaikh Ahmad al-Fartiqi as-Sarhindi. Juga dinamakan
dengan tarekat Khalidiyyah, nisbah kepada Khalid an-Nagsyabani, seorang sufi yang
menyebarkan tarekat ini di negeri Syam setelah ia menerimanya dari Syaikh ‘Abd Allah ad-
Dahlawi, padahal sebelumnya tarekat ini hanya menyebar terbatas di negeri Bukhara dan
sekitarnya. Dikisahkan, kata nagsyaband yang berada di belakang Muhammad Baha ad-Din
Syah adalah julukan yang artinya lafal jalalah telah terukir (nagsy) di hatinya saking
banyaknya ia menyebut Allah. ‘Abd ar-Rahman Muhammad Sa‘id Dimasyqiyyah, at-
Tarigah an-Naqgsyabandiyyah, t.tp: Nasyr Maugqi‘ al-Furqan, t.th, hal. 11 dan 12.

** Akhria Nazwar, Syekh Ahmad Khatib, Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983, hal. 31.
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Karim Amrullah (HAKA). HAKA yang dilahirkan pada hari Ahad 17 Safar
1296 H atau 10 Februari 1879 M di Maninjau, Sumatera Barat, menjadi
murid Syaikh Ahmad Khathib yang tidak keluar dari rel pembaharuan
sekaligus menjadi guru bagi Hamka, anaknya.

HAKA berangkat ke Makkah atas kemauan sendiri ketika usianya
masih remaja, 16 tahun. Ayahnya yang juga seorang ulama besar
Minangkabau yaitu Syaikh Muhammad Amrullah® sengaja mengarahkan
putranya itu untuk pergi menimba ilmu Islam ke tempat yang di atas
tanahnya berdiri Ka‘bah. Di Makkah, HAKA menimba ilmu dari Syaikh
‘Abd Allah Jamidin, Syekh Usman Serawak, Syaikh ‘Umar Bajened, Syaikh
Salih Bafadal, Syaikh Hamid Jeddah, Syaikh Sa‘id Yaman, dan Syaikh Ytsuf
Nabhani. Akan tetapi, guru dan syaikh yang sangat dihormatinya adalah
Syaikh Ahmad Khathib. l1a belajar di hadapan Syaikh Ahmad Khathib dengan
intensif selama tujuh tahun, dari usia 16 sampai 23 tahun.

HAKA menyebut Syekh Ahmad Khathib dengan kalimat Tuan
Ahmad ketika mensifatinya di hadapan Hamka. la berkata bahwa Tuan
Ahmad seorang yang gagah, bermuka jernih, di keningnya berkesan bekas
sujud, jenggotnya lancip. Dia didengki oleh ulama-ulama Arab karena
lidahnya lebih fasih dan tulisannya lebih tinggi nilai sastranya daripada
tulisan mereka. Dia menantu orang kaya dan berkenalan dengan syarif.
Tetapi meskipun didengki, diapun juga disegani. Dia lebih tinggi dalam
segala hal, terutama dalam ilmu dan akhlak. Meskipun dia telah hidup cara
bangsawan Arab, namun cintanya akan tanah Minangkabau tidak pernah
putus. Dia suka sekali jika dikirimi rendang, dan lebih suka kalau dikirimi
belut kering. Tetapi kalau diajak pulang ke Minang, dia menggelengkan
kepala, dan mukanya menjadi muram. Dia ingin sekali pulang ke
Minangkabau, tetapi dia tidak suka akan adatnya yang berpusaka kepada

% |a adalah Muhammad Amrullah bin Abdullah Saleh, lahir di Sungai Batang,
Maninjau, pada tahun 1256 H/1839 M, dua tahun sesudah jatuhnya benteng Bonjol ke tangan
penjajah Belanda. Kakeknya mengajarinya berbagai ilmu Islam seperti ilmu fikih, ilmu
tafsir, ilmu tasawuf, dan ilmu-ilmu bahasa Arab. la digelari Tuanku Kisai oleh orang
Minang. Setelah menerima ilmu-ilmu tersebut dari kakeknya, ia memperdalam ilmunya di
negeri Makkah dan belajar di hadapan Syaikh Sa‘id Zain Dahlan, Syaikh Muhammad Hasb
Allah, dan ulama-ulama lain negeri Makkah. Teman seperjuangannya tatkala menuntut ilmu
ialah Syaikh Ahmad Khathib. Syaikh Muhammad Amrullah belajar di negeri tempat
turunnya wahyu pertama ini selama 5 tahun. Setelah itu ia pulang dan mengajar di surau-
surau yang berada di Minangkabau dengan membentuk halakah-halakah. Pelajaran-pelajaran
yang diberikan kepada masyarakat Minang ialah pelajaran baca Alquran dan pelajaran
mengkaji kitab dalam ilmu nahwu, ilmu saraf, ilmu fikih, dan ilmu tafsir. Hamka, Ajahku,
Djakarta: Widjaya, 1950, hal. 20. Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia,
hal. 51.
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kemenakan. Tulisannya sangat bagus, dan dia mengerti ilmu aljabar dan ilmu
falak.>® Demikian penghormatan tulus seorang murid kepada gurunya.

Menilik beberapa karya HAKA, jelas sekali keterpengaruhannya
terhadap Syekh Ahmad Khathib. la menjadi juru bicara syekhnya untuk
negeri Minangkabau. la melawan praktik tarekat Nagsyabandiyyah lewat
bukunya Qat ‘u Rigab al-Mulhidin, dan memberantas berbagai macam praktik
yang menurut ilmunya hal itu merupakan bidah, seperti berdiri dalam acara
maulid dengan bukunya Aigaz al-Ni‘am dan melafalkan niat salat dengan
suara terdengar melalui bukunya al-Fawa’id al-‘Aliyyah. 1a juga melawan
akidah-akidah dan aliran-aliran menyimpang seperti aliran Ahmadiyyah
lewat karya tulisnya berjudul al-Qaul as-Sakih. Adapun buku-buku lain
berkisar pada tema-tema umum keislaman yang biasa ditulis oleh ulama-
ulama sebelumnya. la menulis Sullam al-Wusil yurga biht Sama ‘llm al-Usil
dalam ilmu usal fikih, ‘Umdah al-Anam fi ‘lim al-Kalam dalam menerangkan
sifat dua puluh, al-Burhan tentang tafsir juz 30, dan Kitab ar-Rahmah yang
menerangkan ibadah puasa menurut 4 mazhab. Hamka mencatat, jumlah
karya HAKA mencapai 29 judul buku.>

Pengaruh HAKA ke dalam diri Hamka sangat kental. Dalam
mukaddimah Tafsir al-Azharnya, Hamka menyatakan di dalam menyusun
Tafsir al-Azhar, baik ketika di tahanan maupun setelah keluar lalu
mengkoreksinya kembali, ia terkenang kepada tiga orang®® yang amat besar
peranannya di dalam membentuk kepribadiannya. Mereka itu yang pertama
adalah ayah dan gurunya yaitu almarhum Dr. Syaikh Abdul Karim Amrullah,
yang ingin sekali melihatnya menjadi seorang alim. Hal itu karena ayahnya
atau kakeknya Hamka yang bernama Syaikh Muhammad Amrullah, lalu
kakek buyutnya yaitu Syaikh Abdullah Shalih, sampai kakek yang di atasnya
lagi, yaitu Tuanku Pariaman Syaikh Abdullah Arif, semua mereka adalah
orang-orang alim pada zamannya. Dr. Syaikh Abdul Karim sangat berharap
kepada Hamka untuk meneruskan tradisi ulama yang turun temurun itu.

Selanjutnya pada tanggal 12 Rabiulakhir 1386 H, bertepatan dengan
31 Juli 1966 M, ninik mamak dan Majelis Alim-Ulama negeri Sungai Batang
— Tanjung Sani, yang di kedua negeri itu di zaman dahulu, ayah dan kakek-
kakeknya menjadi guru pembimbing umat dalam agama Islam, memberikan

% Hamka, Ajahku, hal. 24-26.

°" Hamka, Ajahku, hal. 172-174.

*% Mereka adalah Dr. Syekh Abdul Karim Amrullah, ayah sekaligus guru Hamka,
Ahmad Rasyid Sutan Manshur, ipar dan guru Hamka juga, dan Siti Raham binti Endah
Sutan, istrinya Hamka. Hamka, Tafsir al-Azhar, Jakarta: Gema Insani, 2015, jilid 1, hal. xi
dan xii.

> Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 1, hal. xi.
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secara resmi gelar Tuanku Syaikh kepada Hamka. Gelar ini dahulu dipakai
oleh ayah dan kakek-kakeknya, dan gelar ini telah dilepaskan sejak Dr.
Abdul Karim wafat pada 21 Jumadilakhir 1364 H yang bertepatan dengan 2
Juni 1945 M. Hamka menuliskan, ketika ia menulis Tafsir al-Azhar, ia selalu
teringat dengan Dr. Abdul Karim dan mengharap semoga amalnya itu dapat
menimbulkan rasa bahagia kepadanya di dalam alam barzakhnya.*

Dalam Tafsir al-Azharnya, Hamka berulang kali memuji, menyebut,
dan mengutip dari HAKA. Ketika menafsirkan Surat Ali ‘Imran/3:187
tentang perjanjian Allah kepada para ulama agar mereka menjadi ulama
bebas yang tak terikat dengan tekanan manapun,
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Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang yang telah
diberi kitab (yaitu): "Hendaklah kamu menerangkan isi kitab itu kepada
manusia, dan jangan kamu menyembunyikannya," lalu mereka melemparkan
janji itu ke belakang punggung mereka dan mereka menukarnya dengan
harga yang sedikit. Amatlah buruknya tukaran yang mereka terima.

Hamka menceritakan beberapa ulama yang independen, seperti
Syaikh Thaher Jalaluddin® di Malaya. la tidak mau lagi memakai pangkat
muftinya karena dirasa jabatannya itu menghalanginya dari menyuarakan

% Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 1, hal. xi.

61 Syaikh Thaher Jalaluddin lahir di Koto Tuo Balaigurah, Sumatera Barat, 1286
H/1869 M. la murid sekaligus sepupu Syaikh Ahmad Khathib. Ayahnya juga seorang alim
besar, yaitu Tuanku Muhammad yang lebih terkenal dengan Tuanku Cangking. Di usianya
masih 11 tahun, ia berangkat ke Makkah untuk menuntut ilmu dan menetap di sana selama
15 tahun. Lalu pada tahun 1895 M yakni di usianya 26 tahun, ia teruskan pelajarannya di
Universitas al-Azhar, Mesir. Tiga tahun ia mematangkan keilmuannya di negeri Nabi Musa
tersebut, lalu kembali ke Makkah untuk membantu pengajaran yang sudah dijalankan oleh
Syaikh Ahmad Khathib selama 2 tahun. Syaikh Thaher Jalaluddin lalu mengajar di Malaya
(Malaysia sekarang) dan menerbitkan majalah al-lmam. Di majalah ini ia mengusung
semangat pembaharuan seperti majalah al-Manar milik Syaikh Rasyid Rida di Mesir.
Pengaruh majalah ini juga masuk ke Minangkabau. Syaikh Thaher Jalaluddin pernah
menjadi mufti di Kerajaan Perak Malaya. Karena tidak bisa terikat oleh pekerjaan, ia
meninggalkan jabatan ini dan mendirikan sebuah sekolah agama Islam di Johor. Pada tahun
1927 M ia berkunjung ke kampung halaman, Minangkabau, dan ditahan oleh pemerintah
penjajah Belanda selama 6 bulan. Setelah dibebaskan, ia kembali ke Malaya dan tidak pernah
lagi pulang ke tanah airnya. la meninggal dunia pada tahun 1956 M di Kuala Kangsar, Perak
Malaya. Akhria Nazwar, Syekh Ahmad Khatib, hal. 61.
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kebenaran. la berubah menjadi syaikh yang mengajar dimana-mana dan
menulis berbagai karya. Syaikh Muhammad Jamil Jambek, Syaikh Abdul
Karim Amrullah (HAKA), dan Syaikh Abdullah Ahmad menerbitkan
majalah al-Munir di Padang (1911), dan mereka menjadi ulama merdeka.
Demikian juga KH Ahmad Dahlan pendiri Muhammadiyyah di Yogyakarta
yang hidup dengan menjual kain batik. Demikian juga KH Hasyim Asy‘ari di
Jombang, pendiri Nahdhatul Ulama. Syaikh Abdul Karim Amrullah, menjadi
korban keyakinan, ketika mengeluarkan fatwa yang diyakininya
kebenarannya, dimana ia dibuang dari kampung halamannya ke Sukabumi
pada tahun 1941 M dan meninggal di Jakarta pada tahun 1945 M. Syaikh
Abdul Karim pernah menceritakan kepadanya bahwa ketika ia akan pulang
dari Makkah pada tahun 1906 M, utusan dari Sultan Ternate pernah
menemuinya menawarkan kepadanya jabatan mufti untuk Kerajaan Ternate.
Syaikh Ahmad Khathib pun sudah merestuinya dan ia tidak keberatan. Akan
tetapi, ia ingin pulang terlebih dahulu ke Jawi, untuk memohon izin kepada
ayahnya, Syaikh Muhammad Amrullah. Setelah itu ia pulang ke tanah air dan
utusan sultan pun pulang ke Ternate. Tetapi tidak berapa lama sesampainya
la di kampung, Syaikh Muhammad Amrullah wafat, sehingga kewajiban
memimpin pelajaran agama terpikullah ke atas pundaknya, dan orang
kampung tidak melepaskannya untuk berlayar ke Ternate.®®

Demikian pujian yang murni dari Hamka kepada ayah dan gurunya,
dimana ia menyimpulkan hikmah dari menetapnya sang ayah di Padang,
yaitu Dberdirinya perkumpulan Sumatera Thawalib, berkembangnya
Muhammadiyah, dan keluarnya puluhan buku-buku pelajaran Islam yang
bernilai tinggi dan dibaca luas oleh umat Islam, khususnya umat Islam di
Padang.

Pujian yang diucapkan Hamka terhadap ayahnya bukanlah dalam
rangka membangga-banggakan. Ayahnya memang seorang alim yang teguh
menjalankan ilmu dan keyakinannya, sehingga Hamka merasa perlu untuk
menceritakan sebagian kisah hidupnya dalam berbagai lapangan hidup.
Ketika menafsirkan sebuah surah Alquran yang mengkisahkan pendidikan
Ya‘qub kepada Yisuf, Hamka menceritakan bagaimana ayahnya
mendidiknya di waktu kecil. la menulis dalam tafsirnya itu bahwa Dr. Abdul
Karim adalah seorang ulama besar, seorang yang alim dan zuhud terhadap
dunia. la juga seorang yang taat beribadah dan menjalankan perintah Allah.
Di samping itu, dia juga seorang pejuang yang menegakkan agama Islam dan
tidak takut celaan maupun ancaman yang datang dari siapapun dalam

%2 Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 2, juz 4, hal. 146 dan 147.
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menegakkan kebenaran.®® Hamka menceritakan masa kecilnya ketika masih
di bawah usia sepuluh tahun, dimana ia menyaksikan sendiri kesalehan dan
ketegasannya dalam mendidik anak-anaknya, terutama dalam mendidiknya.
Pengaruh pendidikannya yang sangat tegas itu terus membekas ke dalam
dirinya walaupun ia sudah berusia 65 tahun.®*

Hamka belajar ilmu syariah dan akhlak ulama dari ayahnya sekaligus.
Dalam salah satu tulisannya di Tafsir al-Azhar ia menukilkan cerita dari
Mohammad Natsir bahwa ayahnya, Dr. Syaikh Abdul Karim Amrullah,
ketika mengikuti pertemuan di Hotel Homan di Bandung yang diadakan oleh
tentara penjajahan Jepang, menolak untuk memberi hormat (sei kerei)
mengarah ke istana Kaisar Jepang di Tokyo dengan sikap rukuk. Dr. Syaikh
Abdul Karim tetap duduk, padahal seluruh tentara Jepang yang ada di sana
menyandang pedang dan senapan mesin. Semua undangan yang hadir di
sana, baik tokoh negara maupun ulama, semuanya melakukan sei Kerei,
hanya Dr. Syaikh Abdul Karim yang tidak melakukannya. Dengan bangga,
Hamka menerangkan bahwa inilah kekuatan iman dan keteguhan batin dan
bukan kekuatan badan, karena ayahnya waktu itu kurus kering ditimpa
penyakit asma.®

Dalam autobiografi Haji Abdul Karim Amrullah (HAKA), Hamka
menyebut peristiwa tidak berdiri dan tidak menghadapnya HAKA ke istana
Kaisar Jepang ketika dipaksa oleh penjajah Jepang sebagai saat bersejarah. la
mengabarkan suatu berita tentang propaganda yang diselenggarakan penjajah
Jepang. Mereka ingin mengambil suara yang bulat demi menyatakan setia
dan kerjasama dengan Pemerintahan Balatentara Diraja Dai Nippon dan taat
kepada Tenno Heika dari rakyat Indonesia yang diwakili oleh tokoh-tokoh
negara dan para ulama. Acara pengambilan sumpah ini diadakan di Bandung
pada tahun 1943, sebagaimana juga diadakan di Singapura, pertemuan ulama

%3 Di tahun 1920 M, Haji Datuk Batuah, yang sebelumnya merupakan murid HAKA
juga, membawa-bawa faham Komunis ke Sumatera Barat, maka di antara alim yang
menentang faham ini adalah gurunya sendiri, HAKA, lewat fatwa-fatwanya dan juga sempat
berdebat langsung dengan Haji Datuk Batuah. Di tahun 1922, Ahmadiyyah Qadian mencoba-
coba mengacau faham Islam Sumatera Barat, sekali lagi, HAKA adalah salah seorang alim
yang memberantas faham Ahmadiyyah lewat publikasi bukunya, al-Qaul as-Sakih. Di tahun
1928, pemerintah penjajah Belanda mencoba memasukkan peraturan zalim Guru-Ordonansi,
tetapi tidak berhasil, karena keteguhan hati ulama-ulama dalam menolaknya, terutama
HAKA yang paling keras dalam menentangnya. Akhirnya, pada tahun 1941 M, karena selalu
menentang peraturan-peraturan yang ingin diterapkan oleh Belanda, HAKA dibuang oleh
penjajah Belanda ke Sukabumi. Itulah beberapa contoh perjuangan HAKA dalam
menegakkan Islam di tengah masyarakat. Hamka, Adat Minangkabau Menghadapi Revolusi,
Djakarta: Firma Tekad, 1963, hal. 25.

* Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 4, juz 12, hal. 671.

% Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 1, juz 3, hal. 608.
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Sumatera dan Malaya. Ulama-ulama yang ternama dari seluruh tanah Jawa
telah lengkap dihadirkan. Dr. Syaikh Abdul Karim dihormati dengan
penghormatan istimewa. la didudukkan di tribun bersama-sama dengan
kakka-kakka Jepang yang bergantungan di pinggangnya pedang-pedang
Samurai, berhadapan dengan ulama yang banyak.

Sebelum acara pengambilan sumpah setia dimulai, dibuka terlebih
dahulu dengan upacara. Pada waktu itu, upacara ini adalah rukun wajib yang
dilakukan sebelum segala acara dibuka, yaitu sei kerei, menghadap ke istana
Diraja Tenno Heika di Timur Laut. Akhirnya, semua undangan berdiri.
Ketika seseorang melakukan komando sei kerei, semua menekur rukuk
menghadap istana, kecuali Dr. Abdul Karim. la tetap duduk menjaga
keimanannya dan tidak berdiri. Padahal di kiri dan kanannya adalah tentara
Jepang yang berpedang panjang.®®

Ketika menafsirkan ayat Alquran yang melarang umat Islam
memberikan loyalitas kepada orang kafir, terutama Yahudi dan Nasrani,
Hamka memberikan contoh bagaimana sikap ayahnya yang memutuskan
loyalitas kepada mereka. Pada tahun 1920 M, seorang Demang (pegawai
pemerintah penjajah Belanda, tetapi beragama Islam) meminta nasihat soal
perkara agama, yaitu nusyiiz®’ yang terjadi di antara suami istri Islam.
Demang itu meminta keputusan perkara orang itu, untuk meminta fatwa,
kepada Adviseur voor Indlansche Zaken, yang dipimpin oleh seorang
orientalis yang sangat ahli tentang soal-soal Islam, yaitu Dr. Hazen. Lalu ahli
itu pun datang, padahal fatwanya itu diambil dari hukum fikih yang sangat
kaku. Pada saat itu, Dr. Syaikh Abdul Karim Amrullah yang mengajar agama
Islam di Padang Panjang menyatakan bandingan atas hukum Dr. Hazen itu
dengan tegas, sehingga fatwa Dr. Hazen itu tidak jadi terpakai. Sebelum
peristiwa ini, pada tahun 1911 M sudah keluar fatwa Dr. Syaikh Abdul Karim
di dalam majalah al-Munir yang menjawab pertanyaan seseorang, apakah
Tuanku Laras boleh dijadikan wali hakim, dengan tegas ia menjawab tidak
boleh. Sebab meskipun Tuanku Laras seorang kepala Bumiputra, dia bukan
seorang alim, melainkan pegawai dari pemerintah Belanda.®®

Ketika menjabat sebagai ketua MUI (Majelis Ulama Indonesia),
Hamka memiliki sikap yang tegas dalam peristiwa Natal bersama. Rusydi

% Hamka, Ajahku, hal. 150 dan 151.

%7 Jika datang dari istri, maka nusyuz ialah perbuatan tidak taat dan membangkang
seorang istri terhadap suami tanpa alasan yang tidak dibenarkan oleh hukum. Adapun jika
datang dari suami maka nusyuz ialah pengabaian seorang suami terhadap hak-hak istri tanpa
alasan yang tidak dibenarkan hukum.

% Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 2, juz 6, hal. 719 dan 720.
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Hamka® menurunkan kabar bahwa di bulan Februari 1981, timbul isu Natal
bersama. Maka dalam sebuah khutbah Jum‘at di Masjid Agung al-Azhar
dengan suara lantang Hamka mengingatkan umat bahwa haram hukumnya
bahkan kafir bila ada orang Islam yang menghadiri upacara Natal. Natal
adalah kepercayaan orang Kristen yang memperingati hari lahir anak Tuhan.
Itulah akidah mereka. Kalau ada orang Islam yang turut menghadirinya,
berarti dia melakukan perbuatan yang tergolong musyrik. Berulang kali
Hamka menegaskan dalam khutbahnya itu bahwa Natal bersama
bertentangan dengan ajaran tauhid.”

Sikap tegas Hamka ini tentu diwarisinya dari ayahnya, HAKA, yang
pernah menentang kezaliman penjajah Belanda ketika mereka ingin
menetapkan peraturan Guru Ordonansi dan ketika ia tidak mau rukuk
mengarah kepada istana Kaisar Jepang di Tokyo.

Selain menerima ilmu dari ayahnya lewat pengajaran langsung secara
lisan, didikan keras di masa kecil, dan keteladanan lewat perbuatan baik,
Hamka juga mengambil ilmu lewat buku-buku yang ditulis ayahnya itu.
Dalam kata pengantar buku Sullam al-Wusiil yurqa bihi Sama’ ‘Ilm al-Usiil,
Hamka menjelaskan bahwa ia memiliki seluruh koleksi buku yang dikarang
oleh ayahnya.”* Ketika menafsirkan surah Ali ‘Imran/3:55 yang

% la adalah anak kedua Hamka, lahir di Padang Panjang 7 September 1935.
Pendidikannya ditempuh di sekolah dasar HIS Muhammadiyyah dan sorenya mengaji di
Maktabah Islamiyyah Jami‘atul Washliyyah di Medan selama 2 tahun. Meneruskan
sekolahnya di SMP dan SMA Muhammadiyah Yogyakarta. Tahun 1957 masuk Fakultas
Sastra Jurusan Bahasa Indonesia Universitas Indonesia, selama 2 tahun. Kemudian pindah
studi pada Perguruan Tinggi Publisistik Jakarta sampai tingkat sarjana muda. Bekerja
membantu ayahnya, Hamka, pada majalah Panji Masyarakat dan Gema Islam. Pengalaman
organisasi dalam Pemuda Muhammadiyyah, Ketua Muhammadiyah Cabang Tebet, dan
Pengurus Yayasan Pesantren Islam al-Azhar. Irfan Hamka, Ayah, Jakarta: Republika, 2013,
hal. 295. Rusydi Hamka, Pribadi dan Martabat Buya Prof. Dr. Hamka, t.tp: Pustaka
Panjimas, hal. 313 dan 314.

"% Rusydi Hamka, Pribadi dan Martabat Buya Prof. Dr. Hamka, hal. 192.

™ Berkata Hamka: “banyak murid-murid ayahku yang setelah membaca riwayat
hidup ‘Ajahku’, Dr. Syekh Abdul Karim Amrullah yang telah kususun, meminta kepada saya
supaya memeriksa kembali karangan-karangan beliau yang masih dapat dipergunakan bagi
kepentingan ilmu pengetahuan Islam. Di antara karangan beliau yang penting ialah Sullam
al-Wusil yurqa bihi Sama ‘Iim al-Usil. Menurut keterangan pentashih buku tersebut, Dr.
Syaikh Abdullah Ahmad, bahwa yang mula-mula mendewankan, membukukan ilmu ini
Imam dan ikutan kita Imam Syafi‘i R.A. kemudian diikuti oleh ulama-ulama empat mazhab.
Yang mula-mula menterjemahkan ke dalam bahasa Melayu ialah pengarang ini. Nyatalah
dan diakui oleh sahabatnya sendiri bahwa yang mula-mula menyalin ilmu usal fikih ke
dalam bahasa Melayu (Indonesia) ialah beliau. Beberapa murid beliau di Banjarmasin dan di
Sumatera menanyakan kepada saya, kalau-kalau saya ada menyimpan karangan beliau
tersebut, tetapi ternyata tidak ada. Dalam perlawatan saya tahun 1957 ke Kedaik, Lingga,
bekas pusat kerajaan Riau, saya jumpailah naskah ini pada seorang peminat beliau, yaitu
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membicarakan kenaikan Nabi Isa dimana para ahli tafsir berselisih pendapat,
apakah Nabi Isa diangkat ke langit ruh dan jasadnya, ataukah beliau
diwafatkan oleh Allah di dunia lalu Allah SWT mengangkat ruhnya saja ke
langit, Hamka menjelaskan bahwa ayah dan gurunya yaitu Dr. Syekh Abdul
Karim Amrullah di dalam bukunya berjudul al-Qaul as-Sakik yang terbit
pada tahun 1924 M menyatakan bahwa Nabi Isa meninggal dunia menurut
ajalnya dan diangkat derajat beliau di sisi Allah, jadi bukan tubuhnya yang
dibawa ke langit."

Mengenai pelajaran yang diserap oleh Hamka dari ayahnya, di
antaranya ialah pelajaran ilmu fikih. Suatu hari, Hamka bertanya kepada guru
dan ayahnya itu tentang adanya hakam (pengantara) dari pihak laki-laki dan
hakam (pengantara) dari pihak perempuan kalau terjadi syikak (perpecahan
antara suami istri). la menyatakan bahwa inilah langkah terbaik dan paling
aman kalau terjadi syikak. la mengatakan bahwa di dalam kitab-kitab fikih
telah banyak diperbincangkan tentang fasakh’ nikah dan hak hakim untuk

sahabat saya Tengku Muhammad Saleh, seorang turunan sultan Riau; yang didapatnya pula
dari sahabatnya Abdurrahman al-Hasyimi, guru Agama di Tambenan (Anambas). Dengan
sukahati Tengku Muhammad Saleh menyerahkan buku tersebut, yaitu yang dicetak dengan
huruf Arab Melayu di Percetakan al-Munir Padang pada tahun 1915.” Abdul Karim
Amrullah, Pengantar Usul Figh, Djakarta: Djajamurni, 1961, hal. 7.

2 Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 1, juz 3, hal. 640.

™ Atas permintaan istri, hakim memutuskan suatu perkawinan dengan jalan fasakh
karena alasan-alasan yaitu: suami sakit gila, suami sakit kusta, suami sakit sopak, suami
menderita penyakit yang tidak dapat melakukan hasrat kelamin seperti impoten atau putus
kemaluan, suami sangat miskin, tidak sanggup memberi makanan, pakaian dan tempat
kediaman, dan suami hilang, tidak tentu hidup matinya sesudah menunggu 4 tahun lamanya.
Istri yang perkawinannya diputus dengan jalan fasakh tidak boleh dirujuki kembali oleh
bekas suaminya. Dalil tentang fasakh di antaranya ialah hadis Zaid ibn Ka‘b, ia berkata:
Rasulullah berkawin dengan seorang perempuan dari Bani Ghifar. Tatkala ia masuk kepada
Nabi, lalu Nabi melihat di sebelah rusuknya warna putih (sopak), kemudian Nabi menolak
(mengembalikan) dia kepada keluarganya. Menurut hadis ini, perkawinan dapat difasakh
karena penyakit sopak, dan penyakit-penyakit lain yang sekiranya menghalangi untuk
melakukan pergaulan secara makruf dikiaskan kepadanya. Selain dari sebab-sebab penyakit,
istri boleh memfasakhkan perkawinan karena suami sangat miskin, tidak sanggup memberi
makanan, pakaian, dan tempat kediaman menurut Syafi’i, Maliki, dan Hambali. Adapun
menurut Hanafi tidak boleh difasakhkan perkawinan karena suami sangat miskin. Dalil
Syafi‘i, Maliki, dan Hambali adalah hadis Abt Hurairah (yang artinya): Nabi SAW (ditanya)
tentang seorang laki-laki yang tiada memperoleh sesuatu yang akan dinafkahkannya untuk
istrinya? Beliau bersabda: “Diceraikan antara keduanya.” (H.R. Ad-Daraqutni dan al-
Baihaqi). Untuk memfasakhkan perkawinan lantaran suami miskin haruslah istri mengajukan
hal itu kepada hakim, dengan keterangan yang cukup (dua orang saksi atau dengan
pengakuan suami sendiri), kemudian hakim memberi tempo 3 hari lamanya menurut Syafi‘i,
lalu pada hari yang keempat hakim memfasakhkan perkawinan itu. Menurut Hambali dan
kata yang kedua dari Syafi‘i, boleh difasakhkan perkawinan seketika itu juga. Selanjutnya,
untuk kebolehan istri memfasakhkan perkawinan karena suaminya hilang, maka setelah
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memfarag (memisahkan) di antara kedua suami istri. la menceritakan
pengalamannya tentang fasakh nikah seorang perempuan bernama Kani yang
pada tahun dua puluhan menjadi perbincangan hangat di Minangkabau. la
berani memfasakhkan nikah si Kani dengan suaminya. Karena suaminya itu
ternyata tidak sanggup memberikan nafkah kepada si Kani dengan
secukupnya. Pada suatu hari perempuan bernama Kani itu datang
mengadukan nasibnya kepadanya sebagai seorang alim besar tempat orang
mengadu dan meminta hukum. Kani sudah sekian lama menikah dengan
suaminya yang ternyata suaminya itu tidak sanggup memberinya nafkah
dengan patut sehingga kehidupannya sangat melarat. Perempuan itu berkata
pula bahwa jika pergaulan suami istri mereka teruskan juga, kemelaratanlah
yang akan menimpa mereka selama hidupnya.

Setelah diadakan penyelidikan tentang kehidupan si suami, ternyata
memang ia tidak sanggup meneruskan pergaulan itu walaupun keduanya suka
sama suka. Lalu Dr. Syaikh Abdul Karim mengambil keputusan untuk
memfasakh nikah mereka. Pihak laki-laki akhirnya mengadu kepada
Adviseur voor Inlandsche Zaken di Betawi. Ketika itu kepala kantor
Inlandsche Zaken ialah Dr. Hazen, seorang Orientalis Belanda yang terkenal.
Terjadi surat menyurat di antara Dr. Syaikh Abdul Karim dengan Dr. Hazen
dan akhirnya Dr. Hazen tidak dapat membantah keputusan itu, walaupun Dr.
Hazen telah meminta nasihat pula kepada ulama-ulama lain di Jawa pada
waktu itu.

Menurut Hamka, Dr. Syaikh Abdul Karim mengambil dasar
keputusan ini dari hadis Rasulullah SAW:™

diajukan kepada hakim, dan hakim menyuruh si istri supaya menunggu 4 tahun lamanya,
kemudian jika tidak juga diketahui keadaan suaminya setelah diselidiki dengan seksama,
maka istri boleh memfasakhkan perkawinan di muka hakim. Dalil dari masalah ini adalah
asar dari ‘Ubaid ibn ‘Umair, ia berkata: Telah hilang seorang laki-laki pada masa ‘Umar,
kemudian datang perempuannya kepada ‘Umar, lalu disampaikannya hal itu kepadanya,
maka berkata ‘Umar: “Pulanglah engkau dan tunggulah 4 tahun lamanya.” Setelah
perempuan itu menunggu selama 4 tahun, ia datang lagi kepada ‘Umar, lalu ‘Umar berkata:
“Pulanglah dan beridahlah 4 bulan 10 hari.” Maka perempuan itu melakukan perintah ‘Umar.
Mahmud Yunus, Hukum Perkawinan dalam Islam, Jakarta: Hidakarya Agung, 1977, hal.
133-137.

™ Memutuskan suatu hukum dengan hadis (yang artinya): Jangan ada yang
memberi mudharat dan jangan ada kemudharatan, adalah berdalil dengan dalil kulli. Dalam
ilmu usal fikih, dalil dapat dibagi menjadi dalil kulli dan dalil juz’T (tafsili), selain dibagi
menjadi dalil qat‘T dan dalil zanni. Dalil kull1 ialah dalil yang diambil dari ayat Alquran atau
teks hadis yang mempunyai sifat keseluruhan. Contoh dalil dari ayat Alquran yang kulli ialah
firman Allah SWT dalam Surat al-Bagarah/2:29:

%...Lz..p’/” up}%TL;L:vij:}lo Lg.\JT};
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e Ny 2 N
Jangan ada yang memberi mudharat dan jangan ada kemudharatan

Suami yang tidak memberi nafkah atau memberi nafkah namun sangat
sedikit, sangat jauh dari kecukupan, menurutnya termasuk orang yang
memberi kemudaratan.”

Masih berkaitan dengan fikih munakahat, Hamka menceritakan
bahwa ayahnya, Dr. Syaikh Abdul Karim adalah seorang alim pertama yang
membuat dan memperkenalkan sigat taklik talak. Hal ini karena ia melihat
banyak sekali perempuan di Minangkabau yang dizalimi oleh suaminya.
Sigat taklik talak itu intinya berbunyi jika seorang istri tidak suka lagi
bersuami dengan suaminya, maka ia akan mendatangi qadi atau hakim untuk
mengadukan keadaannya itu. Setelah qadi menyelidiki keadaannya yang
ternyata menurutnya benar terjadi penzaliman dalam rumah tangga, lalu
perempuan itu membayar kepada qadi sejumlah uang sekedarnya, jatuhlah

khuluk®.””

Dialah (Allah) yang menciptakan segala apa yang ada di bumi untukmu...QS al-
Bagarah/2:29). Ayat ini menjelaskan, asal segala sesuatu yang berada di bumi berupa apa
yang ingin dikonsumsi atau dipergunakan adalah halal. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar
Hukum Islam, Jakarta: Bulan Bintang, 1994, jilid 1, hal. 174 dan 175.

> Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 2, juz 5, hal. 285-286.

’® Khuluk ialah perceraian antara kedua suami istri dengan membayar ‘iwad dari
pihak istri, baik dengan ucapan khuluk atau talak, seperti kata suami, aku khuluk engkau
dengan ‘iwad Rp. 100.000, atau, aku talak engkau dengan ‘iwad Rp. 100.000. Lalu istri
menerima dengan menjawab, aku terima. Atau istri berkata kepada suaminya, talaklah aku
dengan ‘iwad Rp. 100.000, atau, khuluklah aku dengan ‘iwad Rp. 100.000. Lalu suami
menerima dengan mengucapkan talak atau khuluk itu. Istri boleh menuntut khuluk kepada
suaminya karena beberapa sebab. Di antara sebab-sebab itu disebutkan dalam Alquran Surat
al-Bagarah/2:229

2 23 s e

P R P P . G gE Sm o
Lbj:u.a::y.&fw\ éj.lpd/u; Lfaax&l%u.‘;l.ﬁcl.} LR b):\.; l:...:_ﬁ;y‘(’u.g-up

“...Kalau kamu takut bahwa keduanya suami-istri tidak dapat mendirikan batas-batas
(hukum-hukum) Allah, maka tiadalah keduanya berdosa, jika istri meminta tebusan (dengan
membayar ‘iwadh kepada suaminya). Demikianlah batas-batas Allah, maka janganlah kamu
lewati... ” Dari Ibnu ‘Abbas ia berkata: Istri Sabit ibn Qais datang kepada Rasulullah, lalu ia
berkata, wahai Rasulullah, Sabit ibn Qais tidak kucela tentang akhlak dan agamanya, tetapi
aku tidak suka kekufuran dalam Islam. Berkata Nabi SAW, maukah engkau mengembalikan
kebunnya kepadanya (yaitu maskawinnya)? Jawab istri Sabit, mau. Berkata Nabi SAW
(kepada Sabit), terimalah kebun itu dan talaklah dia satu talak! (HR Bukhari). Yang
dimaksud dengan perkataan istri Sabit, tetapi aku tidak suka kekufuran dalam Islam, ialah
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Untuk kasus ini, Hamka tidak menerima pendapat ayahnya secara
bulat. la mendudukkan permasalahan ini dengan melihat perubahan zaman.
Jika dirasa kekerasan kepada perempuan sudah berkurang, maka pembacaan
sigat taklik talak ini tidak perlu lagi dilakukan oleh pengantin laki-laki. Selain
itu, pembacaan sigat taklik talak juga tidak perlu dilakukan jika kedua
pasangan calon suami istri itu sudah memahami hukum-hukum pernikahan
dan pergaulan dalam rumah tangga menurut syariat Islam.

3. Masuknya Islam ke Sumatera Barat

Tentang masuknya Islam ke Sumatera Barat, Hamka menjelaskan,
bahwa ilmuan Inggris bernama Sir Thomas Arnold mengatakan:

Meskipun ahli-ahli geografi bangsa Arab belum menyebut-nyebut
pulau-pulau itu sebelum abad kesembilan Masehi, namun Kkita telah
mendapat catitan-catitan tahunan yang diperbuat oleh pelajar-pelajar
bangsa Tionghoa pada tahun 684 M tentang berjumpanya seorang
pemimpin Arab, yang menurut penyelidikan terakhir ialah pemimpin
dari satu koloni orang Arab di pantai pulau Sumatera sebelah Barat.”

Pendapat ini menunjukkan bahwa orang Arab yang di tahun 684 M
berada di Sumatera Barat itu bertepatan hidupnya dengan masa Khalifah Bani
Umayyah yang kedua sedang memerintah, yaitu Yazid ibn Mu‘awiyah.
Temuan ini kembali menegaskan bahwa Islam masuk pertama kalinya ke

kufur nikmat, yakni tidak cinta lagi kepada Sabit, sehingga ia tidak patuh lagi kepadanya.
Dalam ayat dan hadis itu ditegaskan sebab-sebab boleh meminta khuluk yaitu jika kedua
suami istri tidak dapat mendirikan hukum-hukum Allah, yaitu pergaulan secara makruf dan
kedua, karena istri sangat benci kepada suaminya lantaran sebab-sebab yang tidak
disukainya, sehingga ia takut tidak akan dapat mematuhi suaminya itu. Lain daripada itu,
istri juga boleh meminta khuluk karena sebab-sebab seperti suami berbuat zina, suami
pemabuk, penjudi, dan pelaku dosa-dosa besar yang membahayakan lainnya. Menurut
Syafi‘i, Hanafi, dan Maliki, perceraian dengan lafal khuluk termasuk talak bain dan tidak
boleh suami rujuk kepada bekas istrinya, kecuali dengan perkawinan yang baru. Dengan satu
khuluk itu berarti bilangan talak hanya tinggal dua lagi. Jadi kalau suami mengkhuluk
istrinya sampai tiga kali, maka suami tidak boleh mengawini bekas istrinya itu, melainkan ia
harus menikah lebih dahulu kepada laki-laki lain. Menurut salah satu riwayat dari Hambali,
khuluk itu bukan talak, melainkan fasakh. Sebab itu bilangan talak tidak kurang karena
khuluk itu. Suami yang mengkhuluk istrinya sampai tiga kali, boleh juga menikah kembali
kepada bekas istrinya itu. Menjatuhkan khuluk itu boleh ketika istri dalam keadaan haidh
atau dalam keadaan suci yang telah dicampuri, karena khuluk itu adalah kehendak istri,
sebab itu ia tidak keberatan, baik panjang masa iddahnya atau pendek, asal dapat bercerai
dari suami yang tidak disukainya itu. Mahmud Yunus, Hukum Perkawinan dalam Islam, hal.
132 dan 133.
" Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 2, juz 5, hal. 287.
® Hamka, Sejarah Umat Islam, hal. 670.
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Indonesia di masa-masa awal penyebarannya ke seantero dunia, tepatnya di
masa-masa awal Khilafah Bani Umayyah.

Selanjutnya, dalam salah satu kesimpulan, Ismail Jakub
mengemukakan bahwa daerah pertama yang menerima agama Islam ialah
pesisir Sumatera. Sebabnya karena letaknya yang terdekat bagi tamu-tamu
yang datang dari jurusan Barat. Tahun berapa dari abad pertama Hijriyah,
kampung mana dan siapa pemeluk Islam yang pertama, tidaklah dapat
diketahui pasti. Hanya ternyata bahwa Islam berkembang dengan amat
tenteram. Dari zaman Sriwijaya sampai ke zaman Kediri, Daha dan Jenggala
serta Majapahit, sudah ada kelompok-kelompok Islam, terutama di daerah-
daerah Pesisir.”

Pendapat yang mengatakan Islam datang ke Sumatera Barat sejak dini
sekali, yakni pada abad pertama hijriah, di masa Khalifah Mu‘awiyah, jauh
sebelum tahun 1250 M, kelihatan mendapat dukungan dari Mahmud Yunus.
Hanya, ia tidak sampai memastikan seperti yang dipastikan oleh Sir Thomas
Arnold, Ismail Jakub, dan Hamka.

Mahmud Yunus berpendapat, bahwa agama Islam telah tersiar di
Pariaman (Sumatera Barat — Minangkabau), sebelum lahirnya Syaikh
Burhanuddin.®’ Mula-mula Syaikh Burhanuddin belajar ilmu agama Islam di
kampungnya, kemudian melanjutkan pelajarannya ke Aceh (Kotaraja),
sebagaimana biasa dilakukan orang masa sekarang. Karena sudah menjadi
kebiasaan, bahwa seorang yang mula-mula memeluk agama Islam, akan
menjadi alim besar jika ia terus menerus menuntut ilmu. Menurut riwayat,
Syaikh Burhanuddin belajar agama di Aceh dalam masa 10 tahun. Dan
menurut sejarah pula, ada tiga orang anak Minangkabau, yaitu Datuk ri
Bandang, Datuk Patimang, dan Datuk ri Tiro telah pergi menyiarkan agama
Islam ke Sulawesi pada tahun 1603 M, yakni sebelum lahirnya Syaikh
Burhanuddin (tahun 1646 M). Maka teranglah, bahwa penduduk
Minangkabau telah banyak yang menganut agama Islam, sebelum lahirnya
Syaikh Burhanuddin, bahkan sudah ada di antara mereka itu yang pergi ke
luar pulau Sumatera untuk menyiarkan agama Islam. Syaikh Burhanuddin
Pariaman ini juga bukan pembawa Islam yang pertama ke Minangkabau.

" |smail Jakub, Sejarah Islam di Indonesia, hal. 16.

8 Seorang raja Aceh bernama Iskandar Muda Mahkota Alam mempunyai ulama-
ulama. Di antaranya ialah Syamsuddin, Hamzah, dan Abdur Rauf. Seorang murid Abdur
Rauf bernama Burhanuddin yang di kemudian hari menjadi seorang syekh, guru besar dalam
ilmu Islam. la dilahirkan di Sintuk Pariaman pada tahun 1066 H/1646 M dan wafat pada
tahun 1111 H/1691 M. Hamka, Ajahku, Djakarta: Penerbit Widjaya, 1950, hal. 9. Mahmud
Yunus, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, Jakarta: Mutiara Sumber Widya, 1995, hal.
18.
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Pendapat ini dikuatkan oleh penyelidikan-penyelidikan yang dilakukan
sampai sekarang. Menurut penyelidikan itu, kuburan Syaikh Burhanuddin
pembawa Islam ke Minangkabau, ialah di Kuntu Kampar Kiri. Beliau wafat
pada tahun 610 H/1191 M. Jadi jauh lebih lama dari Syaikh Burhanuddin
Pariaman. Dari keterangan-keterangan yang dapat dikumpulkan sampai
sekarang, Syaikh Burhanuddin yang berkubur di Kuntu itu, datang dari Aceh
dari tanah Arab.®

Selanjutnya ia menyimpulkan bahwa Islam masuk ke Minangkabau
dalam satu masa dengan masuk Islam ke Aceh. Hanya terkemudian sedikit
-, 82
saja.

B. Metode, Pendekatan dan Corak Tafsir Al-Azhar

Di dalam mukaddimah Tafsir al-Azhar, yaitu pada pembahasan
tentang Haluan Tafsir, Hamka menjelaskan tentang apa dan bagaimana Tafsir
al-Azhar itu. Pertama-tama, ia menjelaskan, penafsir, yaitu Hamka,
memelihara sebaik-baiknya hubungan di antara nagal®® dengan akal. Di
antara riwayat dengan dirayah. Ini artinya, Hamka akan membawakan ayat-
ayat atau hadis-hadis terlebih dahulu baru kemudian mengomentari ayat yang
hendak ditafsirkannya menurut akalnya sendiri. Atau bisa juga Hamka
mengomentari ayat terlebih dahulu, baru kemudian disusul dengan
pencantuman ayat-ayat maupun hadis-hadis yang berhubungan dengan ayat
yang sedang ditafsirkan itu.

Peneliti ambil sebuah contoh tentang komentar ayat terlebih dahulu,
kemudian setelahnya adalah hadis yaitu ketika Hamka menafsirkan Surat al-
Bagarah/2:214,

81 Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, hal. 19-21.

82 Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, hal. 21.

8 Secara bahasa, naqal artinya memindahkan sesuatu dari suatu tempat ke tempat
yang lain. Muhammad ibn Mukrim ibn Manzir al-Ansari, Lisan al- ‘Arab, Beirat: Dar al-
Kutub al-‘TIlmiyyah, 2009, juz 11, hal. 803. Namun yang dimaksud di sini adalah ayat-ayat
Quran dan hadis-hadis Rasulullah yang dipindahkan ke dalam penafsiran seorang penafsir di
dalam menulis tafsirnya.
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Ataukah kamu kira bahwa kamu akan masuk ke surga, padahal belum datang
kepada kamu seumpama yang pernah datang kepada orang yang telah lalu
sebelum kamu; telah menimpa kepada mereka kesusahan, kecelakaan, dan
diguncangkan mereka, sehingga berkatalah rasul dan orang-orang yang
beriman sertanya, “Bilakah pertolongan Allah?” Ketahuilah! Sesungguhnya,
pertolongan Allah itu amat dekat.

Hamka langsung mengomentari ayat ini:

Sudah terang pada ayat yang lalu bahwa Allah akan memberikan petunjuk kepada
barang siapa yang dikehendaki-Nya. Akan tetapi, sebelum petunjuk datang, telah
diperingatkan bahwa berbagai kesulitan akan bertemu. Sebab, meskipun Tuhan
telah memperingatkan bahwa manusia itu adalah umat yang satu, mereka pun
senantiasa pula berselisin dan kita telah melihat sendiri walaupun orang yang
tunggal darah dan tunggal daging, seibu dan seayah, kadang-kadang selisih mereka
lebih hebat daripada selisih dengan orang lain. Di sini tampak bahwa di dalam
menuju cita-cita yang mulia, di tengah jalan kita akan berjumpa keadaan yang
berbahaya. Sebab itu, janganlah dikira senang menegakkan kebenaran dalam dunia
ini. Dan, tidaklah pula mudah akan masuk surga yang dijanjikan Tuhan. Nabi-nabi
dan rasul-rasul Allah serta orang-orang yang berjuang mengikuti jejak beliau di
dalam menegakkan kebenaran dan pelajaran Tuhan di dalam dunia ini, sejak dari
zaman Adam sampai Nuh, Ibrahim, Luth, Musa, dan Isa dan lain-lain “Telah
menimpa kepada mereka kesusahan, kecelakaan, dan diguncangkan mereka.”
Kesusahan karena kekurangan harta benda dan kemelaratan, kecelakaan karena
penyakit atau luka-luka, keguncangan karena dikejar-kejar, dihinakan, dan
dibunuh. Nabi-nabi Bani Israil sampai kononnya tujuh puluh orang yang mati
dibunuh oleh kaum mereka sendiri. Hampir semua rasul diusir dari negeri mereka.
Ibrahim sampai dibuatkan orang pembakaran dan dimasukkan beliau ke dalamnya.
Nabi Nuh sampai disuruh membuat perahu untuk menyelamatkan orang-orang
yang beriman, Nabi Zakaria yang telah tua sampai digergaji orang kepala beliau.
Maka, kamu, wahai umat yang mengaku beriman kepada Muhammad saw.,
janganlah menyangka bahwa akan enak-enak sebagai “itik pulang petang” saja
melenggang-lenggok masuk surga, padahal kamu tidak tahu menderita karena
menegakkan kebenaran. Barulah kamu akan senang, tiada gangguan tidak ada
kesusahan, tiada kecelakaan, dan tidak akan diguncangkan oleh rintangan dan
kejaran musuh kalau kamu cuma diam saja!®

8 Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 1, juz 2, hal. 406.
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Setelah itu, barulah Hamka menukilkan hadis yang mendukung
penafsiran Surat al-Bagarah/2:214 ini, yaitu hadis yang diriwayatkan oleh
Ibnu Munzir, Ibnu Jarir, dan ‘Abd al-Razzaq dari Qatadah,®® dimana ia
menerangkan bahwa ayat ini turun ketika pasukan sekutu yang terdiri atas
kaum musyrikin Quraisy dan Yahudi Bani Quraizah serta kabilah-kabilah
Arab mengepung Madinah, yang terkenal juga dengan nama Perang Parit
(Perang Khandaq). Madinah hampir jatuh ke tangan musuh. Kota itu diserbu
dan Islam hendak dipadamkan sebelum menyala. Sementara kaum muslimin
diliputi perasaan takut yang mencekam.®®

Di antara contoh pembawaan nagal terlebih dahulu ialah ketika
Hamka menafsirkan ayat-ayat pertama dari surah at-Tahrim, dimana setelah
ia tuliskan lima ayat pembuka dari surat ini, ia langsung membawakan hadis.
la menulis:

Terdapat beberapa riwayat hadits-hadits tentang sebab turunnya ayat ini dan ayat
yang empat berikutnya. Di antaranya ialah sebuah hadis yang dirawikan oleh
Bukhari, menyampaikan kepadanya Ibrahim bin Musa, dia menerima dari Hisyam
bin Yusuf, dia menerima dari Ibnu Juraij, dan dia menerima dari Atha, dan dia
menerima dari ‘Ubaid bin ‘Umair, dan dia ini menerima dari Aisyah (ibunda orang-
orang beriman). Dia ini berkata, “Adalah Nabi saw., meminum madu di rumah
Zainab binti Jahsyi dan dia duduk bersama dia agak lama. Lalu aku dan Hafshah
mengatur siasat, bahwa siapa di antara kami berdua yang lebih dahulu berjumpa
dengan Nabi saw akan berkata kepadanya, ‘Engkau rupanya makan maghaafir, aku
terbau-bau maghaaﬁr!’87 Setelah siasat itu kami lakukan, beliau menjawab, “Tidak!
Aku tidak makan maghaafir, tetapi aku minum madu lebah di rumah Zainab. Aku
tidak akan mengulanginya lagi, aku bersumpah, tetapi jangan kau kabarkan kepada
seorang pun. Dalam riwayat lain dikeluarkan an-Nasa’i diterimanya dari Anas bin
Malik, ada disebutkan bahwa Rasulullah saw menggauli selir (budak) miliknya.
Aisyah dan Hafshah cemburu, lalu bermufakat berdua mendesak Rasulullah saw
supaya meninggalkan, tidak mencampuri lagi selir tersebut. Karena desakan itu
Rasulullah terpaksa menurutinya, lalu menyatakan bahwa beliau tidak mau
menggauli selir itu. Kata hadis ini, itulah sebabnya turun ayat ini, “Mengapa engkau
haramkansgbarang yang dihalalkan Allah, karena untuk menyenangkan hati-hati istri
engkau?”

Setelah itu, barulah Hamka berkomentar bahwa mana pun yang lebih
sahih di antara riwayat hadis-hadis itu, kesimpulannya adalah Tuhan menegur

% Qatadah termasuk tabiin. Jadi, hadis ini tergolong hadis maqtii‘. Hadis maqta
adalah perkataan dan perbuatan yang disandarkan kepada tabi‘i, baik bersambung sanadnya
atau tidak bersambung. M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok IImu Dirajah Hadiets,
Djakarta: Bulan Bintang, 1967, hal. 178.

8 Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 1, juz 2, hal. 406.

8 Maghaafir ialah semacam minyak yang ditakik dari pohon kayu, rasanya manis
tetapi baunya kurang enak. Sedang Nabi saw tidak suka kepada makanan yang berbau.
Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 9, juz 28, hal. 209.

% Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 9, juz 28, hal. 209.
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Rasul-Nya agar jangan mengharamkan barang yang dihalalkan dalam
agama.

Dalam pembukaan tafsirnya, Hamka menegaskan pula, bahwa ia
menganut mazhab Salaf,® yaitu Mazhab Rasulullah dan sahabat-sahabat
beliau serta ulama-ulama yang mengikuti jejak beliau. Dalam hal akidah dan
ibadah, semata-mata taslim, artinya menyerah dengan tidak banyak tanya
lagi. Namun, tidaklah semata-mata taklid kepada pendapat manusia,
melainkan meninjau mana yang lebih dekat pada kebenaran untuk diikuti,
dan meninggalkan mana yang jauh menyimpang.

Namun begitu, peneliti menemukan, Hamka yang dipengaruhi oleh
Rasyid Rida dengan Tafsir al-Manarnya, mentakwil ayat-ayat sifat, hal mana
jika ia mengatakan mengikuti mazhab Salaf dalam bidang akidah, seharusnya
ia tidak boleh melakukan takwil. Peneliti ambil sebagai contoh yaitu ketika ia
menafsirkan Surat al-Fajr/89:22,
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Dan datang Tuhan engkau, sedang malaikat hadir berbaris-baris.

8 Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 9, juz 28, hal. 210.
% Dalam bahasa, salaf artinya: yang mendahului, yang pertama kali. Hal ini seperti
terdapat dalam Alquran:
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Maka Kami jadikan mereka umat terdahulu dan sebagai contoh bagi umat belakangan.
(Surat az-Zukhruf/43:56)

Sementara menurut istilah, para ulama berbeda pendapat dalam menetapkan maknanya.
Imam Ahmad menjelaskan bahwa yang dimaksud as-Salaf as-Salih ialah para sahabat Nabi
saja. la berkata secara tak langsung, bahwa dasar-dasar sunnah bagi kita adalah berpegang
teguh dengan apa yang dipegangi oleh para sahabat Rasulullah SAW dan mengikuti mereka.
Sementara itu Imam as-Safarini dalam kitabnya Lawami‘ al-Anwar menyatakan, yang
dimaksud mazhab Salaf adalah jalan yang ditempuh oleh para sahabat Nabi, para pemuka
tabi‘in, para imam dari kalangan tabi‘ at-Tabi‘in, dan para imam setelah mereka yang mana
manusia menyaksikan keimamahan mereka dan ketinggian ilmu mereka, serta tidak pernah
mereka mendapat tuduhan sebagai penganut Khawarij, penganut Rafidah, Qadariyyah,
Murji’ah, Jabriyyah, Jahmiyyah, Mu‘tazilah, Karramiyyah, dan sematan-sematan lain yang
menunjukkan kepada pemikiran akidah yang menyimpang. ‘Abd Allah ibn ‘Abd ar-Rahim
al-Bukhar, Ma Hiya as-Salafiyyah, Kairo: Dar al-Istigamah, 2012, hal. 11-17.
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Hamka berkata menafsirkan ayat ini, “Yaitu datang ketentuan dari Allah,
bahwa segala perkara akan dibuka, segala manusia akan dihisab, buruk dan
baik akan ditimbang.”*

Syaikh Rasyid Rida ketika menafsirkan ayat ini
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Tiadalah yang mereka tunggu kecuali kedatangan kepada mereka itu Allah di
dalam gumpalan awan bersama Malaikat, padahal perkara telah diputuskan
dan kepada Allah akan kembali segala perkara (Surat al-Bagarah/2:210),

menerangkan bahwa kedatangan Allah di hari Kiamat itu adalah kedatangan
keputusan Allah, kedatangan perkara-Nya, kedatangan janji-Nya, atau
kedatangan azab-Nya. Rasyid Rida menambahkan, itulah pendapat gurunya,
Syaikh Muhammad ‘Abduh, serta menjelaskan bahwa 13enggunaan bahasa
semacam ini biasa di dalam susunan kalimat bahasa Arab.*

Kenyataannya, mazhab as-Salaf as-Salih ialah menetapkan sifat
datangnya Allah menurut bahasa hakikat. Tegasnya, Allah-lah yang akan
turun kelak dengan ditutupi oleh gumpalan awan, bukannya keputusan Allah,
atau azab Allah, atau siksa Allah, sementara Allahnya tidak datang.

Dalam menafsirkan surah al-Ma’idah/5:64 yang mengatakan tentang
kedua Tangan Allah, terlihat keterpengaruhan Hamka dengan penulis Tafsir
al-Manar, dimana ia tidak menyatakan bahwa Allah memiliki Tangan. la
menulis: “Tangan Allah terbuka; tidak perlu kita membicarakan apakah Allah
bertangan sebagaimana makhluk pula? Bukan saja dalam bahasa Arab,
bahkan di dalam segala bahasa yang halus di dunia ini selalu disebut “tangan
terbuka” glang berarti dermawan, sudi menolong, berbudi luhur, belas
kasihan.”® Jika dikonfirmasikan penafsiran ini dengan penafsiran yang
dilakukan oleh Rasyid Rida di dalam Surat al-Ma’idah/5:64, maka akan
bertemu persamaannya,
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*' Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 9, juz 30, hal. 574.

% Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Qur’an al-Hakim, Mesir: Matba‘ah al-Manar,
1350 H, juz 2, hal. 262. Majid Subhi ‘Abd an-Nabi al-Rantisi, Asar al-Ittijah al-‘Aqlt as-
Salbi fi Tafsir al-Manar, Tesis Master, Gaza: Al-Jam‘iah al-Islamiyyah, 2001, hal: 86.

% Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 2, juz 6, hal. 739.
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“...Bahkan kedua Tangan-Nya terbentang, Dia membelanjakan bagaimana
kehendak-Nya....”

Di sini, Rasyid Rida mengatakan bahwa Tuhan adalah pemilik
kedermawanan yang sempurna, yang tidak pernah terputus pemberian-Nya
dan menyeluruh untuk orang beriman maupun orang kafir. Hal ini
diungkapkan-Nya dengan kalimat ‘kedua Tangan-Nya terbentang’. Karena
orang yang sangat kedermawanannya diungkapkan dengan kalimat
membentangkan kedua tangan, tidak cukup hanya dengan satu tangan.*

Dalam hal ini, as-Salaf as-Salih menempuh jalan menetapkan adanya
kedua Tangan Allah tanpa menyimpangkan  (tahrif), tanpa
membagaimanakan (takyif), tanpa mencontohkan (tamsil), dan tanpa
menyerupakan (tasybih), disebabkan begitu banyak dalil baik melalui ayat
Alquran maupun hadis Nabi yang menyatakan tegas-tegas adanya kedua
Tangan Allah. Di antara ayat itu ialah Surat Sad/38:75,
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Allah berfirman: "Hai iblis, Apakah yang menghalangi kamu sujud kepada
yang telah Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku. Apakah kamu
menyombongkan diri ataukah kamu (merasa) termasuk orang-orang yang
(lebih) tinggi?".

Adapun hadis-hadis yang menerangkan adanya Tangan Allah di
antaranya hadis ‘Umar dari Rasulullah SAW bersabda (yang artinya): “Musa
bertemu Adam, lalu ia berkata, “engkau adalah orang yang Allah ciptakan
dengan Tangan-Nya, dan memerintahkan malaikat-Nya untuk sujud
kepadamu, demi Allah, kalau bukan karena perbuatanmu pastilah tidak ada
seorang pun dari keturunanmu yang masuk neraka.”® Dan juga hadis Ibnu
‘Umar, berkata Rasulullah SAW (yang artinya): “Allah mengambil langit dan
bumi-Nya dengan kedua Tangan-Nya, lalu Dia berkata, “Aku-lah Allah, Dia

% Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Qur’an al-Hakim, Mesir: Matba‘ah al-Manar,
1350 H, juz 2, hal. 455.
% Teks hadis itu ialah:
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menggenggam jari jemari-Nya dan membukanya, seraya berkata, “Aku-lah
Raja, Aku-lah ar-Rahman®.”"’

Dalam menafsirkan ayat sifat yang lain, yakni sifat Mata bagi Allah,
yang berada di Surat Had/11:37,
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Dan buatlah sebuah kapal di hadapan mata-mata Kami dan dengan wahyu
Kami, dan janganlah engkau hadapkan kepada-Ku dari hal orang-orang
yang zalim itu, sesungguhnya mereka akan ditenggelamkan.

Hamka cenderung untuk mengartikan kalimat di hadapan mata-mata Kami
sebagai dipimpin oleh wahyu bagaimana pembuatan kapal itu.*® Kalimat
Hamka yang menyatakan bahwa dalam membuat kapal, Nabi Nuh selalu
dipimpin oleh wahyu, mirip dengan penafsiran Syaikh Rasyid Rida dalam
Tafsir al-Manarnya.*®

Selanjutnya, dalam menafsirkan ayat yang menyatakan tentang sifat
Allah lain yaitu betis (saq), yang berada di Surat al-Qalam/68:42, Hamka
menyatakan bahwa betis yang dimaksud adalah betis setiap orang yang
mereka singkapkan karena menghadapi masalah besar dan berat, yaitu
peristiwa hari Kiamat.'®

Pembahasan selanjutnya, Hamka menyatakan bahwa Tafsir al-Azhar
memfokuskan dirinya kepada bimbingan agama dan rahasia Alquran. Maka,
pertikaian-pertikaian mazhab fikih tidak dibawakan dalam tafsir ini, tidak
taasub pada suatu paham, selalu mencoba untuk mendekati maksud ayat,

% Teks hadis itu adalah:
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% Imam az-Zahabi sampai menulis risalah kecil untuk menetapkan adanya Tangan
Allah, berjudul Isbat al-Yad lillah Sifatan min Sifatih. Abta ‘Abd Allah Muhammad ibn
Ahmad ibn ‘Usman az-Zahabi, Isbat al-Yad lillah Sifatan min Sifatih, t.tp, t.th.

% Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 4, juz 12, hal. 553.

% Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Qur’an al-Hakim, Mesir: Matba‘ah al-Manatr,
1350 H, juz 12, hal. 73.

1% Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 9, juz 29, hal. 282.
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menguraikan makna dari lafaz bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia, dan
memberikan kesempatan orang buat berpikir.'%*

Secara umum, Hamka konsisten memegang metode pemfokusan
kepada bimbingan agama. Ketika mengomentari Surat al-Fatihah/1:3

Maha Pemurah lagi Maha Penyayang,

Hamka mencontohkan tentang kehidupan burung yang terbang mencari
makanan untuk anak-anaknya yang kecil dan tentang kedua orang tua yang
bergembira dengan kelahiran anak yang sudah beberapa bulan ditunggu-
tunggu. Pada semua peristiwa ini terdapat tanda kasih sayang Tuhan yang
wajib membawa manusia untuk semakin mempraktikkan agama yang Dia
turunkan, yaitu Islam.*®?

Tentang rahasia Alquran, peneliti ambil untuk contoh tafsir Surat al-
Bagarah/2:238
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Peliharalah segala shalat(mu) dan (peliharalah) shalat wusthaa. Berdirilah
karena Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu’.

Dimana Hamka menjelaskan rahasia mengapa ketika sedang membicarakan
masalah rumah tangga dari hal nikah hingga talak, tiba-tiba disisipkan ayat
tentang perintah menjaga salat lima waktu sehari semalam, yaitu salat yang
didirikan dengan baik itu mampu mengkondisikan rumah tangga menjadi
rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah.*®

Adapun metode Hamka tentang pertikaian-pertikaian mazhab fikih
yang tidak dibawakan dalam Tafsir al-Azhar, tidak taasub pada suatu paham,
selalu mencoba untuk mendekati maksud ayat, dan memberikan kesempatan
orang buat berpikir, terkadang berhasil dipenuhi dan terkadang tidak.

1% Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 1, hal. 37-38.
192 Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 1, juz 1, hal. 68.
13 Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 1, juz 2, hal. 467-468.
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Contoh bagaimana Hamka berhasil memenuhi metode yang
dimaksud, ialah ketika ia menafsirkan Surat al-Ma’idah/5:3 yang
menerangkan makanan-makanan yang diharamkan dalam agama,

2.~
Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging
hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang
terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali
yang sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang
disembelih untuk berhala.

Hamka membawakan beberapa hadis yang menambah daftar
makanan yang dilarang oleh Rasulullah SAW, yaitu hadis yang diriwayatkan
Ahmad, Muslim, dan Ashab as-Sunan:1%
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Rasulullah SAW melarang (memakan) tiap-tiap binatang yang bertaring, dan
setiap binatang yang mempunyai kuku pencengkeram dari burung.

Lalu ia membicarakan tentang mazhab Imam Malik yang berpendapat bahwa
selain yang haramnya terdaftar dalam Alquran bukanlah menjadi haram,
melainkan makruh saja. Dalam hal ini menurutnya, mazhab Imam Malik
agak luas, selain yang tersebut dalam Alquran baginya hanya semata-mata
makruh. Tetapi mazhab Syafii lebih mempersempit. Baginya, apa yang
disebut dalam hadis di atas sama haramnya dimakan dengan yang telah
terdaftar di Al-Quran. Maka kucing, anjing, serigala, singa, harimau,
beruang, dan tikus, demikian juga burung elang dan segala burung yang
mencengkeram, yang memakan daging, dalam mazhab Syafii haram
dimakan, dalam madzhab Maliki semata makruh.

194 Mereka adalah Aba Dawid, at-Tirmizi, an-Nasa’1 dan Ibnu Majah.
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Setelah itu, Hamka membawakan Surat al-A ‘raf/7:157,
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...Dia menghalalkan untuk mereka mana yang baik-baik dan mengharamkan
untuk mereka mana yang buruk-buruk...

lalu mengatakan bahwa kehalusan perasaan setiap jiwa harus menjadi
penimbang dalam menentukan apakah makanan itu haram atau makruh saja.
Contohnya daging ular, dimana perasaan halus kebanyakan manusia
menyatakan bahwa ular haram untuk dimakan.*®

Dari tafsiran Hamka di atas, peneliti menyatakan bahwa ia mampu
bersikap tidak taasub (fanatik) pada suatu paham, mampu mendekatkan
maksud ayat, dan berusaha memberikan kesempatan orang buat berpikir.

Adapun tentang contoh bagaimana Hamka kurang berhasil memenuhi
metode untuk tidak taasub pada suatu paham, di antaranya ketika ia
melengkapi hukum fikih berkenaan membaca Surat al-Fatihah bagi
makmum.

Setelah panjang lebar Hamka menjelaskan bacaan al-Fatihah bagi
makmum di belakang imam, apakah mereka membacanya ataukah tidak, ia
mengatakan jika ada orang yang bertanya tentang pilihan pendapatnya, maka
ia akan menjawab wajib membaca al-Fatihah di belakang imam. Karena
menurutnya ia tidak mampu mengeyampingkan hadis yang tegas menyatakan
tidak sah salatnya orang yang tidak membaca al-Fatihah. %

Selanjutnya, Tafsir al-Azhar tidak melupakan berbagai pembahasan
yang mengetengahkan pengetahuan umum. Penafsirnya menyatakan, dalam
pembahasan ini ia meminta bantuan kepada ahlinya.’”” Pengetahuan umum
yang dimaksud di sini menurut peneliti ialah pengetahuan sejarah, sains,
sosiologi, politik, dan psikologi. Tafsir al-Azhar memang sarat dengan
berbagai keterangan tentang pengetahuan umum. Salah satu rujukannya
dalam menafsirkan Alguran dengan keterangan-keterangan sains ialah Tafsir

al-Jawahir'® karya TantawT Jauhari,® sebuah kitab tafsir yang menafsirkan

195 Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 2, juz 9, hal. 605-606.

196 Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 1, juz 1, hal. 80-82.

7 Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 1, hal. 39.

198 Al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim ditulis oleh Tantawi Jauhari dengan
metode membagi surah kepada beberapa bagian. Setiap bagiannya disebutkan oleh
penulisnya apa maksud dari bagian tersebut. Penulisnya juga perhatian dengan ilmu
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Alquran dengan keterangan-keterangan sains.**® la juga mengutip dari Dr.
Zaki Ahmad Zaki dari bukunya yang berjudul Ma‘a Allah fi as-Sama, yaitu
ketika ia menafsirkan Surat Fussilat/41:10:
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Dan Dia menjadikan padanya gunung-gunung pengukuh di atasnya dan Dia

memberkahinya dan menentukan padanya kadar persiapan makanannya
dalam empat hari; yang sama sesuai bagi yang memohonkannya.

la menulis dengan mengutip Dr. Zaki Ahmad Zaki:

munasabah Quran, berpindah dari menafsirkan lafaz menuju faedah-faedah yang teliti dan
poin-poin yang menggugah akal dan menggali rahasia-rahasia ayat-ayat Quran yang jarang
dipikirkan orang, mempergunakan penghitungan kalimat ketika menafsirkan huruf-huruf
terpisah di sebagian awal surat, juga ketika menafsirkan basmalah, memperhatikan aspek
reformasi untuk melawan kebodohan dan taklid. Syaikh Tantawi Jauhari juga
mempergunakan metode dialog dalam tafsir, memasukkan syair-syair, mengutip kalimat-
kalimat dari karyanya sendiri, mengutip dari majalah dan koran, mengutip dari Bible,
menganjurkan pembaca untuk merujuk kepada buku yang telah ditulisnya terutama ketika
membicarakan tentang ruh, dan terkadang berpanjang lebar dalam membawakan tafsir sains
hingga memenuhi beberapa halaman, lengkap dengan gambar-gambar dan lukisan-
lukisannya. Musa‘id Muslim al-Ja‘far dan Muhy1 Hilal as-Sarhan, Manahij al-Mufassirin,
t.tp: Dar al-Ma‘rifah, 1980, hal. 260-264.

109 Tantawi Jauhari lahir pada tahun 1870 M/1287 H di desa Kafr ‘Iwad Allah
Hijazi, sebuah desa di timur Mesir. Pertama-tama, la belajar kepada ayahnya dan pamannya
yang bernama Syaikh Muhammad Syalabi dan bersekolah di sekolah milik pemerintah.
Kemudian ia menimba ilmu di al-Azhar, lalu di Dar al-‘Ulam. Di al-Azhar ia mematangkan
ilmu-ilmu agama dan ilmu bahasa Arab. la pun mempelajari bahasa Inggris hingga ke tingkat
mampu menelaah buku-buku sains. la memiliki banyak karya, di antaranya: At-7a;j al-
Murassa“ bi Jawahir Al-Qur’an wa al- ‘Ulium, Jawahir at-Taqwa, az-Zahrah fi Nizam al-
‘Alam, Nizam al-‘Alam wa al-Umam, An-Nizam wa al-Islam, Al-Qur’an wa al-‘Ulim al-
‘Asriyyah, dan Ain al-Insan. Karyanya yang terakhir, yakni Ain al-Insan dianggap sebagai
buku yang mencapai puncak karyanya dalam bidang filsafat yang memiliki sisi humanisme.
Buku ini telah diterjemahkan ke berbagai bahasa timur maupun barat dan mendapat pujian
dari para Orientalis besar seperti Margolius, Chantelle, dan Baron Carro Div. Baron
menyatakan bahwa Tantawi Jauhari memiliki pemikiran yang mendalam dan seorang
penganjur perdamaian yang pemikirannya mirip dengan al-Farabi dan Thomas Maurice.
Tantawi JauharT wafat di Kairo pada tahun 1939 M/1358 H. Tantawi adalah seorang alim
yang salih dan berakhlak mulia. Isma‘il ‘Abd Allah dan Suyuti ‘Abd al-Manas, “Manhaj as-
Syaikh Tantawi Jauhari fi Tafsirih Al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim”, dalam Majallah
al-Islam fi Asiya, vol. 02, hal. 37-38.

19 Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 4, juz 11, hal. 700.
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Bahwa bumi bergerak terus dan berubah terus, ombak yang memecah ke pantai
membawa bekas kepadanya. Uap tekanan panas ke air laut membawa pengaruh atas
dirinya. Uap itu timbul karena tekanan panas matahari, dia terangkat karena
ringannya ke atas. Sampai di sana uap ringan itu berkumpul-kumpul dan bersatu,
dari uap ringan jadi awan berarak, akhirnya menjadi awan yang mendung
mengandung hujan, lalu turun ke bawah lagi. Dengan sederhana Allah mengatakan
di ayat 10 di atas bahwa bumi diberi-Nya berkah dan persiapan makanan disediakan
menurut kadar tertentu, yang sama sesuai bagi yang memohonkannya. Jika
disambungkan dengan penyelidikan ilmu alam dan ilmu kimia yang diilhamkan
Allah kepada manusia, bahwa bergabungan di antara setimbangan 2 oksigen dengan
setimbangan 1 hidrogen menimbulkan 1 air. Kemudian kerjasama pula di antara air,
udara, matahari, angin, lama-lama jadilah tanah yang padat. Kerjasama antara
matahari dan angin menimbulkan hujan dan Alquran menyatakan dengan tegas
bahwa dari airlah Tuhan menciptakan kehidupan. Air itu ada yang mengalir di atas
menjadi sungai-sungai, di tepi sungai-sungai manusia menyesuaikan hidupnya
dengan kemudahan yang diterimanya dari Tuhan. Dan ada pula air yang menyelinap
ke dalam bumi; maka timbullah mata air telaga, sumur-sumur. Semua adalah dasar
dari berkah yang ditebarkan Allah di muka bumi. Ada angin, ada udara. Dari sana
manusia bernafas. Sampai pula kepada yang sekecil-kecilnya, misalnya tentang
timbulnya rasa yang manis. Manis dalam gula, dalam pisang, dalam mangga, dalam
rambutan, anggur, delima, apel dan beratus manis yang lain. Itu adalah pergabungan
di antara hidrogen, oksigen, dan karbon. Dan semuanya itu bahannya diambilkan
dari bumi, bukan dikirim dari alam lain."*!

Di sini, Hamka menafsirkan Surat Fussilat/41:10 dan memenuhi
pernyataannya untuk merujuk kepada ahlinya jika berhubungan dengan
pengetahuan umum.

Begitu juga dalam ilmu sosiologi. Ketika menafsirkan Surat al-
Ma’idah/5:22 yang menjelaskan kepenakutan Bani Israil untuk berperang di
jalan Allah,
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mereka berkata: "Hai Musa, sesungguhnya dalam negeri itu ada orang-
orang yang gagah perkasa, sesungguhnya Kami sekali-kali tidak akan
memasukinya sebelum mereka keluar daripadanya. jika mereka keluar
daripadanya, pasti Kami akan memasukinya".

Hamka merujuk kepada Ibnu Khaldin dalam ilmu sosiologi. la
mengatakan bahwa pelopor ilmu masyarakat/sosiologi dan filasafat sejarah

! Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 8, juz 24, hal. 145-146.
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muslim yang besar Ibnu Khaldan telah membincangkan pula hal ini dalam
kitab Mugaddimah-nya yang terkenal.

Ibnu Khaldiin menyimpulkan bahwa sebab kepengecutan Bani Israil
menghadapi orang-orang zalim yang menempati negeri Palestina pada waktu
itu adalah karena dari dalam jiwa mereka belum hilang ketakutan yang
ditimbulkan oleh tekanan kaum Qibthi, yaitu kaum Fir‘aun beratus tahun.
Sebab itu apabila akan berjuang menghadapi musuh, mereka teringat lagi
akan kedahsyatan penindasan mereka yang dahulu. Apatah lagi mereka bebas
dari tindasan Fir‘aun bukan karena perjuangan mereka sendiri, akan tetapi
karer11fl2 mereka melarikan diri, lalu ditolong Allah dengan mukjizat terbelah
laut.

Dari apa yang telah dipaparkan, peneliti membagi metode dan
pendekatan Hamka menjadi beberapa poin. Tentang metode (manhaj), Tafsir
al-Azhar adalah sebuah tafsir yang memadukan antara nagal dan akal. Hal ini
seperti diungkapkan sendiri oleh penulisnya, dimana ia menyatakan untuk
memelihara sebaik-baiknya hubungan di antara nagal dengan akal. Dalam
Kitab-kitab  ‘Ulim al-Qur’an, Tafsir al-Azhar ialah tafsir yang
menggabungkan al-Ma’sir dan ar-Ra’y.

Tafsir al-Azhar juga menempuh metode pemusatan kepada bimbingan
agama. Yang ingin dibimbing oleh Hamka ialah kaum muslimin Indonesia
yang merupakan penduduk muslim terbesar dibandingkan penduduk muslim
lainnya. Dari sini, Hamka ingin memperbaiki kehidupan umat Islam
Indonesia di segala bidangnya, dan Hamka sendiri memang seorang dai besar
yang dimiliki oleh bangsa Indonesia. Dengan ini, peneliti mengatakan bahwa
Hamka ingin mengembalikan fungsi tafsir Alquran kepada kedudukannya
yang benar, yaitu memberikan petunjuk (huda) kepada manusia.

Selanjutnya, Tafsir al-Azhar ditulis dengan bahasa sastra oleh
penulisnya, yang membuat para pembaca tidak cepat bosan untuk
membacanya. Selain dikenal sebagai dai, alim, politisi, Hamka juga dikenal
sebagai sastrawan.

Adapun tentang pendekatan (ittijah), peneliti menilai bahwa Hamka
mengarahkan para pembaca kepada pendekatan akidah Asy‘ariyyah. Hal ini
karena ia sendiri menyebutkan dalam pembahasan ‘Haluan Tafsir’ bahwa ia
tertarik dengan Tafsir al-Manar karya Muhammad ‘Abduh dan Sayyid

112 Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 2, juz 6, hal. 664.
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Rasyid Rida, dimana mereka berasal dari Universitas al-Azhar yang
mengusung akidah Asy‘ariyyah.113

Selanjutnya, Hamka menorehkan tafsirnya dengan berbagai corak
(laun) yang bersumber dari berbagai pemahaman, pembacaan, pendidikan,
dan pengalamannya sendiri. Secara garis besarnya, corak yang terdapat di
Tafsir al-Azhar ialah corak sejarah, corak tasawuf, dan corak filsafat. Adapun
secara rinci, dari corak sejarah bercabanglah corak politik dan corak
sosiologi, dari corak tasawuf bercabanglah corak psikologi, dan dari corak
filsafat bercabanglah corak sains dan corak ilmu kalam.

Mengenai pengakuan para ulama terhadap Tafsir al-Azhar, di
antaranya datang dari Muhammad Ahmad as-Sambati, seorang doktor
sekaligus dosen dari Fakultas Usuluddin Universitas al-Azhar, ia berkata:
Hamka adalah imam yang dipilih untuk memimpin jamaah masjid itu, dia
pula yang banyak memberikan ceramah-ceramah, kuliah tafsir Quran setiap
selesai sembahyang subuh, yang terkenal dengan nama ‘Kuliah Subuh’.
Kuliah tafsir itu disebarkan ke tengah-tengah masyarakat luas melalui
majalah yang diterbitkannya, dengan nama Tafsir al-Azhar, yaitu nama
masjid yang diberikan oleh Syaikh Mahmud Syalttt. Kuliah-kuliah subuh itu
berlangsung terus sejak tahun 1958 hingga tahun 1960 dan terhenti selama
dia ditangkap Soekarno, sekarang diteruskan kembali dan dikumpulkan
menjadi buku Tafsir al-Azhar. Meskipun tafsir itu tidak didengarkan lagi
selama dia dalam penjara, namun suatu kesempatan yang tak ternilai telah
diberikan oleh Allah pada Hamka untuk menulis tafsir itu selama dalam
tahanan, dimana waktu itu Soekarno menjauhkan dirinya dari orang ramai.***

Dalam pernyataan di atas, as-Sambati ingin menunjukkan bahwa
Tafsir al-Azhar memiliki pengaruh yang menggerakkan semangat umat Islam
Indonesia untuk mempraktikkan niali-nilai Islam baik skala individu,
bermasyarakat, hingga perpolitikan. Hal mana membuat Soekarno, presiden
Indonesia ketika itu merasa perlu untuk memenjarakan Hamka, penulis Tafsir
al-Azhar.

3 Hal ini tidak menafikan pernyataan Hamka dalam pembahasan Haluan Tafsir,
bahwa ia menganut mazhab Salaf, yaitu ajaran Rasulullah dan sahabat-sahabat beliau serta
ulama-ulama yang mengikuti jejak beliau. Peneliti memasukkan akidah Asy‘ariyyah ke
dalam kategori mazhab Salaf.

14 Kenang-kenangan 70 Tahun Buya Hamka, Jakarta: Yayasan Nurul Islam, t.th.,
hal. 38.
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DISKURSUS TENTANG ILMU SEJARAH, ILMU SEJARAH ISLAM
DAN ILMU TAFSIR ALQURAN

A. Tinjauan llmu Sejarah, llmu Sejarah Islam, dan Coraknya

Menurut Louis Gottschalk, sejarah yang diterjemahkan ke bahasa
Inggris yakni History, berasal dari bahasa Yunani, Istoria, yang berarti ilmu.
Dalam penggunaannya oleh Aristoteles, Istoria berarti suatu penelahaan
sistematis mengenai seperangkat gejala alam, entah susunan kronologi
merupakan faktor atau tidak di dalam penelahaan. Penggunaan ini meskipun
jarang, masih tetap hidup di dalam bahasa Inggris di dalam sebutan natural
history. Akan tetapi dalam perkembangan zaman, kata Latin yang sama
artinya yakni scientia lebih sering dipergunakan untuk menyebutkan
penelahaan sistematis non-kronologis mengenai gejala alam; sedangkan kata
istoria biasanya diperuntukkan bagi penelahaan mengenai gejala-gejala
utamanya hal-ahwal manusia dalam urutan kronologis. Menurut definisi yang
paling umum, kata history kini berarti masa lampau umat manusia.
Bandingkan dengan kata Jerman untuk sejarah, yakni Geschichte, yang
berasal dari kata Geschehen yang berarti “terjadi”. Geschichte adalah sesuatu
yang telah terjadi. Arti ini daripada kata sejarah acapkali dijumpai di dalam

63



64

ucapan-ucapan yang terlalu sering dipakai seperti ‘“semua sejarah
mengajarkan sesuatu” atau “pelajaran-pelajaran sejarah”.1

Jika disimpulkan, maka Gottschalk ingin mendefinisikan sejarah
sebagai telaah terhadap kehidupan manusia di masa lalu yang diurutkan
waktu-waktu kejadian dan peristiwanya.

Gottschalk sepakat dengan pendapat para sejarawan, bahwa sejarah
tidak dapat direkonstruksi secara sempurna. Masa lampau manusia untuk
sebagian besar tidak dapat ditampilkan kembali. Bahkan juga mereka yang
dikarunia ingatan yang tajam sekalipun tidak akan dapat menyusun kembali
masa lampaunya, karena dalam hidup semua orang pastilah ada peristiwa,
orang, kata-kata, pikiran-pikiran, tempat-tempat, dan bayangan-bayangan
yang ketika terjadi sama sekali tidak menimbulkan kesan, atau yang Kini
telah dilupakan.

Dari sini, peneliti menyatakan kesetujuan terhadap pendapat
Gottschalk yang menilai bahwa rekonstruksi masa lampau umat manusia
secara total adalah suatu ketidakmungkinan. Oleh karena itu, sejarah memang
harus dibatasi. Sebab, tidaklah arif menyatakan bahwa seluruh peristiwa
masa lampau dapat disebut sebagai sejarah. Jika ada orang di zaman Plato
menunggang kudanya dapatkah hal ini disebut sejarah, walaupun ini
merupakan peristiwa masa lampau? Akan tetapi jika Khalid ibn al-Walid
membelokkan kudanya lalu menaiki bukit pemanah di Uhud dan membunuh
sisa pasukan pemanah muslim di sana, sehingga kemenangan pasukan
muslim berubah menjadi kekalahan, maka inilah yang dimasukkan dalam
sejarah. Jadi sejarah hanya memuat peristiwa-peristiwa penting saja. Inilah
yang akan dibahas dalam ilmu sejarah.

Sementara itu, dari bahasa Arab, kata sejarah berasal dari kata
syajarah yang berarti pohon. Kata ini masuk ke Indonesia sesudah terjadi
akulturasi antara kebudayaan Indonesia dengan kebudayaan Islam. Mengapa
terambil dari kata syajarah, kemungkinan karena dalam sejarah tertulis
silsilah, riwayat, dan babad.?

! Louis Gottschalk. Mengerti Sejarah, diterjemahkan oleh Nugroho Notosusanto
dari judul Understanding history : a primer of historical method. Jakarta: Penerbit
Universitas Indonesia, 1985, hal. 27.

? Silsilah adalah daftar asal-usul dan rantai keturunan, yang jika digambarkan secara
skematis memang rupanya seperti pohon dengan cabang dan ranting-rantingnya. Adapun
riwayat yang juga berasal dari bahasa Arab berarti penceritaan, pengkisahan, dan
pengkabaran, dari asal katanya yang berarti memberi minum, karena orang yang belum
mendapatkan sebuah kabar penting seperti orang yang sedang kehausan. Majd ad-Din
Muhammad ibn Ya‘qiib al-Fairtiz Abadi, Al-Qamiis al-Muhit, Beiriit: Mu’assasah ar-Risalah,
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Adapun kata lain yang berasal dari bahasa Arab untuk mengartikan
sejarah ialah rtarikh. Secara bahasa, tarikh berasal dari arakha al-Kitab,
arrakha dan arakha yakni waqqatahii (menuliskan waktu). Ini karena banyak
dari sejarawan Arab yang menuliskan sejarah berdasarkan urutan waktu.
Seperti Ibnu Kasir dalam al-Bidayah wa an-Nikayah yang menulis misalnya
tahun 50 Hijriyah, peristiwa-peristiwa penting yang terjadi pada tahun 50
Hijriyah.

Dari sisi terminologi, banyak para ahli yang mendefinisikan sejarah.
Sulasman mencatat hingga empat belas ahli yang mendefinisikan sejarah.
Akan tetapi, dari empat belas definisi itu, sebagiannya mengulang definisi
sebagian yang lain. Peneliti cantumkan beberapa yang penting.

Ibnu Khaldiin dalam Mugaddimah mendefinisikan sejarah sebagai
catatan tentang masyarakat umat manusia atau peradaban dunia, tentang
perubahan yang terjadi pada masyarakat atau tentang segala macam
perubahan yang terjadi dalam masyarakat saat itu.

Thomas Carlyle memberikan batasan sejarah sebagai peristiwa masa
lalu, yang menyangkut biografi orang-orang terkenal, penyelamat pada
zamannya, penerang tanpa bahan bakar di dalamnya. Sedangkan sejarah
universal adalah sejarah tentang orang-orang yang ulung di dunia ini. Mereka
merupakan orang besar yang pernah dicatat sebagai peletak sejarah.

Johan Huizinga memberikan batasan tentang sejarah, yaitu peristiwa
masa lampau sebagai manifestasi dalam bentuk kebudayaan yang mempunyai
pengaruh terhadap masa lampaunya. Karena hidup pembudayaan mengalami
perubahan dan pembentukan kembali maka semua bentuk kebudayaan adalah
dalam gerak perubahan. Setiap bentuk itu ditempatkan ke dalam proses
perubahan, pembaruan, dan pembentukan.

Roeslan Abdulgani mendefinisikan sejarah sebagai salah satu bidang
ilmu yang meneliti dan menyelidiki secara sistematis keseluruhan
perkembangan masyarakat secara kemanusiaan pada masa lampau, beserta
segala kejadiannya dengan maksud menilai secara kritis seluruh hasil
penelitian dan penyelidikan tersebut, dan menjadikan perbendaharaan
pedoman bagi penelitian dan penentuan keadaan sekarang serta arah program
masa depan. Menurutnya, ilmu sejarah ibarat penglihatan tiga dimensi.

2012, hal. 1290. Adapun babad berasal dari bahasa Jawa yang berarti riwayat kerajaan,
riwayat bangsa, buku tahunan, dan kronik (catatan peristiwa menurut urutan waktu
kejadiannya). Rustam E. Tamburaka, Pengantar Ilmu Sejarah, Teori Filsafat Sejarah,
Sejarah Filsafat dan Iptek, Jakarta: Rineka Cipta, 1999, hal. 2.
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Pertama, penglihatan pada masa silam. Kedua, penglihatan pada masa
sekarang. Ketiga, penglihatan pada masa yang akan datang.>

Nouruzzaman Shiddigie memberikan pengertian tentang sejarah
sebagai kejadian masa silam yang bukan hanya untuk memberikan warta
tentang terjadinya peristiwa itu, tetapi juga memberikan pemaknaan terhadap
peristiwa yang terjadi dengan melihat hukum kausalitasnya.*

Adapun Kuntowijoyo, ia dengan simpelnya mendekatkan pemahaman
definisi sejarah sebagai rekonstruksi masa lalu yang dianggap penting
peristiwanya.

Selanjutnya, para ahli membicarakan sejarah sebagai ilmu, atau apa
itu ilmu sejarah.

Menurut Kuntowijoyo, sebagai ilmu, sejarah termasuk ilmu empiris,
berasal dari bahasa Yunani, empeiria yang berarti pengalaman. Sejarah
sangat tergantung pada pengalaman manusia. Pengalaman itu direkam dalam
dokumen. Dokumen-dokumen itulah yang diteliti oleh sejarawan untuk
menentukan fakta. Fakta itulah yang diinterpretasi. Dari interpretasi atas
fakta, barulah muncul tulisan sejarah.

Jadi, meskipun ada perbedaan mendasar dengan ilmu alam dan
biologi, sejarah itu sama dengan ilmu-ilmu alam, sama-sama berdasar
pengalaman, pengamatan, dan penyerapan. Akan tetapi, dalam ilmu-ilmu
alam percobaan itu dapat diulang-ulang. Sementara itu, sejarah tidak bisa
mengulangi percobaan. Revolusi Indonesia tidak dapat diulang kembali,
sekali terjadi, sudah itu lenyap ditelan masa lampau. Sejarah hanya
meninggalkan dokumen. Perbedaan yang lain ialah kalau fakta sejarah itu
adalah fakta manusia, sedangkan dalam ilmu-ilmu alam, yang disebut fakta
adalah fakta alam.

Perbedaan-perbedaan itu membawa konsekuensi tersendiri bagi
sejarah. Sejarah sering disebut tidak ilmiah hanya karena bukan ilmu-ilmu
alam. Ternyata, cara keduanya sama. Perbedaan antara sejarah dan ilmu-ilmu
alam tidak terletak pada cara kerja, tetapi pada objek.

IImu-ilmu alam yang mengamati benda-benda tentu berbeda dengan
sejarah yang mengamati manusia. Perbedaan antara ilmu-ilmu alam dan

% Sulasman, Metodologi Penelitian Sejarah, Bandung: Pustaka Setia, 2014, hal. 17-
19.

* Nouruzzaman Shiddigie, Pengantar Sejarah Muslim dalam Abdul Rahman,
Filsafat Sejarah, Makassar: Rayhan Intermedia, 2015, hal. 32.
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sejarah adalah seperti perbedaan antara benda dan manusia. Benda-benda itu
mati, sedangkan manusia itu hidup. Benda mati tidak berpikir, sedangkan
manusia itu berpikir dan berkesadaran. Dapat dimengerti kalau ilmu-ilmu
alam menghasilkan hukum alam yang berlaku umum dan pasti, sedangkan
sejarah menghasilkan generalisasi yang tidak sepasti ilmu-ilmu alam.’

IlImu sejarah sudah dapat dikategorikan sebagai salah satu disiplin
ilmu.® Sebab ia memenuhi beberapa persyaratan yang dibuat oleh sementara
ilmuan. Persyaratan yang dimaksud adalah objektif, metodis, sistematis, dan
universal.

IImu sejarah adalah ilmu yang memiliki objek kajian yaitu manusia,
yang dilihat dari segi perbuatan-perbuatannya yang luar biasa. limu sejarah
juga memenuhi syarat metodis, dalam artian ia mempunyai metode, seperti
pengumpulan sumber-sumber sejarah, bukti-bukti sejarah, dokumen-
dokumen sejarah, kritik terhadap berbagai sumber sejarah yang telah
dikumpulkan, hingga bagaimana menafsirkan berbagai sumber sejarah yang
telah terkumpul tersebut. limu sejarah juga memenuhi syarat sistematis,
yakni dapat dirumuskan dalam hubungan yang teratur dan logis sehingga
membentuk suatu sistem yang berarti secara utuh, menyeluruh, terpadu, dan
mampu menjelaskan rangkaian sebab akibat menyangkut objeknya. lImu
sejarah juga memenuhi syarat universal, yaitu dapat menyimpulkan kaidah-
kaidah umum, general, dan pasti.’

Di antara yang mendefinisikan ilmu sejarah ialah ‘Abd ar-Rahman
ibn  Muhammad al-Jilali. Menurutnya, ilmu sejarah ialah ilmu yang
dengannya diketahui keadaan dan kondisi orang-orang di masa lalu di dalam
segi penghidupan mereka, perjalanan hidup mereka, bahasa mereka, adat

> Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013, hal. 46.

® Ilmu dapat didefinisikan sebagai kumpulan pengetahuan yang disusun dengan
sistematis dan mempunyai metode-metode untuk mencapai tujuan yang berlaku secara
universal serta dapat diuji atau diverifikasi kebenarannya. llmu sejarah jelas merupakan ilmu
yang data-data kebenaran yang dihasilkan melalui metode-metodenya dapat
dipertanggungjawabkan. Ilmu sejarah penting untuk dipelajari karena mempunyai hubungan
timbal-balik dengan ilmu lainnya. Ilmu sejarah mempunyai hubungan dengan sosiologi,
politik, ekonomi, antropologi, dan sebagainya. Begitu pun sebaliknya, ilmu sejarah dapat
memberikan pengetahuan tentang data dan fakta dari masa lampau untuk diolah lebih lanjut
oleh disiplin ilmu lainnya. Tidak dapat dibayangkan seorang calon diplomat tanpa
pengetahuan yang cukup tentang sejarah negara yang akan dituju. Seorang yang belajar
antropologi atau sosiologi yang tidak belajar sejarah akan bertanya-tanya, mengapa banyak
Tionghoa kaya di Indonesia? Mengapa kebanyakan Arab, jika bukan profesional, pasti jadi
pedagang. Semua kenyataan sosial ini hanya dapat dipelajari melalui sejarah kedatangan
mereka ke Indonesia. Sulasman, Metodologi Penelitian Sejarah, hal. 22-28.

" M. Dien Madjid dan Johan Wahyudhi, llmu Sejarah Sebuah Pengantar, Jakarta:
Prenada Media, 2014, hal. 69.
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mereka, undang-undang dan aturan mereka, politik mereka, dan adab mereka,
sehingga dapat diketahui apa sebab-sebab kejayaan dan kemerosotan
mereka.?

Dalam definisi yang dibawakan oleh al-Jilali di atas, peneliti
berkesimpulan ada tiga hal yang menjadi perhatiannya dalam mendefinisikan
ilmu sejarah. Yang pertama adalah ilmu sejarah membahas manusia. Kedua,
ilmu sejarah membahas masa lalu. Ketiga, ilmu sejarah membahas sebab-
sebab kemajuan dan kemunduran manusia.

Sebagai salah satu syarat ilmu sejarah dikategorikan sebagai ilmu
ialah memiliki metodologi® dalam penelitiannya. Metodologi penelitian
sejarah  menempuh tahapan-tahapan kerja yaitu: Heuristis, yakni
penghimpunan jejak-jejak masa lampau. Kritik, yakni menyelidiki apakah
jejak itu sejati, baik bentuk maupun isinya. Interpretasi, yakni menetapkan
makna dan Kketerkaitan antar fakta yang diperoleh. Penyajian, yakni
menyampaikan sintesa yang diperoleh dalam bentuk sebuah kisah.™

Heuristik, berasal dari bahasa Yunani heuristiken, artinya adalah
menemukan atau mengumpulkan sumber. Dalam kaitan dengan sejarah, yang
dimaksud sumber vyaitu sumber sejarah yang tersebar berupa -catatan,
kesaksian, dan fakta-fakta lain yang dapat memberikan penggambaran
tentang sebuah peristiwa yang menyangkut kehidupan manusia. Hal ini bisa
dikategorikan sebagai sumber sejarah.

Bahan-bahan sebagai sumber sejarah kemudian dijadikan alat, bukan
tujuan. Dengan kata lain, orang harus mempunyai data lebih dahulu untuk
menulis sejarah. Kajian tentang sumber-sumber ialah suatu ilmu tersendiri
yang disebut heuristik. Penulisan sejarah tak mungkin dapat dilakukan tanpa
tersedianya sumber sejarah. Sumber-sumber sejarah dibedakan menjadi dua
kategori.

Kategori pertama, sumber kebendaan. Yakni sumber sejarah yang
berupa benda yang dapat dilihat secara fisik. Sumber ini dapat dibedakan
menjadi sumber tertulis, seperti dokumen, arsip, surat, catatan harian, foto,

8 <Abd ar-Rahman ibn Muhammad al-Jilali, Tarikh al-Jazd’ir al-‘Am, al-Jaza’ir:
Maktabah asy-Syarikah al-Jaza’iriyyah, juz 1, hal. 23.

% Metodologi berasal dari bahasa Yunani ‘metodos’. Terdiri atas dua suku kata,
yaitu ‘metha’ yang berarti melalui atau melewati dan ‘hodos’ yang berarti jalan atau cara.
Jadi, metodologi adalah ilmu atau kajian yang membahas kerangka pemikiran (frameworks)
tentang konsep-konsep, cara atau prosedur, yang maksudnya untuk menganalisis tentang
prinsip atau prosedur yang akan menuntun, mengarahkan dalam penyelidikan serta
penyusunan suatu bidang ilmu. Sulasman, Metodologi Penelitian Sejarah, hal. 73.

19 Sulasman, Metodologi Penelitian Sejarah, hal. 73.
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dan file. Sumber fisik berikutnya adalah berupa benda, berupa artefak seperti
keramik, alat rumah tangga, senjata, alat pertanian, alat berburu, lukisan,
hingga perhiasan. Tempat dimana artefak-artefak itu berada sesuai fungsinya
disebut situs.

Kategori kedua, sumber lisan. Yakni dapat berupa kesaksian, hikayat,
tembang, kidung, dan sebagainya.

Selanjutnya, tantangan yang dihadapi seorang peneliti sejarah dalam
proses heuristik biasanya menyangkut tiga hal dalam dua kategori sumber
sejarah.

Dalam kategori sumber sejarah kebendaan yang dibagi menjadi dua
yaitu sumber tulisan dan sumber benda, pada sumber tulisan setiap peneliti
akan dihadang oleh tempat dimana sumber tulisan itu bisa didapatkan.
Biasanya menyangkut keterbatasan informasi mengenai keberadaan sumber
tersebut. Berikutnya yaitu jarak dan akomodasi untuk menjangkau. Ada lagi
masalah perizinan dan prosedur birokratis.

Tantangan berikutnya ialah kondisi fisik yang sudah tua dan tidak
utuh lagi. Yaitu, menyangkut bentuk fisik dari benda peninggalan yang
berupa naskah atau arsip yang sudah rusak dan dimakan usia sehingga
menyulitkan untuk dilakukan identifikasi.

Tantangan selanjutnya adalah masalah bahasa dan jenis tulisannya.
Dalam hal ini, penguasaan bahasa yang terkadang adalah bahasa kuno
tentang tulisan itu menjadi mutlak dibutuhkan.

Tantangan terakhir adalah pengetahuan apakah sumber tulisan yang
telah ditemukan itu sebagai sumber primer atau sumber sekunder.

Adapun tentang sumber benda, tantangannya berkisar kepada
keterbatasan pengetahuan budaya mengenai kegunaan dari benda tersebut
dan kondisi fisik yang seringkali tidak utuh lagi.

Mengenai sumber lisan, tantangannya berputar pada status
narasumber sebagai pelaku atau saksi. Keterbatasan informasi mengenai apa
yang dilakukan, dilihat, dan didengar. Faktor kesehatan dan usia narasumber.
Tingkat pendidikan narasumber. Keturunan dan generasi tertentu.

Sumber sejarah berfungsi memberi penjelasan tentang peristiwa masa
lampau. Sumber sejarah merupakan bahan penulisan sejarah yang
mengandung bukti baik lisan maupun tertulis. Pada umumnya, tidak mungkin
suatu peristiwa memberikan bentuk materi suatu peninggalan secara lengkap.
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Oleh sebab itu, sejarawan harus mengumpulkan sebanyak mungkin
peninggalan terkait peristiwa sejarah. Peninggalan akan menuntun sejarawan
dalam mendekati sebuah peristiwa. Data dan informasi yang didapat akan
menjadi bahan untuk melakukan interpretasi akan sebuah peristiwa.

Dalam kenyataannya, seringkali bukti-bukti yang didapat dari proses
pengumpulan, satu sama lain belum tentu saling berkaitan atau mempunyai
hubungan kausalitas. Oleh sebab itu, seorang peneliti harus melakukan upaya
peningkatan efektivitas sumber sejarah sebagai bahan penulisan sejarah,
sumber-sumber harus diidentifikasi, dipilih dan dipilah, dan diklasifikasi.

Klasifikasi sumber dilakukan untuk menentukan hubungan antara
sumber dan peristiwa. Selain itu, Klasifikasi dilakukan untuk memberikan
peringkat kesahihan sumber terkait penentuan sumber primer dan sekunder.

Karena lingkup sejarah yang sangat luas, ada banyak cara untuk
mengklasifikasikan sumber sejarah, yaitu berdasarkan kurun waktu
(kronologis), berdasarkan wilayah (geografis), berdasarkan negara
(nasionalis), berdasarkan kelompok suku bangsa (etnis), dan berdasarkan
topik atau pokok bahasan (topikal).

Dalam pengklasifikasian, harus diperhatikan bagaimana cara
penulisannya, seperti melihat batasan-batasan kontekstual mengenai kapan
dan dimana, atau memperhatikan masalah temporal (waktu) dan spasial
(ruang) dari tema yang dipilih. Jika hal tersebut tidak dijelaskan, maka
sejarawan mungkin akan terjebak ke dalam bidang ilmu lain, misalnya
sosiologi.™

Selanjutnya, ada beberapa teknik terkait heuristik (pencarian dan
pengumpulan sumber). Yang pertama, studi kepustakaan. Yaitu studi
mengenai sumber-sumber tertulis berupa naskah, buku, serta jurnal yang
diterbitkan. Untuk memudahkan pencarian dapat menggunakan Kkatalog.
Berikutnya dengan menggunakan buku yang menjadi referensi, selain itu
peneliti juga bisa mengetahuinya dari melihat catatan kaki (footnote).

Kedua, studi kearsipan. Arsip biasa didapat dari sebuah lembaga baik
lembaga negara maupun swasta. Arsip dapat berupa lembaran-lembaran lepas
berupa surat, edaran (brosur) atau pemberitahuan. Juga berupa terbitan-
terbitan yang dibukukan berupa peraturan dan petunjuk pelaksanaan.

1 Sosiologi adalah ilmu yang mengkaji perkembangan, organisasi, asas-asas, dan
masalah-masalah kehidupan manusia sebagai makhluk kolektif. Koentjaraningrat., et al.
Kamus Istilah Antropologi, Jakarta: Progress, 2003, hal. 222.
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Ketiga, wawancara. Wawancara ini dapat dilakukan secara langsung
dengan individu maupun wawancara dengan kelompok. Wawancara juga
dapat dilakukan secara tidak langsung, melalui kuesioner dengan pertanyaan
terstruktur maupun tidak terstruktur.

Keempat, observasi atau pengamatan. Observasi ini dilakukan secara
langsung di lapangan terhadap objek.

Setelah sumber-sumber yang telah dikumpulkan tersebut baik berupa
benda, sumber tertulis maupun sumber lisan, maka langkah selanjutnya
adalah diverifikasi atau diuji melalui serangkaian kritik, baik yang bersifat
intern maupun ekstern.

Kritik intern dilakukan untuk menilai kelayakan atau kredibilitas
sumber. Kredibilitas sumber biasanya mengacu pada kemampuan sumber
untuk mengungkap kebenaran suatu peristiwa sejarah. Kemampuan sumber
meliputi kompetensi, kedekatan, atau kehadiran sumber dalam peristiwa
sejarah. Selain itu, kepentingan dan subjektivitas sumber serta ketersediaan
sumber untuk mengungkapkan kebenaran. Konsistensi sumber terhadap isi
atau konten.

Adapun kritik ekstern dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
keabsahan dan autentisitas sumber. Kiritik terhadap autentisitas sumber
tersebut misalnya dengan melakukan pengecekan tanggal penerbitan
dokumen, pengecekan bahan yang berupa kertas atau tinta apakah cocok
dengan masa dimana bahan semacam itu biasa digunakan atau diproduksi.
Memastikan suatu sumber apakah termasuk sumber asli atau salinan. Apakah
itu penulisan ulang atau hasil fotokopi.

Kritik terhadap keaslian sumber sejarah di antaranya dapat dilakukan
berdasarkan usia dan jenis budaya yang berkembang pada waktu peristiwa itu
terjadi, jenis tulisan, dan huruf. Diperlukan pengetahuan yang bersifat umum
dalam mengetahui sifat dan konteks zaman. Intinya, kritik eksternal berfungsi
menjawab tiga hal mengenai sumber. Pertama, apakah sumber itu merupakan
sumber yang dibutuhkan dalam tema sejarah yang sedang diangkat. Kedua,
apakah itu merupakan sumber asli atau salinan atau turunan. Ketiga, apakah
sumber itu masih utuh atau sudah mengalami perubahan.

Setelah sumber-sumber didapatkan dengan memadai, dan telah
melalui kritik, maka dapat disusunlah fakta-fakta dari berbagai sumber itu,
untuk kemudian dilakukan interpretasi. Interpretasi tentu sangat esensial dan
krusial dalam metodologi penyusunan sejarah.
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Fakta-fakta sejarah yang berhasil dikumpulkan harus disusun dan
digabungkan satu sama lain sehingga membentuk cerita peristiwa sejarah.

Hubungan kausalitas (sebab-akibat) antar fakta menjadi penting untuk
melanjutkan pekerjaan yaitu interpretasi. Tidak jarang sejarawan mengalami
kegagalan interpretasi yang disebabkan beberapa fakta yang ternyata tidak
memiliki kausalitas. Jadi, dalam melakukan interpretasi terhadap fakta-fakta,
harus diseleksi lagi fakta-fakta yang mempunyai hubungan kausalitas antara
satu dan lainnya.

Interpretasi dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu: pertama,
interpretasi analisis. Yaitu dengan menguraikan fakta satu per satu sehingga
memperluas perspektif terhadap fakta itu. Dari situlah dapat ditarik sebuah
kesimpulan. Kedua, interpretasi sintesis. Yaitu mengumpulkan beberapa
fakta dan menarik kesimpulan dari fakta-fakta tersebut.

Dari proses berpikir kedua cara itu dapat dibedakan, tetapi hasil yang
diharapkan tidak berbeda. Namun demikian, istilah dalam kajian sejarah
biasanya selalu mengikuti historical analysis dan historical interpretation,
jarang menggunakan historical synthesis.

Interpretasi atau penafsiran bersifat individual sehingga seringkali
subjektif. Hal itu sangat dipengaruhi oleh latar belakang penulis sejarah itu
sendiri. Terdapat latar belakang motivasi, emosi, pola fikir, agama, dan
keyakinan yang mempengaruhi penulis. Orang Indonesia menganggap
Pangeran Diponegoro** telah dicurangi oleh De Kock dengan
mengundangnya untuk membahas perundingan. Tetapi orang Belanda akan
menganggapnya sebagai sebuah kecerdikan untuk menyelesaikan peperangan
yang sudah sedemikian banyak menelan korban jiwa dan harta benda dari
kedua belah pihak. Hanya dengan siasat mengundang Pangeran Diponegoro
untuk berunding dan kemudian menangkap lalu membuangnya, maka
selesailah peperangan.

Dalam melakukan proses interpretasi, penulis juga dituntut untuk
imajinatif. Karena fakta-fakta sejarah tidak akan pernah sempurna

2 |a adalah Raden Mas Ontowirjo (1785 M — 1835 M), seorang mujahid dan
mantan wakil raja yang mengangkat senjata bersama rakyat muslim Jawa melawan Kristen
Belanda. Bersama Kyai Madja, Kyai Kwaron, dan panglima muda Sentot Ali Basja, Raden
Mas Ontowirjo alias Pangeran Diponegoro berjihad melawan penjajah Belanda berikut
budak-budaknya dari kalangan bangsawan kraton dan para pegawai penjajah. Peperangan ini
memakan waktu lima tahun, yakni 1825 M — 1830 M. Pangeran Diponegoro berhasil
ditangkap penjajah Belanda lalu diasingkan di Benteng Tondano yang berada di Manado lalu
dipindahkan ke Makassar. Di Makassar, pada 8 Januari 1835, Diponegoro wafat. Tamar
Djaja, Pusaka Indonesia, jilid I1, hal. 385 — 407.
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dikumpulkan sehingga terdapat ruang gelap sejarah yang kerap kali tercipta.
Penulis harus berusaha berimajinasi masuk ke dalam sebuah kurun waktu
atau ke dalam emosi sehingga dapat merasakan apa yang terjadi.

Metode interpretasi sejarah pada umumnya sering diarahkan kepada
pandangan para ahli filsafat, sehingga sejarawan bisa mendapatkan
kemungkinan jalan pemecahan dalam menghadapi masalah historis.
Beberapa interpretasi mengenai sejarah yang muncul dalam aliran-aliran
filsafat itu dapat dikelompokkan sebagai berikut.

Pertama, interpretasi monistik. Yaitu interpretasi yang bersifat
tunggal atau suatu penafsiran yang hanya mencatat peristiwa besar dan
perbuatan orang yang terkemuka. Interpretasi ini meliputi interpretasi
teologis, yaitu yang menekankan pada takdir Tuhan, sehingga peranan gerak
sejarah bersifat pasif. Interpretasi geografis, yakni peranan sejarah ditentukan
oleh faktor geografis, dengan pertimbangan letak bumi akan mempengaruhi
pula cara hidup umat manusia. Interpretasi ekonomis yang secara
deterministik menunjukkan bahwa faktor ekonomi sangat berpengaruh,
sekalipun tidak dapat menerangkan mengapa suatu suku bangsa berbeda
padahal perekonomiannya hampir sama. Interpretasi rasial, yaitu penafsiran
yang ditentukan oleh peranan ras atau bangsa.

Kedua, interpretasi pluralistik. lalah yang mengemukakan bahwa
sejarah akan mengikuti perkembangan sosial, budaya, politik, dan ekonomi
yang menunjukkan pola peradaban yang bersifat multikompleks.

Para ahli sejarah memberi kesempatan yang besar untuk memilih
ragam bentuk dan metode interpretasi yang logis untuk mencapai tujuannya.
Meskipun di kalangan sejarawan modern kecenderungan terhadap
interpretasi pluralis lebih menonjol, karena mereka beranggapan bahwa
kemajuan studi sejarah dapat didorong pula oleh kemajuan ilmu pengetahuan
lainnya.

Ilmu sejarah, sebagaimana ilmu-ilmu yang lain, bersifat terbuka. Jika
ada penemuan baru berupa fakta sejarah dari peristiwa sejarah yang dapat
dipertanggungjawabkan secara metodologis, maka fakta itulah yang
kemudian dianggap benar.

Tugas sejarawan yaitu menerangkan kejadian masa lalu. Dalam
prosesnya, tidak semua fakta yang bersumberkan bahan material dapat
dijadikan landasan kebenaran ceritanya. Hampir pasti terdapat penggalan
cerita yang buram oleh sebab kelangkaan sumber. Guna mencegah agar
penyampaiannya berjalan lancar, runut, dan kronologis, maka sejarawan
dibekali kemampuan menginterpretasikan ruang-ruang yang masih gelap
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tersebut. Biasanya, berbekal pengetahuan masa lalu yang kaya, rasanya tidak
terlalu sulit bagi sejarawan untuk memberikan gambaran untuk menambal
rangkaian cerita yang semula tidak lengkap itu. Unsur imaji menjadi senyawa
penting dalam membangun interpretasi sejarah. Kepiawaian menata fakta-
fakta dan memberikan perekatnya yakni dengan interpretasi mensyaratkan
kemampuan bernalar yang padu dengan zaman yang menjadi objek
kajiannya.

Maka, salah satu hal yang dibolehkan bagi sejarawan setelah
mengumpulkan sumber-sumber yang cukup, ialah menggunakan dan
memaksimalkan imajinasi. Imajinasi menjadi pelengkap selain dokumen
tertulis maupun benda-benda sezaman lainnya.

Selanjutnya, historiografi merupakan tahap akhir dari penelitian
sejarah, setelah melalui fase heuristik, kritik sumber, dan interpretasi. Pada
tahap terakhir inilah penulisan sejarah dilakukan.

Selain sejarah sebagai rangkaian fakta, ia harus ditampilkan dalam
bentuk sebuah cerita. Cerita yang dimaksud sekali lagi adalah penghubungan
antara kenyataan yang sudah menjadi peristiwa dan suatu pemberian
interpretasi kepada peristiwa tersebut. Secara umum, historiografi merupakan
fase atau langkah akhir dari beberapa fase yang biasanya dilakukan oleh
sejarawan. Historiografi atau penulisan sejarah adalah cara penulisan,
pemaparan, atau pelaporan hasil penelitian sejarah yang telah dilakukan.

Pengisahan sejarah itu biasanya berbentuk sebagai suatu kenyataan
subjektif, karena setiap orang atau setiap generasi dapat mengarahkan sudut
pandangannya terhadap apa yang telah terjadi dengan berbagai interpretasi
yang erat kaitannya dengan sikap hidup, pendekatan, atau orientasinya. Oleh
karena itu, perbedaan pandangan terhadap peristiwa masa lampau, yang pada
dasarnya ialah objektif dan absolut, pada gilirannya akan menjadi kenyataan
yang relatif.

Bagi penulis sejarah ataupun sejarawan akademis yang menganut
relativisme historis, yakni pandangan sejarah yang serba relatif,
mengedepankan sikap netral dalam pengkajian dan penulisan sejarah
merupakan hal yang sulit direalisasikan. Alasannya, seperti dinyatakan asy-
Syargawi, bahwa pengetahuan sejarah itu pada dasarnya ialah mengalihkan
fakta-fakta pada suatu bahasa lain, menundukkannya pada bentuk-bentuk,
kategori, dan tuntutan khusus. Proses pemilihan unsur-unsur tertentu
mengenai perjuangan seorang tokoh, umpamanya dilakukan penulis biografi
dengan mendasarkan diri pada interpretasi historis atas peristiwa yang
dikehendakinya, lalu disusunlah kisah baru.
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Demikianlah kecenderungan subjektivitas itu selalu mewarnai bentuk-
bentuk penulisan sejarah. Hal ini karena secara umum dapat dikatakan bahwa
kerangka pengungkapan atau penggambaran atas kenyataan sejarah itu
ditentukan oleh penulis sejarah atau sejarawan akademis, sedangkan kejadian
sejarah sebagai aktualitas itu juga dipilih dengan dikonstruksi menurut
kecenderungan seorang penulis.

Selain alasan praktis di atas, ternyata ditengarai terdapat lebih banyak
lagi faktor yang menyebabkan terjadinya subjektivitas. Ibnu Khaldun®®
menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang dianggap sebagai
kelemahan dalam penulisan sejarah, yaitu, sikap pemihakan sejarawan
kepada mazhab tertentu, sejarawan terlalu percaya kepada penukil berita
sejarah, sejarawan gagal menangkap maksud-maksud apa yang dilihat dan
didengar serta menurunkan laporan atas dasar persangkaan keliru, sejarawan
memberikan asumsi yang tak beralasan terhadap sumber berita,
ketidaktahuan sejarawan dalam mencocokkan keadaan dengan kejadian yang
sebenarnya, kecenderungan sejarawan untuk mendekatkan diri kepada
penguasa atau orang berpengaruh, dan ketidaktahuan sejarawan tentang
watak berbagai kondisi yang muncul dalam peradaban.**

Sementara itu, Walsh mengungkapkan bahwa bila kecenderungan
pribadi pangkal terjadinya subjektivitas, sebenarnya tidak selalu merupakan
penghalang bagi objektivitas, sebab sejarawan pun akan mampu mengetahui
perasaan-perasaan subjektif dalam dirinya dan ia akan selalu berusaha untuk
berhati-hati agar tidak terjerumus ke dalam subjektivitas tersebut.

Pengetahuan sejarah yang objektif itu justru dapat didapat bila ada
beberapa pendapat antara para sejarawan. Pernyataan mereka yang berbeda

" Ia adalah ‘Abd ar-Rahman Abii Zaid Wali ad-Din ibn Khaldan, lahir di Tunisia
pada tahun 732 H/1332 M. Belajar pertama kali dengan ayahnya, lalu mempelajari bahasa
kepada Abii ‘Abd Allah Muhammad ibn al-‘Arabi al-Hasayiri, Abt al-°Abbas Ahmad ibn al-
Qussar, dan Aba ‘Abd Allah Muhammad ibn Bahr. Selanjutnya ia mempelajari hadis kepada
Syams ad-Din Abu ‘Abd Allah al-Wadiyasyl dan ilmu fikih kepada Abi ‘Abd Allah
Muhammad al-Jiyani dan Abu al-Qasim Muhammad al-Qasir. Ibnu Khaldan pun
mempelajari pula ilmu filsafat, teologi, logika, ilmu alam, matematika, dan astronomi kepada
Abl ‘Abd Allah Muhammad ibn Ibrahim al-Abili. Beberapa karya tulisnya yang terkenal
ialah al- ‘Ibar, al-Mugaddimah, dan at-Ta 7if bi Ibn Khaldin. la diakui kepakarannya dalam
bidang sosiologi, sejarah, filsafat sejarah, politik, oleh para ulama Islam maupun ilmuan
Barat. la wafat di Mesir pada tahun 808 H/1406 M. Fathiyyah Hasan Sulaiman, Pandangan
Ibnu Khaldun tentang IImu dan Pendidikan, diterjemahkan oleh Herry Noer Ali dari judul
Mazahibu fi at-Tarbiyah Bahsun fi al-Mazhab at-Tarbawiyyi ‘inda Ibni Khaldin. Zainab al-
Khudhairi, Filsafat Sejarah lbn Khaldun, diterjemahkan oleh Ahmad Rofi’ ‘Utsmani dari
judul Falsafah at-Tarikh ‘inda Ibn Khaldiun. Bandung: Pustaka, 1995, hal. 7-42.

' Zainab al-Khudhairi, Filsafat Sejarah Ibn Khaldun, hal. 45-48.
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mengenai peristiwa sejarah yang sama, belum merupakan perbedaan
pendapat, sebab peristiwa sejarah bisa dilihat dari berbagai perspektif. Atas
dasar ini, nyatalah bahwa penafsiran terhadap peristiwa sejarah akan beragam
di dalam historiografi.™

Salah satu definisi ilmu ialah kumpulan pengetahuan yang disusun
dengan sistematis dan mempunyai metode-metode untuk mencapai tujuan
yang berlaku secara universal serta dapat diuji dan diverifikasi kebenarannya,
maka ilmu sejarah juga dapat ditemukan dan dirumuskan akar filosofisnya.®

Menurut Abdul Rahman, filsafat sejarah pada dasarnya merupakan
cabang ilmu filsafat yang ingin memberikan penjelasan terhadap peristiwa
yang terkait dengan latar, proses, dan implikasinya terhadap umat manusia.

Sedangkan menurut Rustam E. Tamburaka, filsafat sejarah adalah
ilmu filsafat yang ingin memberi jawaban atas sebab dan alasan segala
peristiwa sejarah. Dengan kalimat lain, filsafat sejarah adalah salah satu
bagian filsafat yang ingin menyelidiki sebab-sebab terakhir dari suatu
peristiwa, serta ingin memberikan jawaban atas sebab dan alasan segala
peristiwa sejarah."’

Namun begitu, peneliti perlu menambahkan definisi di atas dengan
penyelidikan sebab-sebab permulaan dari suatu peristiwa, dan bukan hanya
sebab-sebab terakhir dari suatu peristiwa.

Sementara itu, Zainab al-Khudhairi memberikan pengertian terhadap
filsafat sejarah yaitu tinjauan terhadap peristiwa-peristiwa historis secara
filosofis untuk mengetahui faktor-faktor esensial yang mengendalikan
perjalanan peristiwa-peristiwa historis itu, untuk kemudian mengikhtisarkan
hukum-hukum umum yang tetap, yang mengarahkan perkembangan berbagai
bangsa dan negara dalam berbagai masa dan generasi.*®

> M. Dien Madjid dan Johan Wahyudhi, llmu Sejarah Sebuah Pengantar, hal. 219-
234.

16 Fyad Hasan menyatakan bahwa filsafat merupakan usaha untuk berpikir radikal
dalam rangka memperoleh jawaban atau kesimpulan yang dapat berlaku secara universal.
Adapun Bertrand Russel menempatkan filsafat sebagai kritik terhadap pengetahuan, karena
filsafat memeriksa secara kritis asas-asas yang dipakai dalam ilmu dan dalam kehidupan
sehari-hari, dan mencari suatu keselarasan yang dapat terkandung dalam asas-asas itu. Abdul
Rahman, Filsafat Sejarah, Makassar: Rayhan Intermedia, 2015, hal. 8.

" Rustam E. Tamburaka, Pengantar Ilmu Sejarah, Teori Filsafat Sejarah, dan
Sejarah Filsafat dan IPTEK, hal. 130.

18 Zainab al-Khudhairi, Filsafat Sejarah Ibn Khaldun, hal. 54.



7

Ungkapan filsafat sejarah menunjuk kepada dua jenis penyelidikan
yang sangat berbeda. Secara tradisional, ungkapan tersebut telah digunakan
untuk menunjuk kepada usaha memberikan keterangan atau tafsiran yang
luas mengenai seluruh proses sejarah. Filsafat sejarah dalam arti ini secara
khusus berurusan dengan pertanyaan mengenai apa makna dan tujuan
sejarah, serta hukum-hukum pokok mana yang mengatur perkembangan dan
perubahan dalam sejarah.

Filsafat sejarah turut serta untuk berusaha menghadirkan jawaban-
jawaban atas pertanyaan yang muncul mengenai peristiwa-peristiwa sejarah.
Hal ini berangkat dari adanya kesadaran bahwa manusia sebagai makhluk
yang berbudaya selalu memunculkan pertanyaan-pertanyaan terhadap
fenomena yang terjadi di sekelilingnya. Oleh karenanya, filsafat sejarah
mengantarkan manusia untuk memahami peristiwa secara komprehensif atau
keseluruhan. Untuk mencapai itu, maka peristiwa harus diamati bukan
semata yang nampak secara kasat mata, tetapi perlu dicari penyebab dan efek
dari peristiwa tersebut. Inilah yang kemudian dikenal dengan istilah mencari
dan memberi pemaknaan terhadap realitas.

Fakta-fakta atau realitas jika ditelisik dengan menggunakan
pendekatan filsafat sejarah, pada dasarnya saling terpisah. Oleh karena itu,
seorang ilmuan sejarah dituntut untuk menghubungkaitkan antar fakta agar
muncul makna. Sebuah peristiwa tidaklah memiliki makna ketika tidak ada
keterkaitan dengan peristiwa yang lain.*

Sementara itu pada kacamata modern atau kontemporer, filsafat
sejarah menumpukan perhatiannya bahwa sejarah itu identik dengan upaya
menghadirkan masalah-masalah yang mengatasi masalah-masalah yang
menyita perhatian kehidupan kontemporer.

Sebelum membicarakan filsafat sejarah, tidak dapat dielakkan
kemestian membicarakan aliran-aliran dalam filsafat. Sebab seperti yang
diungkapkan tentang definisi filsafat sejarah oleh para peneliti yang mana
mereka fokuskan titik tekannya pada penyelidikan mengenai faktor-faktor
pengendali perjalanan berbagai peristiwa sejarah dan kaidah-kaidah umum
apa saja yang dapat disimpulkan dari jatuh bangunnya peristiwa-peristiwa
penting sejarah, maka pembicaraan berbagai aliran sejarah mutlak
dipaparkan. Di sini, peneliti mencoba meringkas beberapa aliran filsafat
sekaligus langsung menghubungkannya dengan aliran filsafat sejarah.

9 Abdul Rahman, Filsafat Sejarah, hal. 35-38.
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Pertama, aliran rasionalisme. Aliran ini berpendapat bahwa semua
pengetahuan bersumber pada akal fikiran atau rasio.’ Rasio, yang diambil
dari bahasa latin ratio, yang berarti pikiran atau reason, ialah aliran yang
menyatakan bahwa pikiran adalah perkara yang paling tinggi.

Dalam lapangan teologi, rasionalisme berarti suatu teori yang
mengatakan bahwa pikiran manusialah yang menjadi hakim terhadap setiap
yang datang dari wahyu. Aliran ini menetapkan dogma dan kepercayaan
agama di bawah perintah akal.?! Di dalam filsafat Islam, aliran ini diwakili
oleh Qadriyyah dan Muktazilah.?? Rasionalisme pada akhirnya dapat
membawa penganutnya kepada liberalisme dan materialisme.

Adapun dalam lapangan filsafat sejarah, aliran rasionalisme dalam
filsafat sejarah memperbesar pikiran, karya, dan perbuatan manusia dalam
menggerakkan berbagai peristiwa sejarah dan mengecilkan peran dan rencana
Tuhan di dalamnya. Aliran rasionalisme dalam filsafat sejarah pada
kelanjutannya dapat menyeret penganutnya kepada liberalisme, marxisme,
dan materialisme, karena menjauhnya aliran ini dari sumber-sumber wahyu
ilahi.

Kedua, aliran Jabariah. Aliran ini memiliki makna menghilangkan
perbuatan manusia dalam arti yang sesungguhnya dan menyandarkannya
kepada Tuhan. Dengan kata lain, manusia mengerjakan perbuatannya dalam
keadaan terpaksa. Ini adalah aliran yang menyatakan bahwa perbuatan
manusia telah ditentukan dan diatur keseluruhannya oleh takdir Tuhan.?®

%0 Rustam E. Tamburaka, Pengantar Ilmu Sejarah, Teori Filsafat Sejarah, dan
Sejarah Filsafat dan IPTEK, hal. 54.

2L A Hanafi, Ikhtisar Sejarah Filsafat Barat, Jakarta: Pustaka al-Husna, 1981, hal.
54-55.

22 Ciri khas paling khusus dari Muktazilah ialah keyakinan mereka yang penuh
kepada kemampuan akal. Prinsip ini mereka gunakan untuk menghukum berbagai hal.
Dengan prinsip ini mereka berjalan begitu jauh. Mereka berpendapat bahwa alam punya
hukum kokoh yang tunduk kepada akal. Para penganut Muktazilah mirip dengan Descartes
dari kalangan kaum rasionalis modern. Mereka tidak mengingkari nagal (teks Quran dan
hadis), tetapi jika terendus pertentangan antara nagal dengan akal, tanpa ragu mereka akan
memenangkan akal di atas nagal. Mereka tetapkan bahwa pikiran-pikiran atau akal adalah
sebelum sam‘1. Untuk itu mereka takwilkan ayat-ayat mutasyabihat dan mereka tolak hadis-
hadis yang menurut mereka tidak masuk akal. Secara global, mereka menghindari hadis
ahad. Ibrahim Madkour, Aliran dan Teori Filsafat Islam, diterjemahkan oleh Yudian
Wahyudi Asmin dari judul F7 al-Falsafah al-Islamiyyah Manhaj wa Tatbiq al-Juz as-Sani.
Jakarta: Bumi Aksara, 2004, hal. 48.

2% Abdul Rozak dan Rosihon Anwar, llmu Kalam, Bandung: Pustaka Setia, 2012,
hal. 82.
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Dalam lapangan sejarah, aliran Jabariah terwujud dalam aliran filsafat
sejarah yang dicetuskan Santo Augustinus. Dalam kitabnya berjudul Civitas
Dei, Santo Augustinus menerangkan bahwa tujuan gerak sejarah ialah
terwujudnya kehendak Tuhan dalam Civitas Dei atau Kerajaan Tuhan.
Civitas Dei merupakan tempat bagi umat manusia yang menerima ajaran
Tuhan dan sebaliknya bagi mereka yang menolak ajaran Tuhan akan
ditampung dalam Civitas Diaboli (kerajaan setan) atau neraka. Jadi, hukum
alam menjadi hukum Tuhan, kodrat alam menjadi kodrat Tuhan. Tuhan
menentukan takdir, manusia menerima nasib. Gerak manusia pasif karena
segala sesuatunya telah ditentukan oleh Tuhan.?

Ketiga, aliran materialisme. Materialisme dalam artinya secara bahasa
jalah aliran atau paham kebendaan. Dalam lapangan metafisika, yang
dimaksud materialisme adalah aliran yang menafsirkan wujud semesta ini
dengan benda semata-mata. Imbangannya ialah aliran spiritualisme.

Dalam lapangan etika, yang dimaksud materialisme ialah pendapat
yang mengatakan bahwa perbuatan-perbutan manusia hendaknya ditujukan
untuk mewujudkan kebaikan-kebaikan material, berupa kelezatan, uang,
makanan, minuman, pakaian, kendaraan, ketenaran, dan kekuasaan.

Dalam lapangan sejarah, materialisme ialah aliran yang mengatakan
bahwa kebudayaan suatu umat, adat kebiasaannya, susunan masyarakatnya,
geraknya, revolusinya, kesemuanya disebabkan oleh faktor-faktor ekonomi.
Imbangannya ialah aliran spiritualisme, yaitu yang mengatakan bahwa
kehidupan, pikiran, moral, dan agama itulah yang mempengaruhi kebudayaan
dan sejarah sebuah kebangunan umat dan runtuhnya, bahkan ini semua juga
yang menentukan kehidupan ekonominya.

Kadang-kadang aliran naturalisme yang mengatakan bahwa hanya
ilmu-ilmu alam yang dapat dijadikan objek pengetahuan bisa dimasukkan ke
dalam cabang aliran materialisme. Begitu juga dengan aliran positivisme.”

 Rustam E. Tamburaka, Pengantar llmu Sejarah, Teori Filsafat Sejarah, dan
Sejarah Filsafat dan IPTEK, hal. 149.

% Positivisme dalam bahasa Arab disebut al-Mazhab al-Wad 7, aliran yang dapat
diletakkan (dengan indera). Aliran positivisme menyatakan bahwa pengetahuan hanyalah
terbatas pada alam luar atau alam yang nampak saja. Aliran positivisme menolak persoalan
sebab-sebab terakhir dan apalagi sebab pertama (Tuhan). Aliran ini membatasi pengetahuan
kepada ilmu matematika dan ilmu-ilmu alam yang diperoleh dari gejala-gejala yang dapat
diamati oleh indera-indera. Pengetahuan semacam ini yang disebutnya sebagai pengetahuan
positif, artinya dapat diletakkan, dapat dibuktikan. A. Hanafi, Ikhtisar Sejarah Filsafat Barat,
hal. 65.
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Keempat, aliran marxisme. Aliran marxisme dicetuskan oleh Karl
Marx seorang intelektual berpengaruh yang pemikiran-pemikirannya diminati
oleh banyak orang. Aliran ini menganggap bahwa wujud semua yang ada
mendahului adanya zat atau subjek yang mengetahuinya. Pikiran menurut
pendapat marxisme adalah hasil alam materi semata-mata atau pantulannya.?®

Konsepsi filsafat sejarah Karl Marx melibatkan suatu pembagian
sejarah ke dalam tiga fase yakni masyarakat pra kelas, masyarakat kelas, dan
masyarakat tanpa kelas. Konsep kelas Marx mengidentifikasikan tiga kelas
utama dalam masyarakat kapitalis, yaitu buruh upahan, kapitalis, dan pemilik
tanah. Kelas-kelas tersebut dibedakan berdasarkan pendapatan pokok yakni
upah, keuntungan, sewa tanah untuk masing-masingnya. Selanjutnya Marx
juga melakukan pembedaan antara dimensi objektif dan subjektif antara
kepentingan kelas.

Karl Marx meneruskan teori progres sejarah dengan penekanan pada
konflik. Pemikirannya tentang hal ini tertuang dalam karya-karyanya yang
diterbitkan bersama sahabatnya, Friedrich Engels, antara lain: Manifesto
Komunis dan Das Kapital yang diterbitkan beberapa waktu setelah
kematiannya. Pada intinya, ia menyatakan bahwa faktor dasar perubahan dan
faktor utama yang menggerakkan aktivitas manusia adalah kebutuhan materil
hidupnya yang mesti dipenuhi.

Marx berargumen bahwa manusia dalam sejarahnya secara sederhana
mencari makan untuk memenuhi kebutuhan material mereka. Mereka makan
binatang dan tumbuhan yang mereka temukan di sekitar mereka, mereka
gunakan bulu binatang dari hewan-hewan yang mereka makan untuk pakaian,
dan mereka berlindung di gua-gua alami. Menurut Marx, sejarah manusia
dimulai ketika manusia-manusia secara aktual memproduksi sesuatu untuk
memenuhi kebutuhan mereka, secara sederhana lebih daripada mengambil
apa yang diberikan alam kepada mereka. Secara khusus, manusia mulai
mengolah tanah untuk menanam dan membangun kandang untuk binatang-
binatang yang kemudian akan dimakan dan kulitnya dijadikan pakaian.
Manusia lalu mulai mencari batu dan memotong pohon untuk membangun
pondok dan secara bertahap menjadi perkampungan. Keadaan ini terwujud
pada tahap perkembangan awal masyarakat manusia yang biasa disebut
komunisme primitif.

Pada tahap berikutnya terjadi perubahan struktur sosial dari
masyarakat perburuhan atau peternakan ke penggarap tanah untuk pertanian.

% A. Hanafi, Ikhtisar Sejarah Filsafat Barat, Jakarta: Pustaka al-Husna, 1981, hal.
95.
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Oleh karena lahan dan harta mulai dimiliki orang-orang tertentu maka
pemilik tanah ini menjadi tuan sementara yang lain menjadi budak.

Pada tahap selanjutnya, muncul feodalisme yang ditandai oleh model
produksi yang didasarkan pada agrikultur dan pemilik tanah. Para tuan tanah
merupakan penguasa yang menikmati kekuatan politik terhadap massa petani
dan pekerja. Selanjutnya, muncul kelompok borjuis, yakni kelas menengah
yang menjadi perantara antara petani dengan tuan tanah, aristokrat dengan
pekerja, dan pengecer dengan saudagar. Tahap puncak ditandai dengan
dominasi kelompok borjuis dan industri. Modal terakumulasi dengan tak
terbatas dan produksi terkonsentrasi pada industri berskala besar. Pada saat
itu, pemilik modal menjadi sedikit namun memiliki jumlah modal yang
sangat besar, sementara masyarakat proletariat industri semakin banyak dan
semakin tertekan, pada waktu yang sama juga semakin kuat. Dalam keadaan
seperti itu timbullah konflik berupa konfrontasi antara proletariat melawan
borjuis yang akhirnya dimenangkan oleh pihak proletariat, dan masyarakat
tanpa kelaspun terbentuk. Jadi, kunci penjelasan Marx tentang perubahan
sejarah adalah konflik antara kelas proletariat dengan kelas borjuis yang
semata-mata didasarkan pada motivasi ekonomi.?’

Kelima, aliran Ibnu Khaldtn. Aliran ini diusung oleh Ibnu Khaldin,
seorang filosof muslim, fakih, dan ahli ilmu-ilmu sosial.

Menurut Ibnu Khaldiin, masyarakat adalah makhluk historis yang
hidup dan berkembang sesuai dengan hukum-hukum yang khusus berkenaan
dengannya. Hukum-hukum tersebut dapat diamati dan dibatasi lewat
pengkajian terhadap sejumlah fenomena sosial. Ibnu Khaldiin berpendapat
bahwa asabiah atau fanatisme merupakan asas berdirinya suatu negara dan
faktor ekonomis adalah faktor terpenting yang menyebabkan terjadinya
perkembangan masyarakat.

Mengenai asabiah,?® yang mana Ibnu Khaldiin menjadikannya sebagai
faktor utama berdirinya sebuah negara, ia nyatakan, bahwa perkembangan
dan kondisi negara pada umumnya tidak lebih dari lima tahap.

Tahap pertama, tahap pendirian negara. Negara sendiri tidak akan
tegak kecuali dengan asabiah. Sebab asabiah adalah faktor yang membuat
orang menyatukan upaya untuk tujuan yang sama, mempertahankan diri, dan
menolak atau mengalahkan musuh. Dalam tahap ini si pemegang kekuasaan

2" Abdul Rahman, Filsafat Sejarah, hal. 110-114.

%8 Diambil dari kata al- ‘4sab yang artinya pengikat sendi. Maka ‘asabiyyah sering
diartikan fanatisme kepada golongan sendiri. Majd ad-Din Muhammad ibn Ya‘qab al-Fairtiz
Abadi, al-Oamiis al-Muhit, hal. 115.
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belum lama dalam memegang kekuasaan tersebut. Karena itu ia masih
membutuhkan asabiah dan mendasarkan diri padanya dalam memancangkan
fondasi-fondasi kerajaannya. Dengan demikian kekuasaan pada tahap ini
dimiliki bersama oleh si pemegang pimpinan, kaumnya, dan kelompoknya.
Ibnu Khaldon berkata, tahap pertama adalah tahap untuk mencapai tujuan,
menaklukkan segala halangan dan rintangan, menguasai kekuasaan dan
merebutnya dari tangan negara sebelumnya. Pada tahap ini si pemegang
kekuasaan merupakan ideal kelompoknya dalam meraih kejayaan,
memperoleh kekayaan, dan mempertahankan diri dan melindungi
bawahannya. Tahap ini diwarnai dengan penghidupan yang sederhana dan
rendah peringkatnya. Sang pemenang pada tahap ini belum lagi mengenal
kemewahan. Dengan Kketerlibatan semua pihak dalam mempertahankan
bentuk penghidupan yang demikian itu maka sikap yang berani dan kekuatan
jasmaniah masih dimiliki oleh semua anggota.

Tahap kedua, tahap pemusatan kekuasaan. Ibnu Khaldiin menyatakan
bahwa pemusatan kekuasaan merupakan kecenderungan yang alamiah pada
manusia. Karena itu pada waktu seorang pemegang kekuasaan melihat bahwa
kekuasaannya telah mapan maka ia akan berupaya memonopoli kekuasaan
dan menjauhkan anggota-anggota yang tadinya bersama-sama dengannya
dalam tahap pertama dari roda pemerintahan. Pada waktu itulah ia beralih
kedudukan dari sebagai pemimpin asabiah menjadi raja atau pemegang
kekuasaan. Dalam hal ini adakalanya dialah yang menegakkan negara, dan
adakalanya tokoh kedua atau ketiga.

Tahap ketiga, tahap kekosongan dan kesantaian. Menurutnya, pada
tahap ini negara dan para pejabatnya sedang menikmati kekuasaan dan
kekayaannya. Mereka sibuk membangun sarana dan prasarana, menarik
pajak, mengelola pemasukan dan pengeluaran.

Tahap keempat, tahap ketundukan dan kemalasan. Menurutnya, pada
tahap ini para pemegang tampuk kekuasaan menerima begitu saja apa yang
dibina oleh para raja sebelumnya. Pada tahap ini negara berada dalam
keadaan statis, tidak ada perubahan, dan malas untuk berinovasi.

Tahap kelima, tahap bermegah-megahan dan penghamburan
kekayaan. Menurutnya, pada tahap ini para pemegang kekuasaan melakukan
kezaliman kepada rakyatnya, menghambur-hamburkan kekayaan negara, dan
bersama keluarga pribadinya menikmati kekayaan negara. Inilah tahap
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terakhir dari usia negara itu yang segera menjerumuskannya ke jurang
kehancuran.?®

Selanjutnya, mengenai perhatian umat Islam akan sejarahnya,
terdapat beberapa sebab mengapa umat Islam sangat perhatian membukukan
sejarah mereka. Usaha menafsirkan Alquran itu sendiri merupakan salah satu
faktor penyebabnya yang utama. Ini karena dalam menafsirkan Alguran
memerlukan pengetahuan akan sebab-sebab turunnya suatu ayat atau suatu
surat,®® tempat dimana sebuah ayat atau sebuah surat diturunkan, dan
peristiwa yang terjadi yang melingkungi ayat ataupun surat tertentu.
Semuanya ini mendorong para ulama untuk melakukan pelacakan sejarah.

Pencatatan dan pembukuan hadis juga memegang peranan penting
dalam memotivasi umat Islam mencatat sejarah mereka. Ini karena hadis-hadis
banyak menerangkan kehidupan Nabi dan para sahabat. Hingga terkenallah
di kemudian hari adanya ilmu sirah dan magazi.**

Mirip dengan zaman sekarang, dimana para pemimpin meminta
dituliskan biografi mereka, yang di dalamnya juga disebutkan siasat
perpolitikan mereka, di zaman dahulu pun demikian keadaannya. Al-Mas‘tadi
menceritakan tentang Mu‘awiyah ibn AbT Sufyan, raja pertama umat Islam,*

2 Zainab al-Khudhairi, Filsafat Sejarah Ibn Khaldun, hal. 171-174.

%0Az-ZarkasyT menempatkan ilmu tentang sebab-sebab turunnya ayat atau surat di
tempat pertama suatu persyaratan menafsirkan Alquran. la menghitung hingga lima faidah
mengetahui ilmu ini. Pertama, menentukan hikmah disyariatkannya sebuah hukum dalam
ayat itu. Kedua, mengkhususkan sebuah hukum untuk individu tertentu, bagi mereka yang
berpendapat bahwa ibrah itu untuk kekhususan sebab. Ketiga, memberikan pemahaman yang
benar tentang ayat atau surat. Keempat, mentakhsis (mengkhususkan) lafal yang umum.
Kelima, menolak adanya pembatasan dalam pemahaman suatu ayat. Badr ad-Din
Muhammad ibn ‘Abd Allah az-Zarkasyi, tahqiq: Aba Fadl ad-Dimyati, al-Burhan fi ‘Uliam
al-Qur’an, Kairo: Dar al-Hadis, 1427 H/2006 M, hal. 29.

31Sebagian peneliti mendefinisikan sirah sebagai berita sejarah yang berhubungan
dengan kehidupan Nabi SAW sejak lahir hingga wafatnya. Sirah adalah berita dan peristiwa
kehidupan Nabi di Makkah dan Madinah, baik kehidupan yang umum maupun yang khusus.
Adapun magazi ialah berita-berita tentang peperangan yang dikomandoi Nabi, peperangan
tanpa dikomandoi Nabi, dan perutusan-perutusan yang terjadi setelah Nabi hijrah ke
Madinah. Hal ini berarti magazi terbatas hanya pada peristiwa di Madinah saja. Sementara
itu, peneliti lain berpendapat bahwa magazi adalah nama lama yang dipakai ulama terdahulu
untuk menamakan kitab yang ditulis berkenaan berita kehidupan Nabi. Kemudian nama itu
berubah menjadi sirah sejak Ibnu Hisyam menyematkan nama sirah untuk tahzibnya
(ringkasan dengan membuang beberapa hal yang dianggap kurang penting) atas Kitab
Muhammad ibn Ishaq. Muhammad Yusri Salamah, Masadir as-Sirah an-Nabawiyyah wa
Mugaddimah fi Tadwin as-Sirah, Kairo: Dar an-Nadwah, 1431 H, hal. 64-65.

%2 |bnu Taimiyah berkata, para ulama sepakat bahwa Mu‘awiyah adalah raja yang
paling utama milik umat Islam. Empat sahabat Nabi sebelumnya adalah para khalifah
Rasulullah. Mu‘awiyah adalah raja pertama dalam sejarah Islam. la menjadi raja yang
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bahwa ia sering meminta didengarkan sejarah Arab, sejarah ‘ajam (bangsa
non-Arab), sejarah raja-raja Arab dan raja-raja non-Arab, sejarah perpolitikan
mereka, sejarah kepemimpinan mereka, sejarah peperangan mereka, hingga
sejarah dan berita umat-umat terdahulu. Hal ini berlangsung dari waktu isya
terakhir sampai sepertiga malam. Kemudian ia masuk ke kamar dan tidur.
Sebelum subuh, ia minta dibawakan buku-buku sejarah raja-raja, sejarah
peperangan, hingga sejarah tipu daya perang. Buku-buku itu dibacakan oleh
pegawai-pegawai muda yang telah digaji. Yang mana pekerjaan mereka ialah
menjaga buku-buku itu dan membacakannya di hadapan Mu‘awiyah. Di
setiap malam, ia mendengarkan dengan seksama berita-berita sejarah yang
penuh ibrah itu. Setelah itu, ia keluar dan shalat subuh.®

Selain itu, sistem negara Islam, khususnya sistem pengaturan harta
negara, juga menjadi sebab pencetus penulisan kitab-kitab sejarah. Diambil
misalnya sistem pajak. Sistem ini berbeda-beda dalam penerapannya melihat
kepada masing-masing penaklukan negeri-negeri di zaman kekhilafahan
Islam. Ada negeri yang dibuka dengan damai, ada yang dengan peperangan,
dan ada juga yang dengan perjanjian. Dalam kitab al-Khardj, Abu Yusuf**
menjelaskan sejarah pembukaan negeri Irak, negeri Syam, negeri Yaman,
kepada Hariin ar-Rasyid.*® Telah maklum, pemberian negara kepada rakyat
muslim memiliki perbedaan di setiap peralihan kepemimpinan. Di zaman
khalifah ‘Umar ibn al-Khattab, ia membagi-bagikan harta negara dengan
mentertibkan siapa yang masuk Islam lebih dahulu mendapat bagian terbesar.
Lalu yang muslim dan ikut hijrah mendapat bagian yang lebih besar
dibanding yang masuk Islam setelah hijrah. Demikian pula yang ikut perang
Badr akan mendapat bagian lebih besar daripada yang tidak ikut. Sistem

menebarkan rahmat. Ahmad ibn Taimiyyah, Majmii‘© Fatawa Syaikh al-Islam Ahmad ibn
Taimiyyah, Saudi Arabia: Mujamma*“ al-Malik Fahd 1i tiba‘ah al-Mushaf asy-Syarif, 1425
H/2004 M, juz 4, hal. 478.

88 <Alf ibn al-Husain ibn ‘Alf al-Mas*udf, Muriij az-Zahab wa Ma ‘adin al-Jauhar,
Beiriit: al-Maktabah al-‘Asriyyah, 1425H/2005 M, juz 3, hal. 32.

% Ta adalah Ya‘qiib ibn Ibrahim ibn Habib ibn Hubaisy ibn Sa‘d ibn Bujair ibn
Mu‘awiyah al-AnsarT al-Kafi, Aba Yasuf, hakim agung di zamannya. Lahir 113 H dan wafat
182 H. Syams ad-Din Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Usman az-Zahabi, tahqiq: Nazir Hamdan,
Siyar A ‘lam an-Nubala, Beirut: Mu’assasah ar-Risalah, 1417 H/1996 M, juz 8, hal. 535-538.

%*Ja adalah raja bani ‘Abbasiyyah, Hariin Ar-Rasyid ibn al-Mahdi Muhammad ibn
al-Manstir Aba Ja‘far ‘Abd Allah ibn Muhammad ibn ‘Alf ibn ‘Abd Allah ibn ‘Abbas ibn
‘Abd al-Muttalib. Kelahirannya antara tahun 146-150 H. Meriwayatkan hadis Nabi dari
ayahnya dari kakeknya, juga dari al-Mubarak ibn Fadalah dari al-Hasan dari Anas ibn Malik.
la menjalani riwayat hidup dengan baik. Sering berjihad, pergi haji, dan bersedekah tiap hari
sebanyak 1.000 dirham. Menjadi raja bani ‘Abbasiyyah selama 23 tahun. Wafat antara 193-
195 H. Isma‘1l ibn ‘Umar ibn Kasir ad-Dimasyqi, tahqiq: ‘Abd Allah ibn ‘Abd al-Mubhsin at-
Turki, al-Bidayah wa an-Nihayah, Jizah: Markaz al-Buhtis wa ad-Dirasat al-‘Arabiyyah wa
al-Islamiyyah, 1419 H/1998 M, juz 14, hal 27-29.
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seperti ini menghasilkan sejarah dakwah Islam yang terekam dalam Kitab-
kitab sirah dan sejarah Islam. Ada pula pemimpin yang mentertibkan
pembagian uang negara dengan kekerabatan. Artinya, kerabat Nabi nomor
urut pertama, lalu kerabat Abu Bakr as-Siddiq, lalu kerabat ‘Umar ibn al-
Khattab dan seterusnya, dimana hal ini akan memunculkan ilmu nasab, yang
terekam di kemudian hari di dalam kitab-kitab sejarah, kitab-kitab tardjum,®
dan kitab-kitab tabaqat.*’

Faktor tak kalah penting penyebab bergeraknya semangat umat Islam
membukukan sejarah ialah perintah dan fasilitas yang dimudahkan oleh para
pemimpin muslim dan khalifahnya. Tertulis dalam kitab Sahih al-Bukhari
bagaimana khalifah bani Umayyah yang terkenal adil yaitu ‘Umar ibn ‘Abd
al-‘Aziz menulis surat perintah kepada gubernur Madinah yang terkenal
sebagai ahli fikih, yaitu Abt Bakr ibn Hazm. Surat perintah itu berbunyi:
Lihatlah® hadis-hadis Rasulullah SAW maka tuliskanlah, sesungguhnya aku
khawatir dengan hilangnya ilmu dan wafatnya para ulama, janganlah kamu
terima melainkan hadis Nabi SAW, sebarkanlah ilmu, dudukkanlah para guru

% Secara bahasa, targjum yang merupakan jamak (plural) dari tarjamah ini artinya
ialah biografi. Tarajum berarti pengenalan akan kehidupan seseorang, biasanya tokoh dan
laki-laki, satu orang atau banyak, dengan pengenalan yang panjang atau pendek, mendalam
atau tidak mendalam, sesuai dengan masa dimana tarajum itu ditulis, dan sesuai dengan
pengetahuan si penurun tarajum itu. Menilik dari definisi di atas, maka dalam sejarah Islam,
taragjum yang paling luas bahasannya ialah tarajum atau biografi Rasulullah SAW. Itulah
yang di kemudian hari dinamakan sirah. Motivasi menyusun taragjum ini pula yang
membangkitkan para ulama hadis generasi pertama untuk menyusun kitab-kitab tarajum para
perawi hadis. Di antara yang terkenal cukup Klasik ialah yang ditulis oleh Imam al-Bukhari
seperti at-Tarikh al-Kabir, at-Tarikh al-Ausat, at-Tarikh as-Sagir, al-Kuna, Asami as-
Sahabah, ad-Du‘afa as-Sagir, dan ad-Du‘afa al-Kabir. Pada perkembangan selanjutnya,
kitab-kitab tarajum ditulis dengan beberapa metode. Ada yang berdasarkan metode umum,
ada yang berdasar metode perzamanan, dan ada yang berdasar pertahunan. ‘Abd as-Sattar
asy-Syaikh, al-imam al-Bukhart Ustaz al-Ustazin wa Imam al-Muhaddisin wa Hujjah al-
Mujtahidin wa Sahib al-Jami‘ al-Musnad as-Sahth, Damaskus: Dar al-Qalam, 1428 H/2007
M. Muhammad ‘Abd Gani Hasan, at-Tarajum wa as-Siyar, Kairo: Dar al-Ma‘arif, t.th.

% Para ahli hadis menggunakan istilah tabagah untuk membedakan segolongan
perawi hadis atau segolongan ulama yang hidup di zaman yang sama, dimana terdapat
kemiripan dalam hal tempat, ilmu, atau kabilah mereka. Pada penulisan kitab-kitab tabaqat
dikenallah kemudian tabaqat al-Qurra, tabaqat al-Mufassirin, thabaqat al-Muhaddisin,
tabaqat al-Fuqaha dan yang lainnya. As‘ad Salim Qayyim, ‘llm Tabaqgat al-Muhaddisim
Ahammiyatuhiz wa Fawa’iduh, ar-Riyad: Maktabah ar-Rusyd, 1415 H/1994 M, hal. 7.
Sayyidah Isma‘il Kasyif, Masadir at-Tarikh al-Islami wa Manahij al-Bahs fih, Beirat: Dar
ar-Ra’id al-‘Arabi, 1403 H/1983 M, hal. 85.

% Maksudnya adalah mengumpulkan semua hadis yang dapat ditemukan. Ahmad
ibn ‘Ali ibn Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari bi Syarh Sahih al-Imam Abt ‘Abd Allah
Muhammad ibn Isma ‘Tl al-Bukhari, Kairo: Dar ar-Rayyan li at-Turas, 1407 H/1986 M, juz
1, hal. 235.
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untuk mengajar orang yang belum berilmu, sesungguhnya ilmu itu tidak
hilang hingga ia disembunyikan.*°

Walaupun berita di atas menceritakan bagaimana ‘Umar ibn ‘Abd al-
‘Aziz memerintahkan pembukuan hadis, hal ini juga merupakan benih
pertama pembukuan kitab-kitab sejarah.

Di masa daulah ‘Abbasiyyah, terkenal seorang khalifah yang sangat
perhatian dengan ilmu, yaitu Hariin ar-Rasyid. Ia mendirikan perpustakaan
mencakup penerbitan, penterjemahan dan percetakan buku-buku yang
dinamakan dengan perpustakaan Bait al-Hikmah. Perpustakaan besar ini
menciptakan iklim yang sangat kondusif bagi lahirnya para sejarawan
muslim semisal Muhammad ibn Jarir at-Tabari,* penulis kitab Tarikh ar-
Rusul wa al-Mulik** dan Ahmad ibn AbT Ya‘qub al-Ya‘qubi,* penulis kitab
at-Tarikh.

¥ Aba ‘Abd Allah Muhammad ibn Isma‘ll al-Bukhari, Sahih al-Bukhari,
Damaskus: Dar Ibn Kasir, 1423 H/2002 M, hal. 38.

0 1a adalah Muhammad ibn Jarir ibn Yazid ibn Kasir ibn Galib at-Tabari, imam dan
ulama besar umat Islam. Lahir tahun 224 atau 225 H dan wafat pada tahun 310 H.
Berkeliling dunia untuk mengumpulkan ilmu, hingga menulis berbagai kitab besar dalam
berbagai cabang ilmu Islam yang menjadi rujukan para ulama. la menulis kitab tafsir
berjudul Jami ‘ al-Bayan ‘an Ta’wil Ay al-Qur’an, menulis kitab sejarah berjudul Tarikh ar-
Rusul wa al-Mulizk, menulis kitab ilmu giraat berjudul Kitab al-Qira’at wa al-‘Adad wa at-
Tanzil, dan kitab hadis berjudul Tahzib al-Asar. Imam at-Tabari lahir sebelum berakhirnya
masa keemasan daulah ‘Abbasiyyah, yakni di masa pemerintahan al-Wasiq bi Allah (227-
232 H). ‘Abd al-Wahhab ibn ‘Al ibn ‘Abd al-Kafi as-Subki, tahqiq: Mahmiid Muhammad
at-Tanahi dan ‘Abd al-Fattah Muhammad al-Hulw, Tabagat asy-Syafi‘iyyah al-Kubra,
Kairo: Dar Thya al-Kutub al-‘Arabiyyah, t.th, juz 3, hal. 120-126.

" Berkata Yaqat al-Hamawi ketika membawakan biografi Imam lbnu Jarir at-
Tabari: Di antara kitab karyanya ialah kitab sejarah berjudul Tarikh ar-Rusul wa al-Mulik, di
dalamnya terdapat berita rasul-rasul dan raja-raja dan di zaman apa mereka hidup. la mulai
kitab ini dengan khutbah, kemudian menyebutkan apa itu zaman, kemudian pencipta zaman
yaitu Allah, lalu penyebutan pena yang Tuhan ciptakan, kemudian penyebutan Adam, Hawa,
dan Iblis, lalu penyebutan para nabi, para rasul, dan para raja, hingga sampai kepada Nabi
Muhammad SAW, kemudian penyebutan khalifah yang empat, hingga berita-berita tentang
bani Umayyah dan bani ‘Abbas. Yaqut al-Hamawt ar-Rumi, tahqiq: Ihsan ‘Abbas, Mu jam
al-Udaba’ Irsyad al-Arib ila Ma ‘rifah al-Adib, Beirtt: Dar al-Garb al-Islami, 1993 M, juz 6,
hal. 2456.

*2 Ta adalah Ahmad ibn Abi Ya‘qub Ishaq ibn Ja‘far ibn Wahb ibn Wadih al-
Ya‘qtib1, wafat pada sekitar tahun 292 H-295 H. Kakeknya bernama Wadih ialah seorang
penganut aliran Syi‘ah. Kecenderungan Syi‘ah mengalir sampai ke Ya‘qubi yang dapat
dilihat dari tulisannya ketika mengulas ‘Alf ibn Abi Talib RA dan Husain ibn ‘Ali. Al-
Ya‘qubi hidup di masa keemasan daulah ‘Abbasiyyah, yaitu abad ke-3 hijriah. Di antara
buku dan kitab yang telah ditulisnya adalah Kitab at-Tarikh, yang sering dinamakan Tarikh
al-Ya‘qubi, Kitab Asma’ al-Buldan, Kitab Fi Asma al-Umam as-Salifah, dan Kitab
Musyakalah an-Nas li zamanihim. Ahmad ibn Ab1 Ya‘qiib ibn Ja‘far ibn Wahb ibn Wadih al-
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Peraturan yang ditetapkan oleh para raja besar berupa perhatian
mereka yang sungguh-sungguh terhadap ilmu sebenarnya diawali dari diri
mereka sendiri. Daulah Sanhajiyah di Magrib memiliki raja bernama Yahya
ibn Tamtm ibn al-Mu‘izz ibn Badis. Raja ini terkenal sangat cerdik dalam
mengurus kerajaannya, selalu begadang demi mengayomi rakyatnya, dan
sangat banyak menelaah kitab-kitab sejarah, sirah, dan perpolitikan.*®

Paling utama, faktor terpenting penyebab penulisan kitab-kitab
sejarah datang dari diri para ulama dan sejarawan muslim. Walaupun para
pemimpin negara Islam memiliki ambisi masing-masing yang terkadang
sampai kepada pertentangan antar pemimpin dalam negeri hingga antar
pemimpin luar negeri, para ulama tetap istikamah menyalakan api ilmu di
kalangan rakyat muslim. Hal ini bisa dilihat dari bermunculannya para ulama
sekaligus sejarawan seperti Imam az-Zahabi,** Imam Ibnu Katsir,*® padahal
mereka hidup di negara Islam yang cukup penuh dengan permasalahan dan
konflik.

Walaupun negara-negara Islam di masa lalu mengalami banyak
permasalahan, seperti wabah penyakit menular, serangan bangsa salib dari

Ya‘qubi, tahqiq: ‘Abd al-Amir Muhanna, 7arikh al-Ya ‘qibi, Beirut: Syarikah al-A‘lami 1i al-
Matbti‘at, 1431 H/2010 M, juz 1, hal. 5-7.

® lbnu ‘IzarT al-Marakusyi, al-Bayan al-Mugrib fi Akhbar al-Andalus wa al-
Magrib, Beiriit: Dar as-Saqafah, 1983 M, juz 1, hal. 304.

* la adalah Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Usman ibn Qaimdz ar-Rukmani ad-
Dimasydqi. Lahir tahun 673 H dan wafat tahun 748 H. Menuntut ilmu hadis di usia 18 tahun,
mengumpulkan hadis dan melakukan rihlah ‘ilmiyyah hingga akhirnya mencapai kedudukan
sangat tinggi dalam ilmu hadis. Menguasai giraat tujuh dan memiliki hafalan yang sangat
kuat. Menjadi kepala pengajaran hadis di madrasah hadis Turbah Umm Salih. Menulis
berbagai kitab besar dalam sejarah seperti Tarikh al-Islam dan Siyar A ‘lam an-Nubald, dan
dalam sejarah para pembaca dan penghafal Quran, Tabagat al-Qurra, dan dalam tema nama-
nama sahabat, at-Tajrid, serta dalam tema nama-nama perawi lemah hadis-hadis Nabi, al-
Mizan dan al-Mugni. Berkata as-Suyaiti bahwa para ahli hadis sekarang bergantung dan
memerlukan kepada empat orang, al-Mizzi, az-Zahabi, al-‘Iraqi, dan Ibnu Hajar. ‘Abd ar-
Rahman ibn Abi Bakr as-Suyt, Tabagat al-Huffaz, Beirat: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1403
H/1983 M, hal. 521-522.

% 1a bernama Isma‘il ibn ‘Umar ibn Kasir ibn Dau ibn Kasir, lahir tahun 700 atau
701 H dan wafat tahun 774 H. Menuntut ilmu di Damaskus dan banyak mendengarkan hadis
dari 1bn asy-Syahnah, Ibn az-Zarrad, Ishaq al-Amidi, lbnu ‘Asakir, al-Mizzi, dan Ibn ar-
Rida. Menyibukkan diri dengan teks-teks hadis dan para perawi hadis hingga mampu
mengeluarkan karya monumental dalam hadis seperti Jami‘ al-Masanid, dalam ilmu sejarah
yaitu al-Bidayah wa an-Nihayah, dan dalam ilmu tafsir yakni Tafsir al-Qur’an al-‘Azim.
Bermulazamah ilmu hadis dengan al-Hafiz al-Mizzi dan menjadi menantunya. Menimba
ilmu dari Imam Ibnu Taimiyyah hingga mencintainya dan mendapat cobaan tersebab ia
selalu membela fatwa-fatwa sang imam yang pada waktu itu sangat kontroversial. Ahmad
ibn ‘Al ibn Muhammad ibn Hajar al-‘Asqalani, ad-Durar al-Kaminah fi A ‘yan al-Mi’ah as-
Saminah, t.tp, t.p, t.th, juz 1, hal. 373-374.
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Eropa, rongrongan kaum Syi‘ah, dan pertentangan antara pejabat di dalam
negara, akan tetapi para raja yang hidup di masa itu sepakat menegakkan
hukum Islam dalam sistem pemerintahan. Hal ini membuat kehidupan ilmu,
terutama ilmu-ilmu Islam, bergerak seperti biasanya, penuh semangat dan
vitalitas. Tersebut dalam sejarah, Nar ad-Din Mahmad az-Zinki,* raja daulah
Niriyyah atau Zinkiyyah, mensupport sejarawan muslim terkenal al-Hafiz
Ibnu ‘Asakir.*” Sehingga ia mampu menulis kitab-kitab ilmu utamanya kitab
sejarah berjudul Tarikh Dimasyq.*® Ibnu ‘Asakir pun sebagai sejarawan dan

*® |a adalah seorang raja yang adil, Niir ad-Din Mahmiid ibn ‘Atabik az-Zinki ibn
Agqsunqur at-Turki, lahir tahun 511 H, biasa disebut Nar ad-Din Mahmiid az-Zinki, atau Nar
ad-Din asy-Syahid, karena keinginannya yang menggelora untuk mati syahid di jalan Allah.
Setelah menjadi raja Damaskus, ia menggiatkan pembangunan sekolah-sekolah, dan masjid-
masjid di Halab (Aleppo), Hims (Homs), Damaskus, dan Ba‘labak. la juga membangun
sekolah ilmu-ilmu hadis, menghapus pajak-pajak, seperti pajak pasar sayuran dan pajak pasar
ternak, dan berkali-kali mengalahkan pasukan salib Eropa yang waktu itu menyerang negeri
Syam. la membangun mahkamah keadilan, menebar keadilan di kalangan rakyat, membela
kaum lemah dan anak-anak yatim, merenovasi jembatan-jembatan, jalan-jalan, dan pasar-
pasar, dan menggali sumur-sumur air. la sangat perhatian dengan ilmu dan ulama, mampu
menulis dengan tulisan khat yang indah, banyak menelaah kitab-kitab, salat dengan
berjamaah, sering berpuasa, sering membaca Alquran dan bertasbih, sangat berhati-hati soal
kehalalan makanan, dan menjauhi sifat sombong. Ia wafat pada tahun 569 H. Muhammad
ibn Ahmad ibn ‘Usman az-Zahabi, tahqiq: Syu‘aib al-Ara’fit dan Muhammad Nu‘aim al-
‘Araqstsi, Siyar A ‘lam an-Nubala, Beirat: Mu’assasah ar-Risalah, 1405 H/1985 M, juz 20,
hal. 531-533. ‘Ali Muhammad as-Sallabi, Nir ad-Din Mahmiid Zinki Syakhsiyyatuhi wa
‘Asruh, Kairo: Mu’assasah Iqra’, 1428 H/2007 M, hal. 386.

" 1a adalah ‘Alf ibn al-Hasan ibn Hibah Allah ibn ‘Abd Allah ibn al-Husain ad-
Dimasyqi asy-Syafi‘l, Aba al-Qasim, Ibnu ‘Asakir. Berkata as-Sam‘ani, “Abu al-Qasim
seorang penduduk Damaskus, ilmunya melimpah, keutamaannya banyak, menghafal banyak
hadis, kuat hafalannya, terpercaya ilmu dan periwayatannya, komitmen beragama, berbudi
pekerti baik, berakhlak bagus, berkumpul padanya pengetahuan teks hadis dan
periwayatannya, kuat dalam ilmu hadis, berhati-hati dalam meriwayatkan hadis, dan senang
bepergian mencari hadis.” Ia lahir tahun 499 H dan wafat tahun 571 H. Al-‘Imad al-
Asfahani, tahqiq: Syukri Faisal, Kharidah al-Qasr wa Jaridah al-‘Asr Qism Syu‘ard asy-
Syam, Damaskus: al-Matba‘ah al-Hasyimiyyah, 1375 H/1955 M, juz 1, hal. 274.

*8 Kitab sejarah ini berjudul panjang, Tarikh Madinah Dimasyq wa Zikru Fadliha
wa Tasmiyatu man hallaha min al-Amasil au ijtazaha bi nawahiha min Waridiha wa Ahliha.
Kitab sejarah ini menghimpun hampir semua tingkatan masyarakat, dari khalifah, pemimpin,
panglima perang, ulama, imam, khatib, tokoh, wanita. Dengan ini, al-Hafiz Ibnu ‘Asakir
mencatat seluruh bidang kehidupan masyarakat, bidang politik, bidang sosial, bidang
ekonomi, hingga bidang pendidikan. Kitabnya ini menjadi bukti betapa kitab-kitab sejarah
milik umat Islam tidak hanya menjelaskan tentang bidang politik saja. Kitab ini diterbitkan
oleh Dar al-Fikr mencapai 80 jilid. Pada jilid 1 dan 2 ia terangkan keutamaan Damaskus dan
Syam, di jilid 3 dan 4 memuat Sirah Nabawiyyah, di jilid 5 sampai jilid 65 ia turunkan
biografi para tokoh laki-laki dari berbagai lapisan, termasuk di dalamnya jilid 30 yang
menurunkan semuanya tentang biografi Abl Bakr as-Siddiq, jilid 44 semuanya tentang
biografi ‘Umar ibn al-Khattab, jilid 39 semuanya tentang ‘Usman ibn ‘Affan, dan jilid 42
keseluru hannya tentang ‘Alf ibn Ab1 Talib, lalu pada jilid 66 sampai 68 memuat orang-orang
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ulama yang ahli hadis menyemangati Nuar ad-Din Mahmad untuk
meneruskan perjuangan jihadnya lewat tulisan-tulisannya.

Selanjutnya, menurut Badri Yatim dan Fajriudin, sejarah Islam
ditemukan memiliki dua corak dalam penulisannya. Corak pertama ialah
corak riwayat, dan corak kedua adalah corak dirayat.

Corak riwayat adalah suatu corak yang berdiri di atas metode
penulisan sejarah dengan pengecekan riwayat, penelitian teks-teks, dan
pengkajian terhadap sanad dan baru setelah itu tinjauan terhadap kandungan
apa yang dituturkan dan kontemplasi filosofis atau metodis terhadap isinya.*
Corak ini memiliki keunggulan berupa informasi-informasi sejarah yang
disampaikan benar-benar dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya
dengan apa yang terjadi dari pelaku sejarah atau saksi sejarah, jika semua
perawinya tidak ada masalah. Sebaliknya, menurut ‘Effat asy-Syargawi yang
dikutip Badri Yatim, corak riwayat terbatas kemampuannya jika berhadapan
dengan peristiwa-peristiwa sejarah yang terjadi sebelum turunnya Alquran
dan sebelum diangkatnya Muhammad sebagai Rasul. Corak riwayat
bersumber dari aliran Madinah atau aliran muhaddisin, aliran para ahli hadis.

Adapun corak dirayat, ia adalah corak penulisan sejarah Islam yang
menekankan prinsip-prinsip rasional dalam penulisan dan penginterpretasian
teks-teks sejarah. Suatu riwayat yang berisikan teks sejarah, harus
dikukuhkan oleh bukti rasio, karena menurut para pengusung corak dirayat,
para penutur sejarah banyak melakukan kekeliruan bahkan kebohongan.
Corak dirayat dalam sejarah Islam juga menaruh perhatian terhadap
pengetahuan secara langsung dari satu segi, dan interpretasi rasional dari segi
lain. Corak ini menaruh perhatian lebih terhadap isi teks sejarah yang
dituturkan. Para sejarawan dengan corak dirayat memiliki wawasan historis
yang komprehensif, yaitu menaruh perhatian terhadap filsafat sejarah. Para
sejarawan dengan corak dirayat ini juga memakai ilmu-ilmu bantu lainnya
seperti antropologi, sosiologi, politik, dan ekonomi.*

Menurut ‘Effat asy-Syargawi yang dikutip oleh Badri Yatim, corak
dirayat dalam penulisan sejarah Islam ini berasal dari aliran Muktazilah. Para
teolog aliran Muktazilah tidak mau menerima corak riwayat dalam penulisan
sejarah Islam. Corak dirayat dipelopori oleh sejarawan al-Mas‘tadi (w. 345 H)

yang dipanggil dengan nama panggilan (kunyah), kemudian pada jilid 69 sampai 70
mencatat tokoh-tokoh wanita. Muhammad Muti‘ al-Hafiz, al-Hafiz |bnu ‘Asakir Muhaddis
asy-Syam wa Mu arrikhuha al-Kabir, Damaskus: Dar al-Qalam, 1424 H/2003 M, hal. 432-
433.

*° Badri Yatim, Historiografi Islam, Jakarta: Logos Wacana llmu, 1997, hal. 163.

*0 Badri Yatim, Historiografi Islam, hal. 163.
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yang hampir semasa dengan sejarawan at-Tabari (w. 310 H) dari aliran ahli
hadis yang mengusung corak riwayat. Corak dirayat selanjutnya didukung
oleh ahli sejarah dan ahli sosiologi terkemuka Ibnu Khaldn.

B. Tinjauan Umum llmu Tafsir
Pengertian Tafsir:

Menurut Ibnu Manzir, kata tafsir mulanya diambil dari fi‘/ mad,
fasara — yafsiru wa yafsuru yang masdarnya ialah al-Fasr. Al-Fasr secara
bahasa ialah al-Bayan (penjelasan). Kata tafsir merupakan fi‘l mad dari
fassara yang artinya abana (menjelaskan). la berkata lagi, al-Fasr adalah
kasyf al-Mugasfa (menyingkap yang tertutup), dan at-Tafsir adalah kasyf al-
murad ‘an al-Lafz al-Musykil (menyingkap maksud dari lafal yang
dipersoalkan). Jadi, tafsir menurut bahasa ialah menjelaskan dan
menyingkapkan.>*

Sementara itu az-Zarkasyl menjelaskan, tafsir diambil dari kata
tafsirah, yaitu air sedikit yang digunakan oleh para dokter untuk melihat atau
menyingkap penyakit yang diderita pasien. Begitupun mufasir, ia melihat
dengan ilmu-ilmu bahasa Arabnya, nahwunya, sarafnya, balagahnya, ilmu-
ilmu yang berhubungan dengan Alquran seperti asbab an-Nuzil, ilmu-ilmu
yang berhubungan dengan pemahaman seperti usil fikih, fikih, dan gawa ‘id
fighiyyah, dan ilmu-ilmu lainnya, ia melihat dan menyingkap makna-makna
Alquran.®® Az-ZarkasyT menjelaskan, fassara — yufassiru bentuk masdarnya
bisa tafsir, bisa pula tafsirah.>®

Adapun tafsir Quran menurut istilah, peneliti tuliskan beberapa arti
dari beberapa ahli tafsir dan ‘ulim al-Qur’an. Di antara mereka adalah az-
Zarkasy1, ia mendefinisikan tafsir Quran sebagai ilmu tentang turunnya ayat,
surat, kisah-kisah ringkasnya dan isyarat-isyarat yang terdapat di dalamnya,
kemudian tentang urutan makki dan madaninya, muhkam> dan

51 Aba al-Fadl Jamal ad-Din Muhammad ibn Mukarram ibn Manziir al-Ansari al-
Ifriqr al-Misrd, Lisan al- ‘Arab, Beirat: Dar Sadir, t.th, jilid 5, hal. 55.

52 Badr ad-Din Muhammad ibn ‘Abd Allah az-Zarkasyi, Al-Burhan fi "Ulim al-
Qur’an, Kairo: Dar at-Turas, 1984, Juz 2, hal. 147.

> Dalam ilmu saraf terdapat bentuk-bentuk masdar seperti di atas, contohnya
hassana — yuhassinu — tahsin, jarraba — yujarribu — tajribah.

> Ayat-ayat yang muhkam menurut az-Zarkasyi adalah ayat-ayat yang memakai
redaksi perintah dan/atau larangan, juga yang menjelaskan halal dan haram, juga yang ketika
didengarkan ayat-ayatnya, ia bisa langsung memahaminya di kali pertama
mendengarkannya. Contohnya ayat:
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mutasyabihnya,” nasikh dan mansiikhnya, khas dan ‘amnya, mutlag dan
mugayyadnya, mujmal dan mufassarnya.”® Masih menurut az-ZarkasyT juga,
seperti dinukil oleh as-Suyiiti, ia mendefinisikan ilmu tafsir Quran yaitu ilmu
yang dengannya dipahami kitab Allah yang diturunkan ke atas Nabi-Nya
Muhammad SAW dan menjelaskan makna-maknanya, mengeluarkan hukum-
hukum dan hikmah-hikmahnya, lewat penguasaan mufasir akan ilmu bahasa,
ilmu nahwu, ilmu saraf, ilmu bayan, ilmu usal al-Figh, ilmu giraat, ilmu
asbab an-Nuziil, dan ilmu nasikh wa al-Mansikh.>’

Sementara itu, Abii Hayyan menakrifkan ilmu tafsir sebagai ilmu
yang membahas cara membunyikan lafal-lafal Quran,>® maksud-maksud yang
ditunjukkan oleh lafal-lafal itu,>® hukum-hukumnya baik secara kata
tersendiri maupun secara kata-kata yang terangkai (kalimat),®® berikut
makna-maknanya di dalam kalimat itu dan penyempurnaan makna-makna
itu.! Seorang ahli tafsir lain bernama Ibnu Juzai menyatakan bahwa tafsir
Alquran adalah syarah (penjelasan) Alquran, bayan (penjelasan)nya,

L5501 15155 55l 1,00
...Dan laksanakaniah salat dan tunaikanlah zakat.... ( Surat al-Bagarah/2:110). Ayat ini
muhkam, karenanya setiap muslim melaksanakan salat tatkala mendengar ayat 110 dari
surah al-Bagarah ini. Badr ad-Din Muhammad ibn ‘Abd Allah az-Zarkasyi, Al-Burhan fi
‘Uliam al-Qur’an, juz 2, hal. 69.

> Yaitu ayat-ayat yang mengundang persoalan pemahaman jika dibaca, sehingga
harus dikembalikan kepada ayat-ayat yang muhkam. Contohnya ayat-ayat yang
mengabarkan wujud dan sifat-sifat Allah, mereka ini adalah ayat-ayat yang mutasyabih,
sehingga harus dikembalikan pemahamannya kepada ayat yang berbunyL

T el fon il 33 1 el G
...Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang Maha Mendengar, Maha

Melihat.... (Surat asy-Sytra/42:11). Contoh lain tentang ayat-ayat yang merinci turunnya
wahyu, harus dikembalikan kepada ayat-ayat muhkam semisal:
2 oshadk A b FATES (2 )

Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Alguran, dan pasti Kami (pula) yang
memeliharanya (Surat al-Hijr/15: 9). Badr ad-Din Muhammad ibn “Abd Allah az-Zarkasyi,
al-Burhan fi ‘Ulam al-Qur’an, juz 2, hal. 71.

% Badr ad-Din Muhammad ibn ‘Abd Alldh az-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Ulim al-
Qur’an, juz 2, hal. 148.

*" Jalal ad-Din ‘Abd ar-Rahman as-Suyiti, al-ltgan fi ‘Ulim al-Qur’an, KSA:
Mujamma“ al-Malik Fahd li Tiba‘ah al-Mushaf asy-Syarff, t.th., juz 6, hal. 2260.

*% lalah ilmu giraat, menurut penjelasan Abii Hayyan sendiri.

> Yaitu ilmu bahasa, menurut Abi Hayyan juga.

% Yakni ilmu saraf, ilmu ikrab, ilmu bayan, ilmu badi‘, dan ilmu ma‘ani, menurut
penjelasan Abii Hayyan.

61 Muhammad ibn Yisuf Abti Hayyan al-Andalusi, Tafsir al-Bahr al-Muhit, Beirit:
Dar al-Kutub al-“Iimiyyah, 1993, juz 1, hal. 121.
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pengungkapan dengan jelas akan maksud nasnya, isyaratnya, dan
bisikannya.

Adapun menurut para ahli tafsir masa kini di antaranya Muhammad
‘Abduh,®® ia memberikan definisi tafsir Quran yaitu memahami kitab (Allah)
dengan tujuan mengambil agama (Islam) yang dapat menunjukkan manusia
menuju kebahagiaan mereka di dunia dan di akhirat.”* Sedangkan Ibnu
‘Asyiir menjelaskan bahwa tafsir Quran ialah nama bagi sebuah ilmu yang
membahas tentang penjelasan makna-makna lafal-lafal Alquran, dan yang
diambil dari lafal-lafal itu berupa faidah, baik secara ringkas ataupun luas.®
Adapun az-Zarqani berkata bahwa ilmu tafsir Quran ialah ilmu yang
membahas al-Qur'an al-Karim dalam hal dalalahnya®® (penunjukannya)
menurut apa yang diinginkan Allah sesuai dengan kesanggupan capaian ilmu
manusia.®’

Begitulah beberapa pendapat para mufasir tentang definisi tafsir
Quran secara istilah. Ada beberapa kata kunci yang bisa dihimpun, yaitu
ilmu, penjelasan makna dari ayat, keharusan seorang mufasir memiliki ilmu
yang membuatnya mumpuni menafsirkan Alquran, menurut apa yang Allah

%2 Abii al-Qasim Muhammad ibn Ahmad ibn Juzai al-Kalbi, At-Tashil i ‘Uliam at-
Tanzil, Beirtit: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah, 1995, juz 1, hal. 9-10.

8 Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Qur’an al-Hakim, Kairo: Dar al-Manar, 1947,
juz 1, hal. 17.

®  Definisi tafsir yang ditawarkan Muhammad ‘Abduh berangkat dari
keprihatinannya —seperti dinukil oleh muridnya yaitu Muhammad Rasyid Rida- akan kitab-
kitab tafsir yang menurutnya banyak memalingkan kaum muslimin dari tujuan asli Alquran
diturunkan, yaitu agar mereka mengambil hidayah (petunjuk) darinya sehingga dapat meraih
kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Menurutnya, banyak penafsir yang menyibukkan kaum
muslimin dengan tafsir-tafsir bahasa, nahwu, saraf, dan balagah sehingga membuat tafsir
menjadi buku bahasa Arab. Ada lagi penafsir yang menyibukkan mereka dengan pendapat-
pendapat fikih yang begitu banyak padahal yang dipraktikkan seorang muslim hanya satu
pendapat saja dalam satu cabang fikih itu. Ada juga penafsir yang menyibukkan mereka
dengan teori-teori ilmu alam dan eksakta sehingga mengubah Alquran menjadi buku
matematika, fisika, atau kimia. Selanjutnya, Muhammad ‘Abduh menawarkan pengertian
tafsir yang memfokuskan kepada mencari hidayah dan petunjuk dari Alquran dengan tidak
berpanjang lebar pada permasalahan bahasa, ijtihad-ijtihad fikih, teori-teori ilmu alam yang
bemacam-macam, dan takwil-takwil kaum sufi.

% Muhammad at-Tahir ibn ‘Asyir, Tafsir at-Tahrir wa at-Tanwir, Tunisia: Ad-Dar
at-Tunisiyyah, 1984, juz 1, hal. 11.

% Maka keluarlah ilmu giraat, karena dalam ilmu ini yang dibahas ialah lafal dan
cara pembacaan Alquran. Keluar pula ilmu rasm, karena dalam ilmu ini yang dibahas adalah
cara penulisan Alquran. Walaupun dimaklumi, ilmu giraat dapat membantu pendalaman
dalam menafsirkan Al-Quran. Muhammad ‘Abd al-"Azim az-Zarqani, Manahil al-'Irfan fi
‘Uliim al-Qur’an, Beirat: Dar al-Kitab al-’ Arabi, 1995, juz 2, hal. 6.

" Muhammad “Abd al-' Azim az-Zarqani, Manahil al-'Irfan fi "Ulim al-Qur’an, juz
2, hal. 6.
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inginkan, dan sesuai dengan kesanggupan capaian ilmu manusia. Pendapat
az-Zarqani sebagai ulama kontemporer yang menyatakan bahwa tafsir itu
mesti sesuai dengan apa yang Allah inginkan, peneliti lihat berangkat dari
keinginannya mengembalikan seorang mufasir —tatkala menafsirkan ayat-
ayat Alquran- agar menyadari dalam hatinya bahwa ia sedang menjadi juru
bicara Allah. Pernyataan yang tidak keluar dari ulama klasik seperti az-
Zarkasyi, Ibnu Juzai, dan Ibnu Hayyan.

Berkaitan dengan ini al-'Usaimin® menegaskan wajibnya atas setiap
muslim sebelum dan ketika menafsirkan Alquran agar merasakan di dalam
dirinya bahwa ia adalah penterjemah dari Allah Yang Maha Tinggi, wajib
atas mereka untuk menimbulkan perasaan bahwa Allah sedang
menyaksikannya ketika menafsirkan Alguran, sehingga ia mengagungkan
momen itu seraya takut akan mengatakan hal-hal yang mengatasnamakan
Allah tanpa ilmu, yang kalau begitu ia bisa jatuh ke dalam apa yang Allah
larang, dimana ia akan terhina di hari kiamat kelak, sesuai dengan firman
Allah:
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Katakanlah: “Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, baik yang
nampak ataupun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa, melanggar hak
manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan) mempersekutukan Allah
dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan hujjah untuk itu dan
(mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah apa yang tidak kamu
ketahui.” (Surat al-A‘raf/7:33)
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Dan pada hari kiamat engkau akan melihat orang-orang yang berbuat dusta
terhadap Allah, wajahnya menghitam. Bukankah neraka Jahannam itu

% Muhammad ibn Salih al-"Usaimin, Usil fi at-Tafsir, t.tp: t.p, t.th, hal.17-18.
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tempat tinggal bagi orang yang menyombongkan diri?(Surat az-
Zumar/39:60).

Jika peneliti gabungkan berbagai kalimat para ulama tentang definisi
tafsir, maka peneliti menawarkan bahwa ilmu tafsir Quran ialah ilmu yang
menjelaskan makna dari ayat-ayat Alguran melalui ilmu yang berhubungan
dengan Alquran yang dimiliki oleh penafsir yang menghayati sepenuh hati
sebagai penterjemah dari Allah Yang Maha Tinggi.

Selanjutnya adalah mengenai perbedaan kata tafsir dan takwil. Kata
tafsir di dalam Alquran hanya disebut sekali® yaitu di Surat al-Furqan/25:33,
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Dan mereka (orang-orang kafir itu) tidak datang kepadamu (membawa)
sesuatu yang aneh, melainkan Kami datangkan kepadamu yang benar dan
penjelasan yang paling baik.

An-Nahhas mengutip ad-Dahhak berkata, tafsir artinya tafsil
(perincian).”® Dalam mengomentari ayat di atas, az-ZamakhsyarT
mengatakan, “dan tidaklah mereka (orang-orang kafir) mendatangkan kepada
Nabi Muhammad pertanyaan yang batil melainkan Tuhan mendatangkan
jawaban benar yang mana kebatilan itu tak dapat mengatasinya dan sekaligus
membawa makna yang paling bagus dan paling tepat dalam menjawab
pertanyaan mereka.”’* la juga mengatakan, “tafsir artinya penyingkapan
(taksyif) dari apa yang ditunjukkan oleh sebuah perkataan, yang diletakkan
untuk menyatakan bahwa itulah maknanya. Orang Arab berkata tafsir dari
perkataan ini adalah begini dan begitu. Sama dengan ketika mereka berkata,
makna dari perkataan ini adalah begini dan begitu.”"?

Maka, tafsir menurut Surat al-Furqan/25:33 tidak jauh artinya
daripada tafsir menurut bahasa. Hanya, ada tambahan kata ahsana sebelum
kata tafsir, yang barangkali ayat itu mengingatkan agar penafsir muslim

% Muhammad Fu’ad “Abd al-Baqi, al-Mu ‘jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur'an al-
Karim, Kairo: Dar al-Hadis, 1364, hal. 519.

" Abi Ja'far an-Nahhas, Ma ‘ani al-Qur’an al-Karim, Makkah: Jami‘ah Umm al-
Qura, 1988, juz 5, hal. 25.

™ Jtulah yang dimaksud dengan ahsana tafsira. Secara tak langsung, dalam wacana
tafsir, sebagaimana ada ahsana tafsira mesti ada pula agbaha tafsira, yaitu penafsiran yang
membawa makna yang jelek dan tidak tepat.

2 Abii al-Qasim Mahmid ibn ‘Umar az-Zamakhsyari, Al-Kasysyaf ‘an Haqd'iq
Gawamid at-Tanzil wa ‘Uyan al-Agawil fi Wujih at-Ta’wil, ar-Riyad: Maktabah al-
"Ubaikan, 1998, juz 4, hal. 349.
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memberikan potensi terbaik dan hasil terbaik dalam menyumbangkan
literatur tafsir Alquran.

Adapun kata tafsir di dalam hadis yang kaitannya langsung dengan
ucapan Rasulullah SAW, di antaranya ialah hadis berikut:
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‘Abd Allah memberikan hadis kepada kami, (ia berkata) ayahku memberikan
hadis kepadaku, Marwan ibn Mu ‘awiyah al-Fazari memberikan hadis
kepada kami, al-Azhar ibn Rasyid al-Kahili mengabarkan kami, dari al-
Khadir ibn al-Qawwas, dari Abii Sakhilah, ia berkata: ‘Ali RA berkata:
“Maukah aku kabarkan kepada kalian tentang ayat paling utama dalam
Kitabullah yang dibicarakan Rasulullah SAW? Yaitu surat asy-Syira ayat 30
yvang artinya, “dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah
disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan
sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu).” Dan aku tafsirkan ayat ini
untukmu wahai ‘Ali: Yaitu apa-apa yang menimpamu berupa penyakit,
hukuman, dan cobaan maka hal itu disebabkan perbuatan tanganmu dan
Allah Maha Mulia dari mengulangnya dua kali di akhirat. Dan apa-apa yang
sudah Allah maafkan di dunia, maka Allah Maha Penyantun dari mengulang
(menyiksa) hamba yang sudah dimaafkan-Nya.” (HR. Ahmad).

Selain kata tafsir, kata takwil juga disebut dalam Alquran, bahkan
disebut beberapa kali. Dengan kalimat ta’wiluh dan ta’wilih berada di dalam
Surat al-A‘'raf/7:53, Surat Yiinus/10:39, Surat Ali ‘Imran/3:7, dan Surat
Yisuf/12:36-37, dan 45. Dengan kata ta’wil lalu digandengkan dengan ru’ya

® Ahmad ibn Hambal, Musnad al-Imam Ahmad ibn Hambal, ttp: tp, tth, juz 1,
hal. 85.
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(mimpi) terdapat di Surat Yusuf/12:100. Kata ta’wil digandengkan dengan
ahlam (mimpi-mimpi) ada di Surat Yasuf/12:44. Kata ta’wil digandengkan
dengan ahadis ada di Surat Yasuf/12:6, 21, dan 101. Kata ta'wil
digandengkan dengan peristiwa yang telah lewat ada di Surat al-Kahf/18:78
dan 82. Dengan kata ta’wila mansiub ‘ala at-Tamyiz datang di Surat an-
Nisa/4:59 dan Surat al-Isra/17:35."

Dari sebanyak kata takwil yang disebutkan di atas, yang dapat diulas
hanya satu saja yang memang bersinggungan dengan tema, Yaitu yang
terdapat di Surat Ali ‘Imran/3:7:
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Dialah yang menurunkan Kitab (Al-Qur’an) kepadamu (Muhammad). Di
antaranya ada ayat-ayat yang muhkamat, itulah pokok-pokok Kitab (Al-
Qur’an) dan yang lain mutasyabihat. Adapun orang-orang yang dalam
hatinya condong pada kesesatan, mereka mengikuti yang mutasyabihat untuk
mencari-cari fithah dan untuk mencari-cari takwilnya, padahal tidak ada
yang mengetahui takwilnya kecuali Allah. Dan orang-orang yang ilmunya
mendalam berkata, “Kami beriman kepadanya (Al-Qur’an), semuanya dari
sisi Tuhan kami.” Tidak ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali orang
yang berakal.

Dalam Tafsir at-Tabari, tentang firman Allah yang artinya, “adapun
orang-orang yang dalam hatinya condong pada kesesatan, mereka mengikuti
yang mutasyabihat untuk mencari-cari fitnah dan untuk mencari-cari
takwilnya,” dikemukakan satu penafsiran yang peneliti pilih ada
hubungannya dengan ayat: “mereka mentakwilkan ayat-ayat mutasyabihat
yang memang multi tafsir dengan landasan hati mereka yang dipenuhi

™ Muhammad Fu’ad “Abd al-Bagi, al-Mu ‘jam al-Mufahras Ii Alfaz al-Qur’an al-
Karim, Kairo: Dar al-Hadis, 1364, hal. 97.
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keinginan menyimpang dan kesesatan.”” Jadi, arti mentakwilkan di sini ialah
mentafsirkan dengan makna yang menyimpang. Adapun Ibnu Kasir, ia
menegaskan dalam menafsirkan kalimat “untuk mencari-cari takwilnya,”
yaitu: “Untuk mencari-cari maknanya yang menyimpang sesuai dengan
kehendak mereka masing-masing.”"®

Serupa dengan Alquran, dalam hadis Nabi, kata takwil juga cukup
banyak disebut. Namun yang menunjuk kepada makna menafsirkan Alquran,
peneliti dapatkan di untaian doa Rasulullah SAW kepada "Abd Allah ibn
‘Abbas yang berbunyi:

w
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Ya Allah, pahamkan dia dalam agama dan ajarkan dia takwil (tafsir).

Ahmad “Abd ar-Rahman al-Banna menulis tentang ringkasan biografi
‘Abd Allah ibn "Abbas sebelum mentertibkan (menurunkan) hadis di atas
bahwa ia lahir di Syi‘b, tiga tahun sebelum hijrah Nabi ke Madinah,
Rasulullah SAW mendoakan untuknya agar paham dalam Alquran.’”® Maka
dari hadis dan komentar pensyarahnya ini, dapat dipahami, takwil sama
dengan tafsir.

Namun begitu, di banyak hadis Nabi, kata takwil kadang merujuk
kepada pemahaman yang menyimpang terhadap ayat-ayat Alquran. Hal mana
menunjukkan kesamaan dengan makna yang ada di Surat Ali ‘Imran/3:7. Di
antara hadis itu ialah:"

™ Abii Ja'far Muhammad ibn Jarir at-Tabari, Jami' al-Bayan 'an Ta’wil Ay al-
Qur’an, t.tp: Dar Hajr, t.th., juz 6, hal. 200.

® Abi al-Fida Isma‘7l ibn ‘Umar ibn Kasir al-QurasyT ad-Dimasyqi, Tafsir al-
Qur’an al- 'Azim, ar-Riyad: Dar Taibah, 1999, juz 2, hal. 9.

" Hadis ini dikeluarkan oleh lbnu Hibban dalam Sahthnya, hadis nomor 7055,
Syu‘aib al-Arna’tt selaku pentakhrijnya menyatakan ini adalah hadis sahih. “Ala ad-Din "Al1
ibn Balban al-Farisi, Sahih Ibn Hibban bi tartib Ibn Balban, Beiriit: Mu’assasah ar-Risalah,
1993, juz 15, hal. 531. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Ahmad ibn Hambal dalam
Musnadnya.

® Ahmad ‘Abd ar-Rahman al-Banna, Al-Fath ar-Rabbant li tartib Musnad al-Imam
Ahmad ibn Hambal asy-Syaibani ma'a Mukhtasar Syarhihi Buliig al-Amani min Asrar al-
Fath ar-Rabbani, Beirut: Dar Ihya at-Turas al-‘Arabi, t.th., juz 22, hIm. 291.

™ Hadis ini dikeluarkan oleh at-Tirmizi dalam Sunannya, hadis nomor 2972, ia
berkata: hadis ini hasan garib sahih. Ab@i ‘Tsa Muhammad ibn ‘Isa at-Tirmizi, Al-Jami " al-
Kabir, Beirat: Dar al-Garb al-Islami, 1996, juz 5, hal. 82.
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Kami sedang (menyerang) di daerah Romawi (Konstantinopel), lalu mereka
(musuh) mengerahkan berbaris-baris pasukan besar Romawi, yang segera
keluar pula pasukan muslimin semisal mereka jumlahnya atau lebih demi
melawan mereka. Adalah pasukan Mesir (dari muslimin) dipimpin oleh
"‘Ugbah ibn "Amir, sedangkan seluruh pasukan dipimpin oleh Fadalah ibn
‘Ubaid, lalu ada seorang laki-laki dari (pasukan) muslimin yang terbang
melompat ke tengah-tengah barisan musuh, hingga berteriaklah orang-
orang, “maha suci Allah, ia telah menjatuhkan diri sendiri ke dalam
kebinasaan dengan kedua tangannya sendiri,” maka berdirilah Abii Ayyiib
lalu berkata, “wahai orang-orang, sesungguhnya kalian mentakwil ayat itu
dengan takwil kalian, sesungguhnya ayat itu turun berkenaan dengan kami
orang-orang ansar, tatkala Allah telah memuliakan Islam dan para penolong
agama ini menjadi banyak, maka antara kami satu lain berkata tanpa
sepengetahuan Rasulullah SAW, “sesungguhnya harta kita sudah habis,
seandainya kita mengurusi harta kita dan mengusahakan yang sudah habis
itu, maka Allah Yang Maha Baik lagi Maha Tinggi menurunkan ke atas
Nabi-Nya ayat yang menolak apa yang kami pikirkan:

8 Qs al-Bagarah/2:195.
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Dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu jatuhkan
(diri sendiri) ke dalam kebinasaan dengan tangan sendiri ... (Surat al-
Bagarah/2:195). Jadi yang dimaksud (menjatuhkan diri sendiri ke dalam)
kebinasaan adalah sibuk mengumpulkan harta dan meninggalkan perang.”
Maka Abii Ayyib terus berjihad di jalan Allah sampai ia dikuburkan di
negeri Romawi (Konstantinopel).

Dalam hadis di atas, terungkap bagaimana sahabat Rasulullah yaitu
Abi Ayyiib al-Ansarm memakai kata takwil untuk merujuk pada pemahaman
yang keliru dalam memahami sebuah ayat Alguran.

Selain hadis di atas, ada hadis lain yang cukup dikenal, yang
menunjukkan kata takwil digunakan untuk merujuk pada pemahaman yang
keliru. Hadis yang dimaksud ialah,®
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IImu ini dipikul oleh orang-orang adil di setiap zamannya, mereka nafikan
penyimpangan orang yang berlebihan, penyelewengan ahli kebatilan, dan
takwilnya orang bodoh.

Inilah yang menyebabkan sebagian ulama mencela takwil dalam
sebagian pernyataan mereka. Di antara yang mendefinisikan takwil dengan
pemahaman yang menyimpang ialah al-Khalil ibn Ahmad al-Farahidi. Ia
berkata, at-Ta’wil adalah menafsirkan perkataan yang berselisihan dengan
maknanya, mengesahkan penjelasan yang berselisihan dengan lafalnya.®

81 Hadis ini dikeluarkan oleh Ibnu Hajar al-"Asqalani dalam Misykah al-Masabih
dan dinyatakan oleh al-Albani sebagai hadis yang walaupun mursal, namun diriwayatkan
secara bersambung (maustl) dari jalan sekelompok besar para sahabat Rasulullah SAW,
dimana sebagian jalannya itu disahihkan oleh al-Hafiz al-’ Ala’1 di kitab Bugyah al-Multamis.
Muhammad Nasir ad-Din al-Albani, Hidayah ar-Ruwah ild takhrij Ahadis al-Masabih wa al-
Misykah, Ad-Dammam: Dar Ibn al-Qayyim, 2001, juz 1, hal. 163.

8 Al-Khalil ibn Ahmad al-Farahidi, Kitab al-'din murattaban ‘ala Hurif al-
Mu jam, Beiriit: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2003, juz 1, 100-101. la (Al-Farahidi) mengutip
syair yang dilantunkan seorang sahabat Rasulullah SAW bernama *Ammar ibn Yasir kala
berhadapan dengan "Amr ibn al-As di perang Siffin:

gl o 1520 5306 L yd e 21 o2
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Sementara itu, sebagian ulama mendefinisikan bahwa tafsir dan
takwil memiliki makna yang sama. Di antara mereka ialah Ibnu Jarir at-
Tabari, dimana setelah ia menjelaskan keutamaan Alquran yang datang dari
sisi Allah, ia menyatakan bahwa ilmu yang paling utama ialah ilmu tentang
mentakwilkan Alquran dan menjelaskan makna-makna yang terkandung di
dalamnya.®®

Pernyataannya bahwa ilmu yang paling utama adalah ilmu
mentakwilkan Alquran sama artinya jika ia menyatakan ilmu mentafsirkan
Alquran.

Bersama at-Tabari, Ibnu Kasir ad-Dimasyqi secara tersirat juga
menyatakan, tafsir dan takwil sama artinya. Hal ini dapat dilihat ketika ia
berkomentar tentang Surat Yinus/10:39 yang menjelaskan pendustaan orang
kafir kepada Alguran:
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bahkan yang sebenarnya, mereka mendustakan apa yang mereka belum

mengetahuinya dengan sempurna Padahal belum datang kepada mereka
penjelasannya.

Ia berkata, “bahkan mereka mendustakan Alquran, padahal mereka
belum memahaminya, belum mengenalnya, dan belum memikirkan apa yang
berada di dalamnya berupa petunjuk dan agama yang benar, mereka malah
mendustakannya atas kebodohan dan keburukan perangai mereka.”®

Definisi lain tentang takwil diajukan oleh al-Bagawi adalah
mengalihkan ayat menuju makna yang memungkinkan, yang sejalan dengan
ayat sebelum dan sesudahnya, tidak bertentangan dengan kitab dan sunnah,
dan lewat cara dan metodologi pengambilan dalil yang dibenarkan.®

Kami telah memukul (memerangi) kalian dengan turunnya (Alquran) ... dan hari ini kami
memukul kalian dengan takwilnya (pemahaman makna dengan menyimpang). Maksudnya,
dahulu Ammar ibn Yasir memerangi "Amr ibn al-As di perang Badar, Uhud, dan Khandaq
sebelum masuk Islamnya *Amr. Perselisihan antar sahabat Rasulullah SAW telah selesai dan
mereka adalah generasi terbaik yang diridai Allah dan Rasul-Nya SAW.

8 Abii Ja'far Muhammad ibn Jarir at-Tabari, Jami' al-Bayan 'an Ta’wil Ay al-
Qur’an, juz 1, hal. 7.

8 Abii al-Fida Isma‘il ibn ‘Umar ibn Kasir al-Qurasyi ad-Dimasyqi, Tafsir al-
Qur’an al-'Azim, juz 4, hal. 270.

8 Abii Muhammad al-Husain ibn Mas'ud al-Bagawi, Tafsir al-Bagawr, Ar-Riyad:
Dar Taibah, 1409, juz 1, hal. 46.
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Ringkasnya, para ulama mendefinisikan takwil Alquran dengan tiga
definisi. Pertama, takwil Quran berarti mentafsirkan dan menginterpretasikan
dengan makna yang menyimpang. Kedua, takwil Quran itu sinonim dengan
tafsir Quran. Ketiga, takwil Quran berarti mentafsirkan Alquran dengan
makna yang memungkinkan yang dapat diterima, yang sesuai dengan pesan
utama Alquran dan sunnah.

Selanjutnya, mengenai urgensi tafsir Alquran sebagai ilmu, maka ia
adalah ilmu yang sangat mulia. Al-Jassas menjelaskan secara tersirat, ilmu
tafsir menempati ilmu kedua setelah ilmu tauhid.®® Al-Qurtubi menerangkan
bahwa para pembaca dan penafsir Alquran adalah para pemikul rahasia-
rahasia Allah, para penjaga ilmu-Nya, dan para kepercayaan Rasulullah. la
juga menasihati agar para penafsir Alquran yang mengetahui isi Alquran itu
menahan diri dari apa yang Alquran larang, mengingat-ingat hidayahnya,
takut kepada Allah, dan selalu merasa diawasi oleh-Nya.®’

Dari sini, al-Jassas menyimpulkan pentingnya ilmu tafsir karena ia
berkenaan dengan kalam Allah yang membahas salah satu sifat Allah (sifat
kalam), dan ilmu tauhid berkenaan dengan Dzat Allah. Sementara al-Qurtubi
menjelaskan pentingnya ilmu tafsir dari segi manfaatnya untuk diri sendiri,
yaitu agar penafsir Alquran selalu ingat kepada Allah, dengan menjalankan
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.

Dalam kitab Fada'il al-Qur’an, Aba "Ubaid menurunkan berita yang
berhubungan dengan pentingnya ilmu tafsir. Ia menceritakan dari Ibrahim at-
Taimi, ia berkata bahwa pada suatu hari “Umar (Ibn al-Khattab) berkata pelan
pada dirinya, bagaimana umat ini dapat berselisih padahal Nabinya satu dan
Kiblatnya juga satu? Maka Ibnu “Abbas menjawab bahwa Alquran diturunkan
kepada generasi sahabat, yang mereka baca dan mereka ketahui ilmunya
dalam hal apa-apa saja ia diturunkan, dan generasi berikut akan datang
setelahnya dimana mereka membaca Alquran tanpa mengetahui ilmunya
dalam hal apa ia diturunkan, lalu mereka mengemukakan pendapat sendiri di
dalam hal apa ia diturunkan itu, maka ketika mereka mengemukakan
pendapat sendiri dalam pemahaman ayat-ayat Alquran, merekapun berselisih,
dan ketika mereka telah berselisih, mereka bisa saling berperang.®

8 Abu Bakr Ahmad ibn ‘Alf ar-Razi al-Jassas, Ahkam al-Qur’an, Beirat: Dar Thya
at-Turas al-‘Arabi, 1992, juz 1, hal. 5.

8 Abii ‘Abd Allah Muhammad ibn Ahmad ibn Aba Bakr al-Qurtubi, Al-Jami i
Ahkam al-Qur’an wa al-Mubayyin lima tadammanahii min as-Sunnah wa Ay al-Furgan,
Beirtit: Mu’assasah ar-Risalah, 2006, juz 1, hal. 5-6.

8 Abu ‘Ubaid al-Qasim ibn Sallam al-Harawi, Kitab Fada'il al-Qur’an, Damaskus:
Dar Ibn Kasir, t.th., hal. 101.
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Pernyataan sahabat Rasulullah SAW bernama Ibnu ‘Abbas itu
menjelaskan tentang sebuah urgensi mengerti tafsir Alquran, yaitu, umat
Islam akan bersatu dan jauh dari sikap saling menyalahkan yang berujung
kepada saling berkelahi jika mengerti tafsir Alquran. Pengajian-pengajian
tafsir memiliki karakter dapat menyatukan dan mendamaikan umat. Beda
dengan pengajian fikih misalnya yang dari awalnya saja seorang murid akan
bertanya, siapakah pengajarnya? Apa mazhab fikihnya?

Seorang mufasir dari kalangan tabiin bernama Mujahid berkata:
“Manusia yang Ealing Allah cintai adalah yang paling berilmu akan apa yang
Dia turunkan.”® Ini wajar dan masuk akal, sebabnya kata al-Hasan al-Bashri,
“demi Allah, tidaklah Allah menurunkan sebuah ayat melainkan Dia suka
jika ada orang yang mengetahui ilmu ayat itu dan apa yang dimaksudkan oleh
ayat itu.”® Dan Ibnu ‘Abbas, sebagaimana dibawakan sanadnya oleh Ibnu
ADbi Hatim, menjelaskan tentang takrif hikmah dalam Surat al-Bagarah/2:269,
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Dia memberikan hikmah kepada siapa yang Dia kehendaki. Barangsiapa
diberi hikmah, sesungguhnya dia telah diberikan kebaikan yang banyak....
Yaitu pengetahuan akan Alquran, nasikh dan manstkhnya, mubhkam dan
mutasyabihnya, yang lebih dahulu turun dan yang belakangan turun, halal
dan haramnya, dan perumpamaan-perumpamaannya.” Seirama dengan Ibnu
‘Abbas, Abii ad-Darda juga mengartikan hikmah di ayat ini dengan
membaca, menghafal, dan memikirkan Alquran.®* la juga berkata:
“Sesungguhnya kamu tidak akan memahami fikih dengan mendalam sampai

8 Abii Muhammad ‘Abd al-Haqq ibn ‘Atiyyah al-Andalusi, Al-Muharrar al-Wajiz
St Tafsir al-Kitab al-"Aziz, Beirtt: Dar al-Khair, 2007, juz 1, hal. 21.

% Abii Muhammad ‘Abd al-Haqq ibn ‘Atiyyah al-Andalusi, Al-Muharrar al-Wajiz
[t Tafsir al-Kitab al-"Aziz, juz 1, hal. 21.

% *Abd ar-Rahman ibn Muhammad ibn Idiis ar-Razi ibn Abi Hatim, Tafsir al-
Qur’an al-'Azim musnadan ‘an Rasulillah salla Allahu ‘alaihi wa sallam wa as-Sahabah wa
at-Tabi ‘m, Makkah: Jami‘ah Umm al-Qura, t.th., juz 2, hal. 531.

% Abd ar-Rahman ibn Muhammad ibn Idiis ar-Razi ibn Abi Hatim, Tafsir al-
Qur’an al- 'Azim musnadan ‘an Rasulillah salla Allahu ‘alaihi wa sallam wa as-Sahabah wa
at-Tabi'm, juz 2, hal. 533.
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kamu dapat memahami ayat-ayat Alquran dengan bermacam-macam
penafsiran.”%

Pernyataan Mujahid, Ibnu ‘Abbas, dan Abtu ad-Darda menjelaskan
tentang kepentingan menguasai ilmu tafsir bagi diri pribadi sekaligus
masyarakat. Kualitas pribadi muslim mengalami peningkatan nilai-nilai
kebaikan sehingga masyarakat dapat mengambil banyak manfaat dari pribadi
muslim yang berkualitas itu.

Mengetahui tafsir Algquran dalam batas-batas tertentu bisa jadi
diwajibkan. Seperti harus mengetahui tafsir Alquran berkenaan dengan ayat-
ayat waris,”* ayat-ayat talak,*® ayat-ayat tentang sistem pernikahan,*® yang
kesemuanya ini harus diterapkan dalam kehidupan pribadi dan rumah tangga
muslim. Meningkat lagi dari itu, sistem kenegaraan, seperti aturan perang,”’
pembagian harta rampasan perang,® juga seperti pelaksanaan hukum gisas,*
hukuman bagi pencurian,*® hukuman bagi perzinahan,®* hukuman bagi
pembegalan,'® atau yang dinamakan dalam istilah fikih sebagai hudud,
semuanya ini wajib dimengerti oleh para pemimpin negara Islam. Itulah salah
satu alasan, mengapa sahabat-sahabat Rasulullah SAW vyang paling
mendalam pemahamannya terhadap Alquran atau dapat disebut yang paling
ahli soal ilmu tafsir, mereka menjadi khalifah sepeninggal beliau SAW.
Mereka adalah Abu Bakr as-Siddig,’® ‘Umar ibn al-Khattab,'** ‘Usman ibn
‘Affan, dan “Ali ibn Abi Talib.

9 Muhammad ibn Sa‘'d ibn Mani' az-Zuhri, Kitab at-Tabaqat al-Kabir, Kairo:
Maktabah al-Khanji, 2001, juz 4, hal. 354.

% yang berada di surat an-Nisa/4:11-12 dan 176.

% Yang berada di surat at-Talaq/65 dan surat al-Bagarah/2: 228 — 242.

% Misalnya yang terdapat dalam beberapa ayat di surat an-Nisa dan beberapa ayat
di surat al-Bagarah.

% Misalnya yang terdapat dalam surat al-Anfal, at-Taubah, al-Ahzab, dan al-Hasyr.

% Misalnya yang terdapat dalam surat al-Anfal dan surat al-Hasyr.

% Seperti terdapat dalam surat al-Baqarah/2:178-179 dan surat al-Ma’idah/5:45.

1% yang berada dalam surat al-Ma’idah/5:38.

101 yang berada dalam surat an-Nir/24:2-3.

192 yang berada dalam surat al-Ma’idah/5:33-34.

193 Dj antara bukti yang menekankan betapa Abii Bakr as-Siddiq adalah orang yang
ahli di bidang tafsir ialah apa yang tercantum dalam tulisan az-Zahabi tentang Bani Saqif
yang masuk Islam lalu datang ke Madinah dan tinggal di Masjid Nabawi guna belajar
Alquran dan agama. Orang-orang dari Bani Saqif itu selalu datang belajar di hadapan
Rasulullah SAW di waktu pagi. Mereka mempercayakan ‘Usman ibn Abi al-*As -padahal ia
orang yang termuda di antara mereka- untuk menjaga barang-barang mereka sewaktu mereka
belajar. Setelah belajar, mereka pulang di waktu siang untuk tidur. Di waktu itu, “USman ibn
AbT al-"As berangkat diam-diam menemui Rasulullah SAW, bertanya kepadanya tentang
agama dan meminta dibacakan Alquran. Jika Rasulullah sedang tidur, ia menemui Abt Bakr
(untuk bertanya kepadanya tentang agama dan Alquran). la pun membuat Rasulullah SAW
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Keunggulan dari ilmu tafsir terlihat dari banyaknya kitab-kitab tafsir
yang ditulis oleh para ulama. Di perpustakaan Islam, tidak ada kitab yang
paling banyak berderet di rak-rak perpustakaan kecuali Kitab-kitab tafsir.
Ketika pembaca membuka kitab tafsir utamanya yang klasik, ia menemukan
banyak sekali periwayatan yang bersumber dari sahabat Rasulullah SAW
atau dari tabiin yang tertulis dan tercantum di sana. Ini membuktikan betapa
generasi terbaik umat ini sangat intens membicarakan dan mendiskusikan
tafsir Alquran. Seakan-akan tiada pembicaraan melainkan berbicara tentang
tafsir, dan tidak ada perhatian kecuali memperhatikan makna-makna Alquran.
Hal mana membuktikan ilmu ini menduduki kedudukan yang paling tinggi
dan paling awal di mata generasi sahabat dan tabiin.

Para ulama yang menafsirkan Alquran, mereka tidak berani maju
kecuali di umur-umur mereka yang sudah matang. Mereka menulis tafsir di
akhir-akhir hayat dan di penghujung usia. Hal ini juga menandakan betapa
ilmu tafsir sebagai puncak dari rihlah ilmiah yang telah lama didaki dan
dipanjati.

Dalam kaitannya dengan hal ini, Wahbah az-Zuhaili menerangkan
bahwa ia tidak berani menyusun tafsir ini, yaitu at-Tafsir al-Munir fi al-
‘Agidah wa al-Manhaj wa asy-Syari ‘ah kecuali setelah ia menulis dua buah
kitab yang komprehensif dalam temanya masing-masing atau dua buah
ensiklopedia. Yang pertama adalah Usal al-Figh al-Islami dalam dua jilid,
dan yang kedua adalah al-Figh al-Islami wa Adillatuh yang berisi pandangan
berbagai mazhab fikih dalam sebelas jilid. la juga menyatakan bahwa
penulisan tafsirnya dimulai setelah ia menjalani masa mengajar di perguruan
tinggi selama lebih dari tiga puluh tahun dan telah berkecimpung dalam
bidang hadis Nabi dalam bentuk tahqiq, takhrij, dan penjelasan artinya
bersama pengarang lain untuk buku Tuhfah al-Fugaha’ karya as-Samarqandi
dan buku al-Mustafa min Ahadis al- Mustafa yang berisi sekitar 1.400 hadis,

kagum sehingga dicintai olehnya. Abl Bakr as-Siddiq tidaklah menjadi pusat pertanyaan
anak muda yang cerdas itu kalau ia tidak ahli dalam ilmu tafsir. Syams ad-Din Muhammad
ibn Ahmad ibn "Usman az-Zahabi, Tarikh al-Islam wa Wafayat al-Masyahir wa al-A ‘lam,
Beiriit: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1990, juz 1, hal. 670.

104 Berita tentang keahlian "Umar ibn al-Khattab dalam bidang tafsir sangat banyak.
la bahkan merupakan seorang yang ayat-ayat Alquran turun demi menyetujui berbagai
macam sikapnya. Surat al-Bagarah/2:125 yang memerintahkan makam Ibrahim sebagai
tempat salat, surat at-Tahrfim ayat 5 yang bunyinya persis dengan kalimat "Umar yang
berkata menasihati istri-istri Rasulullah, “jika nabi menceraikan kalian, boleh jadi Tuhannya
akan memberi ganti kepada Rasul-Nya istri-istri yang lebih baik dari kalian”, adalah sekian
contoh tentang persetujuan Alquran atas berbagai sikap “‘Umar.
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plus buku-buku dan tulisan-tulisan yang berjumlah lebih dari tiga puluh
buah.*®

Berikutnya, Alquran tidak membuka rahasia-rahasianya kepada
sembarang orang. Dalam Surat al-A‘raf/7:146 terdapat ayat yang
menjelaskan hal tersebut:
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Akan Aku palingkan dari ayat-ayat-Ku orang-orang yang menyombongkan
diri di bumi tanpa alasan yang benar.... Dari sini disimpulkan, orang yang
sombong terhalang dari memahami ayat-ayat Quran, apalagi menafsirkannya.

Begitu pula dalam Surat al-Isra’/17:45, Tuhan berfirman:
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Dan apabila engkau (Muhammad) membaca Alquran, Kami adakan suatu
dinding yang tidak terlihat antara engkau dan orang-orang yang tidak
beriman kepada kehidupan akhirat. Di sini dijelaskan bahwa orang kafir
terdinding dari mendengarkan dan memahami ayat-ayat Alquran, apalagi
menafsirkannya.

Begitu juga dalam Surat Muhammad/47:16, diterangkan:
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Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkan (perkataan) kamu
(Muhammad), tetapi apabila mereka telah keluar dari sisimu, mereka
berkata kepada orang yang telah diberi ilmu (para sahabat Nabi), “Apakah
yang dikatakannya tadi?” Mereka itulah orang-orang yang dikunci hatinya

105 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, diterjemahkan oleh Abdul Hayyie al-
Kattani et.al., dari judul at-Tafsir al-Munir fi al- ‘Agidah wa asy-SyarT‘ah wa al-Manhaj, jilid
1, hal. xix.
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oleh Allah dan mereka mengikuti hawa nafsunya. Yang dimaksud mereka di
sini ialah orang-orang munafik. Jadi, kemunafikan menghalangi seseorang
dari memahami ayat-ayat Alquran, apalagi menafsirkannya.

Dari ketiga ayat di atas, syarat utama seorang penafsir Alquran ialah
ia seorang muslim dan mukmin.

Selanjutnya, Imam Zamakhsyari menjelaskan bahwa seorang penafsir
harus berwatak jujur, lapang dada, bertekad keras, berjiwa sadar,
berpandangan tajam terhadap setiap persoalan betapapun kecilnya, bersikap
hati-hati menghadapi setiap isyarat yang terbersit dari Alquran sekalipun
tidak sedemikian jelas kelihatan. la bukan pula seorang yang berperangai
kasar dan berhati keras. la harus memiliki pengetahuan luas mengenai puisi
dan prosa,*® punya pengalaman dalam berbagai eksperimen dan penelitian
serta mengetahui benar cara mengatur dan menyusun kalimat untuk
menghindari kesempitan makna atau kemungkinan tergelincir. Imam
ZamakhsyarT memperingatkan, bahwa ilmu tafsir adalah ilmu yang paling
sulit. Sebabnya yang ditafsirkan adalah Kalam Allah, bukan kata-kata atau
ucapan makhluk.**’

Dalam literatur Kitab-kitab klasik, disebutkan cukup banyak tentang
adab-adab para pemikul Alquran. Hemat peneliti, adab untuk pemikul
Alquran dapat diterapkan untuk para penafsir Alquran.

Dalam kitab at-Tibyan fi Adab Hamalah al-Qur’an misalnya, Imam
Nawawl menulis beberapa adab yang peneliti ringkaskan di antaranya,
pertama, seorang peminat ilmu Alquran harus memiliki jiwa yang ikhlas
karena Allah, ia harus menjadikan tujuannya ketika menafsirkan Alquran
hanya meraih keridaan Allah, bukan untuk imbalan dunia atau pujian
manusia. Kedua, ia harus berakhlak dengan sifat-sifat mulia dan akhlak
terpuji yang telah diperintahkan dalam Alguran maupun sunnah. Ketiga, ia
wajib menjauhi sifat-sifat tercela dan akhlak yang rendah yang banyak
diperingatkan dalam syariat. Keempat, ia memiliki hati yang takut kepada
Tuhan, senantiasa merasa diawasi oleh-Nya, dan membasahi lisannya dengan
zikir kepada Allah. Kelima, ia bersedia untuk menerima nasihat sebagaimana

196 yang dimaksud puisi adalah puisi Arab yakni nazam dan yang dimaksud prosa
adalah prosa Arab yaitu nasr.

07" Az-Zamakhsyari, Al-Kasysyaf dalam Ahmad Asy-Syirbashi, Sejarah Tafsir
Qur’an, Jakarta: Pustaka Firdaus, 1985, hal. 23-25.
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ia selalu menasihati orang lain. Keenam, ia mempunyai semangat untuk
selalu mengajarkan ilmu Alquran.*®

Selain memiliki jiwa yang bersih, hati yang mulia, dan adab yang
tinggi, sudah tentu ia mesti melengkapi dirinya dengan ilmu-ilmu yang
memudahkannya dapat menyelami lautan ilmu tafsir yang tidak bertepi.

Karena itu, Imam as-Suyuti dalam al-ltgan fi ‘Ulim al-Qur’an
menguraikan hingga dua belas ilmu yang harus dikuasai seorang penafsir
Qur’an. Yang pertama adalah ilmu bahasa. Ilmu ini diperlukan untuk
mengetahui arti kosa kata atau perbendaharaan kata dan maknanya menurut
letak masing-masing kata dalam rangkaian kalimat. Tidak cukup seorang
penafsir hanya mengetahui ilmu bahasa secara sederhana saja. Sebab ada
kalanya satu kata mengandung lebih dari satu makna. Apabila yang diketahui
hanya salah satu saja dari maknanya sedang yang lain tidak, ia dapat terjebak
ke dalam makna yang salah padahal makna yang dikehendaki adalah makna
yang satunya lagi.

Mengenai syarat penguasaan bahasa ini, Mujahid, seorang ahli tafsir
kalangan tabiin sampai berkata bahwa orang yang beriman kepada Allah dan
Hari Akhir tidak diperkenankan berbicara tentang Kitabullah (yakni
menafsirkan Alquran) jika ia tidak mengetahui berbagai dialek bahasa Arab.

Kedua, ilmu nahwu. limu ini amat diperlukan mengingat suatu kata
dapat berubah maknanya dan punya arti lain disebabkan karena perubahan
ikrabnya. Semua bentuk ikrab harus benar-benar dikuasai agar dapat
ditentukan makna yang dimaksud dalam susunan kalimat yang dibentuk
berdasarkan suatu ikrab. Hasan ibn ‘Ali ibn Abi Talib pernah ditanya tentang
pentingnya belajar lkrab supaya seseorang dapat mengucapkan kata-kata
dengan tepat serta membaca dengan baik. Atas pertanyaan itu Hasan
menjawab, “baik, pelajarilah itu, karena orang yang membaca Alquran tetapi
lemah pengetahuannya mengenai ikrab ia akan celaka.” Yang dimaksud Ikrab
dalam hal ini adalah ilmu nahwu.'%°

% Yahya ibn Syaraf an-Nawawi, At-Tibyan fi Adab Hamalah al-Qur’an,
Surabaya: Maktabah al-Hidayah, t.th, hal. 23-30.

19 Dj antara kekeliruan dalam menafsirkan Alquran yang bersumber dari
ketidaktahuan seseorang akan ilmu nahwu misalnya ketika berhadapan dengan Surat at-
Taubah/9:36 yang berbunyi:
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dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya sebagaimana merekapun memerangi kamu
semuanya, dan ketahuilah bahwasanya Allah beserta orang-orang yang bertakwa.

13
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Ketiga, ilmu saraf atau tasrif. Dengan menguasai ilmu saraf seorang
penafsir dapat mengetahui bentuk kata-kata yang berubah dan yang tidak
berubah, serta dapat merasakan pula timbangan setiap kata, bentuk serta
sifathnya. Dengan demikian, pada saat dijumpainya kata yang ruwet, akan
segera diketahui akar katanya serta maknanya. Orang yang tidak menguasai
ilmu saraf niscaya akan mengalami kekeliruan dalam menafsirkan ayat-ayat
Alguran.*

Keempat, ilmu etimologi, yaitu ilmu tentang asal-usul kata. IImu ini
digunakan untuk mengetahui dasar pembentukan akar kata yang melahirkan
kata-kata serumpun dengan makna yang berlainan. Umpamanya, setiap kata
benda yang berasal dari akar kata yang berbeda tentu mempunyai makna
yang berlainan pula. Contoh, kata al-Masth. Apakah kata ini berasal dari akar

Kata kaffah berkedudukan sebagai hal (keadaan) dalam susunan ikrab dan sahib al-Halnya
adalah fa‘il (pelaku) yang berupa waw al-Jama‘ah dalam kata qatila. Kekeliruan akan terjadi
jika menyangka bahwa sahib al-Halnya adalah maf'Gl bih (objek) yaitu al-Musyrikin.
Sehingga maknanya menjadi kalian harus selalu memerangi orang musyrik semuanya
dimanapun mereka berada dan bagaimanapun mereka bergaul dengan kalian. Adapun makna
yang benar ialah kalian harus bersatu semuanya untuk memerangi orang-orang musyrik
sebagaimana mereka bersatu semuanya untuk memerangi kalian. Yusuf al-Qardawi, Kaifa
Nata ‘amalu ma‘a al-Qur’an al- ‘Azim, Kairo: Dar asy-Syurag, 2000, hal. 362.

10 Contoh tentang kebutuhan penafsir Qur’an akan ilmu saraf dapat diketengahkan
ketlka menafsirkan kata al- Mahld dalam Surat al- Baqarah/Z 222:
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mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh itu adalah suatu kotoran™.
Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu haidh; dan janganlah
kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci.

Kata al-Mahid diulang dua kali. Pada kata yang pertama, ia adalah masdar mimi
yang berarti haid. Maka artinya menjadi, “mereka bertanya kepadamu tentang haid yaitu
darah haid.” Sedangkan dalam kata al-Mahid yang kedua, para ahli tafsir berbeda pendapat,
apakah ia ism zaman atau ism makan. Jika dikatakan sebagai ism zaman, maka artinya
menjadi, “jauhilah istri di waktu haid”, adapun jika ia ism makan, maka artinya menjadi,
“jauhilah istri di tempat haidnya yakni di kemaluannya”. Dalam banyak terjemahan Quran
seperti terjemahan Departemen Agama, terjemahan yang ditulis oleh A. Hassan, dan
terjemahan tafsiriyyah yang ditulis Muhammad Thalib, peneliti menemukan bahwa mereka
menetapkan ism zaman untuk menterjemahkan kata al-Mahid yang kedua itu. Dalam tafsir
pun demikian, contohnya tafsir Nazm ad-Durar yang terang-terangan menyatakan bahwa
kata al-Mahid yang kedua maknanya ialah zamanuh, artinya waktu haid. Sementara itu, Ibnu
JarTr at-Tabari dan Ibnu Katsir menyatakan bahwa makna kata al-Mahid yang kedua ialah
ism makan, yakni tempat keluarnya darah haid. Peneliti cenderung kepada pendapat Ibnu
Jarir dan Ibn Kasir. Abii Ja‘far Muhammad ibn Jarir at-Tabar1, Jami‘ al-Bayan ‘an Ta 'wil Ay
al-Qur’an, Kairo: Dar al-Hadis, 2010, jilid 2, hal. 426. Isma‘il ibn Kasir, Tafsir al-Qur’an al-
‘Azim, Iskandariyyah: Dar al-°Aqidah, 2008, jilid 1, hal. 403.
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kata siyahah (perjalanan, wisata, berkeliling) ataukah dari akar kata masaha
(mengusap).

Kelima, tiga cabang ilmu balagah, yaitu ilmu ma‘ani, ilmu bayan, dan
ilmu badi‘. Dengan ilmu ma‘ani seorang penafsir dapat menguasai
kekhususan suatu susunan kalimat sehingga dapat menarik segi maknanya
yang tepat. Dengan ilmu bayan, dapat diketahui suatu susunan kalimat yang
spesifik sesuai dengan kejelasan atau kesamaran arti dan makna yang
dimaksud. Dengan ilmu badi‘, akan diungkap segi keindahan yang ada pada
susunan kalimat.

Mengenai tiga cabang ilmu balagah di atas, as-Suyiiti mengatakan
bahwa tiga macam ilmu tersebut merupakan syarat yang sangat penting yang
harus dikuasai seorang yang ingin menjadi ahli tafsir Alquran. Hal ini
mengingat kebutuhan akan memahami ayat-ayat yang sukar dan yang dapat
dimengerti maksudnya hanya dengan ilmu-ilmu tersebut.

Keenam, ilmu giraat. Yaitu ilmu periwayatan bagaimana ragam cara
mengucapkan ayat-ayat Alquran. Dengan mengetahui ilmu giraat maka akan
semakin menajamkan kemampuan penafsir Alquran.™*

111 salah satu faidah mengetahui ilmu giraat ialah sebagai pengayaan akan beberapa
pendapat fikih. Peneliti bawakan Surat an-Nisa’/4:43 yang membicarakan tentang wajibnya
mensucikan lahir dan batin dalam salat dari hadas kecil dan hadas besar. Maka salah satu
hadas yang harus diangkat ialah tersebab menyentuh perempuan. Allah berfirman:
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...Dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau kembali dari tempat buang air atau
kamu telah menyentuh perempuan, kemudian kamu tidak mendapat air, maka
bertayammumlah kamu dengan tanah vyang baik (suci); sapulah mukamu dan
tanganmu....(Surat An-Nisa’/4:43).

Hamzah dan al-Kisa’1 membaca dengan lamastum tanpa memanjangkan huruf lam,
sementara yang lainnya yakni Nafi‘, Ibnu Kasir, Abu ‘Amr, Ibnu ‘Amir, dan ‘Asim
membacanya dengan memanjangkan huruf lam dua harakat, lamastum. Bacaan tanpa
panjangnya lam berarti menyentuh kulit perempuan (istri) seperti dengan ciuman dan rabaan.
Maka, Imam Syafi‘i menyatakan batalnya wudu seseorang dengan hanya menyentuh kulit
perempuan dengan syahwat ataupun tanpa syahwat. Imam Ahmad menyatakan batalnya
wudu seseorang jika ia menyentuh kulit perempuan dengan syahwat. Sementara itu bacaan
dengan memanjangkan l1am dua harakat memberikan arti berhubungan seksual. Inilah
pendapat Imam Abu Hanifah. Orang yang mengetahui adanya dua cara membaca di ayat ini
dan paham masing-masing maknanya akan berlaku toleran terhadap pendapat yang tidak
diyakininya, karena kedua-duanya memiliki dalil. ‘Abd ar-Rahman ibn Muhammad ibn
Zanjalah, Hujjah al-Qira’at, Kairo: Dar Ibn al-Jauzi, 2014, hal. 73.
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Ketujuh, ilmu usuluddin. Yaitu kaidah-kaidah yang berkaitan dengan
sifat-sifat Allah dan keimanan. Dengan ilmu usuluddin penafsir dapat
mencari dalil-dalil pembuktian dari Alquran mengenai pelbagai masalah yang
mustahil, yang wajib, dan yang jaiz.

Kedelapan, ilmu ustl fikih. Yaitu ilmu yang menerangkan kaidah-
kaidah dan  pembahasan-pembahasan yang dipergunakan  untuk
mengistinbatkan hukum-hukum syarak yang bersifat amaliah dari dalil-
dalilnya yang terperinci.'2

Kesembilan, ilmu asbab an-Nuzil. Yaitu pengetahuan tentang sebab
turunnya ayat-ayat Alguran. Pengetahuan ini mutlak diperlukan agar tidak
terjadi kesalahan dalam menafsirkan Alquran.?

Kesepuluh, ilmu nasikh dan mansukh. Yaitu pengetahuan mengenai
ayat atau hukum dari ayat yang dihapus dan ayat atau hukum dari ayat yang
menghapus.

Kesebelas, ilmu hadis. Sebuah ilmu yang sangat luas dan sangat
dibutuhkan oleh para penafsir Alquran. Hadis-hadis Nabi berfungsi untuk
memberikan keterangan tentang ayat-ayat yang mujmal (mencakup
pengertian secara garis besar) dan ayat-ayat yang mubham (samar-samar
pengertiannya). Seperti hadis Nabi yang memastikan bahwa Allah menerima
taubat hamba-Nya yang mencampur amal kebaikan dengan amal
keburukan.'* Hadis-hadis Nabi terkadang melengkapi hukum Al-Quran

12 M. Hasbi ash-Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam, Jakarta: Bulan Bintang, 1994,
jilid 1, hal. 124.

113 Kesalahpahaman dalam memahami ayat Alquran karena belum mengetahui
sebab turunnya suatu ayat bahkan pernah menimpa seorang tabiin besar bernama ‘Urwah ibn
az-Zubair. la merasa bingung dengan surat al-Bagarah/2:158 yang artinya, “Sesungguhnya
Shafa dan Marwah merupakan sebagian syiar (agama) Allah. Maka barang siapa beribadah
haji ke Baitullah atau berumrah, tidak ada dosa baginya mengerjakan sai antara keduanya.”
Redaksi ayat ini hanya menunjukkan kebolehan bersai, bukan kewajiban bersai. ‘A’isyah RA
pun memberitahu ‘Urwah bahwa sebab turunnya adalah keengganan para sahabat Rasulullah
untuk melaksanakan sai disebabkan dahulunya di antara Safa dan Marwah terdapat patung-
patung besar yang diletakkan oleh orang Arab sebelum mereka memeluk Islam, maka Allah
mengangkat keengganan mereka dengan kalimat tidak ada dosa baginya mengerjakan sai
antara keduanya. Sai adalah rukun atau wajib haji yang mesti dikerjakan.

14 yakni Surat at-Taubah/9:102 yang berbunyi:
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Dan (ada pula) orang lain yang mengakui dosa-dosa mereka, mereka mencampuradukkan
pekerjaan yang baik dengan pekerjaan lain yang buruk. Mudah-mudahan Allah menerima
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seperti larangan menggabung seorang perempuan dengan bibinya dalam satu
ikatan pernikahan. Dimana di dalam Alquran hanya dijelaskan larangan
menggabung perempuan dengan saudarinya dalam satu ikatan pernikahan.

Keduabelas, ilmu mauhibah. Yaitu pengetahuan yang dikaruniakan
Allah langsung kepada orang yang mengamalkan ilmunya. IImu mauhibah
dapat dicocokkan dengan kisah Nabi Khidr yang mendapatkan ilmu khusus
pemberian dari Allah. Juga dapat dirujuk kepada Surat al-Bagarah/2:269
yanglgr;enjelaskan pemberian hikmah kepada hamba yang pantas diberi oleh-
Nya.

C. Sejarah Perkembangan Tafsir Alquran

Pendapat moderat mengatakan bahwa Rasulullah SAW hanyalah
menafsirkan sebagian saja dari keseluruhan ayat Alquran. Di antara ayat yang
ditafsirkan oleh Rasulullah adalah Surat al-An‘am/6: 82:
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“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka
dengan kezaliman, mereka itulah orang-orang yang mendapat keamanan dan
mereka itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk.”

Rasulullah menunjukkan bahwa makna kezaliman yang dimaksud
lalah syirik atau menyekutukan Allah. Beliau lalu membaca Surat
Lugman/31:13:

taubat mereka. Seungguhnya Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. Ayat ini dipastikan
pemahamannya oleh hadis riwayat Bukhari yang menyatakan kepastian pengampunan Allah
kepada orang yang mencampur amal kebaikan dengan amal keburukan, yaitu:
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Adapun kaum yang setengahnya berparas bagus dan setengahnya lagi berparas buruk, maka
mereka adalah kaum yang mencampur amalan baik dengan amalan buruk, Allah memaafkan
mereka (H.R. al-Bukhari).
15 Ahmad Asy-Syirbashi, Sejarah Tafsir Qur’an, Jakarta: Pustaka Firdaus, 1985,
hal. 25-29.
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... “Sesungguhnya syirik itu adalah kezaliman yang sangat besar” ...

Di sini Rasulullah mencontohkan salah satu cara menafsirkan
Alquran, yaitu sebuah ayat ditafsirkan dengan ayat yang lain. Inilah cara
terbaik dalam menafsirkan Alquran. Dengan syarat, ayat yang dijadikan
sebagai penafsir tepat dipilih oleh penafsir.

Rasulullah juga pernah menafsirkan Surat al-Anfal/9:60 yaitu:
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..."“Dan persiapkanlah dengan segala kemampuan unutk menghadapi
mereka dengan kekuatan yang kamu miliki” ...

Beliau menafsirkan bahwa kekuatan yang paling hebat ialah kekuatan
melempar. Kesimpulannya, manusia pertama yang menafsirkan Alquran
adalah Rasulullah sendiri.

Selanjutnya, para sahabat Rasulullah meneruskan usaha penafsiran
Alquran. Di antara mereka, ada yang sangat ahli dalam bidang penafsiran
Alquran, yaitu ‘Abd Allah ibn ‘Abbas. Para sahabat besar banyak yang
merujuk kepada penafsiran ‘Abd Allah ibn ‘Abbas. Imam Bukhari
meriwayatkan sebuah hadis, ia berkata bahwa pada suatu hari ‘Umar ibn al-
Khattab bertanya kepada sahabat-sahabat Nabi SAW tentang hal apa ayat 266
surat al-Bagarah*® diturunkan? Para sahabat menjawab: “Allah lebih
mengetahui maksud ayat itu.” Mendengar jawaban itu ‘Umar marah
kemudian berkata: “Berkatalah kalian, kalian tau atau tidak tau maksud ayat

18 Syrat al-Bagarah/2:266:
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Adakah salah seorang di antara kamu yang ingin memiliki kebun kurma dan anggur yang
mengalir di bawahnya sungai-sungai, di sana dia memiliki segala macam buah-buahan,
kemudian datanglah masa tuanya sedang dia memiliki keturunan yang masih kecil-kecil.
Lalu kebun itu ditiup angin keras yang mengandung api, sehingga terbakar. Demikianlah
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu memikirkannya.
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itu! ‘Abd Allah ibn ‘Abbas berkata: “Aku mempunyai pendapat wahai amirul
mukminin.” ‘Umar menyambut: “Hai anak saudaraku, berkatalah dan jangan
rendahkan dirimu! ‘Abd Allah ibn ‘Abbas berkata: “Ayat itu mengemukakan
suatu perumpamaan tentang amal perbuatan, yaitu tentang seseorang yang
kaya raya yang melakukan ketaatan kepada Allah, kemudian Allah mengutus
setan kepadanya, lalu ia melakukan kemaksiatan sehingga terbakarlah amal-
amal perbuatannya.”

Dalam peristiwa yang dikisahkan di atas, terdapat keunggulan
pemahaman ‘Abd Allah ibn ‘Abbas yang mendalam terhadap tafsir Alquran.
Di dalamnya juga terdapat perhatian para sahabat dalam berusaha
menafsirkan Alquran.

Sahabat lain yang cukup banyak pula meriwayatkan hadis-hadis
Rasulullah SAW yaitu ‘Abd Allah ibn ‘Umar pernah ditanya oleh seseorang
mengenai tafsir Surat al-Anbiya/21:30.**" Kepada si penanya ‘Abd Allah ibn
‘Umar berkata: “pergilah kepada Ibnu ‘Abbas, kemudian kembalilah
kepadaku untuk memberitaukan kepadaku jawaban Ibnu ‘Abbas. Si penanya
segera pergi dan bertanya kepada Ibnu ‘Abbas. Ibnu ‘Abbas menjawab,
“Langit-langit itu semula adalah sesuatu yang padu, tidak menurunkan hujan,
dan bumi pun semula sesuatu yang padu pula, tidak menumbuhkan tumbuh-
tumbuhan. Kemudian langit itu dipisahkan dengan hujan dan bumi
dipisahkan dengan tetumbuhan.” Si penanya itu kemudian kembali kepada
‘Abd Allah ibn ‘Umar untuk mengabarkan jawaban Ibnu ‘Abbas. ‘Abd Allah
ibn ‘Umar berkata, “aku tidak heran dengan keahlian Ibnu ‘Abbas dalam
menafsirkan Alquran, sekarang engkau mengetahui, bahwa Ibnu ‘Abbas
seorang yang dikaruniai ilmu oleh Allah.”

Peristiwa di atas selain menjelaskan keahlian Ibnu ‘Abbas juga
menjelaskan bagaimana ‘Abd Allah ibn ‘Umar menyerahkan ilmu yang tidak
diketahuinya kepada orang yang mengetahuinya.

Sebagai catatan, Tafsir Ibnu ‘Abbas banyak diklaim oleh para penulis
tafsir. Pendapat-pendapat tafsirnya bertebaran di berbagai kitab tafsir, seperti

" Surat al-Anbiya/21:30
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Dan apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa langit dan bumi keduanya dahulu
menyatu, kemudian Kami pisahkan antara keduanya; dan Kami jadikan segala sesuatu yang

hidup berasal dari air; maka mengapa mereka tidak beriman?
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Tafsir Ibn Jarir at-Tabari dan Tafsir Ibn Kasir. Pendapat-pendapat Ibnu
‘Abbas pun banyak diriwayatkan dari berbagai macam jalur.

Rasyid ‘Abd al-Mun‘im ar-Rajjal menyimpulkan ada empat jalur
yang paling masyhur yang sampai kepada Ibnu ‘Abbas. Pertama, jalur ‘Ata
ibn as-Sa’ib dari Sa‘id ibn Jubair dari Ibnu ‘Abbas. Jalur ini termasuk jalur
sahih berdasarkan syarat yang ditetapkan oleh Bukhari dan Muslim, dan
kebanyakan yang meriwayatkan dari jalur ini adalah al-Faryabi dan al-Hakim
dalam al-Mustadrak. At-Tabari juga meriwayatkan dari jalur ini dalam
tafsirnya. Kedua, jalur az-Zuhri dari ‘Ubaid Allah ibn ‘Abd Allah ibn
‘Atabah dari Ibn ‘Abbas. Jalur ini berasal dari silsilah emas, dan Ibnu Jarir at-
Tabar1 dalam tafsirnya hanya sedikit meriwayatkan dari jalur ini, dengan
perantara antara dia dengan az-Zuhri. Ketiga, jalur Muhammad ibn Ishaq dari
Muhammad ibn Abi Muhammad dari ‘Ikrimah, atau Sa‘id ibn Jubair, dari
Ibnu ‘Abbas. Jalur ini baik dan isnadnya hasan. Ibnu Jarir at-Tabari telah
meriwayatkan dari jalur ini, demikian juga dengan Ibnu Ab1 Hatim, cukup
banyak meriwayatkan dari jalur ini, juga at-Tabari meriwayatkannya dalam
al-Mu jam al-Kabir. Keempat, jalur Mu‘awiyah ibn Salih dari ‘Alf ibn Abi
Talhah dari Ibnu ‘Abbas. Inilah jalur terbaik dan yang paling sahih dari Ibnu
‘Abbas. Jalur ini telah banyak dijadikan sandaran oleh Bukhari dalam
Sahihnya dalam hal yang berhubungan dengan Ibnu ‘Abbas, sebagaimana
Ibnu Jarir at-Tabari, Ibnu Abi Hatim, dan Ibn al-Munzir yang meriwayatkan
darinya, dengan perantara antara mereka dengan Abu Salih.*®

Selain Ibnu ‘Abbas, ‘Abd Allah ibn Mas‘td adalah nama terkenal dari
kalangan sahabat Rasulullah SAW yang juga diakui sebagai ahli tafsir
Alguran.'*®

Sebagai contoh keahlian Ibnu Mas‘lid dalam menafsirkan Alquran,
peneliti tuliskan tentang At-Tabari yang memperlihatkan sebuah sanad dari
Abl Hisyam ar-Rifa‘l, dari Waki‘, dari al-A‘masy, dari Ibrahim, dari
‘Algamah, dari Ibnu Mas‘td tentang dosa-dosa besar yang jika dijauhi maka
Allah berjanji akan menghapus dosa-dosa kecil dan memasukkannya ke

18 < Alf ibn Abi Talhah, Tafsir Ibn ‘Abbas, diterjemahkan oleh Muhyiddin Mas Rida
dari judul Sahifah ‘Ali ibn Abt Talhah ‘an Ibn ‘Abbas fi Tafsir al-Qur’an al-Karim. Jakarta:
Pustaka Azzam, 2009, hal. 48-49.

19 1hnu Taimiyyah menyatakan bahwa orang yang paling alim dalam bidang tafsir
adalah penduduk Makkah, seperti Mujahid, ‘Ata ibn Abi Rabah, ‘Ikrimah bekas budak Ibnu
‘Abbas, demikian pula penduduk Kafah, murid-murid ‘Abd Allah ibn Mas‘ad. Muhammad
Salih al-‘Usaimin, Syarah Pengantar Studi limu Tafsir Ibnu Taimiyah, diterjemahkan oleh
Solihin dari judul Mugaddimah at-Tafsir li syaikh al-Isiam ibn Taimiyyah. Jakarta: Pustaka
al-Kautsar, 2014, hal. 204-205.
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dalam tempat yang sangat mulia yaitu surga, ia berkata, “dosa-dosa besar
disebutkan dari awal Surat an-Nisa’ sampai ayat 31 surat an-Nisa’.”

Ini adalah kejelian Ibnu Mas‘Gd dalam menafsirkan Alquran. la
memastikan bahwa memutus silaturahmi, memakan harta anak yatim dengan
zalim, tidak mau menerapkan hukum waris Islam, perzinahan, pernikahan
incest, dan memakan harta orang lain dengan zalim adalah beberapa dosa
besar yang diperingatkan oleh Allah SWT mulai dari ayat 1 sampai ayat 30
surat an-Nisa’.

Contoh lainnya dari kepakaran Ibnu Mas‘lid ialah apa yang
diriwayatkan oleh Ibnu Ab1 Hatim dari ayahnya, dari Nu‘aim ibn Hammad,
dari ‘Abd Allah ibn Mubarak, dari Mis‘ar, dari Ma‘n dan ‘Aun, bahwa
seorang laki-laki mendatangi Ibnu Mas‘id dan berkata, “berilah wasiat
kepadaku.” Ia berkata: “Apabila kamu mendengar firman Allah, hai orang-
orang beriman, dengarkanlah dengan baik, karena ia berisi kebaikan yang
diperintahkan atau keburukan yang dilarang.”

Ini juga merupakan kejelian Ibnu Mas‘id yang berhasil
menyimpulkan jawaban ringkas kepada orang yang merasa berat dengan
banyaknya perintah dari Alquran yang harus diterapkan dan banyaknya
larangan di dalamnya yang harus ditinggalkan.

Contoh berikutnya dari kemampuan Ibnu Mas‘dd menyelami ayat-
ayat Alquran lalu mengeluarkan mutiara tafsirnya ialah ketika ia menafsirkan
surat an-Nisa’/4:58 tentang perintah Allah kepada manusia untuk
menyampaikan amanah, ia berkata, “amanah adalah pada wudu, salat, puasa,
berbicara, dan yang paling berat adalah pada barang titipan.”120

Maka di sini, Ibnu Mas‘tdd mengingatkan bahwa amanah ada pada
hukum-hukum taklif atau pembebanan syariat kepada setiap individu
manusia. la merinci beberapa tempat amanah yaitu berwudu dengan baik,
tidak mengurangi sedikit pun dari anggota yang wajib dicuci atau diusap.
Juga ada pada salat dengan cara menyempurnakan gerakan-gerakannya dan
kekhusyukannya. Juga ada pada puasa dengan cara menahan diri dari makan,
minum, hubungan seksual suami istri, dan segala macam bentuk kemaksiatan
dan kezaliman. Juga ada pada berbicara dengan hanya mengucapkan yang
benar, menjauhi dusta, menjauhi perkataan yang sia-sia, dan menjauhi
perkataan yang menzalimi orang lain. Terakhir, Ibnu Mas‘dd menegaskan
tentang amanah yang paling berat, yaitu seseorang yang dititipkan harta oleh

120 Muhammad Ahmad Isawi, Tafsir Ibn Mas ud, diterjemahkan oleh Ali Murtadho
Syahudi dari judul Tafsir Ibn Masid: jam‘ wa tahqiq wa dirasah. Jakarta: Pustaka Azzam,
2009, hal. 423.
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orang lain. Sebabnya adalah karena manusia diciptakan dengan memiliki sifat
sangat cinta kepada harta.

Sahabat ketiga yang tercatat sebagai ahli tafsir Quran ialah Ubay ibn
Ka‘b. Ia menafsirkan kata fadl Allah dan rahmah yang berada di Surat
Yunus/10:58 sebagai Alquran.
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Katakanlah: "Dengan kurnia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah dengan itu
mereka bergembira. kurnia Allah dan rahmat-Nya itu adalah lebih baik dari
apa yang mereka kumpulkan”.

la juga menafsirkan Surat an-Nisa’ /4:123 yang berbunyi:

“‘UJ’A“)'“J';;;U"

...Siapa mengerjakan kejahatan, niscaya akan dibalas sesuai dengan
kejahatan itu....

Bahwa kejahatan yang dimaksud ialah dosa-dosa besar, dan di
riwayat lain sebagai hamba Allah yang mukmin yang ditimpa musibah lalu ia
bersabar sehingga bertemu dengan Allah tanpa membawa dosa.

Ubay ibn Ka‘b adalah seorang sahabat penghafal Quran yang diakui
langsung oleh Rasulullah SAW sebagai gudangnya ilmu Alquran. Suatu
ketika Rasulullah SAW bertanya kepadanya untuk mengetes, manakah ayat
yang paling agung dalam Alguran? Ubay menjawab bahwa ayat yang paling
agung adalah ayat kursi, yang berada di Surat al-Bagarah/2:255:
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Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia yang hidup
kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantuk dan
tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi. tiada yang dapat
memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin-Nya? Allah mengetahui apa-apa
yang di hadapan mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak
mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang dikehendaki-Nya.
Kursi Allah meliputi langit dan bumi. dan Allah tidak merasa berat
memelihara keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.

Rasulullah pun bergembira dan mengatakan, “demi Allah,
berbahagialah engkau dengan ilmu wahai Abu al-Munzir.”

Peneliti bawakan satu contoh lagi mengenai penafsiran Ubay ibn
Ka‘b akan kalimat bagyan bainahum yang berada di Surat Ali ‘Imran/3:19:

...tiada berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab kecuali sesudah
datang pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara
mereka....

sebagai keinginan mereka yang sangat akan dunia, mencari kerajaannya dan
perhiasannya, sehingga pada kelanjutannya akan membuat satu sama lain
saling menyikut, saling menjatuhkan, hingga saling membunuh.**

Ini merupakan kecermatan Ubay ibn Ka‘b yang menyimpulkan bahwa
perselisihan dan permusuhan tidaklah keluar melainkan dari hati manusia
yang telah dipenuhi kecintaan kepada dunia dan perhiasannya. Hingga dalam
sebuah asar disebutkan bahwa cinta dunia adalah kepala semua kesalahan.
Secara bahasa pun, kata bagy berarti keinginan yang sangat kuat akan
sesuatu.

Pada zaman tabiin, di antara nama-nama terkenal yang ahli tafsir
Alquran adalah Mujahid ibn J abr,122 ‘Ikrimah maula ibn ‘Abbés,lZ?’ dan ‘Ata
ibn Abi Rabah.'**

121 Ahmad Munjt Husain, dalam “Ubay ibn Ka‘b wa Tafstruht li al-Qur’an al-

Karim”, Makkah: Universitas Umm al-Qura, 1989, Hal. 116.
122 Mujahid ibn Jabr dilahirkan di Makkah pada tahun 21 H pada masa kekhilafahan
‘Umar ibn al-Khattab. Mujahid terkenal ahli dalam ilmu giraat dimana ia mengambil giraat
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Setelah generasi sahabat dan tabiin, seorang mufasir bernama Ibnu
Jarir at-Tabari>> adalah tokoh yang sangat dikenal. Dialah pemilik kitab
tafsir yang sangat diakui oleh kalangan ulama. Tafsirnya bernama Jami* al-
Bayan fi Ta'wil Ay al-Qur’an. Di dalam tafsir ini terhimpun banyak sekali

dari ‘Abd Allah ibn Sa‘id dan ‘Abd Allah ibn Abbas. Seorang gari yang tujuh yaitu ‘Abd
Allah ibn Katsir ialah yang meriwayatkan bacaan Mujahid. Dalam ilmu hadis, Mujahid
meriwayatkan hadis-hadis Rasulullah dari ‘Ali ibn Abi Talib, Sa‘d ibn Abi Waqqas, ‘Abd
Allah ibn ‘Umar, ‘Abd Allah ibn ‘Amr, ‘Abd Allah ibn ‘Abbas, Aba Sa‘id al-Khudri, Aba
Hurairah, ‘A’isyah dan yang lainnya. Dengan ilmu-ilmu ini sudah lebih dari cukup bagi
Mujahid untuk menjadi ahli tafsir Alquran. Qatadah berkata bahwa Mujahid adalah orang
yang paling alim akan ilmu tafsir di zamannya. Sufyan as-Saur menyatakan bahwa jika
datang tafsir dari Mujahid maka cukuplah itu sebagai pegangan. Mujahid sendiri berkata
bahwa ia membaca Alquran di hadapan lbnu ‘Abbas sebanyak tiga kali khatam dan ia
menanyakan kepadanya di setiap ayatnya, dalam masalah apa ayat itu turun, atau bagaimana
maksud ayat itu. Muhammad ‘Abd as-Salam Abt an-Nail, Tafsir al-Imam Mujahid ibn Jabr,
Mesir: Dar al-Fikr al-Islami, 1989, hal. 77-104.

123 “|krimah ibn ‘Abd Allah dilahirkan pada tahun 25 H pada masa kekhilafahan
‘Usman ibn ‘Affan dan berasal dari Magrib. Pada mulanya ‘Tkrimah adalah bekas budaknya
Husain ibn Abi al-Hurr al-‘Anbari, lalu ia berikan kepada ‘Abd Allah ibn ‘Abbas ketika ia
menjadi gubernur di Basrah pada masa kekhilafahan ‘Ali ibn Abi Talib. ‘Ikrimah hidup di
bawah asuhan ‘Abd Allah ibn ‘Abbas selama 30 tahun, yakni hingga wafatnya Ibnu ‘Abbas
di Ta’if pada tahun 68 H. Selain menimba ilmu dari lbnu ‘Abbas, ‘Ikrimah juga menerima
hadis dan ilmunya dari ‘A’isyah, Abti Hurairah, ‘Abd Allah ibn ‘Umar, Jabir ibn ‘Abd Allah,
dan Abt Sa‘ld al-Khudri. Adapun murid-muridnya di antaranya ialah Ibrahim an-Nakh‘T,
asy-Sya‘bi, al-A‘masy, Qatadah, dan Ayyab as-Sakhtiyani. ‘lkrimah wafat di Madinah pada
tahun 104 H menurut ‘Ali ibn al-Madini. Fartiq Bt ‘Izzah, dalam “Aqwal ‘Tkrimah maula
Ibn ‘Abbas fi at-Tafsir”, al-Jaza’ir: Universitas al-Hajj Khadhir Batinah, 2011, hal. 8-10.

124 <Ata ibn Abi Rabah dilahirkan di Yaman pada 27 H pada masa kekhilafahan
‘Usman ibn ‘Affan RA. la datang bersama ayahnya ke Makkah ketika ia masih kecil, lalu
menetap di sana hingga wafatnya. Menuntut ilmu hingga menjadi salah seorang guru di
Masjidilharam untuk anak-anak dan mengambil upah dari pengajarannya itu. ‘Ata
berpendapat bolehnya mengambil upah dari mengajarkan Alquran. ‘Ata mempelajari ilmu
tafsir Alquran dan mentransfer akhlak dari ‘Abd Allah ibn ‘Abbas, hingga ia menjadi salah
satu mufti besar kota Makkah. Salah satu sifatnya yang istimewa ialah keberaniannya
beramar makruf nahi munkar. la pernah menasihati khalifah Bani Umayyah bernama Hisyam
ibn Abd al-Malik agar memperhatikan kebutuhan rakyat dengan serius. la wafat pada tahun
114 H di Makkah. ‘Abd al-Wahid Bakr, dalam “Ata ibn Abi Rabah wa Juhtduha fT at-
Tafsir”, Makkah: Universitas Umm al-Qura, 1992, hal. 62-117.

125 14 adalah Muhammad ibn Jarir ibn Yazid ibn Kasir ibn Galib at-Tabari. Lahir di
Tabaristan pada tahun 224 H. Setelah usianya mencapai 12 tahun, ia mencari ilmu dengan
serius dan sungguh-sungguh. la mengelilingi beberapa kota Islam yang penuh dengan ulama,
sampai akhirnya ia tiba di Bagdad, Irak. Di sini ia menetap dan mempelajari berbagai ilmu
Islam seperti ilmu tafsir, ilmu giraat, ilmu hadis, ilmu fikih, ilmu bahasa, hingga ilmu
sejarah, sampai ia menjadi pakar dalam berbagai bidang ilmu tersebut. la sangat produktif
dalam menulis dan hasil penulisannya dapat ditemukan hingga sekarang di dalam berbagai
bidang ilmu yang telah dikuasainya. la meninggal pada tahun 310 H di Bagdad, Irak. ‘Al1
Hasan al-‘Arid, Sejarah dan Metodologi Tafsir, diterjemahkan oleh Ahmad Akrom dari judul
Tarikh ‘Ilm at-Tafsir wa Manahij al-Mufassirin. Jakarta: Rajawali Pers, 1992, hal. 27-28.
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riwayat-riwayat tentang penafsiran ayat-ayat yang sampai kepada ‘Abd Allah
ibn ‘Abbas, ‘Abd Allah ibn Mas‘td, Ubay ibn Ka‘b, dan sahabat-sahabat
Rasulullah SAW lainnya yang pernah menafsirkan ayat-ayat Alquran. Hadis-
hadis Rasulullah SAW juga digunakan oleh Ibnu Jarir sebagai penafsir ayat-
ayat Alquran.

Tafsir Imam at-TabarT menempati kedudukan tinggi di antara kitab-
kitab tafsir lainnya. Sejak dahulu, para ulama telah menyimpan naskahnya.
Menurut Ibn an-Nadim, Yahya ibn ‘Adi sampai memiliki dua buah naskah
Tafsir at-Tabari. Abt Hamid al-Isfirayini sampai berkata, “andai ada orang
pergi ke negeri Cina hanya untuk mendapatkan kitab Tafsir at-Tabari, pasti
la tidak akan merasa bahwa usahanya itu sebagai sesuatu yang
memberatkan.” Beberapa cendekiawan Eropa sampai mengatakan, dengan
adanya kitab Tafsir at-Tabarl, sesungguhnya tidak lagi dibutuhkan adanya
kitab-kitab tafsir lain yang ditulis pada zaman sesudahnya.

At-TabarT dalam kitab tafsirnya mengemukakan banyak riwayat hadis
yang berkenaan dengan tafsir ayat-ayat Alquran, menyajikan pula sanad atau
nama-nama perawi hadisnya. Terkadang ia kritik beberapa perawi hadis lalu
ia kemukakan pandangannya. la juga dikenal sebagai ahli giraat dan memiliki
kitab mengenai ilmu ini. Dalam menafsirkan Alquran, ia juga selalu
berpegang pada makna lahir setiap kata. Pegangan ini tidak dilepaskan
kecuali jika ada sebab yang mendorong ke makna yang tidak lahir. At-Tabar1
menguasai bahasa Arab hingga menghafal banyak sekali syair-syair Arab.
Dalam hal ini, ia mengikuti salah satu metode Ibnu ‘Abbas dalam
menafsirkan Alquran, yaitu merujuk kepada syair-syair Arab untuk membuka
makna-makna asing dalam beberapa kalimat di Alquran.*?

Setelah at-Tabari, ada beberapa kitab tafsir yang ditulis dengan
mengikuti metode Ibnu Jarir at-Tabari. Namun yang paling terkenal ialah
Tafsir al-Qur’an al-‘Azim yang ditulis oleh Ibnu Kasir. Penulis kitab ini
bernama panjang Isma‘il ibn ‘Umar ibn Kasir ibn Dau ibn Kasir ibn Dau ibn
Zar* al-QaisT al-Qurasyi al-Busrawi ad-Dimasyqi asy-Syafi‘i.’”*’ Ad-Dawidi

126 Ahmad Asy-Syirbashi, Sejarah Tafsir Qur’an, Jakarta: Pustaka Firdaus, 1985,
hal. 81-84.

27 Yiisuf ibn Tagribardi al-Atabiki, Al-Manhal as-Safi wa al-Mustaufa ba'‘d al-
Wafi, ttp.: Al-Hai’ah al-Misriyyah al-‘Ammah li al-Kitab, 1984, jilid 2, hal. 414, Ahmad ibn
Hajar al-‘Asqalani, Ad-Durar Al-Kaminah fi A‘yan al-Mi’ah as-Saminah, Kairo: Dar al-
Kutub al-Hadisah, 1966, jilid 1, hal. 399, Muhammad ibn ‘Ali asy-Syaukani, Al-Badr At-
Tali‘ bi Mahdasina man ba‘d al-Qarn as-Sabi‘, Kairo: Matba‘ah as-Sa‘adah, 1348, jilid 1,
hal. 153, Syams ad-Din Muhammad ibn ‘Alf ibn Ahmad ad-Dawudi, Tabagat al-Mufassirin,
Kairo: Maktabah Wahbah, 1972, jilid 1, hal. 110, Ahmad ibn Mustafa, Mifiah as-Sa ‘adah wa
Misbah as-Siyadah fi Maudii ‘at al- ‘Ulam, Kairo: Dar al-Kutub al-Hadisah, 1968, jilid 1, hal.
251, Muhammad ibn Abi Bakr Nasir ad-Din, Ar-Radd al-Wafir, Beirut: al-Maktab al-Islami,
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berkata, “Ibnu Kasir dilahirkan di desa kecil di timur Busra di negeri
Syam.”*?® Mayoritas sejarawan berpendapat, kelahiran Ibnu Kasir jatuh pada
tahun 701 H/1301 M'® dan wafat pada tahun 774 H, sehingga ia termasuk
ulama dan ahli tafsir abad 8 H.

Tafsir al-Qur’an al-‘Azim atau yang sering disebut Tafsir Ibn Kasir
termasuk tafsir bi al-Ma’siir yang sangat terkenal, dan dari segi urutan ini,
kitab tafsir ini menduduki tempat kedua setelah Tafsir Ibn Jarir. Dalam kitab
ini, Ibnu Kasir menjalankan metode bi al-Ma’sar™™® yakni dengan
mentafsirkan ayat Alquran dengan ayat Alquran, dan mentafsirkan ayat
Alguran dengan hadis-hadis maupun asar-asar yang diisnadkan kepada
pengucapnya, dengan membicarakan status sanad hadis maupun asar itu jika
diperlukan. Kitab tafsir ini dicetak pada masa sekarang biasanya terdiri dari
empat jilid.

Sesudah Ibnu Kasir, beberapa kitab tafsir bi al-Ma’str kembali ditulis
oleh para ulama, namun ad-Durr al-Mansir fi at-Tafsir bi al-Ma’sir yang
ditulis oleh as-Suytiti dapat dinyatakan sebagai kitab tafsir terkenal setelah
Tafsir 1bn Kasir. Penulisnya bernama ‘Abd ar-Rahman ibn Kamal ad-Din ibn

1393, hal. 92, Junnah Kahalah, Mu jam al-Mu’allifin, Beirtat: Dar IThya at-Turas al-‘Arabf,
t.th., jilid 2, him. 283, Ahmad ibn Hajar al-‘Asqalani, Inbah al-Gumr bi Abna al- ‘Umur,
Kairo: al-Majlis al-A‘la li asy-Syu’tn al-Islamiyyah, 1969, jilid 1, him. 39, Aba al-Mahasin
al-Husaini, Zailu Tazkirah al-Huffaz li al-Hafiz az-Zahabi, Beirat: Dar Ihya at-Turas al-
‘Arabi, t.th., hal. 57 & 361, Muhammad ibn Ja‘far al-Kattani, Ar-Risalah Al-Mustatrafah,
Damaskus: Dar al-Fikr, 1964, hal. 175, Yusuf ibn Tagribardi al-Atabiki, An-Nujim az-
Zahirah fi Mulitk Misr wa al-Qahirah, Kairo: Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1930, jilid 11, hal.
123, ‘Abd Qadir ibn Muhammad an-Nu‘aimi, Ad-Darisu fi Tarikh al-Madaris, Damaskus:
Al-Mujamma‘ al-‘TImi al-‘Arabi, 1948, jilid 1, hal. 36, As-Sayyid Nu‘man Khair ad-Din ibn
al-Alusi, Jala Al- ‘Ainain fi Muhakamah al-Ahmadain, Kairo: Matba‘ah al-Madani, 1961, hal.
34.

128 Syams ad-Din Muhammad ibn ‘Ali ibn Ahmad ad-Dawadi, Tabagat al-
Mufassirin, Kairo: Maktabah Wahbah, 1972, jilid 1, hal. 110.

129 Muhammad ibn ‘Alf asy-Syaukani, Al-Badr at-Tali‘ bi Mahasina man ba‘d al-
Qarn as-Sabi‘, Kairo: Matba‘ah as-Sa‘adah, 1348, jilid 1, hal. 153, Abl al-Mahasin al-
Husaini, Zailu Tazkirah al-Huffaz li al-Hafiz az-Zahabrt, Beirtt: Dar Thya“ at-Turas al-‘Arabi,
t.th., hal. 57, Taj ad-Din ‘Abd Wahhab ibn ‘Alf as-Subki, Tabagat asy-Syafi ‘iyyah al-Kubra,
t.tp.: Nasyr ‘Isa Bab al-Halabi, 1972, jilid 2, hal. 237.

130 Tafsir bi al-Ma’sir adalah tafsir yang secara metodologinya menggunakan tafsir
ayat Alguran dengan ayat Alquran, dengan hadis-hadis Nabi, dan dengan asar dari para
sahabat Nabi. Adapun perkataan dan pernyataan yang diambil dari para tabiin yang
digunakan sebagai sumber penafsiran Alguran maka para ulama terbagi dua, ada yang
mengkategorikannya sebagai tafsir bi al-Ma’str dan ada yang sudah mengkategorikannya ke
dalam tafsir bi ar-Ra’y. Nar ad-Din ‘Itr, ‘Ulim al-Qur’an al-Karim, Damaskus: Matba‘ah as-
Sabah, 1996, hal. 74.
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Muhammad ibn Abi Bakr ibn ‘Usman al-Khudairi as-Suytti yang sering
disingkat menjadi Jalal ad-Din as-Suyfti.

Metode penulisan tafsirnya ialah dengan menyebutkan terlebih dahulu
tempat turunnya surat yang akan ditafsirkan, lalu menjelaskan apakah surat
itu makiyah atau madaniyah. Setelah itu as-Suytiti menyebutkan hadis-hadis
dan asar-asar yang mengetengahkan keutamaan dari surat tersebut. Barulah
setelah itu ia membagi surat ke beberapa bagian. Untuk surat madaniyah
yang ayat-ayatnya panjang ia mencantumkan satu ayat, dua ayat, atau tiga
ayat lalu menafsirkannya. Adapun untuk surat makiyah yang ayat-ayatnya
ringkas maka ia mencantumkan lebih dari tiga ayat dalam satu kumpulan lalu
menafsirkannya. Penafsirannya ialah menjelaskan kalimat, menurunkan
sebab turunnya ayat jika ada, menuliskan ragam giraat Quran jika ada,
menjelaskan nasikh dan mansukhnya jika ada, menjelaskan kata-kata yang
asing jika diperlukan, dan jika ayat itu mengandung hukum fikih maka ia
terangkan hukum-hukum fikih tersebut. Tidak lupa pula ia menghiasi tafsir
ayat-ayatnya dengan berbagai hadis Nabi dan asar.***

Selain ketiga tafsir bi al-Ma’sir di atas, tafsir bi ar-Ra’y** tidak kalah
pentingnya dalam sejarah penulisan tafsir. Peneliti bawakan beberapa kitab
tafsir yang ditulis oleh para mufasir yang mewakili masing-masing pemikiran
dan ijtihad, yaitu yang pertama adalah al-Kasysyaf ‘an Haqd’iq at-Tanzil wa
‘Uyiin al-Agawil fi Wujith at-Ta 'wil yang ditulis oleh az-Zamakhsyar1."*®

Tafsir al-Kasysyaf memiliki beberapa keistimewaan di antaranya
bahwa tafsir ini merupakan kitab yang sangat luas dalam menerangkan
keindahan bahasa Alquran dan penyingkapan rahasia bahasanya yang
mengandung mukjizat. Tafsir ini juga berfungsi sebagai sumber utama
pemikiran aliran Muktazilah yang tertulis dalam penafsiran-penafsirannya
ketika melewati ayat-ayat yang membicarakan sifat-sifat dan perbuatan-
perbuatan Tuhan. Tafsir ini juga menjelaskan secara sekilas tentang hukum-

131 Muhammad Yasuf asy-Syurbaji, Al-Imam as-Suyiti wa Juhiiduhii fi ‘Ulim al-

Qur’an, Suriah: Dar al-Maktabi, 2001, hal. 256-257.

132 Makna tafsir bi ar-Ra’y ialah tafsir Quran dengan ijtihad pemikiran yang berasas
di atas ilmu-ilmu yang telah disyaratkan para ulama untuk dipenuhi oleh seorang mufasir.
Nar ad-Din ‘Itr, ‘Ulim al-Qur’an al-Karim, hal. 85.

133 1a adalah Mahmid ibn ‘Umar ibn Muhammad az-Zamakhsyari. Sering disebut
dengan az-Zamakhsyari saja. Dilahirkan di Zamakhsyar, salah satu desa Khawarizm. Dikenal
sebagai salah satu pemimpin aliran Muktazilah dalam bidang akidah. Dalam mazhab fikih
mengikuti mazhab Abl Hanifah. Selain Tafsir al-Kasysyaf, ia meninggalkan beberapa karya
yang bermanfaat di antaranya, Asas al-Balagah dalam ilmu balagah, al-Mufassal dalam ilmu
nahwu, dan al-Fa’ig dalam ilmu garib al-Hadis. Ia wafat pada tahun 538 H. Nar ad-Din ‘Itr,
‘Ulam al-Qur’an al-Karim, hal. 89.
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hukum fikih dengan moderat, tanpa fanatik kepada mazhab Hanafinya. Tafsir
ini pun sedikit sekali mencantumkan isré’iliyyét.134

Selanjutnya ialah Mafatih al-Gaib atau sering disebut Tafsir al-Fakhr
ar-Razi.**® Tafsir ini dinyatakan oleh az-Zahabi sebagai tafsir yang memiliki
perhatian besar terhadap munasabah antar ayat dengan ayat dan antar surat
dengan surat. Selain itu, penulisnya menjelaskan berbagai mazhab fikih
ketika bertemu dengan ayat-ayat yang mengandung hukum dan seringkali
menguatkan mazhab Syafi‘T sebagai mazhab fikih yang dianutnya. Di
samping itu, penulisnya juga memperhatikan ilmu kalam, ilmu matematika,
ilmu alam, dan ilmu filsafat. Sering ia menulis pemikiran-pemikiran filsafat
lalu mengkritiknya. Di dalam tafsir ini juga dituliskan berbagai pembahasan
usill fikih, ilmu nahwu, dan ilmu balagah. Az-Zahabi menjelaskan bahwa
yang paling banyak dijabarkan ialah ilmu kalam dan ilmu alam.**®

Berikutnya dapat dimasukkan Lubab at-Ta'wil fi Ma‘ant at-Tanzil
yang ditulis oleh al-Khazin."*" Kitab tafsir ini memiliki perhatian terhadap
sejarah, yang dapat ditemukan ketika pembaca membuka tafsir Surat al-
Ahzab/33:9, dimana ia menyebutkan sejarah perang Khandaq dengan sangat

13 Nir ad-Din “Itr, ‘Ulim al-Qur’an al-Karim, hal. 89. Muhammad ibn Lutfi as-
Sabbag, Lamahat fi ‘Ulim al-Qur’an wa lIttijahdt at-Tafsir, Beirat: al-Maktab al-Islami,
1990, hal. 245.

135 Tafsir ini ditulis oleh Muhammad ibn ‘Umar ibn al-Husain ibn al-Hasan ibn ‘Al
at-Tamimi ar-Razi yang berjuluk Fakhr ad-Din. la dilahirkan pada tahun 544 H di
Thabaristan. la mempelajari ilmu bahasa Arab, ilmu kalam, ilmu usil fikih, ilmu fikih, dan
ilmu-ilmu alam. Pertama kali belajar kepada ayahnya sendiri yang dikenal sebagai seorang
alim dan khatib, lalu kepada al-Kamal as-Sam‘ani dan al-Majd al-Jili. Dalam ilmu kalam ia
menulis kitab berjudul al-Matalib al- ‘Aliyah dan al-Bayan wa al-Burhan fi ar-Radd ‘ala Ahl
az-Zayg wa at-Tugyan. Dalam ilmu usil fikih ia menulis al-Mahsul. Fakhr ad-Din ar-Razi
wafat pada tahun 606 H. Muhammad Husain az-Zahabi, at-Tafsir wa al-Mufassiriin, Kairo:
Dar al-Hadis, 2005, juz 1, hal. 248-249.

1% \uhammad Husain az-Zahabi, At-Tt afsir wa al-Mufassiran, Kairo: Dar al-Hadis,
2005, juz 1, hal. 251-253.

37 |a adalah ‘Alf ibn Muhammad ibn Ibrahim ibn ‘Umar ibn Khalil as-Syihi al-
Bagdadi asy-Syafi‘i, yang dijuluki dengan al-Khazin, artinya penjaga, karena ia memiliki
pekerjaan sebagai penjaga kitab di perpustakaan Simsatiyyah di Damaskus. Al-Khazin lahir
di Bagdad pada tahun 678 H dan menuntut ilmu kepada seorang alim di Bagdad yang
bernama Ibn ad-Dawalibi. la lalu pergi ke Damaskus dan mendengarkan ilmu hadis di
antaranya dari Ibnu Muzaffar dan Wa’irah binti ‘Umar. Di Damaskus ia terus menuntut ilmu
hingga menulis berbagai kitab di antaranya Syarh ‘Umdah al-Ahkam, Maqbil al-Mangiil
yaitu sebuah kitab dalam 10 jilid yang menghimpun dengan tertib bab-bab fikih akan
Musnad Imam asy-Syafi 7, Musnad Imam Ahmad, Sahih al-Bukhart, Sahth Muslim, Sunan
Abt Daiid, Sunan at-Tirmizi, Sunan an-Nasa't, Sunan Ibn Majah, Muwatta’ Imam Malik, dan
Sunan ad-Daraquini. la juga menulis Kitab Sirah Nabawiyyah yang telah dihimpunnya
sendiri dari berbagai kitab sirah. la juga dikenal sebagai seorang sufi. la wafat pada tahun
741 H di Halab. Muhammad Husain ad-Dzahabi, At-Tafsir wa al-Mufassiran, juz 1, hal. 265.
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luas dan detail. Juga di saat ia menafsirkan Surat al-Ahzab/33:27, ia
menuliskan perang Bani Quraizah dengan luas dan terperinci. Al-Khazin
dapat dianggap sebagai pelopor ahli tafsir yang perhatian dengan penuturan
sejarah Islam dalam penulisan tafsir.

Selanjutnya, Tafsir al-Khazin juga dihiasi dengan nasihat-nasihat
yang diambil dari hadis-hadis targib (motivasi) dan tarhib (peringatan)
utamanya dari Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim, dan Sunan at-Tirmizi.
Contohnya ketika menafsirkan Surat as-Sajdah/32:16 yang berbicara tentang
salat malam, ia menulis di penghujung tafsir ayat tersebut tentang fasal
keutamaan giamulail dan anjuran mengerjakannya.

Selain itu, al-Khazin menjelaskan hukum-hukum fikih ketika bertemu
dengan ayat-ayat yang mengandung hukum. la menjelaskan perbedaan
mazhab fikih dalam tafsir ayat-ayat hukum tersebut. Dan yang terakhir, ia
juga mencantumkan isra’iliyyat tanpa mengkritik berita-berita dari Bani
Isra’1l ini, hal mana menyebabkan banyak ulama yang memperingatkan para

penuntut ilmu dari membaca kitab tafsir ini.*®

Di abad 14 hingga 15 hijriyah terdapat beberapa pendekatan dan
corak dalam menafsirkan Alquran. Di antaranya ialah pendekatan sastrawi

(penjelasan bahasa) dan kemasyarakatan yang cukup banyak terdapat dalam
dunia tafsir Alquran abad 14 hijiriyah. Bisa jadi di antara penyebab para ahli

tafsir lebih menekankan pendekatan sastrawi dan kemasyarakatan ialah

keawaman sebagian besar masyarakat muslim sehingga mereka perlu dibuat
tertarik untuk kembali kepada Alquran dengan pendekatan ini. Hal ini
dimaklumi karena pada abad 14 hijriyah dunia Islam masih dijajah oleh
bangsa Barat atau baru saja keluar dari penjajahan mereka sehingga umat
Islam sangat dijauhkan dari Alquran.

Di antara tafsir Alquran yang menyodorkan pendekatan sastrawi atau
pendekatan penjelasan bahasa dan kemasyarakatan'® adalah Tafsir al-
Maragi™® yang ditulis oleh Ahmad ibn Mustafa al-Maragi. Hal ini dapat
dilihat ketika al-Maragi menafsirkan Surat al-A ‘raf/7:94-95:

138 Muhammad Husain az-Zahabi, At-Tafsir wa al-Mufassirin, juz 1, hal. 267-270.

39 Selain Tafsir al-Maragi, yang termasuk tafsir Alquran dengan pendekatan
sastrawi dan pendekatan penjelasan bahasa dan kemasyarakatan adalah Tafsir al-Manar,
Tafsir F1 Zilal al-Qur’an, dan Tafsir al-Azhar.

140 Tidak seperti kebanyakan ahli tafsir yang menulis judul kitab tafsirnya dengan
Tafsir al-Qur’an al-‘Azim atau Tafsir al-Qur’an al-Hakim atau judul-judul lain yang
menunjukkan kepada makna inilah tafsir Alquran, Ahmad ibn Mustafa al-Maragi memang
menamakan sendiri Kitab tafsirnya dengan Tafsir al-Maragi. Al-Maragi berkata, “sungguh
bahagianya aku berkhidmat kepada bahasa Arab selama setengah abad dengan mempelajari,
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“Dan Kami tidak mengutus seorang nabi pun kepada suatu negeri, (lalu
penduduknya mendustakan nabi itu), melainkan Kami timpakan kepada
penduduknya kesempitan dan penderitaan agar mereka (tunduk dengan)
merendahkan diri. Kemudian Kami ganti penderitaan itu dengan kesenangan
sehingga (keturunan dan harta mereka) bertambah banyak, lalu mereka
berkata, “Sungguh, nenek moyang kami telah merasakan penderitaan dan
kesenangan,” maka Kami timpakan siksaan atas mereka dengan tiba-tiba
tanpa mereka sadari ”.

Al-Maragi menjelaskan beberapa kata untuk memperjelas makna
ayat. la menjelaskan kata al-Qaryah yang berarti sebuah kota atau ibu kota
yang di dalamnya terdapat para pemimpin rakyat dan para pejabatnya, kata
al-Ba’sa’ sebagai kesulitan dan kesukaran seperti peperangan, kekeringan,
dan kefakiran, kata ad-Darra’ dengan sesuatu yang merugikan tubuh
manusia atau penghidupannya, kata al-4khzu biha dengan menghukumnya,
kata tadarru‘ dengan menunjukkan kelemahan dan ketundukan, kata ‘afaw
dengan menjadi banyak.**

Penjelasan kata-kata yang jarang digunakan dalam keseharian
percakapan di atas adalah cara al-Maragi untuk mengantarkan pembacanya
kepada makna global (al-Ma ‘na al-Ijmali) dan penjelasan (al-Idak) yang
akan ditawarkan berikutnya. Terkadang dengan membaca kata-kata yang
telah diterangkan sudah cukup untuk memahamkan sidang pembaca. Makna
global dan penjelasan dapat peneliti katakan sebagai wawasan penafsir yang
ingin dituangkan ke dalam tafsirnya, sehingga bagi pembaca yang sudah
memiliki ilmu-ilmu Islam yang cukup dapat saja mengkritik beberapa bagian
dari wawasan tersebut.

mengajarkannya dan menulis karya ilmiah dengannya dan tentangnya. Aku tekuni bahasa
Arab lewat Alquran, lewat hadis Rasulullah, dan lewat berbagai bentuk syair dan prosanya,
hingga aku merasa sanggup untuk memasang mahkota pengkhidmatanku kepada bahasa ini
dengan menafsirkan ayat-ayat Alquran yang penuh hikmah yang aku beri nama dengan
Tafsir al-Maragi.” Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, Mesir: Maktabah Mustafa
al-Bab1 al-Halabi, 1946, juz 1, hal. 15.

11 Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragt, juz 9, hal. 11.
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Al-Maragi melanjutkan bahwa setelah Allah menyebutkan keadaan
umat-umat sebelumnya bersama dengan rasul-rasul mereka, dimana pada
akhirnya Dia akan memberi kemenangan kepada orang-orang bertakwa dan
kekalahan kepada orang-orang yang membangkang, disini Dia menunjukkan
kepada sunnah-Nya dalam perjalanan umat manusia yaitu penurunan
berbagai musibah, kehidupan sengsara, hingga keadaan yang menyedihkan di
dunia agar mereka tunduk patuh kepada perintah-perintah Allah, mencabut
kekufuran mereka, dan bertaubat dari mendustakan risalah yang dibawa para
rasul. Dalam makna ayat ini terdapat pula peringatan yang keras kepada
orang Quraisy. Demikian makna globalnya.

Selanjutnya al-Maragi menuliskan penjelasan (al-Idah):

Bahwa sesungguhnya sunnah Kami berlaku ketika Kami utus seorang nabi ke
tengah kaumnya lalu mereka mendustakannya maka Kami turunkan berbagai
kesukaran hidup dan musibah agar mereka kembali, tunduk, patuh, dan ikhlas
beribadah kepada Kami. Para ahli akhlak telah menjelaskan bahwa kesukaran hidup
dan musibah dapat mendidik jiwa manusia dan memperbaiki keburukan jiwa
mereka. Jadi, seorang mukmin bisa jadi disibukkan oleh kecukupan hidup sehingga
lupa akan sifat butuhnya kepada Tuhan, maka musibah dan kesukaran itu akan
mengingatkannya. Sementara orang yang kafir nikmat bisa jadi akan mengetahui
nilai sebuah nikmat setelah nikmat tersebut hilang. la pun akan merasakan
keberadaan dan kekuasaan Tuhan ketika mendapatkan musibah dan kesulitan.

Setelah itu Tuhan mengganti kesulitan dengan kesenangan dan kelapangan hidup,
bahkan hingga berlimpah sumber-sumber ekonomi itu yang berdampak langsung
dengan banyaknya anak-anak dan keturunan, seperti kaum Nabi HOd dimana nabi
mereka menyatakan, “Ingatlah ketika Dia menjadikan kamu sebagai khalifah-
khalifah setelah kaum Nuh, dan Dia lebihkan kamu dalam kekuatan tubuh dan
perawakan. Maka ingatlah akan nikmat-nikmat Allah agar kamu beruntung.” Begitu
pula halnya dengan kaum Nabi Shalih dimana nabi mereka mengungkapkan, “Dan
ingatlah ketika Dia menjadikan kamu khalifah-khalifah setelah kaum ‘Ad dan
menempatkan kamu di bumi. Di tempat yang datar kamu dirikan istana-istana dan
di bukit-bukit kamu pahat menjadi rumah-rumah. Maka ingatlah nikmat-nikmat
Allah dan janganlah kamu membuat kerusakan di bumi.”

Sayangnya, mereka malah menyatakan perkataan yang menunjukkan kejahilan akan
maksud dipergantikannya zaman. Bapak, nenek moyang, dan orang-orang terdahulu
pun kadang ditimpa kesulitan dan kadang mendapat kesenangan, di waktu susah
tidak mengkoreksi diri barangkali ini teguran dari Tuhan akan dosa atau kelalaian
yang telah dilakukan, di waktu senang juga tidak merasa bisa jadi itu pemberian
terhadap amal kebaikan yang telah dipersembahkan. Ringkasnya, mereka itu tidak
memahami sunnah kehidupan tentang sebab-sebab datangnya kesulitan dan sebab-
sebab datangnya kesenangan yang telah Dia gariskan, yang telah Dia tunjukkan
dalam sebuah ayat:

&

o fwo 8 T o : rd

{i%: ;"V‘?"L’i:’ G ‘ﬁ}bf-«’ G:-;a}.u L;;:a.;g;&)l ;)l



126

...Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka
mengubah keadaan diri mereka sendiri... (Surat Ar-Ra‘d/13:11).

Dari sana mereka tidaklah mengambil pelajaran ketika diingatkan oleh rasul, akan
tetapi malah berpaling dan membangkang.***

Selain tafsir Alquran yang menyodorkan pendekatan sastrawi atau
pendekatan penjelasan bahasa dan kemasyarakatan, di abad 14 H — 15 H
telah lahir tafsir Alquran yang menghimpun pendekatan ijtihad pemikiran
dan penukilan riwayat. Di antaranya ialah Tafsir at-Tahrir wa at-Tanwir
yang ditulis oleh Muhammad at-Tahir ibn ¢Asyar'*®.'*

Di antara hasil pemikiran yang dituangkan lbnu ‘Asyiir ke dalam
tafsirnya ialah pengetahuannya dalam syair-syair Arab. Ibnu ‘Asyir
menggunakan syair-syair Arab untuk memperjelas beberapa makna kata
dalam Alquran yang menurutnya perlu untuk diperjelas. Sebagai contoh, ia
menjelaskan kata kufur sebagai lawan dari syukur. la mengutip sebuah bait
syair dari ‘Antarah, yaitu:
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Aku tau si ‘Amr itu bukanlah pensyukur nikmat, dan kekufuran itu sebuah
keburukan bagi jiwa si penerima nikmat.'*®

-

Ibnu ‘Asyir juga menjelaskan kata-kata dalam bahasa Arab melalui
ilmu saraf seperti ketika ia mengartikan kata yastabsyiriin dengan berkata

142 Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragt, juz 9, hal. 11-12.

3 Muhammad at-Tahir ibn ‘Asyar lahir di Tunisia pada tahun 1296 H (1879 M).
Memulai pelajaran agamanya di Tunisia dan dengan sangat cepat menyelesaikan seluruh
pelajaran agama seperti bahasa Arab, tafsir Qur’an, hadis dan ilmu-ilmunya, fikih dan usal
fikih, sehingga dalam usianya yang masih muda ia sudah menjadi dosen di universitas
Zaitunah dan ma‘had as-Sadiqi. la pun pernah menjabat sebagai hakim dan anggota
perkumpulan ilmu di Damaskus dan Kairo. la juga sangat produktif dalam menulis yang
mana tulisannya membahas seluruh ilmu syariat. Di antara karya tulis ilmiahnya ialah at-
Tahrir wa at-Tanwir fi Tafsir al-Qur’an, Magqasid asy-Syari‘ah al-Islamiyyah, Usial an-
Nizam al-Ijtima T, al-Waqfu wa Asaruhi fi al-Islam, Usil al-Insya’ wa al-Khitabah, dan an-
Nazar al-Fasth ‘inda Madayiq al-Anzar fi al-Jami‘ as-Sahih. Syaikh Muhammad at-Tahir
ibn ‘Asyiir wafat pada tahun 1393 H (1973 M). Nabil Ahmad Sagr, Manhaj al-Imam at-
Tahir ibn ‘Asyir fi at-Tafsir at-Tahrir wa at-Tanwir, t.tp, ad-Dar al-Misriyyah li an-Nasyr
wa at-Tauzi‘, 2001, hal. 9-11.

% Dapat juga dimasukkan ke dalam tafsir dengan pendekatan yang menghimpun
ijtihad pemikiran dan penukilan riwayat yaitu at-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa asy-
Syari‘ah wa al-Manhaj yang ditulis oleh Wahbah az-Zuhaili.

% Muhammad at-Tahir ibn ‘Asyar, Tafsir at-Tahrir wa at-Tanwir, Tunisia: ad-Dar
at-Tanisiyyah li an-Nasyr, 1984, juz 4, hal. 59.
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bahwa huruf sin dan ¢a’ berfungsi untuk mengungkapkan husil al-Bisyarah
yakni tercapainya kegembiraan sama halnya dengan kalimat istgna Allah
yang berarti tercapainya atau sempurnanya kekayaan Allah.'*® Begitu juga
ketika ia menerjemahkan kata multakzad yang terdapat dalam surat al-
Kahf/18:27, ia menyatakan bahwa multasad adalah ism makan mimi yang
datang menurut ism maf“ul. Multahad artinya adalah makan (tempat) al-
Iltikad, iltikad sendiri bermakna al-Mailu ila al-Janib (condong kepada
tempat bersandar). lltikad datang dalam wazn ifti‘al yang berasal dari
memberat-beratkan diri dalam usaha merapatkan diri kepada sesuatu. Dari
sini diambil pengertian bahwa kata multasad ialah usaha pelarian dari tempat
yang dibenci menuju tempat yang aman dengan sungguh-sungguh dan
bersusah payah. Karena itu makna multakad sering disamakan dengan
malja’, yang maknanya ialah kamu tidak akan menemukan sesuatu dan
seorang pun yang dapat menyelamatkan dari hukuman-Nya.'*’

Selain itu, lbnu ‘Asydr juga menggunakan ilmu nahwu untuk
menjelaskan beberapa ayat Alquran yang kadang disalahpahami oleh banyak
pembaca Quran di zaman kini. Di antaranya ialah Surat an-Nisa’/4:162 yang
berbunyi:
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“Tetapi orang-orang yang ilmunya mendalam di antara mereka, dan orang-
orang yang beriman, mereka beriman kepada (Al-Qur’an) yang diturunkan
kepadamu (Muhammad), dan kepada (kitab-kitab) yang diturunkan
sebelummu, begitu pula mereka yang melaksanakan shalat dan menunaikan
zakat dan beriman kepada Allah dan hari kemudian. Kepada mereka akan
Kami berikan pahala yang besar”.

Dimana banyak pembaca yang bertanya mengapa kalimat wa al-
Mugimin as-Salah dibaca nasb dan bukan raf™?

148 Muhammad at-Tahir ibn ‘Asyir, Tafsir at-Tahrir wa at-Tanwir, juz 4, hal. 166.
¥ Muhammad at-Tahir ibn ‘Asyar, Tafsir at-Tahrir wa at-Tanwir, juz 15, hal. 304.
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Ibnu ‘Asyiir menjawab bahwa di ‘arfkannya kata al-Mugimin dengan
bentuk nasb ini telah tetap dalam mushaf al-Imam.**® Umat Islam di berbagai
daerahnya telah membacanya seperti itu tanpa ada yang mengingkari.
Karenanya, kita menjadi tau bahwa bacaan seperti itu adalah cara bahasa
Arab dalam meng ‘arffkan isim-isim yang menunjukkan sifat-sifat terpuji.
Maka dibolehkan di sebagian kata yang dima tif (digandeng) dalam bentuk
nasb yang menunjukkan makna pengkhususan dan pemujian atau dalam
bentuk raf* yang menunjukkan permulaan untuk diperhatikan. Seperti yang
terjadi dalam Surat al-Bagarah/2:177 yang berbunyi:
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“Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan ke
barat, tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada
Allah, hari akhir, malaikat-malaikat, kitab-kitab, dan nabi-nabi dan
memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat, anak yatim, orang-
orang miskin, orang-orang yang dalam perjalanan (musafir), peminta-minta,
dan untuk memerdekakan hamba sahaya, yang melaksanaan shalat, dan
menunaikan zakat, orang-orang yang menepati janji apabila berjanji, dan
orang yang sabar dalam kemelaratan, penderitaan, dan pada masa
peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar, dan mereka itulah
orang-orang yang bertakwa”.

Dimana kata as-Sabirin dinyatakan dalam ayat ini dalam bentuk nasb
dan bukan raf* yang mengikuti kata al-Miifiin.

148 yaitu mushaf yang ditulis pada kekhilafahan ‘Usman ibn ‘Affan.
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Mengatasi permasalahan di atas, lbnu ‘Asytr berargumen dengan
pernyataan Stbawaih dalam kitabnya yaitu, bab boleh dinasbkan sesuatu yang
diagungkan dan dipuji, jika kamu mau, kamu jadikan ia sifat maka dibaca
dengan mengikuti kata yang sebelumnya, dan jika kamu mau, kamu dapat
memotongnya maka kamu memulai dengannya.” Ini maknanya, kata al-
Mugimin yang berada di Surat an-Nisa’/2:162 dan kata as-Sabirin yang
berada di Surat al-Bagarah/2:177 didahului oleh kata akhussu (Aku
khususkan), atau amda/u (Aku puji), atau ukrimu (Aku muliakan).

Ibnu ‘Asyir juga membawakan syair Arab dari Khirniq yang
diriwayatkan oleh Yunus:
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Sungguh hebat kaumku yaitu mereka yang menjadi

Racun bagi musuh dan penyembelih hewan untuk para tamu
Para penerjun semua kancah pertempuran

Dan orang-orang baik yang mengikat ikat pinggang

Dimana di bait syair ini muncul kata as-Tayyibin dalam bentuk nasb
dan bukan dalam bentuk raf* yakni as-Tayyibiin.**°

Selanjutnya, Ibnu ‘Asyiir menolehkan perhatian pembaca kepada
balagah Alquran. Di antaranya ketika ia membahas tentang keajaiban
pendahuluan dan pengakhiran (at-Tagdim wa at-Ta khir) di dalam Alquran.
Ibnu ¢Asyiir membawakan contoh dalam Surat an-Naba’/78:21-22 yaitu:
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Sesungguhnya (neraka) Jahannam itu (sebagai) tempat mengintai (bagi
penjaga yang mengawasi isi neraka) (21) menjadi tempat kembali bagi
orang-orang yang melampaui batas (22) sampai kepada ayat:

9 Muhammad at-Tahir ibn ‘Asyir, Tafsir at-Tahrir wa at-Tanwir, juz 6, hal. 29.



130

-

i Gl 5 10e 13 s il O

Sungguh, orang-orang bertakwa mendapat kemenangan (31) (yaitu) kebun-
kebun dan buah anggur (32) (Surat An-Naba’/78: 31-32), sampai kepada
ayat:
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Dan gelas-gelas yang penuh (berisi minuman) (34) Di sana mereka tidak
mendengar percakapan yang sia-sia maupun perkataan dusta (35) (Surat
An-Naba’/78: 34-35).

Ibnu ¢Asyir menulis bahwa dimulainya penyebutan neraka Jahannam
dapat menafsirkan kata mafaza yang terdapat di ayat 31 Surat an-Naba’ yaitu
surga, sebab surga adalah tempat kemenangan. Kemudian, kata fika yang
berada di ayat 35 Surat an-Naba’ dapat saja kembali kepada ayat 34 surat an-
Naba’ yang artinya dan gelas-gelas yang penuh (berisi minuman), sehingga
fitha di sini adalah zarf majazr yang bermakna pemakaian atau penyebaban
sehingga maknanya menjadi, mereka tidak mendengar percakapan yang sia-
sia maupun perkataan dusta disebabkan meminum gelas yang berisi khamr.
Kata fiha dapat juga merujuk kepada mafaza yang ditakwilkan sebagai isim
mu’annas yaitu jannah (surga) sehingga ia adalah zarf haqigr yang membuat
ayat 35 Surat an-Naba’ dapat diterjemahkan, mereka tidak mendengar
percakapan yang sia-sia maupun perkataan dusta di surga. Semua makna
yang kami sebutkan di atas tidaklah dapat dicapai jika susunan mana yang
harus didahulukan dan mana yang harus diakhirkan tidak seperti yang berada
di Surat an-Naba’.**°

Ketika berhadapan dengan ayat-ayat hukum, Ibnu ‘Asyiir mengutip
pendapat fuqaha’ empat yaitu Imam Abt Hanifah, Imam Malik, Imam
Syafi‘l, dan Imam Ahmad. Akan tetapi, Ibnu ‘Asylir menggunakan
keilmuannya dalam bidang fikih ini dengan mengunggulkan satu pendapat di
atas pendapat yang lain jika menurut pemikirannya pantas untuk
diunggulkan.™"

150 Muhammad at-Tahir ibn ‘Asyir, Tafsir at-Tahrir wa at-Tanwir, juz 1, hal. 110-
111.
131 Nabil Ahmad Saqr, Manhaj al-Imam at-Tahir ibn ‘Asyir fi at-Tafsir at-Tahrir

wa at-Tanwir, t.tp, ad-Dar al-Misriyyah li an-Nasyr wa at-Tauzi‘, 2001 M, hal. 210.
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Contoh untuk masalah ini adalah ketika ia menafsirkan ayat taharah
yang berada di Surat an-Nisa’ ayat 43, dimana salah satu pembatal wudu jika
kalian lamastum an-Nisa’. la berkata bahwa Imam Syafi‘T menafsirkan
lamastum an-Nisa’ dengan menyentuh kulit wanita, sementara Imam Abu
Hanifah menafsirkannya dengan hubungan badan suami istri. Dalam hal ini,
Ibnu ‘Asyiir menyatakan bahwa penafsiran Abii Hanifah itulah yang lebih
tepat karena dua alasan. Alasan pertama wudu itu diwajibkan karena ada
sesuatu yang keluar secara kebiasaan seperti buang air kecil, buang air besar,
dan buang angin. Sementara hanya persentuhan kulit laki-laki dengan kulit
perempuan, tidak ada yang keluar. Alasan kedua ialah dilihat dari susunan
ayat yang mewajibkan tayammum jika tidak menemukan air, maka ayat itu
menyusun sebab sakit, sebab safar, sebab buang air kecil atau besar yang
merupakan hadas kecil, dan sebab persetubuhan suami istri yang merupakan
hadas besar. Bukan disusun berdasarkan sebab sakit, sebab safar, sebab
buang air kecil atau besar yang merupakan hadas kecil, dan sebab
persentuhan kulit laki-laki dengan kulit perempuan yang merupakan hadas
kecil juga. Lalu dimanakah adanya sebab hadas besarnya yang membuat
seseorang diperbolehkan tayammum sebagai pengganti mandi jika ia tidak
mendapatkan air.**?

Mengenai penukilan riwayat oleh lbnu ‘Asytr ke dalam tafsirnya
sangat banyak, terutama penukilan riwayat sebab-sebab turunnya ayat.
Adapun penukilan riwayat atau hadis yang bukan sebab turun ayat, yang
dicantumkan untuk memperkaya penafsiran ayat tidak banyak, contohnya
dapat dibawakan ketika ia menafsirkan Surat az-Zumar/39:60:
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“Dan pada hari Kiamat engkau akan melihat orang-orang yang berbuat
dusta terhadap Allah, wajahnya menghitam. Bukankah neraka Jahannam itu
tempat tinggal bagi orang yang menyombongkan diri?”

Ibnu ‘Asydr mengutip hadis riwayat Muslim dari ‘Abd Allah ibn
‘Abbas bahwa Rasulullah SAW bersabda:

152 Muhammad at-Tahir ibn ‘Asyir, Tafsir at-Tahrir wa at-Tanwir, juz 5, hal. 67.
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Tidak masuk surga (dengan langsung) orang yang ada di dalam hatinya
sebiji kecil dari kesombongan, dan tidak masuk neraka (selama-lamanya)
orang yang ada di dalam hatinya sebiji kecil dari keimanan.**?

Selain tafsir Alquran dengan pendekatan yang menghimpun
pendekatan ijtihad pemikiran dan penukilan riwayat, di abad 14 — 15 Hijriyah
lahir juga tafsir Quran dengan pendekatan penjelasan Alquran dengan
Alquran yang dipelopori oleh Syaikh Muhammad al-Amin asy-Syinqitt.***
Tafsir ini diberi nama Adwa’ al-Bayan fi Idah al-Qur’an bi al-Qur’an*
Sebuah tafsir yang memfokuskan kepada penafsiran ayat Alquran dengan
ayat Alguran, sehingga keluar sebagai tafsir yang unik yang belum pernah
ditulis oleh para mufassir sebelumnya.

Peneliti ambil contoh ketika ia membicarakan Surat al-Bagarah/2:2:

153 Muhammad at-Tahir ibn ‘Asyiir, Tafsir at-Tahrir wa at-Tanwir, juz 24, hal. 51.

%% Ja adalah Muhammad al-Amin ibn Muhammad al-Mukhtar ibn ‘Abd al-Qadir
ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Nith ibn Muhammad ibn Sayyidi Ahmad ibn al-Mukhtar. la
lahir pada tahun 1325 H di Syingit yang sekarang ini adalah negara Mauritania. Ayahnya
meninggal ketika ia masih kecil, lalu ia tinggal di rumah paman-pamannya dari pihak ibu
hingga menyelesaikan hafalan Quran pada usia 10 tahun di hadapan pamannya bernama
‘Abd Allah ibn Muhammad al-Mukhtar ibn Ibrahim ibn Ahmad Nih. Syaikh Muhammad al-
Amin asy-Syingitt mempelajari ilmu rasm, ilmu tajwid, dan mengambil sanad Quran riwayat
Warsy dan riwayat Qaltin dari anak pamannya bernama Syaikh Muhammad ibn Ahmad ibn
Muhammad al-Mukhtar. Syaikh asy-Syinqiti meneruskan pelajarannya dengan menghafal
ringkasan fikih Maliki yang disusun oleh Syaikh Ibnu ‘Asyir, ilmu nahwu, ilmu sirah
nabawiyyah, dan ilmu-ilmu keislaman yang lainnya. Di antara karya tulis ilmiah Syaikh asy-
Syingitt adalah Man ‘u Jawaz al-Majaz fi al-Munazzal li at-Ta ‘abbud wa al-I jaz, Daf‘u Tham
al-Idtirab ‘an Ayat al-Kitab, Muzakkirah Usil al-Figh ‘ala Raudah an-Nazir, Adab al-Bahs
wa al-Munazarah, dan Adwa’ al-Bayan fi Idah al-Qur’an bi al-Qur’an. Syaikh asy-Syingiti
wafat pada tahun 1393 H di Makkah. ‘Abd ar-Rahman ibn ‘Abd al-‘Aziz as-Sudais, dalam
“Manhaj asy-Syaikh asy-Syinqiti fi Tafsir Ayat al-Ahkam min Adwa’ al-Bayan”, Makkah:
Universitas Umm al-Qura’, 1410, hal. 1-63.

Y5 Tufsir Adwa’ al-Bayan fi Idah al-Qur’an bi al-Qur’an ditulis oleh Syaikh
Muhammad al-Amin asy-Syinqifi sampai akhir surat al-Mujadilah, setelah itu beliau
berpulang ke rahmatullah. Tafsir ini dilanjutkan oleh muridnya bernama Syaikh Atiyyah
Muhammad Salim dari awal surat al-Hasyr sampai akhir surat an-Nas. ‘Abd ar-Rahman ibn
‘Abd al-*Aziz as-Sudais, dalam “Manhaj as-Syaikh asy-Syingiti fi Tafsir Ayat al-Ahkam min
Adwa’ al-Bayan”, Makkah: Universitas Umm al-Qura’, 1410, hal. 128-129.
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“Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka
yang bertakwa”.

Asy-Syinqiti mencatat bahwa di dalam ayat ini Tuhan menyatakan
sesungguhnya Alquran itu petunjuk untuk mereka yang bertakwa. Sehingga
dipahami lewat paham kebalikan (mafhim al-Mukhalafah atau dalil al-
Khitab) bahwa mereka yang tidak bertakwa tidaklah Alquran menjadi
petunjuk. Pemahaman ini dijelaskan langsung oleh Alquran lewat Surat
Fussilat/41:44:
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. “Katakanlah, “Al-Qur’an adalah petunjuk dan penyembuh bagi orang-
orang yang beriman. Dan orang-orang yang tidak beriman pada telinga
mereka ada sumbatan, dan (Al-Qur’an) itu merupakan kegelapan bagi
mereka. Mereka itu (seperti) orang-orang yang dipanggil dari tempat yang
jauh.”

Juga oleh Surat al-Isra’/17:82:
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“Dan Kami turunkan dari Al-Qur’an (sesuatu) yang menjadi penawar dan
rahmat bagi orang yang beriman, sedangkan bagi orang yang zhalim (Al-
Qur’an itu) hanya akan menambah kerugian .

Juga oleh Surat at-Taubah/9:124 dan 125:
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“Dan apabila diturunkan suatu surat, maka di antara mereka (orang-orang
munafik) ada yang berkata, “Siapakah di antara kamu yang bertambah
imannya dengan (turunnya) surat ini?” Adapun orang-orang yang beriman,
maka surat ini menambah imannya, dan mereka merasa gembira. Dan
adapun orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit, maka (dengan
surat itu) akan menambah kekafiran mereka yang telah ada dan mereka akan
mati dalam keadaan kafir”.

Juga oleh Surat al-Ma’idah/5:64:

...Dan (Al-Qur’an) yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu itu pasti akan
menambah kedurhakaan dan kekafiran bagi kebanyakan mereka....

Dan telah diketahui bahwa yang dimaksud petunjuk di dalam ayat-
ayat tadi ialah petunjuk khusus yakni pemberian taufik kepada mengikuti
agama yang benar, bukannya petunjuk umum yakni penerangan akan mana
itu kebenaran.**®

Karena tafsir Adwa’ al-Bayan memfokuskan kepada penafsiran
Alqguran dengan Alquran, maka tidak semua ayat ditafsirkan oleh Syaikh asy-
Syinqiti. Sebab seringkali beberapa ayat sangat jelas mengartikan dirinya
sehingga tidak perlu lagi dicarikan penjelasannya di ayat yang lain. Di awal
surat al-Bagarah contohnya, Syaikh asy-Syingiti menafsirkan ayat 2, ayat 3,
lalu melangkah langsung ke ayat 7.%

Selain menafsirkan Alquran dengan Alquran sebagai fokus penulisan
tafsirnya, Syaikh asy-Syinqiti menguatkan juga penafsirannya dengan hadis-

1% Muhammad al-Amin ibn Muhammad al-Mukhtar al-Jikni asy-Syingiti, Adwa’ al-
Bayan fi Idah al-Qur’an bi al-Qur’an, Jeddah: Dar ‘Alam al-Fawa’id, t.th, juz 1, hal. 55.

7 Muhammad al-Amin ibn Muhammad al-Mukhtar al-Jikni asy-Syinqiti, Adwa’ al-
Bayan fi Idah al-Qur’an bi al-Qur’an, juz 1, hal. 55-59.
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hadis Rasulullah SAW.'® Di antaranya dapat ditemukan ketika ia
menafsirkan awal ayat 85 Surat al-Bagarah yang berbunyi:

s _ 8 _
Kemudian kamu (Bani Israil) membunuh dirimu (sesammamu).... (Surat al-

Bagarah/2:85)

Bahwa yang dimaksud kalimat membunuh dirimu ialah membunuh
saudaramu atau membunuh sesamamu. Makna ini diperjelas oleh ayat-ayat
yang cukup banyak di dalam Alquran, seperti Surat al-Hujurat/49:11:
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...Janganlah salah seorang dari kalian mencela saudaranya....

Juga di sebagian ayat 12 Surat an-Nr:
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. Mengapa orang-orang mukmin dan mukminat tidak berbaik sangka
terhadap saudara mereka.... ( Surat an-Nar/24:12)

Juga di sebagian ayat 54 Surat al-Bagarah:

})91

= (,iwu\ I5E30. ..
.. Bunuhlah dirimu....(Surat al-Bagarah/2:54)

Yang berarti bahwa orang yang tidak melakukan penyembahan terhadap
patung anak sapi membunuh orang yang menyembah patung anak sapi
tersebut. Semua makna ini juga dijelaskan dalam perkataan Rasulullah SAW:

158 Syaikh asy-Syingiti menerangkan bahwa penjelasan dengan sunnah Rasulullah
SAW biasanya ia tampilkan jika penjelasan dengan ayat-ayat Alquran belum menuntaskan
tujuan, maka ia datangkan hadis-hadis Rasulullah itu sebagai penyempurnaan. Muhammad
al-Amin ibn Muhammad al-Mukhtar al-JiknT asy-Syinqitt, Adwa’ al-Bayan fi Idah al-Qur’an
bi al-Qur’an, juz 5, hal. 847.
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Sesungguhnya perumpamaan orang-orang beriman dalam saling mengasihi
dan saling mencintai mereka ialah seperti satu tubuh, jika salah satu
anggotanya mendapat musibah maka anggota-anggota lain di tubuh itu akan
panggil memanggil, tidak bisa tidur dan diserang demam.**°

Senada dengan ini ialah ketika Syinqitt menafsirkan ayat 9 Surat al-
Mukminiin yang berbunyi:

...dan orang-orang yang menjaga shalatnya. (Surat al-Mukminiin/23:9)

dijelaskan olehnya bahwa diantara sifat orang-orang beriman yang beruntung
akan mewarisi surga Firdaus ialah mereka yang menjaga shalat dengan cara
menyempurnakan rukun-rukunnya, syarat-syaratnya, sunnah-sunnahnya, dan
mengerjakannya di waktunya secara berjamaah di masjid. Di mana perintah
untuk menjaga shalat diulang-ulang di beberapa tempat seperti di Surat al-
Bagarah/2:238:
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“Jagalah semua shalat dan shalat wustha (shalat Ashar)...

juga di Surat al-Ma‘arij/70:34:
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“Dan orang-orang yang menjaga shalatnya”

dan di ayat 22 dan 23 dari surat yang sama:

19 Muhammad al-Amin ibn Muhammad al-Mukhtar al-Jikni asy-Syinqiti, Adwa’ al-
Bayan fi Idah al-Qur’an bi al-Qur’an, juz 1, hal. 95.
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“Kecuali orang-orang yang melaksanakan shalat (22) mereka yang setia

tetap melaksanakan shalat (23)”

Dan di saat yang berlainan tidak lupa Tuhan mencela dan mengancam
orang-orang yang tidak menjaga salatnya:
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“Kemudian datanglah setelah mereka, pengganti yang mengabaikan shalat

dan mengikuti syahwat, maka mereka kelak akan tersesat”

Juga di surat al-Ma‘tin/107:4 dan 5:
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“Maka celakalah orang yang shalat (4) (vaitu) orang-orang yang lalai
terhadap shalatnya (5)”

Dan Tuhan mencela orang-orang munafik karena malas dalam
melaksanakan salat:
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...apabila mereka berdiri untuk shalat mereka lakukan dengan malas,
mereka bermaksud ria (ingin dilihat) di hadapan manusia.... (Surat An-
Nisa’/4:142).

Sementara itu dalam Kkitab sahih, telah datang suatu hadis dari lbnu
Mas‘td, dimana ia bertanya kepada Rasulullah SAW, apakah amalan yang
paling dicintai oleh Allah? Rasulullah menjawab:

ey Je sl
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Shalat pada waktunya.*®

Selain itu, Syaikh as-Syingithi memperjelas banyak ayat yang
ditafsirkannya dengan syair-syair Arab. Peneliti bawakan ketika ia
menafsirkan sebagian ayat 22 Surat al-Kahf:
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...Nanti (ada orang yang akan) mengatakan, “(Jumlah mereka) tiga (orang),
vang ke empat adalah anjingnya,” dan (vang lain) mengatakan, “(Jumlah
mereka) lima (orang), yang ke enam adalah anjingnya,” sebagai terkaan
terhadap yang gaib;... (Surat Al-Kahf/18: 22).

la menyatakan bahwa kalimat rajman bi al-Gaib maknanya adalah
qaulan bila ‘ilm (berkata tanpa ilmu), seperti orang yang melempar ke suatu
tempat yang tidak diketahui, hampir bisa dipastikan tidak akan mengenai
sasaran, walaupun tepat sasaran akan tetapi hanyalah kebetulan. Kalimat ini
mirip dengan firman Allah dalam surat Saba’ sebagian ayat 53:
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...Dan mereka mendustakan tentang yang gaib dari tempat yang jauh...
(Surat Saba’/34:53).

Berkata al-Qurtubi bahwa makna ar-Rajmu ialah berkata dengan
dugaan, dikatakan kepada sesuatu yang dikatakan atas dugaan, rujima fih,
marjim, atau murajjam, sebagaimana Zuhair bersyair:

N S SRONRER IS Py 833 ke L Y] O G
Tidaklah peperangan itu kecuali apa yang kamu kenali dan kamu rasakan

la (peperangan) itu bukanlah ucapan yang diduga'®*

180 Nfuhammad al-Amin ibn Muhammad al-Mukhtar al-Jikni asy-Syingiti, Adwa’ al-
Bayan fi Idah al-Qur’an bi al-Qur’an, juz 5, hal. 847.

181 Muhammad al-Amin ibn Muhammad al-Mukhtar al-Jikni asy-Syingiti, Adwa’ al-
Bayan fi Idah al-Qur’an bi al-Qur’an, juz 4, hal. 98.
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Pemilik tafsir Adwa’ al-Bayan juga dikenal sebagai ahli fikih dan usal
fikih. Ketika bertemu dengan ayat-ayat hukum, ia menjelaskan berbagai
pendapat fugaha’ dan mentarjih pendapat yang menurutnya lebih mendekati
kebenaran. Semuanya ia tuangkan berikut dalil-dalilnya menurut ilmu usil
fikih.

Peneliti ambil contoh ketika bertemu dengan ayat 3 surat an-Nar,

yaitu:
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“Pezina laki-laki tidak boleh menikah kecuali dengan pezina perempuan
atau dengan perempuan musyrik, dan pezina perempuan tidak boleh menikah
kecuali dengan pezina laki-laki atau dengan laki-laki musyrik, dan
diharamkan yang demikan itu bagi orang-orang mukmin” (Surat An-
Nur/24:3).

Berkata Syaikh Syingithi bahwa para ulama berbeda pendapat tentang
kata nikah yang tertera di ayat ini. Sekelompok ulama berkata bahwa maksud
nikah di sini adalah persetubuhan atau zina itu sendiri. Adapun sekelompok
ulama yang lain menyatakan bahwa nikah yang dimaksud dalam ayat ialah
akad nikah. Sehingga maknanya menjadi, tidak boleh bagi laki-laki yang
bersih dari zina menikahi wanita pezina, begitu pun sebaliknya. Akan tetapi
pendapat seperti ini dibantah langsung oleh ayat ini juga yaitu dengan
kalimat musyrik dan musyrikah, yaitu, tidak-halalnya laki-laki pezina yang
muslim menikahi wanita musyrikah, seperti jelas keharamannya dibawakan
oleh Surat al-Bagarah/2:221:
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...Dan janganlah kamu nikahi perempuan musyrik sampai mereka beriman...

Begitu pun sebaliknya, seorang wanita pezina yang muslimah tidak halal
dinikahi laki-laki musyrik, karena diharamkan dalam Surat al-Bagarah/2:221

juga:

<
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...Dan janganlah kamu nikahkan orang (laki-laki) musyrik (dengan
perempuan yang beriman) sampai mereka beriman....

Dan juga oleh sebagian ayat 10 surat al-Mumtahanah:
de 2 <
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...Mereka (wanita muslimah) tidak halal bagi orang-orang kafir itu dan
orang-orang kafir itu tidak halal bagi mereka (wanita muslimah).... (Surat
Al-Mumtahanah/60:10).
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Semua ini merupakan garinah bahwa maksud kata nikah yang terdapat di
ayat 3 surat an-Nar tiada lain daripada persetubuhan alias perzinahan, bukan
akad pernikahan. Dikarenakan tidak cocoknya akad pernikahan dengan
penyebutan kata musyrik dan musyrikah. Adapun perkataan yang
menyatakan bahwa kebolehan pernikahan laki-laki pezina dengan wanita
musyrikah dan pernikahan wanita pezina dengan laki-laki musyrik telah
dinasakh maka ini adalah perkataan yang jelas jatuhnya (salahnya). Karena
surat an-Nar adalah madaniyyah, dan tidak ada dalil yang menunjukkan
pernikahan macam di atas dihalalkan di Madinah kemudian dinasakh
(dibatalkan). Nasakh itu memerlukan dalil yang wajib bisa dirujukkan
kepadanya.*®?

Semua komentar tafsiriyyah di atas menunjukkan kefakihan Syaikh
Syinqiti akan ilmu fikih dan usil fikih.

Masih di dalam satu pembahasan, yaitu ketika Syaikh Syinqiti
mempercabang tafsir surat an-Nar ayat 3, peneliti mendapatkan data bahwa
Syaikh Syinqiti juga mendalami ilmu hadis dan periwayatannya. la
menyatakan bahwa para ulama berbeda pendapat tentang bolehnya
pernikahan laki-laki yang bersih dari zina dengan perempuan pezina begitu
pun sebaliknya antara perempuan yang bersih dari zina dengan laki-laki
pezina. Sekelompok ulama di antara mereka yaitu tiga imam mazhab
berpendapat bolehnya menikah dengan pezina. Boleh tetapi diiringi dengan
makrith tanzihi menurut pendapat Imam Malik dan para sahabatnya serta
yang sepakat dengan mereka. Mereka berdalil memakai ayat yang terdapat di
Surat an-Nisa’:

182 Muhammad al-Amin ibn Muhammad al-Mukhtar al-Jikni asy-Syingiti, Adwa’ al-

Bayan fi Idah al-Qur’an bi al-Qur’an, juz 6, hal. 80-81.
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...Dan dihalalkan bagimu selain perempuan-perempuan itu'®®.... (Surat An-
Nisa’/4:24).

Ayat ini umum meliputi wanita pezina dan wanita yang bersih dari
zina. Begitu juga ayat yang terdapat di Surat an-Niir:

2 T 155803

...Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu...
(Surat An-Nur/24:32).

Ayat ini pun umum bagi mereka yang bersih dari zina maupun yang
berzina.

Mereka juga berdalil dengan hadis Ibnu ‘Abbas RA, bahwa seorang
laki-laki mendatangi Nabi SAW seraya berkata, “sesungguhnya istriku tidak
menolak tangan (orang lain) yang menyentuhnya,” Nabi menjawab,
“asingkan dia,” Laki-laki itu berkata lagi, “aku takut jiwaku mengikutinya,”
Nabi menjawab lagi, “Kalau begitu bersenang-senanglah dengannya.”164

Selain tafsir bi al-Ma’stir dan tafsir bi ar-Ra’y sebagai perwakilan
tafsir dengan riwayat dan tafsir dengan akal, perlu juga dimasukkan
perwakilan dari hati, yaitu tafsir IsyarT.

Muhammad ‘Abd al-‘Azim az-Zarqani memberikan definisi bahwa
tafsir Isyari adalah mentakwilkan Alquran bukan dengan lahir ayatnya
melainkan dengan isyarat tersembunyi yang ada pada diri ahli-ahli
tasawuf.®°

Sementara itu, Nur ad-Din ‘Itr menuliskan syarat-Syarat yang harus
ada dalam tafsir Isyari. Pertama, tafsiran itu harus ada buktinya dari dalil-
dalil syariat. Mungkin yang dimaksud adalah didukung oleh ayat lain dalam
Alguran atau didukung oleh suatu hadis Nabi. Kedua, tafsiran itu harus sesuai

193 yakni selain perempuan-perempuan yang telah diharamkan menikahi mereka
sesuai yang tertera di ayat sebelumnya.

184 Muhammad al-Amin ibn Muhammad al-Mukhtar al-Jikni asy-Syingiti, Adwa’ al-
Bayan fi Idah al-Qur’an bi al-Qur’an, juz 6, hal. 81.

185 Muhammad ‘Abd al-‘Azim az-Zarqani, Mandhil al-‘Irfan fi ‘Ulim al-Qur’an,
Beirat: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1995, juz 1, hal. 66.
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dengan bahasa Arab, sebab Alquran itu diturunkan dengan bahasa Arab maka
pemahamannya tidak boleh keluar dari bahasa tersebut. Dia berfirman:
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7o — “wZ o
S \)9’“3‘1"‘

Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al-Quran dengan berbahasa
Arab, agar kamu memahaminya (Surat Yasuf/12:2). Ketiga, tafsiran itu tidak
bertentangan dengan akal sehat. Keempat, tafsiran Isyart tidak boleh diklaim
sebagai tafsiran yang benar-benar dimaksudkan oleh Tuhan dengan
mengabaikan tafsiran secara lahirnya.'®®
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Di antara kitab tafsir Isyari yang dapat memenuhi syarat-syarat di atas
ialah Tafsir al-Qur’an al-‘Azim oleh Sahl at-Tustari.'®’

Dalam kitab tafsir ini, Sahl menafsirkan ayat-ayat Alquran dengan
makna batin yang tidak menyimpang. la bahkan menafsirkan huruf-huruf
hijaiyah yang berada di awal-awal surat. Sesuatu yang tidak ditafsirkan oleh
banyak ahli tafsir yang berhaluan bi al-Ma’str dan bi ar-Ra’y. Ia berkata
bahwa makna Alif Lam Mim ialah Allahu lutfuhii gadim wa majduhi ‘azim
(Allah itu kelembutan-Nya sejak dahulu dan kemuliaan-Nya agung).*®® Atau,
Alif Lam Mim itu Alif adalah Allah, Lam ialah al-‘Abd (hamba), dan Mim
adalah Muhammad SAW.'®® Jadi, agar hamba dapat sampai kepada Allah
maka ia harus melalui perantaraan Nabi Muhammad SAW. Hanya yang
menjadi pertanyaan serius peneliti, mengapa perantara berada di akhir?
Bukan di tengah-tengah? Seharusnya Muhammad SAW sebagai perantara
berada di posisi tengah-tengah, bukan di akhir.

Dalam menafsirkan ayat 3 surat al-Bagarah yang berbunyi:

186 Nir ad-Din ‘Itr, ‘Uliam al-Qur’an al-Karim, Damaskus: Matba‘ah as-Sabah,
1993, hal. 98-99.

197 [a adalah Sahl ibn ‘Abd Allah ibn Yanus ibn ‘Tsa ibn ‘Abd Allah ibn Rafi* at-
TustarT, Abi Muhammad. Ia lahir tahun 200 H/815 M dan wafat tahun 283 H/896 M.
Menuntut ilmu dari pamannya dari pihak ibu, bernama Muhammad ibn Siwar dan pernah
melihat ahli tasawuf bernama Zi an-Niin al-MisrT di Makkah. Disamping sufi, at-TustarT
adalah seorang ahli ilmu kalam dan ilmu matematika. Sahl ibn ‘Abd Allah ibn Ytnus ibn
‘Tsa ibn ‘Abd Allah ibn Rafi® at-Tustari, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, al-‘Atabah: Dar al-
Haram li at-Turas, 2004, hal. 67.

1% Sahl ibn ‘Abd Allah ibn Yinus ibn “Tsa ibn ‘Abd Allah ibn Rafi‘ at-Tustarf,
Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim, hal. 87.

19 Sahl ibn ‘Abd Allah ibn Yinus ibn ‘Isa ibn ‘Abd Allah ibn Rafi‘ at-Tustarf,
Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim, hal. 88.
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dan menafkahkan sebahagian rezki yang Kami anugerahkan kepada mereka
(Surat al-Bagarah/2:3), Sahl menjelaskan bahwa orang-orang bertakwa yang
telah dianugerahi Tuhan perasaan merasa diawasi oleh-Nya (muraqabah),
mereka itu pasti dengan sendirinya memilih harta yang Dia ridai untuk
diinfakkan, dan mereka tak akan memilih harta yang tidak Dia ridai.'”® Di
ayat ini Sahl dengan kekhasan sufismenya menegaskan pentingnya berhati
bersih sebelum berinfak. Sehingga hati yang bersih itu menjadi pendorong
bagi tangannya untuk mencari penghasilan halal lalu berinfak dari
pendapatan yang halal itu.

Begitu juga ketika ia menafsirkan ayat 30 surat al-Bagarah, yaitu:
2 ls 2T 3 Uele GGl 85 6 3

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya
aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." (Surat al-
Bagarah/2:30), Sahl tidak menjadikan setan/Iblis sebagai musuh utama Adam
sebagaimana yang jelas terbaca dalam ayat-ayat selanjutnya. la justru
menetapkan hawa nafsu sebagai musuh utama Adam. la menyatakan bahwa
Allah memberitau Adam setelah penciptaannya, bahwa musuh utamanya
adalah hawa nafsu yang selalu memerintah kepada perbuatan buruk. Tuhan
memberitaunya juga bahwa cara termudah untuk menaklukkan hawa nafsu
ialah dengan selalu mengatakan dalam hati bahwa dirinya dua puluh empat
selalu butuh kepada Tuhannya. Jika dirinya menginginkan perbuatan baik,
segera katakan dalam hati, “Ya Allah, bantulah aku.” Jika dirinya ingin
melakukan maksiat, segera bisikkan dalam hati, “Ya Allah, lindungilah aku.”
Jika dirinya ingin mencicipi kenikmatan, katakan dalam hati, “Ya Allah,
ilhamkan aku untuk bersyukur.” Jika dirinya ditimpa musibah, katakan dalam
hati, “Ya Allah, berikan aku kesabaran.”'"* Menjadikan musuh utama
manusia adalah hawa nafsunya adalah ciri khas utama dari para ahli tasawuf.

Menjadi kritikan dari peneliti adalah ketika Sahl at-Tustart
menafsirkan ayat-ayat yang menjelaskan perang di jalan Allah. Dalam
menafsirkan Surat at-Taubah ayat 73 yang berbunyi:

10 Sahl ibn ‘Abd Allah ibn Yinus ibn ‘Isa ibn ‘Abd Allah ibn Rafi® at-Tustari,
Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim, hal. 89.

1 Sahl ibn ‘Abd Allah ibn Yinus ibn ‘Isa ibn ‘Abd Allah ibn Rafi¢ at-Tustari,
Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim, hal. 91.
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Hai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang
munafik itu, dan bersikap keraslah terhadap mereka, tempat mereka ialah
Jahannam, dan itu adalah tempat kembali yang seburuk-buruknya. (Surat at-
Taubah/9:73), Sahl at-TustarT menafsirkannya dengan, “berjihadlah melawan
hawa nafsumu wahai Muhammad dengan ‘pedang’ selalu menentang
keinginan-keinginan nafsumu, membawanya kepada penyesalan demi
penyesalan telah berbuat salah atau kelalaian, menjalankannya di tempat-
tempat yang menakutkan, semoga dengan itu semua engkau dapat
mengembalikan nafsumu kepada taubat.”'’* Ayat di atas sangat jelas secara
lahirnya memerintahkan Nabi Muhammad untuk mengangkat senjata demi
melawan orang-orang kafir yang memikul senjata untuk membunuh orang-
orang Islam, sebab Surat at-Taubah sedang membicarakan perang Tabuk.
Ayat di atas juga menyebut kata ‘al-Kuffar’/orang-orang kafir sebagai lawan
jihadnya Rasulullah, bukan hawa nafsu, maka dari mana datangnya hawa
nafsu di dalam penafsiran di atas? Terdapat ayat yang menyatakan langsung
adanya jihad melawan hawa nafsu, seperti:

-
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Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan
menahan diri dari keinginan hawa nafsunya, maka sesungguhnya surgalah
tempat tinggal(nya) (Surat an-Nazi‘at/79:40-41).

Selain Tafsir at-Tustari, Lata’if al-Isyarat karya ‘Abd al-Karim ibn
Hawazin ibn ‘Abd al-Malik al-Qusyairi,'”® atau biasa disebut Tafsir al-
Qusyairt, termasuk ke dalam tafsir isyari.

72 Sahl ibn ‘Abd Allah ibn Yinus ibn ‘Tsd ibn ‘Abd Allah ibn Rafi‘ at-Tustard,
Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim, hal. 159.

1% 1a adalah ‘Abd al-Karim ibn Hawazin ibn ‘Abd al-Malik ibn Talhah ibn
Muhammad al-Istiwa’1 al-QusyairT an-Naisabiiri asy-Syafi‘i, Aba al-Qasim. la lahir tahun
376 H dan wafat pada tahun 465 H. Berkata ‘Abd al-Gafir an-Naisabtr1 bahwa al-Qusyairt
adalah seorang ahli fikih, ahli ilmu kalam, ahli ilmu ustl al-Figh, mufassir, sastrawan, dan
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Dalam Tafsir al-Qusyairi, penulisnya seringkali menggabungkan
makna lahir dan makna batin, yang menurut peneliti, disinilah letak
keunggulan tafsirnya. Al-Qusyairi seakan ingin menegaskan bahwa isyarat-
isyarat tafsir yang ia kemukakan datang setelah ia menafsirkan ayat-ayat
Alquran secara lahirnya. la ingin memberikan masukan kepada para pembaca
untuk menggabungkan kedua model tafsir, tafsir secara lahir dan tafsir secara
batin atau isyarat.

Sebagai contoh, dalam ayat 2 Surat al-Bagarah:
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Kitab (Al-Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka
yang bertagwa (Surat al-Bagarah/2:2), al-Qusyairi menafsirkan kata al-Kitab
di situ adalah Alquran, atau takdir yang ditulis tentang orang-orang yang
berbahagia di akhirat dan orang-orang yang sengsara di akhirat, atau hati
hamba-hamba-Nya yang telah Dia tulis di dalamnya keimanan dan makrifat,
kecintaan dan keihsanan.™

Penafsiran kata al-Kitab dengan Alquran adalah penafsiran secara
lahir. Sedangkan penafsiran kata al-Kitab dengan takdir atau hati hamba ialah
penafsiran secara isyarat atau batin.

Contoh semisal, dalam ayat 3 Surat al-Bagarah:
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dan menafkahkan sebahagian rezeki yang Kami anugerahkan kepada
mereka. (Surat al-Bagarah/2:3), al-QusyairT menafsirkan bahwa menurut para
ahli tafsir, orang-orang yang bertakwa itu menginfakkan harta mereka di
jalan yang disunnahkan agama seperti sedekah sunnah dan di jalan yang
diwajibkan agama seperti zakat. Ini adalah tafsir ayat secara lahir. Adapun
tafsirnya secara isyarat adalah bahwa orang-orang bertakwa itu
menginfakkan hati mereka untuk selalu menyaksikan ketuhanan, kehebatan,

ahli ilmu nahwu. Di antara karya tulisnya, menurut penuturan Isma‘il Basya al-Bagdadi,
vaitu: Arba ‘an fi al-Hadis, Istifadah al-Muradat, at-Taisir fi ‘Ilm at-Tafsir, al-Fusial fi al-
Usil, Nahw al-Qulib, Hayah al-Arwah wa ad-Dalil ila Tarig as-Salah, dan Lata’if al-
Isyarat ft Tafsir al-Qur’an. ‘Abd al-Karim ibn Hawazin ibn ‘Abd al-Malik al-Qusyairi an-
Naisaburi asy-Syafi‘i, Tafsir al-Qusyairi, Beirat: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2007, hal. 3-4.

174 <Abd al-Karim ibn Hawazin ibn ‘Abd al-Malik al-Qusyairi an-Naisabari asy-
Syafi‘1, Tafsir al-Qusyairt, hal. 17-18.
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dan keagungan Allah.” Ini adalah tafsir isyarat yang sangat baik, hanya saja,
di awal kalimatnya, al-Qusyairi mendefinisikan rezeki sebagai apa-apa yang
dimungkinkan oleh manusia untuk diambil manfaatnya oleh diri sendiri dan
oleh orang lain.*”® Definisi ini menurut peneliti memberikan kesan perujukan
kepada materi. Adapun hati yang selalu menyaksikan keagungan Tuhan
bukan materi yang dapat dimanfaatkan oleh orang-orang.

Seperti kebiasaan tafsir isyari, penulisnya seringkali menjadikan
perang melawan hawa nafsu sebagai perang terbesar sampai terkesan
meninggalkan perang mengangkat senjata dalam melawan musuh di medan
perang, tak terkecuali al-QusyairT dalam Lata 'if al-Isyaratnya. Peneliti ambil
contoh dalam ayat 5 Surat at-Taubah:
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.- maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu dimana saja kamu jumpai
mereka, tangkaplah mereka, kepunglah mereka, dan intailah ditempat
pengintaian ... (Surat at-Taubah/9:5), al-Qusyairi menjadikan ayat ini
sebagai perintah untuk melawan hawa nafsu, sebab ia adalah musuh
terdahsyat yang berada di depan mata. Cara melawan hawa nafsu adalah
dengan mengerahkan segala taktik, latihan, dan strategi untuk menyempitkan
dan mendesaknya. Mengeluarkan segala kemampuan untuk menjalankan
segala perintah Tuhan dengan jujur. Jangan sampai turun kepada keringanan-
keringanan (sahat ar-Rukhas) dan berbagai penakwilan, dan selalu
mengambil ibadah-ibadah yang berat di segala keadaan.*’’

Termasuk ke dalam contoh semisal yaitu dalam ayat 20 Surat at-
Taubah:

15 <Abd al-Karim ibn Hawazin ibn ‘Abd al-Malik al-Qusyairi an-Naisabari asy-
Syafi‘1, Tafsir al-Qusyairt, hal. 19-20.

176 <Abd al-Karim ibn Hawazin ibn ‘Abd al-Malik al-Qusyairi an-Naisabari asy-
Syafi‘1, Tafsir al-Qusyairt, hal. 19.

17 <Abd al-Karim ibn Hawazin ibn ‘Abd al-Malik al-Qusyairi an-Naisabari asy-
Syafi‘1, Tafsir al-Qusyairt, hal. 408.
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Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah
dengan harta benda dan diri mereka, adalah lebih tinggi derajatnya di sisi
Allah; dan itulah orang-orang yang mendapat kemenangan. (Surat at-
Taubah/9:20). Di sini al-Qusyairi sama seckali tidak membahas tentang
keutamaan berjihad melawan orang-orang kafir di medan pertempuran,
padahal ayatnya sangat jelas menyatakan sifat orang beriman yang rela
menginfakkan hartanya dan mempersembahkan dirinya kepada Allah, sebuah
pernyataan yang hanya muncul untuk suasana perang di jalan Allah. la hanya
menyebutkan keutamaan hati yang selalu mengutamakan kebenaran dan tidak
menoleh sedikitpun kepada kesenangan dunia. Hati seperti inilah yang ia
sebut sebagai hati yang berjihad.'"®

Seperti halnya para sufi yang menulis tafsir isyari, al-QusyairT begitu
mementingkan pembersihan hati sampai-sampai terkesan bahwa cara
membersihkan hati itu dengan meninggalkan kenikmatan dunia, walaupun
masih dalam batas halal dan wajar. Hal ini dapat terlihat dalam menafsirkan
ayat 32 Surat al-A‘raf:

ol o djj‘wv—éub coala) £ T AT 5 o 8

38 ¥l Sk G 3l i aalle BT spadl g 1,50

Katakanlah: ""Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah
dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang
mengharamkan) rezeki yang baik?" Katakanlah: "Semuanya itu (disediakan)
bagi orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia, khusus (untuk
mereka saja) di hari kiamat." Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu
bagi orang-orang yang mengetahui. (Surat al-A‘raf/7:32). Di sini al-Qusyairi
tidak menafsirkan ayat secara lahirnya terlebih dahulu sebagaimana
kebiasaannya. la langsung membawakan tafsir isyarinya dengan menyatakan

178 <Abd al-Karim ibn Hawazin ibn ‘Abd al-Malik al-Qusyairi an-Naisabari asy-
Syafi‘i, Tafsir al-Qusyairt, hal. 413.
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bahwa perhiasan para ahli ibadah adalah bekas-bekas taufik dari Tuhannya
dan kebagusan dalam beribadah, perhiasan orang yang telah menemukan
Tuhan adalah cahaya kebenaran, dan perhiasan orang yang menuju Tuhan
adalah meninggalkan kebiasaan.'”

Kesimpulannya, tafsir isyari yang telah memenuhi syarat sangat
bagus dibaca untuk mensucikan hati, memperbaiki akhlak, dan memperhalus
budi pekerti. Salah satu tugas utama Nabi Muhammad SAW diutus oleh
Allah adalah untuk mensucikan jiwa manusia. Hanya yang perlu diwaspadai
dari tafsir isyarT ini adalah pemahaman menyatunya hamba dengan Tuhan
sebagai paham yang dapat merusak akidah, pemahaman akan tidak
pentingnya berjihad memanggul senjata melawan orang kafir di medan
perang padahal ini diwajibkan oleh Allah, dan pemahaman meninggalkan
barang-barang yang halal yang telah dibolehkan oleh Allah.

D. Tinjauan Umum dan Diskursus Corak Sejarah Islam Dalam

Menafsirkan Alguran

Mengingat luasnya lingkup sejarah Islam, maka dalam penelitian ini,
peneliti membatasi sejarah Islam dari sejak zaman khalifah Aba Bakr as-
Siddiq hingga sejarah Islam di masa Hamka menulis Tafsir al-Azhar. Peneliti
tidak memasukkan Sirah Nabawiyyah ke dalam penelitian ini karena
mengikuti sebagian penulis yang menyatakan bahwa sejarah Islam dimulai
dari zaman kekhilafahan Abtu Bakr as-Siddiq. Adapun sejarah Islam yang
terjadi dengan Rasulullah SAW sebagai pelaku utamanya maka dinamakan
dengan Sirah Nabawiyyah. Cukup banyak ulama Islam yang mengkhususkan
penulisan Sirah Nabawiyyah dan memisahkannya dari sejarah umat Islam
secara umum.

Di antara kitab yang memisahkan Sirah Nabawiyyah dari sejarah
umat Islam adalah Muhammad ibn Sa‘d ibn Mani‘ dalam kitab as-7Tabaqat
al-Kabir, Ahmad ibn Yahya ibn Jabir al-Bagdadi al-Balazuri dalam kitab
Ansab al-Asyraf, Muhammad ibn Jarir at-TabarT dalam kitab Tarikh ar-Rusul
wa al-Mulitk, Tonu ‘Asakir dalam kitab Tarikh Dimasyq, al-Hafiz az-Zahabi
dalam Tarikh al-Islam, dan lbnu Kasir dalam kitab al-Bidayah wa an-

19 <Abd al-Karim ibn Hawazin ibn ‘Abd al-Malik al-Qusyairi an-Naisabari asy-
Syafi‘i, Tafsir al-Qusyairt, hal. 331-332.
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Nihayah. Semua penulis kitab-kitab ini mengkhususkan Sirah Nabawiyyah
dalam Kkarya tulis mereka, terutama di awal pembahasan dari kitab mereka.*®

Jika dimasukkan Sirah Nabawiyyah ke dalam tema corak sejarah
Islam dalam menafsirkan Alquran, hampir seluruh kitab tafsir menjadi masuk
ke dalam tema pembahasan. Sebab cukup banyak ayat-ayat Alquran yang
menjelaskan perjuangan dakwah Nabi Muhammad SAW, seperti yang
banyak ditemukan dalam surat al-An‘am, surat Yinus, surat al-Isra, dan
surat-surat makiyah lainnya. Cukup banyak pula ayat-ayat Alguran yang
menerangkan perjuangan jihad Rasulullah SAW, seperti yang dapat
ditemukan dalam surat Ali ‘Imran yang menjelaskan perang Uhud dan
berbagai pelajaran berharga dari sana yang harus diambil oleh setiap muslim.
Juga surat al-Anfal yang mengetengahkan perang Badr, surat al-Ahzab yang
menceritakan perang Khandaq atau perang Ahzab, surat at-Taubah yang
menjelaskan perang Tabiik, surat al-Hasyr tentang perang pengusiran Bani
Nadir salah satu kabilah Yahudi yang melanggar perjanjian damai dengan
kaum muslimin, hingga surat al-Fath dan surat an-Nasr yang menjelaskan
pembukaan kota Makkah. Ketika melewati ayat-ayat di atas, semua penafsir
Alquran hampir dapat dipastikan akan mencantumkan berita-berita sejarah
yang sekarang sering disebut dengan Sirah Nabawiyyah.

Tafsir al-Manar yang ditulis oleh Muhammad ‘Abduh’® dan Rasyid
Rida termasuk tafsir yang memulai corak sejarah Islam dalam

180 Muhammad YustT Salamah, Masadir as-Strah an-Nabawiyyah, Kairo: Dar an-
Nadwah, 2010, hal.151-152.

181 Muhammad ‘Abduh lahir di Mesir pada tahun 1266 H/1849 M. Di usianya ke
empat belas, ia dikirim orang tuanya untuk mempelajari ilmu tajwid, ilmu nahwu, dan ilmu
fikih. Di usianya ke dua puluh tahun, ia menikah. la bertemu dengan seorang guru yang
dikagumi yang masih merupakan kerabat ayahnya, bernama Darwisy Khidr, seorang alim
yang hafal Quran, hafal kitab Muwatta’ Imam Malik, dan beberapa kitab hadis lainnya.
Melalui Darwisy Khidr ini, Muhammad ‘Abduh bersemangat untuk mempelajari berbagai
kitab secara mandiri dan memusatkan pemahaman pada isi kitab yang dibacanya itu. Pada
tahun 1282 H/1866 M ia berangkat ke Universitas al-Azhar untuk meneruskan pelajaran
selama kurang lebih sepuluh tahun. Pada tahun 1293 H/1877 M ia menempuh ujian untuk
mencapai gelar syahadah al-‘Alimiyyah dan ia berhasil memperolehnya. Salah satu peristiwa
penting yang terjadi di rentang masa belajarnya di al-Azhar ialah pertemuannya dengan
Jamal ad-Din al-Afgani yang datang ke Mesir pada tahun 1286 H/1870 M. Jamal ad-Din al-
Afgani membuat Muhammad ‘Abduh senang mempelajari ilmu matematika, etika, politik,
sejarah dan filsafat. Setelah kelulusannya di al-Azhar, Muhammad ‘Abduh mengajar di al-
Azhar, di Dar al-‘Ulam, dan di rumahnya sendiri. Majelis pengajarannya dihadiri banyak
mahasiswa. Selain mengajar ilmu-ilmu agama, ia mengajarkan logika, teologi, filsafat,
sejarah, dan politik. Muhammad ‘Abduh juga dikenal sebagai penulis yang rajin
mengirimkan berbagai artikel untuk surat-surat kabar Mesir. Surat kabar al-4aram dihiasi
oleh hasil tulisan Muhammad ‘Abduh. Bersama gurunya, Jamal ad-Din al-Afgani, ia
menerbitkan majalah al-‘Urwah al-Wusqa yang perhatiannya difokuskan untuk
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penyuguhannya. Sebagai tafsir yang memperkenalkan dirinya penghimpun
riwayat-riwayat yang sahih dan pandangan akal yang tegas, yang
menjelaskan hikmah-hikmah syariat, serta hukum Allah yang berlaku
(sunnahAllah) terhadap manusia, yang menjelaskan fungsi Alquran sebagai
petunjuk kehidupan manusia di setiap waktu dan tempat, serta
membandingkan antara petunjuknya dengan keadaan kaum muslimin dewasa
ini yang telah berpaling dari petunjuk itu, serta membandingkan pula dengan
keadaan para salaf (leluhur) yang berpegang teguh dengan hidayah Alquran,
maka pemberian corak sejarah Islam dapat dilihat dalam Tafsir al-Manar ini.

Sebagai guru, Jamal ad-Din al-Afgani menanamkan gagasan-gagasan
perbaikan masyarakat kepada sahabat dan muridnya, Syaikh Muhammad
‘Abduh. Muhammad ‘Abduh lalu menyampaikan gagasan-gagasan perbaikan
ke dalam penafsiran ayat-ayat Alquran yang diterima oleh Syaikh Rasyid
Rida. Rasyid Rida meringkas penjelasan-penjelasan Syaikh Muhammad
‘Abduh dan memuatnya dalam majalah al-Manar yang dipimpinnya itu
dengan judul Tafsir al-Qur’an al-Hakim. Syaikh Muhammad ‘Abduh sempat
menyampaikan kuliah tafsirnya dari Surat al-Fatihah sampai dengan Surat
an-Nisa’ ayat 125. Kemudian Rasyid Rida melanjutkan tafsir Surat an-Nisa’
ayat 126 dengan mengikuti metode yang digunakan oleh Muhammad ‘Abduh
Sampali82dengan Surat Yisuf ayat 52, dimana setelah itu beliau meninggal
dunia.

Penulis Tafsir al-Manar seringkali mengutip berita-berita sejarah
untuk menguatkan penafsirannya. Sebagai contoh ketika menafsirkan Surat
al-Anfal/8:65-66:

membangkitkan semangat umat Islam dalam melawan penjajahan Barat. Pada tahun 1885 M
ia menetap di Beirat dan memberikan pelajaran tafsir Alquran di dua masjid yang berada di
sana. Menurut ‘Usman Amin, Muhammad ‘Abduh menafsirkan Alquran sesuai dengan
ijtihadnya. la membaca langsung mushaf Alquran lalu menyampaikan apa yang dilimpahkan
Allah ke dalam hatinya. Beberapa usaha penting yang dilakukan oleh Muhammad ‘Abduh
adalah reformasi sistem pendidikan di Universitas al-Azhar menjadi lebih ketat dan lebih
modern, penguatan dan pembudayaan berbahasa Arab yang benar dan baik di berbagai
instansi pemerintahan dan media surat kabar dan majalah, dan peletakan dasar penafsiran
Alguran yang memiliki pendekatan akal yang nantinya diteruskan oleh Rasyid Rida.
Muhammad ‘Abduh wafat di Iskandariyyah pada tahun 1905 M. Rif'at Syauqgi Nawawi,
Rasionalitas Tafsir Muhammad Abduh Kajian Masalah Akidah dan Ibadat, Jakarta: Penerbit
Paramadina, 2002, hal. 19-40.

182 Quraish Shihab, Studi Kritis Tafsir al-Manar, Bandung: Pustaka Hidayah, 1994,
hal. 67-68.
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Hai Nabi, Kobarkanlah semangat Para mukmin untuk berperang. jika ada
dua puluh orang yang sabar diantaramu, niscaya mereka akan dapat
mengalahkan dua ratus orang musuh. dan jika ada seratus orang yang sabar
diantaramu, niscaya mereka akan dapat mengalahkan seribu dari pada
orang kafir, disebabkan orang-orang kafir itu kaum yang tidak mengerti.(65)
Sekarang Allah telah meringankan kepadamu dan Dia telah mengetahui
bahwa padamu ada kelemahan. Maka jika ada diantaramu seratus orang
yang sabar, niscaya mereka akan dapat mengalahkan dua ratus orang kafir;
dan jika diantaramu ada seribu orang (yang sabar), niscaya mereka akan
dapat mengalahkan dua ribu orang, dengan seizin Allah. dan Allah beserta
orang-orang yang sabar.(66)

yang membicarakan tentang kekuatan pasukan mujahidin  yang
dilipatgandakan oleh Allah, ia menulis tentang sebuah pertempuran dimana
pasukan besar dikerahkan oleh Heraklius dari bangsa Romawi, Syam, Jazirah
Arab, dan Armenia untuk melawan bangsa Arab berjumlah hingga mencapai
200.000 tentara dengan penambahan personil di beberapa sesi pertempuran,
sementara itu jumlah tentara Islam berjumlah 24.000 orang, dan ketika
selesai pertempuran, terhitung jumlah yang tewas dari pasukan Romawi ialah
70.000 tentara.'®®

Ini adalah salah satu contoh bagaimana Rasyid Rida mencantumkan
berita sejarah Islam dalam tafsirnya. Hemat peneliti, ia merujuk ke perang
Yarmik yang terjadi pada Jumadilakhir 13 H/634 M. Perang Yarmiuk terjadi
antara pasukan Islam yang dipimpin oleh Khalid ibn al-Walid dengan dibantu
oleh Abii ‘Ubaidah ibn al-Jarrah, ‘Amr ibn al-‘As, Yazid ibn Abi Sufyan, dan

183 Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Manar, Beirut: Dar Thya at-Turas al-‘Arabi,
t.th, juz 10, hal. 71-72.
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‘Ikrimah ibn Ab1 Jahl, sedangkan pasukan Romawi dipimpin oleh Theodorus
dengan dibantu oleh Gregory dan Vahan. Perang yang dimenangkan oleh
pasukan Islam ini mengakhiri eksistensi Romawi di negeri Syam.

Dengan penyajian data sejarah seperti ini, penafsirannya akan Surat
al-Anfal/8:65-66 menjadi lebih meyakinkan pembaca.

Begitu juga ketika menafsirkan Surat al-Anfal/8:45:
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Hai orang-orang yang beriman. apabila kamu memerangi pasukan (musuh),
Maka berteguh hatilah kamu dan sebutlah (nama) Allah sebanyak-banyaknya
agar kamu beruntung.

yang menjelaskan tentang kekuatan zikir atau mengingat dan menyebut nama
Allah dalam membawa kemenangan di medan perang, Rasyid Rida menulis:

Dapat dipastikan bahwa di antara sebab kemenangan tentara Bulgaria'®* atas tentara

Turki di perang Balkan yang terkenal itu adalah tidak dilakukannya azan dan salat
oleh para panglima perang tentara Turki dan dipaksakannya hal ini kepada seluruh
tentara Turki dan sebagai gantinya dinyanyikan dan disebarkan propaganda
membela negara, membela kehormatan negara, dan berperang atas nama negara.
Maka menjelang perang Balkan berikutnya,'® para panglima tentara Turki
memerintahkan para muazin dan para imam salat untuk menyuarakan azan dan
menegakkan salat. Ketika dikumandangkan azan, menangislah seluruh tentara Turki
dan membangkitkan semangat tempur dengan hebat, sehingga akhirnya mereka
dapat mengalahkan tentara Bulgaria.*®

184 Tentara Bulgaria adalah tentara Kristen Orthodox.

185 perang Balkan pertama terjadi pada bulan Oktober tahun 1912 M. Bulgaria,
Serbia, Yunani, dan Montenegro menghembuskan hawa perang Salib dalam perang yang
melawan Turki ini. Pada perang Balkan yang pertama, Bulgaria dan sekutunya menimpakan
kekalahan kepada pasukan Turki. Sejak kekalahan ini, Turki Usmani menghidupkan kembali
syiar-syiar Islam di antaranya dengan membangun sekolah ulama, sekolah dai, dan hakim
Islam di Madinah an-Nabawiyyah, menyelenggarakan pelajaran-pelajaran bahasa Arab di
sekolah-sekolah di berbagai daerah yang dihuni oleh mayoritas orang Arab, dan
mempekerjakan para muazin dan para imam di ketentaraan Turki Usmani. Hasilnya, pada
bulan Agustus tahun 1913 M, Turki Usmani berhasil mengembalikan beberapa daerah yang
telah dirampas oleh Bulgaria di perang Balkan pertama. Ayid ibn Khazzam ar-Ruqi, dalam
“Hurib al-Balgan wa al-Harakah al-‘Arabiyyah fi al-Masyriq al-‘Arabi al-‘Usmani”,
Makkah: Universitas Umm al-Qura, 1996, hal. 147-186.

18 Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Manar, juz 10, hal. 23.



153
Ini juga berita sejarah yang dicantumkan oleh penulis Tafsir al-Manar
dalam menguatkan penafsirannya.

Dalam menafsirkan surat at-Taubah/9:29:
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Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak (pula)
kepada hari Kemudian, dan mereka tidak mengharamkan apa yang
diharamkan oleh Allah dan RasulNya dan tidak beragama dengan agama
yang benar (agama Allah), (Yaitu orang-orang) yang diberikan Al-Kitab
kepada mereka, sampai mereka membayar jizyah dengan patuh sedang
mereka dalam Keadaan tunduk.

yang mengetengahkan tentang permasalahan pemungutan jizyah bagi ahli
kitab, Rasyld Rida mengutip beberapa berita sejarah, di antaranya kutipan
dari al-Balazuri dalam kitab Futih al-Buldan tentang Heraklius yang
mengumpulkan pasukan untuk memerangi kaum muslimin dalam perang
Yarmik. Kaum muslimin pun mengembalikan pajak yang telah mereka ambil
dari penduduk Homs seraya berkata, sesungguhnya kami telah disibukkan
oleh musuh dari membela kalian, maka uruslah perkara kalian sendiri. Lalu
penduduk Homs menjawab bahwa kepemimpinan dan keadilan umat Islam
lebih mereka cintai daripada kehidupan mereka sebelumnya yang diliputi
kezaliman di bawah kekuasaan Romawi. Mereka berjanji untuk ikut melawan
tentara Heraklius dari kota Homs agar mereka tidak bisa masuk. Maka
mereka tutup pintu-pintu kota dan menjaganya. Beberapa kota selain kota
Homs yang penduduknya dari kalangan Yahudi dan Nasrani juga melakukan
hal yang serupa.

Di lain tempat dan masih senada, Rasyld Rida mencantumkan berita
sejarah dari al-Azdi dalam kitabnya Futih asy-Syam tentang datangnya
pasukan Romawi menantang perang kaum muslimin dan berjalannya Abi
‘Ubaidah dari Homs dimana ia memanggil Habib ibn Maslamah dan
memerintahkan ia untuk mengembalikan hasil pajak kepada kaum ahli kitab
yang berada di Homs seraya menjelaskan bahwa tidak pantas bagi kaum
muslimin untuk menerima pajak dalam kondisi tidak dapat memberikan
jaminan keamanan. Abu ‘Ubaidah juga menjelaskan bahwa dengan ini
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syarat-syarat perjanjian menjadi tidak berlaku lagi, kecuali di kemudian hari
jika mereka yang menginginkan kembalinya syarat-syarat perjanjian
terdahulu. Habib ibn Maslamah mengumpulkan kaum ahli kitab dan
mengembalikan pajak atau jizyah yang sempat diterima oleh pemerintah
muslim dan mengabarkan apa yang dititahkan oleh panglima Aba ‘Ubaidah.
Dalam lain riwayat, Abii ‘Ubaidah memasuki kota Damaskus, menetap di
sana selama dua hari, lalu memerintahkan Suwaid ibn Kulsim al-Qurasyi
untuk mengembalikan seluruh harta hasil jizyah kepada penduduk kota
Damaskus. ™’

Selain menguatkan corak sejarah Islam dalam tafsir, berita-berita
sejarah yang dikutip oleh penulis Tafsir al-Manar ini menolak pemahaman
sebagian orang yang menganggap bahwa Islam datang untuk membebani ahli
kitab. Sebagian orang bahkan memiliki anggapan terlalu jauh sampai
menuduh bahwa agama Islam menzalimi ahli kitab yang tinggal di bawah
rezim pemerintahan Islam. Padahal status pemungutan jizyah kepada ahli
kitab sama dengan status pemungutan zakat kepada umat Islam. Ringkasnya,
sebagaimana ahli kitab yang memiliki kemampuan diwajibkan membayar
jizyah, maka kaum muslimin yang memiliki keluasan rezeki pun diwajibkan
untuk membayar zakat.

Rasyid Rida juga menjelaskan bahwa ahli kitab yang ikut membantu
pertempuran bersama pasukan mujahidin dibebaskan dari pemungutan jizyah.
la mengutip dari Tarikh at-Tabari tentang surat yang ditulis salah seorang
pegawai Khalifah ‘Umar ibn al-Khattab bernama ‘Utbah ibn Farqad yang
tertera bahwa penduduk Adzerbeijan yang non-muslim dibebaskan dari
pembayaran jizyah selama satu tahun karena mereka ikut berperang bersama
kaum muslimin di satu tahun tersebut.

Senada dengan ini, Rasyid Rida juga mengutip surat perjanjian yang
ditulis oleh Suragah ibn ‘Amr seorang pegawai ‘Umar ibn al-Khattab yang
ditujukan kepada Syahrbaraz pemimpin daerah Armenia. Dalam surat ini,
Suragah mensyaratkan beberapa poin. Pertama, kewajiban penduduk
Armenia untuk membantu pasukan muslimin jika mereka diserang dari pihak
luar. Kedua, pembebasan pembayaran jizyah bagi penduduk Armenia non-
muslim yang membantu pasukan muslimin. Ketiga, pemungutan jizyah
kepada penduduk Armenia non-muslim yang tetap tidak ikut membantu
pasukan muslimin dalam peperangan.'®®

%7 Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Manar, juz 10, hal. 267.
188 Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Manar, juz 10, hal. 268.
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Pemberian corak sejarah untuk menafsirkan surat at-Taubah/9:29 ini
menguatkan bukti keadilan Islam kepada ahli kitab dimana mereka
dibebaskan dari pembayaran jizyah jika ikut bertempur bersama pasukan
mujahidin dalam menghadapi musuh.

Corak sejarah Islam yang ditampilkan oleh Rasyid Rida dapat dilihat
pula ketika menafsirkan Surat al-Ma’idah/5:54:
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Hai orang-orang yang beriman, Barangsiapa di antara kamu yang murtad
dari agamanya, Maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang
Allah mencintai mereka dan merekapun mencintaiNya, yang bersikap lemah
lembut terhadap orang yang mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-
orang kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan
orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa
yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha
mengetahui.

yang menerangkan tentang murtadnya sebagian umat Islam yang akan
digantikan segera dengan umat Islam yang memiliki keimanan Kkuat,
mencintai Allah dan Allah pun mencintai mereka, lemah lembut kepada
saudaranya sesama muslim, tegas dan berwibawa di hadapan orang kafir,
berjihad di jalan Allah, dan dalam menerapkan Islam sama sekali tidak takut
celaan orang yang mencela.

Hanya saja pada kali ini, Rasyld Rida mengutip dari riwayat Ibnu
Jarir dari Qatadah yang terdapat di kitab tafsir bi al-Ma’sir, bukan dari buku
sejarah secara langsung. Disana, Ibnu Jarir mencatat peristiwa kemurtadan
pasca wafatnya Rasulullah SAW di sebagian besar jazirah Arab terkecuali
penduduk Madinah, penduduk Makkah, dan penduduk Bahrain yakni suku
‘Abd al-Qais. Orang-orang yang murtad itu berkata bahwa mereka cukup
melaksanakan salat dan tidak akan membayar zakat. Para sahabat berkata
kepada Abt Bakr selaku khalifah, bahwa jika mereka mendalami ajaran
agama, dengan sendirinya mereka akan membayar zakat, bahkan nantinya
akan memberikan lebih dari kewajiban zakat. Maka Abtu Bakr menjawab
tetap akan memerangi setiap orang yang ingin memisahkan kewajiban zakat
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dari kewajiban salat. la bersikeras memerangi mereka walaupun sekedar
tidak menyerahkan satu tali kekang unta saja jika memang telah Allah dan
Rasul-Nya wajibkan untuk diserahkan.

Maka Abi Bakr mengirim pasukan untuk memerangi orang-orang
murtad dan para penolak zakat. Pasukan mujahidin ini memerangi mereka
sebagaimana Nabi SAW memerangi musuh-musuhnya, dimana mereka
menawan, membunuh, dan membakar mereka dengan api orang-orang yang
murtad dan tidak mau membayar zakat tersebut. Mereka yang menyerah
akhirnya kembali membayar zakat. Para delegasi Arab yang tadinya murtad
lalu menyerah dan datang ke Madinah disuruh memilih antara menyerah
dengan kondisi dihinakan atau diperangi dengan resiko terusir, maka mereka
memilih menyerah dengan kondisi dihinakan. Orang-orang yang mati
diperangi dari kalangan mereka dinyatakan penghuni neraka sementara
orang-orang yang mati dari kalangan mujahidin dinyatakan berada di surga.
Harta yang telah mereka rampas dari kaum muslimin wajib dikembalikan
kepada kaum muslimin, dan harta yang kaum muslimin rampas dari mereka
halal untuk kaum muslimin. Dengan ini, kaum yang dicintai Allah dan Allah
pun mencintai mereka tiada lain ialah Abt Bakr beserta para sahabatnya yang
teguh menghadapi gerakan kaum murtad.

Di tempat lain, ketika menafsirkan Surat al-A‘raf/7:80-84, dimana
dijelaskan di sana tentang perbuatan dosa kaum Nabi Lut yang melakukan
homoseksual, Rasyid Rida menurunkan berita sejarah tentang Khalid ibn al-
Walid yang menulis surat kepada khalifah Abt Bakr as-Siddiq. Ia meminta
keputusan hukum tentang perbuatan seorang laki-laki mengawini laki-laki.
Dalam surat tersebut Khalid mengatakan bahwa ia menemukan seorang laki-
laki di daerah Persia mengawini laki-laki. Maka Abt Bakr mengumpulkan
para sahabatnya untuk menetapkan hukuman kepada pelaku homoseksual itu.
Ali ibn Abt Talib menyatakan bahwa hukuman bagi keduanya ialah dibunuh
lalu dibakar mayatnya. Khalifah Abii Bakr segera menulis surat jawaban
kepada Khalid ibn al-Walid tentang keputusan Ali ibn Abi Talib yang
disepakati lewat musyawarah dan Khalid pun memberlakukan hukuman
tersebut. Berita sejarah ini dinukil oleh Rasyid Rida dari Ibnu Abt ad-Dunya
dan al-Baihaqi dengan sanad yang baik.'®°

Selain Tafsir al-Manar, Tafsir Ft Zilal al-Qur’an karya Sayyid Qutb
termasuk tafsir yang memiliki corak sejarah Islam. Tafsir yang ditulis di
penjara ini dan di dalam suasana penindasan ke atas umat Islam
memunculkan beberapa berita sejarah. Di antaranya ketika Sayyid Quthb
menafsirkan Surat at-Taubah/9:29-35:

18 Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Manar, juz 8, hal. 483.
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Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak (pula)
kepada hari Kemudian, dan mereka tidak mengharamkan apa yang
diharamkan oleh Allah dan RasulNya dan tidak beragama dengan agama
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yang benar (agama Allah), (Yaitu orang-orang) yang diberikan Al-Kitab
kepada mereka, sampai mereka membayar jizyah dengan patuh sedang
mereka dalam keadaan tunduk. (29) Orang-orang Yahudi berkata: "Uzair itu
putera Allah" dan orang-orang Nasrani berkata: "Almasih itu putera Allah".
Demikianlah itu ucapan mereka dengan mulut mereka, mereka meniru
perkataan orang-orang kafir yang terdahulu. Dilaknati Allah mereka,
bagaimana mereka sampai berpaling? (30) Mereka menjadikan orang-orang
alimnya dan rahib-rahib mereka sebagai Tuhan selain Allah dan (juga
mereka mempertuhankan) Almasih putera Maryam, Padahal mereka hanya
disuruh menyembah Tuhan yang Esa, tidak ada Tuhan (yang berhak
disembah) selain Dia. Maha suci Allah dari apa yang mereka persekutukan.
(31) Mereka berkehendak memadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulut
(ucapan- ucapan) mereka, dan Allah tidak menghendaki selain
menyempurnakan cahayaNya, walaupun orang-orang yang kafir tidak
menyukai. (32) Dialah yang telah mengutus RasulNya (dengan membawa)
petunjuk (Al-Quran) dan agama yang benar untuk dimenangkanNya atas
segala agama, walaupun orang-orang musyrikin tidak menyukai. (33) Hai
orang-orang yang beriman, Sesungguhnya sebahagian besar dari orang-
orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta
orang dengan jalan batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari
jalan Allah. dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak
menafkahkannya pada jalan Allah, Maka beritahukanlah kepada mereka,
(bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih (34) Pada hari dipanaskan
emas perak itu dalam neraka Jahannam, lalu dibakar dengannya dahi
mereka, lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan) kepada mereka:
"Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, Maka
rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu." (35)

yang berisikan sikap kaum non-muslim terhadap kaum muslimin, ia menulis
tentang sejarah munculnya semangat perang Salib yang dihembuskan oleh
orang-orang Kristen kepada umat Islam. Menurutnya, dendam kaum Salib
yang mencetuskan perang Salib itu telah disulut sejak perang Mu’tah yang
terjadi sejak Rasulullah SAW masih hidup, lalu semakin menyala lagi di
perang Yarmuk, yang dalam lintasan sejarah, perang Salib sangat terkenal
ketika mereka memasuki Masjidilaksa dan Yerusalem lalu membantai ribuan
umat Islam di sana. Sampai sekarang, perang Salib terus digaungkan dan
dilancarkan oleh kaum Kristen terhadap umat Islam.*®

Berita sejarah yang dicorakkan oleh Sayyid Qutb dalam menafsirkan
ayat-ayat yang memerintahkan kaum muslimin memerangi ahli kitab yang

190 sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, diterjemahkan oleh As’ad Yasin dkk
dari judul F7 Zilal al-Qur’an. Jakarta: Gema Insani, 2008, jilid 5, hal. 326-327.
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sengaja memulai perang menggugah kesadaran kaum muslimin agar selalu
waspada menghadapi mereka. Kenyataan sepanjang sejarah selalu saja ada
sekelompok dan sekumpulan ahli kitab yang mati-matian memusuhi dan
memerangi kaum muslimin.

Di lain tempat, ketika menafsirkan Surat at-Taubah/9:8-10:
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Bagaimana bisa (ada perjanjian dari sisi Allah dan RasulNya dengan orang-
orang musyrikin), Padahal jika mereka memperoleh kemenangan terhadap
kamu, mereka tidak memelihara hubungan kekerabatan terhadap kamu dan
tidak (pula mengindahkan) perjanjian. mereka menyenangkan hatimu dengan
mulutnya, sedang hatinya menolak. dan kebanyakan mereka adalah orang-
orang yang fasik (tidak menepati perjanjian). (8) Mereka menukarkan ayat-
ayat Allah dengan harga yang sedikit, lalu mereka menghalangi (manusia)
dari jalan Allah. Sesungguhnya Amat buruklah apa yang mereka kerjakan
itu. (9) Mereka tidak memelihara (hubungan) Kerabat terhadap orang-orang
mukmin dan tidak (pula mengindahkan) perjanjian. dan mereka Itulah
orang-orang yang melampaui batas. (10)

yang menjelaskan tabiat kaum musyrikin kepada umat Islam, Sayyid Qutb
membawakan data sejarah tentang orang-orang musyrik dari tentara Tatar
terhadap kaum muslimin. la mengingatkan tentang orang-orang musyrik dan
kaum komunis dari dahulu hingga sekarang terhadap kaum muslimin di
berbagai tempat. la memastikan bahwa mereka sama sekali tidak memelihara
hubungan kekerabatan dan tidak pula mengindahkan perjanjian, sebagaimana
dinyatakan oleh nas Alquran yang abadi.*™*

Selain memaparkan berita sejarah Islam, Rasyid Rida dan Sayyid
Qutb menjelaskan juga filsafat sejarahnya. Hal ini sejalan dengan perintah

191 sayyid Quthb, Tafsir Fi zhilalil Qur’an, diterjemahkan oleh As’ad Yasin dkk
dari judul F7 Zilal al-Qur’an, jilid 5, hal. 302-303.
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beberapa ayat dari Alquran yang menyuruh pembacanya agar mengambil
pelajaran dari setiap peristiwa sejarah. Allah berfirman dalam Surat al-Hasyr
ayat 2, setelah menjelaskan peristiwa pengusiran Yahudi Bani Nadir yang
melanggar perjanjian dengan Rasulullah SAW:

, S R
D Sl gzl
% 2

...Maka ambillah (kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, wahai orang-orang
yang mempunyai pandangan!... (Surat al-Hasyr/59:2).

Sebagai contoh dari filsafat sejarah yang diajukan oleh Rasyid Rida,
peneliti ringkaskan komentar penulis Tafsir al-Manar ini ketika meringkas
tafsir surat al-A‘raf dimana ia menulis tentang sunnatullah dalam masyarakat,
bangsa, dan peradaban manusia:

Pertama, Allah menghancurkan berbagai bangsa disebabkan
kezaliman yang mereka lakukan baik kepada diri mereka sendiri maupun
kezaliman kepada bangsa lain. Kehancuran bangsa tercermin dalam
kemerdekaan mereka yang dirampas oleh bangsa lain.

Kedua, bahwa setiap bangsa telah ditetapkan ajal kematiannya yang
tidak dapat dimajukan dan tidak pula dapat dimundurkan. Akan tetapi, ajal
ini berkaitan erat dengan perilaku setiap penduduk. Jika mereka melakukan
berbagai kezaliman dan kemaksiatan, maka mereka mempercepat ajal
kematiannya itu.

Ketiga, setiap bangsa diuji oleh Allah terkadang dengan kesulitan dan
musibah, dan terkadang lagi dengan kenikmatan dan kelapangan.

Keempat, setiap bangsa yang melaksanakan ketakwaan dan amal
saleh maka Allah pasti akan menurunkan keberkahan hidup buat mereka.

Kelima, setiap orang yang keterlaluan dalam mendustakan kebenaran
dari Tuhan dan keterlaluan dalam melakukan kezaliman maka Allah akan
mengulurnya dan mengalirkan kepadanya berbagai kenikmatan hidup dunia
sampai suatu saat secara tiba-tiba Dia mengazabnya.

Keenam, pertolongan Allah kepada bangsa yang selalu ditindas
selama mereka selalu bersabar dan meminta pertolongan Tuhan yang
terwujud dalam bangsa Bani lIsrail yang sangat lemah berhadapan kekuatan
Fir‘aun dan tentaranya yang perkasa. Hal mana terwujud lagi di masa
kontemporer ketika bangsa-bangsa muslim dijajah oleh bangsa-bangsa kafir
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dimana secara tiba-tiba Allah menurunkan pertolongan-Nya sehingga mereka
dapat keluar dari penjajahan dan meraih kemerdekaan.

Ketujuh, bangsa yang telah ditolong Allah pun kembali akan
mengalami kehancuran dan penindasan dari bangsa lain jika mereka
melakukan hal yang sama berupa kezaliman dan kemaksiatan.*

Dalam menafsirkan Surat al-Anfal/8:73 yang berbunyi:
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Dan orang-orang yang kafir, sebagian mereka melindungi sebagian yang
lain. Jika kamu tidak melaksanakan apa yang telah diperintahkan Allah
(saling melindungi), niscaya akan terjadi kekacauan di bumi dan kerusakan
yang besar.

Rasyid Rida juga menjelaskan salah satu sebab utama mengapa
negara-negara Islam menjadi hancur dan binasa. la menerangkan bahwa
negara-negara Islam jatuh disebabkan oleh keadaan kaum muslimin di
dalamnya yang sudah meninggalkan loyalitas, kecintaan, dan kesetiaan
sesama mereka, dan memberikan itu semua kepada musuh-musuh Islam.'®?
Peneliti menambahkan terutama jika loyalitas ini sudah diberikan kepada
musuh-musuh Islam melalui para pemimpinnya, seperti yang terjadi pada
kekhilafahan ‘Abbasiyyah dimana loyalitas diberikan kepada Ibn al-Alqami
seorang penganut Syi‘ah Rafidah yang membenci Islam dan kaum muslimin.
Apa yang dinyatakan oleh Rasyld Rida bagian dari pembahasan filsafat
kejatuhan sejarah negara Islam.

Masih di Surat al-Anfal/8:53 yang berbunyi,

192 Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Manar, juz 9, hal. 499-502.
198 Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Manar, juz 10, hal. 103.
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Yang demikian itu karena sesungguhnya Allah tidak akan mengubah suatu
nikmat yang telah diberikan-nya kepada suatu kaum, hingga kaum itu
mengubah apa yang ada pada diri mereka sendiri. Sungguh, Allah Maha
Mendengar, Maha Mengetahui.

Rasyld Rida menjelaskan bahwa kekayaan yang dimiliki sebuah
bangsa tidak dapat menjamin kekuatannya terus berlangsung. Kekayaan
hanya dapat berfungsi sebagai penopang kekuatan jika di dalam jiwa
mayoritas rakyat bangsa itu terdapat keimanan yang benar dan kuat dan
terdapat akhlak yang mulia.'**

Ini adalah filsafat sejarah kekuatan sebuah bangsa yang sering
dilupakan. Banyak orang menganggap bahwa kekayaan itu sendiri sudah
merupakan kekuatan walaupun pemiliknya berakhlak rendah dan
berkeyakinan batil. Di dalam sejarah, komunisme seringkali dapat dengan
mudah dihancurkan walaupun mereka memiliki kekuatan ekonomi. Hal ini
disebabkan keyakinan mereka yang batil dan akhlak yang rendah yang
dipertontonkan kepada manusia.

Sementara itu, setelah Sayyid Qutb mengutip berita sejarah
permusuhan orang-orang musyrik terhadap umat Islam, ia mengingatkan
umat Islam bahwa sampai kapan pun sejarah ini akan terus berulang. Hal ini
termasuk pertentangan antara hak dengan batil yang banyak menghiasi
lembaran dan halaman dalam Alquran dan termasuk filsafat sejarah Islam
yang dicetuskan oleh Alquran.

Sayyid Qutb merekam dalam tafsirnya tentang pembantaian umat
Islam yang dilakukan bangsa Tatar. la mencatat pula tentang kejahatan
orang-orang musyrik di India yang membantai lima juta orang Islam yang
ingin hijrah dari India ke Pakistan. la menulis pula tentang kaum muslimin
yang berjumlah lebih dari dua puluh enam juta yang dibunuh oleh kaum
komunis di Cina dan di Rusia selama seperempat abad. la mencatat tentang
pemerintah komunis Yugoslavia yang membantai satu juta kaum muslimin di
sana sejak perang dunia kedua yang membuat komunis berkuasa di sana.

19 Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Manar, juz 10, hal. 34-35.
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Menurutnya, inilah kejadian yang akan terus berulang di setiap zaman dan di
setiap waktu.'®

Masih mengenai perbincangan pertentangan antara hak dengan batil,
yang merupakan ciri khas filsafat sejarah Islam yang banyak diingatkan oleh
ayat-ayat Alquran, ketika menafsirkan Surat al-Ma’idah/5:50 yang berbunyi:
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Apakah hukum jahiliyyah yang mereka kehendaki, dan (hukum) siapakah
yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi orang-orang yang yakin?

——n\

Sayyid Qutb menulis bahwa makna jahiliah telah ditentukan
batasannya oleh nas ini. Jahiliah sebagaimana yang diterangkan Allah dan
didefinisikan Quran-Nya adalah hukum buatan manusia untuk manusia.
Karena, ini berarti ubudiah (pengabdian) manusia terhadap manusia, keluar
dari ubudiah kepada Allah, dan menolak uliihiyyah Allah. Sesungguhnya
jahiliah, dalam sorotan nas ini, tidak hanya pada saat tertentu saja. Tetapi, ia
adalah suatu tatanan, suatu aturan, suatu sistem, yang dapat dijumpai
kemarin, hari ini, atau hari esok. Yang menjadi tolok ukur adalah
kejahiliahannya sebagai kebalikan dari Islam dan bertentangan dengan Islam.
Manusia —kapan pun di manapun- mungkin berhukum dengan syariat Allah
tanpa berpaling sedikit pun darinya dan menerimanya dengan sepenuh hati.
Dengan demikian, mereka berada di dalam agama Allah. Mungkin mereka
berhukum dengan syariat buatan manusia —apa pun bentuknya- dan mereka
terima dengan sepenuh hati, sehingga mereka berada dalam kejahiliahan.
Mereka berada dalam agama orang yang memutuskan hukum untuknya
dengarl1%syariatnya, dan sama sekali mereka tidak berada dalam agama
Allah.

Dalam kalimat ini, Sayyid Qutb menerangkan pertentangan antara
yang hak dengan yang batil sekaligus juga pertentangan antara pengikut
kebenaran dengan pengikut jahiliah yang selalu eksis di lintas zaman, dahulu,
sekarang, dan masa depan. Manusia hanya terdiri dari dua golongan besar
saja, golongan hamba Allah atau golongan hamba hawa nafsu dan setan. Jika
ia tidak menyembah Allah maka otomatis ia menyembah setan dan hawa
nafsu. Walaupun di mulut mereka mengaku sebagai orang-orang liberal,
bebas, bahkan tercerahkan.

195 sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, diterjemahkan oleh As’ad Yasin dkk
dari judul F7 Zilal al-Qur’an, jilid 5, hal. 303-304.

19 sayyid Quthb, Tafsir Fi zhilalil Qur’an, diterjemahkan oleh As’ad Yasin dkk
dari judul F7 Zilal al-Qur’an, jilid 3, hal. 244-245.
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Selain menguraikan tabiat orang musyrik yang membenci umat Islam
di manapun dan kapan pun, Sayyid Qutb juga menjelaskan permusuhan dan
kebencian ahli kitab dari kalangan Yahudi dan Nasrani terhadap umat Islam.
la mengkritik sebagian orang yang tidak dapat membedakan toleransi dan
bersikap tegas kepada ahli kitab. Dengan berpanduan pada berita sejarah,
Sayyid Qutb meyakini bahwa ayat-ayat yang melarang umat Islam
mengangkat ahli kitab sebagai pemimpin dan melarang memberikan loyalitas
kepada mereka termasuk ke dalam kategori bersikap tegas kepada ahli kitab.

Sayyid Qutb menulis bahwa toleransi Islam terhadap ahli kitab adalah
suatu persoalan, sedang manjadikan mereka sebagai pemimpin adalah
persoalan lain. Tetapi, keduanya menjadi kabur bagi sebagian kaum
muslimin yang belum matang dan belum lengkap pengetahuannya terhadap
hakikat agama dan fungsinya dengan sifatnya sebagai gerakan manhajiyyah
yang realistis. Yakni, gerakan yang bertujuan untuk mewujudkan sebuah
realitas di bumi sesuai dengan pandangan Islam yang tabiatnya berbeda
dengan semua pola pandang yang dikenal oleh manusia. Karena itu, ia
berbenturan dengan pandangan-pandangan dan peraturan-peraturan yang
bertentangan dengannya. Hal ini sebagaimana ia berbenturan dengan syahwat
manusia, serta penyimpangan dan penyelewengan dari manhaj Allah. Juga
sebagaimana ia memasuki medan peperangan yang tidak dapat dihindari,
untuk mewujudkan realitas baru yang dikehendaki, dan terus bergerak ke
sana secara aktif.

Orang-orang yang tidak jelas bagi mereka hakikat ini berkurang
kepekaannya terhadap hakikat akidah, dan berkurang pula kecerdasannya
terhadap tabiat peperangan ini dan sikap ahli kitab terhadapnya. Mereka lupa
terhadap arahan-arahan Alquran yang jelas dan gamblang. Lalu, mereka
campuradukkan antara ajakan Islam untuk bersikap lapang dalam bergaul
dengan ahli kitab dan berbuat baik kepada mereka di dalam masyarakat
muslim tempat mereka hidup yang dijamin hak-haknya, dengan wala’
(loyalitas) yang tidak boleh dilakukan kecuali kepada Allah, Rasul-Nya, dan
sesama muslim dengan melupakan apa yang telah ditetapkan oleh Alquran
bahwa ahli kitab itu bantu membantu satu sama lain di dalam memerangi
kaum muslimin.

Orang-orang ahli kitab menggalang kerja sama dengan kaum
musyrikin untuk memerangi kaum muslimin di Madinah, bahkan menjadi
pelindung mereka. Kaum ahli kitab mengobarkan perang Salib selama sekitar
dua ratus tahun, yang dalam hal ini mereka bekerja sama dengan golongan
ateis dan materialis. Ahli kitablah yang mengusir kaum muslimin di semua
tempat, seperti di Ethiopia, Somalia, Eriteria, dan Aljazair. Dalam melakukan
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pengusiran ini, mereka bekerja sama dengan kaum ateis, materialis, dan
kaum paganis, di Yugoslavia, Cina, Turkistan, India, dan di semua tempat.*®’

Selanjutnya, corak sejarah Islam sangat kental dalam Tafsir al-Azhar.
Tafsir yang ditulis oleh Haji Abdul Malik Karim Amrullah atau Hamka ini
memperluas apa yang dicetuskan oleh madrasah akal dan sosial modern
dalam penafsiran Alquran yang diwakili oleh Tafsir al-Manar dan Tafsir F1
Zilal al-Qur’an. Hamka memperbanyak berita-berita dari sejarah Islam
dalam tafsirnya dibandingkan dengan kedua tafsir yang ditulis oleh Rasyid
Rida dan Sayyid Qutb itu.

Peneliti ambil contoh ketika Hamka menafsirkan Surat at-Taubah/9:8:
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Bagaimana bisa (ada perjanjian dari sisi Allah dan RasulNya dengan orang-
orang musyrikin), Padahal jika mereka memperoleh kemenangan terhadap
kamu, mereka tidak memelihara hubungan kekerabatan terhadap kamu dan
tidak (pula mengindahkan) perjanjian. mereka menyenangkan hatimu dengan
mulutnya, sedang hatinya menolak. dan kebanyakan mereka adalah orang-
orang yang fasik (tidak menepati perjanjian).

ia menulis tentang bangsa Mongol dan Tatar yang dapat menaklukkan kota
Bagdad di tahun 656 H/1258 M, sehingga terjadi pembantaian besar-besaran,
yang bila di zaman sekarang orang membacanya dari catatan sejarah,
walaupun jaraknya sudah 700 tahun, bulu roma mereka masih berdiri
mengingat betapa ngerinya. Ibnu Kasir mencatat dalam kitab sejarahnya
berjudul al-Bidayah wa an-Nihayah tentang pasukan Tatar yang masuk ke
dalam kota, lalu melakukan pembantaian terhadap semua orang yang mereka
temui di jalan, laki-laki, perempuan, anak-anak, dan orang-orang tua.**

Di sini Hamka menyajikan sejarah Islam abad ketujuh hijriyah untuk
menguatkan penafsiran surat At-Taubah/9:8.

197 sayyid Quthb, Tafsir Fi zhilalil Qur’an, diterjemahkan oleh As’ad Yasin dkk
dari judul F7 Zilal al-Qur’an, jilid 3, hal. 250-251.
1% Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jakarta: Gema Insani, 2015, jilid 4, juz 10, hal. 82-83.
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Terkadang, Hamka tidak menyebutkan pengutipan dari buku sejarah
ketika menurunkan sejarah Islam dalam tafsirnya, ia menyimpulkan sendiri
sejarah itu. Hal ini bisa dilihat ketika ia menafsirkan Surat al-Fath/48:28:
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Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama
yang hak agar dimenangkan-Nya terhadap semua agama. dan cukuplah
Allah sebagai saksi.

Setelah ia menjelaskan kekuatan agama Islam yang berpusat pada tauhid,
sehingga manusia dilarang menyembah alam dan harus hanya menyembah
Allah, Tuhan Pencipta alam. Juga kemurnian agama Islam yang tidak
membeda-bedakan warna kulit, ia menulis tentang perjuangan dan perebutan
kekuasaan di Afrika dimana agama Kristen dibantu dari belakang oleh
kekuasaan negeri-negeri penjajah. Orang-orang Afrika ditarik ke dalam
agama itu kalau perlu dengan paksaan. Sedang agama Islam menyebar hanya
dengan keyakinan ulama-ulama atau mubalig-mubalig yang tidak mendapat
gaji dari siapapun. Umat yang belum beragama dibujuk masuk ke dalam
agama Kiristen dengan kekayaan dan dengan pangkat yang tinggi-tinggi.
Namun umat yang belum beragama itu masih lebih dekat hatinya memeluk
Islam dari pada memeluk Kristen. Sebab dalam Kristen, mereka masih
merasakan diskriminasi karena perbedaan warna kulit.'*

Dalam tafsir yang ditulisnya ketika menjadi tahanan politik rezim
Sukarno itu, Hamka juga menyebut tentang filsafat sejarah. la berkata dalam
mengomentari Surat Ytnus/10 : 13-14:
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% Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 8, juz 26, hal. 405.
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Dan Sesungguhnya Kami telah membinasakan umat-umat sebelum kamu,
ketika mereka berbuat kezaliman, Padahal Rasul-rasul mereka telah datang
kepada mereka dengan membawa keterangan-keterangan yang nyata, tetapi
mereka sekali-kali tidak hendak beriman. Demikianlah Kami memberi
pembalasan kepada orang-orang yang berbuat dosa. (13) Kemudian Kami
jadikan kamu pengganti-pengganti (mereka) di muka bumi sesudah mereka,
supaya Kami memperhatikan bagaimana kamu berbuat. (14)

bahwa dalam sejarah, Islam berkembang terus memenuhi dunia ini, tidak
pernah berhenti jalannya. Tetapi ada kerajaan yang naik dan ada yang jatuh.
Ujung ayat yang tengah kita tafsirkan ini, menyatakan bahwa Tuhan hendak
melihat bagaimana umat Islam beramal. Lantaran itu maka ujung ayat ini
mengandung suatu ilmu yang penting dalam mengkaji naiknya suatu kerajaan
atau jatuhnya, semaraknya suatu bangsa atau muramnya. Ujung ayat ini
menyuruh kita belajar Filsafat Sejarah®® dan 1lmu Kemasyarakatan
(Sosiologi).?%*

Dalam menafsirkan Surat al-1sra/17:16-17,
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Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, Maka Kami perintahkan
kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu (supaya mentaati Allah)
tetapi mereka melakukan kedurhakaan dalam negeri itu, Maka sudah
sepantasnya Berlaku terhadapnya Perkataan (ketentuan kami), kemudian

2% Menurut Rustam E. Tamburaka, filsafat sejarah adalah ilmu filsafat yang ingin
memberi jawaban atas sebab dan alasan segala peristiwa sejarah. Jelasnya, filsafat sejarah
adalah salah satu bagian filsafat yang ingin menyelidiki sebab-sebab terakhir dari suatu
peristiwa, serta ingin memberikan jawaban atas sebab dan alasan segala peristiwa sejarah.
Filsafat sejarah mencari penjelasan serta berusaha masuk ke dalam pikiran dan cita-cita
manusia dan memberikan keterangan tentang bagaimana munculnya suatu negara,
bagaimana proses perkembangan kebudayaannya sampai mencapai puncak kejayaannya dan
akhirnya mengalami kemunduran seperti pernah dialami oleh negara-negara pada zaman
yang lalu disertai peran pemimpin-pemimpin terkenal sebagai subjek pembuat sejarah pada
zamannya. Rustam E. Tamburaka, Pengantar Iimu Sejarah, Teori Filsafat Sejarah, Sejarah
Filsafat dan Iptek,Jakarta: PT Rineka Cipta, 1999, hal. 130.

21 Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 4, juz 11, hal. 381-382.



168

Kami hancurkan negeri itu sehancur-hancurnya. (16) Dan berapa banyaknya
kaum sesudah Nuh telah Kami binasakan. dan cukuplah Tuhanmu Maha
mengetahui lagi Maha melihat dosa hamba-hamba-Nya. (17)

Hamka menjelaskan tentang sebab dan alasan suatu bangsa mengalami
kehancuran. la menulis bahwa kekayaan dan kemewahan dapat meruntuhkan
sebuah negeri. Orang-orang yang berkuasa di dalam suatu negeri mendapat
kesempatan yang amat luas dengan kekuasaannya. Tuhan membuka
kesempatan bagi mereka seluas-luasnya dengan kekuasaan yang ada
padanya. Tetapi sebagai orang yang bertanggung jawab terhadap orang
banyak, terhadap negeri yang mereka diami, orang-orang yang terkemuka
dan berkuasa itu diperintah agar mereka terlebih dahulu yang menghormati
undang-undang. Mereka yang mempelopori mengerjakan yang baik dan
menjauhi yang buruk. Tetapi perintah itu kerap kali mereka abaikan. Sebab
kekuasaan seringkali membuat manusia jadi mabuk. Itulah yang dinamakan
mabuk kekuasaan. Jiwa mereka tidak lagi terkendali oleh iman. Lalu mereka
berbuat fasik, berbuat maksiat, dan mempelopori pendurhakaan kepada
Allah. Mereka mengakui dengan mulut bahwa mereka bermaksud hendak
mengerjakan perbaikan, padahal bekas dari perbuatan mereka bukanlah
perbaikan melainkan perusakan. Jika telah sampai di sini, akan datanglah
siksaan Tuhan. Itulah suatu akibat yang wajar yang selalu bertemu dalam
sejarah bangsa-bangsa dan negeri-negeri. Kekuasaan adalah suatu percobaan
paling hebat dalam jiwa manusia. Kalau tidak ada kontrol jiwa daripada yang
diakui kekuasaannya lebih tinggi yaitu kekuasaan Tuhan, tidak ada yang
dapat menegur jika orang yang berkuasa berbuat semau-maunya. Jika yang
berkuasa telah berbuat semau-maunya, lupa daratan, dan sewenang-wenang,
kehancuran akan mengancam negeri itu. Yang ditunggu hanya tinggal waktu
kehancuran. Sejarah bangsa-bangsa yang terdahulu menunjukkan yang
demikian, dan akan demikian seterusnya. Kekuasaan itu akan runtuh dan
bangunan yang mereka bangunkan akan hancur. Dan tidak ada satu kekuatan
pun yang dapat menghalangi kehancuran tersebut.?%

Dalam komentar di atas, pengabaian terhadap iman dan keadilan, lalu
pengacuhan perintah-perintah Tuhan, menjadikan kemewahan dan kekuasaan
sebagai tujuan hidup, merupakan sebab-sebab kehancuran suatu bangsa. Jika
dibalik, sebab-sebab kelanggengan suatu bangsa ialah apabila para pemimpin
dan rakyatnya sama-sama memperhatikan perawatan iman dan menjaga
keadilan, disiplin menegakkan perintah-perintan Tuhan, dan menjadikan
kekayaan serta kekuasaan sebagai alat untuk menegakkan syariat Islam di

22 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jakarta: Gema Insani, 2015, jilid 5, juz 14, hal. 265.
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muka bumi. Para pemimpin dan penguasa menjadi sebab utama kemakmuran
atau kehancuran suatu bangsa.

Selain ketiga sifat buruk penyebab keruntuhan suatu bangsa, Hamka
menjelaskan, dosa-dosa yang diperbuat manusia penghuni sebuah negeri juga
berperan menghancurkan negeri tersebut. Ketika menafsirkan Surat an-
Nahl/16:112,
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Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) sebuah negeri yang
dahulunya aman lagi tenteram, rezkinya datang kepadanya melimpah ruah
dari segenap tempat, tetapi (penduduk)nya mengingkari nikmat-nikmat
Allah; karena itu Allah merasakan kepada mereka pakaian kelaparan dan
ketakutan, disebabkan apa yang selalu mereka perbuat.

ia menjelaskan bahwa dosa-dosa yang terus menerus dilakukan mayoritas
masyarakat suatu negeri akan mendatangkan bencana kehancuran bagi negeri
tersebut.’®

Selanjutnya, salah satu diskursus corak sejarah dalam tafsir Alquran
adalah tema isra’iliyyat. Isra’iliyyat secara bahasa ialah kisah-kisah atau
peristiwa-peristiwa yang diriwayatkan dari sumber Israil yakni dari sumber
Yahudi,?® sebab Israil adalah julukan untuk Nabi Ya‘qib ibn Ishdq ibn
Ibrahim. Dalam Alquran, orang Yahudi sering dipanggil dengan anak-anak
Israil.

Adapun secara istilah, isra’iliyyat ada yang mengartikan sebagai
corak Yahudi dan Nasrani dalam tafsir Alquran, sebagai pengetahuan yang
masuk dari kedua umat itu ke dalam diri seorang penafsir Alquran. Ada juga
yang memberi definisi, isra’1liyyat itu merupakan seluruh akidah yang tidak
islami terutama akidah-akidah dan dongeng-dongeng yang disisipkan oleh
Yahudi dan Nasrani ke dalam agama Islam sejak abad pertama hijriah. Ada

23 Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 5, juz 14, hal. 226.
204 Ramzi Na‘na‘ah, al-Isra iliyyat wa Asaruhd fi Kutub at-Tafsir, Damaskus: Dar
al-Qalam, 1390 H/1970 M, hal. 71.
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pula yang berkata, isra’iliyyat adalah kisah-kisah dan berita-berita Yahudi
dan Nasrani yang meresap ke dalam masyarakat Islam, setelah mana
sekelompok Yahudi dan Nasrani masuk ke dalam Islam atau berpura-pura
masuk ke dalam agama Islam.

Menurut sebagian ulama, isra’iliyyat terbanyak datang dari umat
Yahudi. Aba Syuhbah berkata, “yang benar adalah berita-berita yang datang
dari Nasrani dan masuk ke dalam kitab-kitab tafsir itu sedikit dibandingkan
dengan yang masuk dari Yahudi.”?® Hal ini karena yang masuk ke dalam
agama Islam di abad pertama hijriah kebanyakannya adalah orang Yahudi,
seperti ‘Abd Allah ibn Salam dan Wahb ibn Munabbih.

Sikap ulama Islam terhadap isra’iliyyat terdapat dalam banyak buku
yang mengulas tema ini secara khusus atau di dalam buku ‘ulim Alquran.
Isra’iliyyat terbagi menjadi tiga bagian. Pertama, apa yang sepakat dengan
Alguran dan sunah. Bagian ini boleh disebutkan, boleh diceritakan, dan perlu
untuk dijadikan dalil jika sewaktu-waktu dibutuhkan. Contoh untuk bagian
ini misalnya riwayat tentang berita akan datangnya Nabi Muhammad SAW
dan tentang risalahnya,® atau tentang tauhid yang menjadi agama semua
Nabi.?®” Mengenai bagian pertama ini, itulah yang dizinkan oleh Nabi dalam
hadisnya,

25 Myhammad ibn Muhammad Aba Syuhbah, al-Isra’iliyyat wa al-Maudi ‘at fi
Kutub at-Tafsir, t.tp, Maktabah as-Sunnah, t.th, hal. 14.

206 Seperti yang terdapat dalam Injil Yaihanna (The Gospel of John), 14 : 16, 15 : 26,
dan 16 : 7, dimana disebutkan di sana kata paracletos yang menurut Ahmed Deedat merujuk
kepada Muhammad SAW. Muhammad al-Husaini ar-Ra’is, Bisyarah Ahmad fi al-Injil
Hiwarat baina Majmii‘ah min al-Qasawisah wa ‘Ulama al-Muslimin, Jizah: Maktabah an-
Nafizah, 2007 M, hal. 18-19. Juga tentang ayat dalam Bible yang mengatakan tentang
kedatangan seorang Nabi yang mirip dengan Nabi Musa. Menurut Ahmed Deedat, Nabi itu
tiada lain adalah Nabi Muhammad, karena Nabi Muhammad mirip dengan Nabi Musa.
Mereka sama-sama memiliki ayah dan ibu, beda dengan Nabi Isa yang tidak memiliki ayah.
Mereka sama-sama menikah dan memiliki anak, beda dengan Nabi Isa yang tidak menikah.
Mereka sama-sama memiliki pengikut yang banyak, beda dengan Nabi Isa yang hampir tidak
memiliki pengikut. Mereka sama-sama mendirikan pemerintahan di muka bumi, beda
dengan Nabi Isa yang tidak mendirikan pemerintahan. Terakhir, mereka sama-sama
meninggal dalam keadaan biasa, beda dengan Nabi Isa —yang menurut akidah Nasrani-
meninggal karena disalib. Ahmed Deedat, tarjamah: Ibrahim Khalil Ahmad, Maza yaqilu al-
Kitab al-Mugaddas ‘an Muhammad salla Alldhu ‘alaihi wa sallam, Dar al-Manar, t.th, hal.
18-32.

27 Termasuk agama Nasrani dahulunya adalah agama Islam yang mengajarkan
tauhid yang didakwahkan oleh Nabi Isa. Hanya di tahun 325 M, ditetapkanlah oleh gereja
lewat konsili Nicea bahwa akidah trinitas menjadi akidah yang resmi mesti dianut oleh setiap
pemeluk Kristen. Seorang pemimpin Nasrani pada tahun itu juga yang bernama Arius yang
tinggal di Afrika Utara menentang konsili Nicea itu dan menjelaskan di hadapan para
anggota konsili, bahwa yang benar adalah Isa Almasih itu menegaskan ketauhidan Allah.
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“sampaikan dariku walaupun satu ayat, ceritakan kisah dari bani Israil dan
tidak apa-apa, dan barangsiapa berdusta atas (nama)ku maka hendaklah ia
memesan tempat duduknya dari api neraka”. (HR. al-Bukhart).

Ibnu Hajar al-‘Asqalani menerangkan hadis di atas, komentarnya
akan sabda Nabi yang berbunyi, ‘ceritakan kisah dari bani Israil dan tidak
apa-apa’, yakni tidak perlu merasa sempit di dalam menceritakan kisah
mereka, dimana sebelumnya telah datang peringatan keras dari Nabi SAW
untuk mengambil informasi dari mereka dan menelaah kitab-kitab mereka,
kemudian menjadi longgarlah peringatan itu, hal ini boleh dipahami bahwa
peringatan sekaligus larangan itu datang ketika fondasi-fondasi Islam dan
hukum-hukum syariatnya belum tegak, sehingga dikhawatirkan timbul fitnah.
Kemudian tatkala sudah hilang perkara yang dikhawatirkan tersebut,
datanglah izin untuk mendengarkan berita-berita dari mereka yang hidup
sezaman dengan mereka (para sahabat) demi mengambil pelajarannya.”®®

Di sini, lbnu Hajar tetap menegaskan tujuan untuk mengutip kabar,
kisah, atau ayat dari mereka tidak lain untuk mengambil pelajaran, seperti
untuk menerangkan kebenaran Alquran, kebenaran Nabi Muhammad, dan
kebenaran agama Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad. Hal ini seperti
dilakukan oleh para Kristolog, sehingga dengan keahlian mereka berupa
hafalan terhadap Alquran dan juga hafalan terhadap kitab-kitab Yahudi dan
Nasrani, lalu dijelaskan dalam forum-forum diskusi terbuka, menjadi
tercerahkanlah pikiran orang-orang dan tertariklah mereka untuk masuk ke
dalam Islam.

Kedua, apa yang bertentangan dengan Alquran dan sunah. Berita-
berita dan ayat-ayat yang bersumber dari ahli kitab selama telah terdeteksi
bertentangan seperti kisah para nabi yang banyak melakukan dosa, maksiat,

Ketauhidan Allah tercantum sangat nyata dalam salah satu Injil yang tidak diakui oleh dewan
gereja sedunia, yaitu Injil Barnabas. Padahal Barnabas adalah seorang pengikut Nabi Isa
yang bersahabat dengannya selama 3 tahun. Muhammad ‘Ata ar-Rahim, tarjamah: ‘Adil
Hamid Muhammad, ‘Isa al-Masih wa at-Tauhid, t.tp: Markaz al-Hadarah al-*Arabiyyah, t.th,
hal. 7-41.

2% Muhammad ibn Isma‘Tl al-Bukhari, al-Jami‘ as-Sahih al-Musnad min Hadis
Rasul Allah salla Allahu ‘alaihi wa sallam wa Sunanihi wa Ayyamih, Kairo: al-Matba‘ah as-
Salafiyyah, 1403 H, juz 2, bab: ma zukira ‘an bani Isra’1l, hadis no: 3461, hal. 493.

299 Ahmad ibn ‘Alf ibn Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari bi Syarh Sahih al-Bukhari,
ar-Riyad: Dar Taibah, 1426 H/2005 M, juz 8, hal. 99-100.
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dan kezaliman, atau seperti ayat yang menyatakan bahwa anak Nabi Ibrahim
yang disembelih itu Ishag, bukannya Isma‘il,**° maka semua berita dan ayat
itu tidak boleh diriwayatkan, kecuali dengan tujuan menjelaskan dusta yang
mereka perbuat. Untuk jenis yang kedua, telah datang peringatan dari Nabi
yang diriwayatkan oleh ‘Abd Allah ibn ‘Abbas:
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“Bagaimana kalian bertanya kepada ahli kitab tentang sesuatu, padahal
kitab kalian yang diturunkan ke atas Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam paling terakhir turunnya, kalian baca ia dalam keadaan segar tanpa
usang sedikitpun. Kitab kalian itu telah menjelaskan bahwa ahli kitab telah
mengubah kitab Allah dan menggonta-gantinya, dan mereka telah menulis
dengan tangan mereka kitab lalu mereka berkata: ini adalah dari Allah, agar
mereka mendapatkan keuntungan yang murah. Jika begini, apa yang telah
datang kepada kalian berupa ilmu tidak bisa mencegah kalian dari bertanya
kepada mereka. Tidak, demi Allah, kita tidak melihat seorangpun dari
mereka yang bertanya kepada kalian tentang apa yang diturunkan ke atas
kalian”(HR. al-Bukhari).

Ketiga, isra’tliyyat yang netral, bukan yang didukung oleh Quran
sunah dan bukan pula yang bertentangan dengan kedua sumber asli Islam itu.
Mengenai jenis ketiga ini, yang terbaik adalah tidak menyebutkannya. Masih
banyak ilmu-ilmu lain yang memerlukan energi untuk digeluti. Sabda
Rasulullah berikut ditujukan untuk jenis ketiga itu:

—

219 Anak yang disembelih oleh lbrahim menurut Alquran adalah Isma‘il. Hal ini
seperti tertera dalam surat as-Saffat/37:101-112.

21 Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhari, al-Jami‘ as-Sahih al-Musnad min Hadis
Rasiul Allah salla Allahu ‘alaihi wa sallam wa Sunanihi wa Ayyamih, Kairo: al-Maktabah as-
Salafiyyah, 1400 H, juz 4, kitab: al-I‘tisam bi as-Sunnah, bab: gaul an-Nabi salla Allahu
‘alaihi wa sallam 1a tas’ala ahl al-Kitab ‘an syai’, hadis no: 7363, hal. 374-375.
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Janganlah kalian benarkan ahli kitab itu dan jangan pula kalian dustakan,
dan katakanlah: sesungguhnya kami beriman kepada Allah dan (beriman
dengan) apa yang diturunkan kepada kami (HR. al-Bukhari).

Menurut Muhammad Husain az-Zahabi, isra’iliyyat merugikan
kehidupan ilmiah umat Islam dari beberapa segi.?® Pertama, isra’iliyyat
merusak akidah kaum muslimin tersebab di dalamnya terdapat pemberitaan
tentang menjasadkan Allah, pensifatan Allah dengan sifat-sifat yang tidak
layak, dan penggambaran nabi-nabi dan utusan-utusan Allah dengan
gambaran yang sangat buruk. Kedua, isra’iliyyat mengubah Islam dari agama
yang menjunjung akal dan ilmu menjadi agama yang penuh dengan khurafat
dan dongeng. Ketiga, isra’iliyyat menghilangkan rasa $igah dan percaya
kepada sebagian ulama sahabat Nabi dan tabiin, disebabkan isra’iliyyat itu
disandarkan dengan sewenang-wenang kepada mereka, padahal mereka
bersih dari itu semua. Keempat, isra’iliyyat memalingkan manusia dari tujuan
diturunkannya Alquran berupa untuk ditadabburi, direnungkan ayat-ayatnya,
digali hukum-hukum dan hikmah-hikmahnya, dan diambil manfaat dari
pengajarannya.

Beberapa tafsir Alquran sudah mengurangi porsi isra’iliyyat yang
negatif dalam lembaran-lembarannya, terutama tafsir-tafsir kontemporer
seperti Tafsir at-Tahrir wa at-Tanwir™™ Karya at-Tahir ibn ‘Asyir,?* Tafsir

212 Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhari, al-Jami‘ as-Sahth al-Musnad min Hadis
Rasul Allah salla Allahu ‘alaihi wa sallam wa Sunanihi wa Ayyamih, Kairo: al-Maktabah as-
Salafiyyah, 1400 H, juz 3, kitab: at-Tafsir, bab: qult amanna bi Allahi wa ma unzila ilaina,
hadis no: 4458, hal. 193.

3 Muhammad Husain az-Zahabi, al-Isra tliyyat fi at-Tafsir wa al-Hadis, Kairo:
Maktabah Wahbah, 1411 H/1990 M, hal. 29-34.

21 At-Tahir ibn ‘Asyir dalam at-Tahrir wa at-Tanwirnya masih memasukkan
berita-berita dari Taurat dan Injil seperti berita istri Nabi Nth yang keluar dari bahtera, nama
istri Nabi Zakariya, yaitu Yashabat, dan perkataan Nabi Isa tentang datangnya Nabi
Muhammad dengan kata paracletos. Akan tetapi semua berita ini dimasukkan oleh Ibnu
‘Asyiir hanya dalam rangka merinci apa yang diglobalkan oleh Alquran dan tidak ada
dampak negatif yang dapat menyerang akidah dan syariat Islam, seperti yang dilakukan
sebagian penafsir Alquran yang rela mencantumkan hal-hal tersebut tanpa adanya penelitian.
Nabil Ahmad Saqr, Manhaj al-fmam at-Tahir Ibn ‘Asyiir fi at-Tafsir at-Tahrir wa at-Tanwir,
t.tp: ad-Dar al-Misriyyah, 1422 H/2001 M, hal. 129-136.

2> Ta adalah Muhammad At-Tahir ibn ‘Asyir, lahir tahun 1296 H/1879 M dan
wafat pada tahun 1393 H/1973 M. la adalah ketua dewan mufti mazhab Maliki di Tunisia
dan Syaikh Jami¢ Zaitanah Tunisia. Menimba ilmu hanya di Jami‘ Zaitanah. la seorang yang
sangat alim ilmu bahasa Arab dan menjabat anggota perkumpulan bahasa di Kairo dan
Damaskus. la menulis beberapa karya ilmiah, di antaranya yang termasyhur Magasid asy-
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al-Manar**® karya Rasyid Rida, Tafsir al-Maragi®*’ karya Ahmad Mustafa
al-Maragi, Tafsir Adwa al-Bayan®°karya asy-Syinqit,” Tafsir Taisir al-

Syart‘ah al-Islamiyyah, Usil an-Nizam al-ljtima 't fi al-Islam, al-Wagqfu wa Asaruhi fi al-
Islam, Usiil al-Insya’ wa al-Khitabah, dan Mijaz al-Balagah. lbnu ‘Asytir mempelajari
kitab-kitab tafsir Quran sebelumnya dan menelaah tafsir yang ditulis oleh Muhammad
‘Abduh dan Rasyid Rida. Ia ‘Abd al-Qadir Muhammad Salih, at-Tafsir wa al-Mufassiran fi
al- ‘Asr al-Hadis, Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1424 H/2003 M, hal. 109.

2 Muhammad ‘Abduh dan Rasyid Rida sangat keras menolak isra’fliyyat dan
mencela para penafsir sebelum mereka. Muhammad ‘Abduh berkata bahwa sebagian besar
ahli tafsir terjebak dalam kecintaan menghimpun kitab-kitab tafsir mereka dengan riwayat-
riwayat palsu dimana para ahli hadis telah menyatakan kepalsuan riwayat-riwayat tersebut.
Mereka juga terjebak dalam keasyikan mengumpulkan isra’iliyyat yang mereka kutip dari
sumber-sumber Yahudi lalu mereka tempelkan di tafsir-tafsir mereka demi menjelaskan
suatu penafsiran dan mereka jadikan isra’iliyyat itu semacam wahyu. Padahal yang benar
ialah, tidak boleh melekatkan sesuatu dengan wahyu selain dari apa yang ditunjukkan lafal-
lafal dan uslubnya, yakni apa yang tetap berupa wahyu juga yang bersumber dari Rasulullah
SAW. Rasyid Rida pun memiliki pandangan yang serupa dengan gurunya itu dimana ia
berkata bahwa di antara nasib buruk kaum muslimin adalah bahwa mayoritas kitab tafsir
yang ditulis memalingkan mereka dari maksud-maksud Alquran yang tinggi dan dari
hidayahnya. Sebagian dari kitab tafsir itu memalingkan mereka dengan diperbanyaknya
riwayat dan dicampurnya dengan khurafat isra’iliyyat. Majid Subhi ‘Abd an-NabT ar-Rantisf,
“Asar al-Ittijah al-‘Aqlt as-Salbt fi Tafsir al-Manar,” dalam tesis master, Palestina:
Universitas Islam Gaza, 1422 H/2001 M, hal. 187.

21T Ahmad Mustafa al-Maragi menyatakan bahwa tabiat manusia selalu ingin tau
hal-hal yang masih disamarkan. Alquran menyebutkan cukup banyak tentang sejarah umat-
umat terdahulu yang diazab karena banyak melakukan dosa, juga tentang awal penciptaan
manusia, dan awal penciptaan bumi dan langit. Orang Arab tidak memiliki pengetahuan yang
dapat menjelaskan apa yang diglobalkan oleh Alguran berkenaan tentang sejarah umat-umat
terdahulu itu. Akhirnya, para penafsir menghubungi ahli kitab dari Yahudi dan Nasrani,
terutama yang telah masuk Islam seperti ‘Abd Allah ibn Salam, Ka‘b al-Ahbar, dan Wahb
ibn Munabbih. Mereka lalu menceritakan kisah-kisah isra’iliyyat tersebut. Ahmad Mustafa
al-Maragi, Tafsir al-Maragt, Mesir: Matba‘ah Mustafa al-Bab al-Halabi, 1365 H/1946 M, juz
1, hal. 18.

28 Tafsir Adwa al-Bayan fi Idah al-Qur’an bi al-Qur’an menempuh metode
penafsiran ayat Quran dengan ayat Quran, lalu penafsiran dengan hadis Nabi, asar sahabat
dan tabiin, lalu menuliskan beberapa pendapat penafsir dengan rasio, serta menyertakan
kritiknya kepada isra’iliyyat, pendapat-pendapat lemah dari ahli-ahli tafsir, ahli-ahli hadis,
ahli-ahli fikih, hingga ahli-ahli sejarah. Terakhir, ia menetapkan hukum fikih yang
dianggapnya kuat sesuai dengan metodologi ustl fikih yang telah dibukukan oleh para ahli
usiil fikih. Ahmad Sayyid Hasanain Isma‘1ll Asyiyami, “asy-Syinqitt wa Manhajuhi fi at-
Tafsir fi Kitabihi Adwa al-Bayan fi Idah al-Qur’an bi al-Qur’an,” dalam tesis master,
Mesir: Universitas Kairo, 1422 H/2001 M, juz 1, hal. 327-328.

*1% 1a adalah Muhammad al-Amin ibn Muhammad al-Mukhtar ibn ‘Abd al-Qadir
ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Niah ibn Muhammad ibn Sayyidi Ahmad ibn al-Mukhtar.
Lahir di Syingit atau Mauritania sekarang, pada tahun 1325 H, hafal Quran usia 10 tahun,
dan di usia 16 tahun mengambil sanad riwayat Warsy dan Qalan keduanya dari Imam Nafi¢
yang bersambung sampai Rasulullah SAW. Selain Alquran, asy-Syingitt mempelajari nahwu
lewat buku al-Ajurriimiyyah, juga ilmu Sirah Nabawiyyah dengan menghafal Nazm al-
Gazawat karya Ahmad al-Badawi asy-Syingiti sebanyak 500 bait, fikih Maliki lewat kitab
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Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-Mannan Karya as-Sa‘di dan Tafsir Fr
Zilal al-Qur’an karya Sayyid Quitb.

Mukhtasar Khalil. Di antara buku karya asy-Syingiti adalah Man ‘u Jawaz al-Majaz fi al-
Munazzal li at-Ta ‘abbud wa al-Ijaz, Daf*u Tham al-Idtirab ‘an Ayat al-Kitab, Muzakkirah
Usiil al-Figh ‘ald Raudah an-Nazir, Adab al-Bahs wa al-Mundazarah, dan Adwa al-Bayan fi
Idah al-Qur’an bi al-Qur’an. la wafat tahun 1393 H. ‘Abd ar-Rahman ibn ‘Abd al-‘Aziz as-
Sudais, “Manhaj asy-Syaikh asy-Syingiti fi Tafsir Ayat al-Ahkam min Adwa al-Baydan,”
dalam tesis master, Makkah: Universitas Umm al-Qura, 1410 H, juz 1, hal. 1-63.



BAB IV

ANALISIS CORAK SEJARAH ISLAM DALAM TAFSIR AL-AZHAR
A. Sumber-sumber Data Sejarah yang Tertulis dan Lisan dalam
Tafsir Al-Azhar

Secara garis besar, sumber-sumber data sejarah yang dibawakan
Hamka dalam tafsirnya terbagi menjadi tiga. Pertama, sumber data dari
tulisan, yakni mengutip dari buku, karya tulis, dan kitab ahli sejarah. Kedua,
sumber data dari lisan (periwayatan) yaitu Hamka diceritakan suatu peristiwa
sejarah oleh pihak luar. Ketiga, sumber data dari pengalaman Hamka sendiri
sebagai sejarawan.

Temuan peneliti selanjutnya, sumber-sumber data sejarah dari tulisan
yang dicantumkan oleh Hamka dalam tafsirnya terbagi menjadi dua, ada
yang dicantumkan sumber pengambilannya dan ada yang tidak dicantumkan
sumber pengambilannya. Yang tidak dicantumkan dari mana sumber
pengambilannya, terkadang dengan memakai kalimat ‘disebutkan dalam
sejarah’, ‘tersebut dalam tarikh’, dan kalimat-kalimat yang semisal dengan
ini, dan terkadang penulis Tafsir al-Azhar langsung saja membawakan berita
sejarah.

Di antara sumber data yang dicantumkan oleh Hamka sumber
pengambilannya dalam penulisan tafsirnya ialah Rizlah Ibnu Bagirah. la
mencantumkan data ini ketika menafsirkan Surat al-Hajj/22:27-28:

176
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Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan hajl, niscaya mereka
akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan mengendarai unta yang
kurus yang datang dari segenap penjuru yang jauh. (27) supaya mereka
menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka dan supaya mereka menyebut
nama Allah pada hari yang telah ditentukan atas rezki yang Allah telah
berikan kepada mereka berupa binatang ternak, maka makanlah sebahagian
daripadanya dan (sebahagian lagi) berikanlah untuk dimakan orang-orang
yang sengsara lagi fakir (28).

Hamka menyatakan bahwa lbnu Batatah yang datang melawat ke
Nusantara di tahun 1345 — 1346 menerangkan bahwa kapal-kapal dagang
Sultan al-Malik az-Zahir berlayar jauh sampai ke Cina. Kapal-kapal mereka
sampai juga ke pelabuhan-pelabuhan sebelah Barat, Malabar, Sailan, dan
lain-lain untuk bukti bahwa pihak Nusantara pun turut aktif berdagang yang
berkaitan erat dengan ibadah haji itu.*

Begitu juga dari buku Jalan Ke Mekah, yang ditulis oleh Leopold
Weis, dimana Hamka menerangkan tentang Leopold Weis, seorang Yahudi
Austria yang masuk Islam dan sangat mendalami agamanya yang baru itu
dan memakai nama Islam Mohammad Assad, menerangkan bahwa ia
melakukan perjalanan bersejarah ke negeri Makkah dan bertemu dengan
ulama Nejd di Madinah, Mufti Besar Kerajaan Saudi Arabia, Syekh ‘Abd
Allah ibn Hasan.?

Begitu pula dari buku Preaching of Islam, yang telah diterjemahkan
ke bahasa Arab dengan judul ad-Da‘wah i al-Islam karya Sir Thomas
Arnold,

Hamka mengutip tentang kekuatan Islam dan umatnya yang meskipun imperiumnya
yang besar telah mulai runtuh sesudah itu, dan telah mulai goyang sendi-sendi
politik Islam, namun penyerbuannya dari segi ruhani tetap berjalan tidak putus-
putus. Juga setelah banjir bangsa Mongol yang menghancur-leburkan Bagdad
(1258) dan setelah tenggelam kemegahan kerajaan Bani ‘Abbas ke dalam genangan

! Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 6, juz 17, hal. 120.
2 Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 3, juz 9, hal. 623.
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darah, serta meskipun Raja Ferdinand dari Castillia dan Leon telah mengusir
kekuasaan Islam dari Cordova (1236 M) dan beberapa lama kemudian Kerajaan
Islam di Granada sudah terpaksa membayar upeti kepada kerajaan Kristen, namun
di pihak lain Islam bertambah kokoh tonggak-tonggaknya tertanam di Pulau
Sumatera dan dari sana jelaslah dia akan berkembang dengan jayanya di seluruh
pulau-pulau lain yang terletak di negeri Melayu. Maka di saat-saat dari segi politik
Islam telah lemah, manusia lihat dia mencapai kemenangan-kemenangan yang
gilang-gemilang dari segi keruhanian di mana-mana.’

Dalam menafsirkan Surat at-Taubah/9:8 yang menjelaskan
pengkhianatan orang kafir dan musyrik jika mereka di atas angin terhadap
umat Islam,

T z
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Bagaimana bisa (ada perjanjian dari sisi Allah dan RasulNya dengan orang-
orang musyrikin), padahal jika mereka memperoleh kemenangan terhadap
kamu, mereka tidak memelihara hubungan kekerabatan terhadap kamu dan
tidak (pula mengindahkan) perjanjian. Mereka menyenangkan hatimu

dengan mulutnya, sedang hatinya menolak. Dan kebanyakan mereka adalah
orang-orang yang fasik (tidak menepati perjanjian).

Hamka mengutip ahli sejarah Goustave Le Bon dalam bukunya The Civilization of
Arab tentang perbuatan kaum Salib ketika masuk ke dalam kota Jerusalem yang
sangat berbeda dengan perbuatan ‘Umar ibn al-Khattab terhadap orang Nasrani
beberapa abad sebelum itu ketika ia masuk ke sana. Pendeta kota Luboy, Reymond
Dagell menceritakan kejadian yang sangat mengerikan yang diterima oleh orang
Arab, yaitu ketika kaum kita (Kristen salib) telah dapat menguasai parit Kota
Jerusalem dan benteng-benteng pertahanannya. Mereka memenggal kepala-kepala
mereka dan itulah hukum yang paling ringan. Ada juga yang mengorek perut
mereka sampai terburai isinya. Ada juga yang menyuruh mereka melompat dari
dinding kota yang tinggi sehingga remuk sampai di bawah. Setengahnya lagi
dibakar sesudah disiksa dengan berbagai siksaan yang lama. Sehingga yang dilihat
di jalan-jalan raya tidak lain adalah timbunan kepala-kepala yang telah berpisah dari
badan atau potongan-potongan tangan kaki-kaki orang Arab. Sehingga kemanapun
pergi, hanya terpandang bangkai-bangkai yang putus-putus. Itu hanyalah sebagian
dari siksaan yang mereka terima. Yang lain banyak lagi.*

Masih mengutip Goustave Le Bon, Hamka menceritakan pula tentang 40.000 kaum
Muslimin yang dibunuh di dalam masjid ‘Umar, dimana pasukan Salib
menumpahkan darah dengan sangat berlebih-lebihan. Mayat-mayat kaum muslimin

* Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 9, juz 28, hal. 107.
* Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 4, juz 10, hal. 84.
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yang dibunuh bergelimpangan di sana-sini dalam masjid. Tangan-tangan dan kaki-
kaki terserak di sana-sini, seakan-akan hendak menggamit salah satu bangkai di
dekatnya, hendak melengkapkan diri kepada bangkai yang bukan pasangannya.
Serdadu-serdadu yang melakukan itu sampai tidak kuat menahan bau anyir darah
yang keluar dari bangkai-bangkai itu.

Kaum Salib itu rupanya belum juga puas. Kemudian, diadakan rapat membulatkan
suara bahwa seluruh penduduk Kota Jerusalem, Musliminnya, atau Yahudinya, atau
orang-orang Nasrani yang dipandang tidak setia, yang jumlah seluruhnya tinggal
60.000 orang, semuanya mesti dibinasakan. Maka dijalankanlah keputusan itu
dalam waktu delapan hari sehingga habislah seluruh penduduk kota, tidak terkecuali
perempuan, anak-anak, atau orang-orang tua.

Adapun tentang kebaikan umat Islam ketika merebut kembali Baitul
Magqdis, dikutip pula oleh Hamka dari Goustave Le Bon:

Bahwa sesudah Mesir dan negeri Arab, Irak, jatuh ke dalam genggaman Salah ad-
Din. Ia pun masuk ke Syria, lalu ditaklukkannya Jerusalem dan dikalahkannya Raja
Jerusalem, Guy Delozinian, ditawannya raja itu dan diambilnya kembali Baitul
Maqdis pada 1187. Akan tetapi Salah ad-Din tidak berbuat kepada kaum Salib
seperti yang dilakukan oleh mereka dahulu itu. la tidak menghancurkan kaum Salib
Nasrani yang sudah kalah itu. la hanya mencukupkan dengan memungut jizyah
(upeti) yang kecil dan melarang keras tentaranya merampas harta benda mereka.
Densgan demikian, runtuhlah Kerajaan Latin yang telah didirikan selama 88 tahun

1tu.

Ketika menafsirkan Surat al-Mukminiin/23:17:
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dan sesungguhnya Kami telah menciptakan di atas kamu tujuh buah jalan
(tujuh buah langit); dan Kami tidaklah lengah terhadap ciptaan (kami).

Hamka membicarakan panjang lebar fungsi benda-benda langit, ilmu
falak, hingga sejarah ilmu falak yang dipelajari dengan serius oleh umat
Islam. la menulis bahwa ilmu falak adalah ilmu alam yang terutama sekali
diperdalam di negeri Bagdad (Daulah ‘Abbasiyyah) di puncak kejayaannya.
Setelah Bagdad jatuhpun ilmu ini masih terus diteliti sampai kepada zaman
keturunan Timurlenk (Tammerlan). Tujuh abad lamanya ilmu falak ini
dikembangkan (750-1430). Di samping Bagdad terdapat pula beberapa
penyelidik falak di negeri-negeri yang memanjang dari Asia Tengah sampai
ke Lautan Atlantik. Berdiri teleskop di Damaskus, Samarkand, Kairo, Fez,
Toledo, dan Cordova.

® Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 4, juz 10, hal. 84-85.
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Di zaman Hariin ar-Rasyid dan putranya, al-Ma’miin, penyelidikan ini
mulai tumbuh. Di antara ahli falak yang terkenal di Bagdad ialah al-Battant,
yang hidup di abad ketujuh dan meninggal di tahun 929 M. Kedudukannya
dalam perfalakan Arab setaraf dengan Ptolomeus dalam perfalakan Yunani.
Karya tulisnya penuh dengan catatan pendapat-pendapat zaman itu. Sarjana
Lailand memasukkan al-Battani dalam barisan dua puluh ahli falak yang
terkenal dalam dunia. Miisa ibn Syakir telah menggariskan takwim
(penanggalan/kalender) dari bintang-bintang yang beredar. Di tahun 959 M,
Misa ibn Syakir bersama dengan saudaranya telah menggariskan letak kota
Baghdad yaitu 33 derajat, 20 sekon lintang utara. Terkenal pula di Bagdad
nama ahli falak yaitu AbGi Wafa yang meninggal tahun 998 M. Bukunya
tentang penyelidikan bulan telah didapat oleh Orientalis Sedillot. Abt Wafa
telah memperbaiki beberapa pendapat Ptolomeus tentang bulan. Kemudian
itu al-Bairtin1 mengarang buku Memperbaiki Kesalahan Ukuran Panjang dan
Lebar Bumi yang Makmur.

Beberapa uraian di atas diakui Hamka diringkas dari Civilization of
Arab oleh Goustave Le Bon, terjemahan ‘Adil Za‘tar cetakan kedua tahun
1948.°

Sumber lain, Hamka mengutip dari kitab sejarah al-Bidayah wa an-
Nihayah, bahwa ketika bangsa Mongol dan Tartar dapat menaklukkan
Bagdad pada 656 H (1258 M), terjadilah suatu penyembelihan besar-besaran,
yang bila pada zaman sekarang orang membacanya di dalam catatan sejarah,
walaupun jaraknya sudah 700 tahun, bulu romanya masih berdiri mengingat
betapa ngerinya. Di sini, ia menceritakan pembantaian umat Islam dengan
sangat panjang dan terperinci.’

Juga dari buku al- ‘Igd al-Farid, dimana Hamka membawakan kisah
tentang Marwan ibn Muhammad:

Khalifah Bani Umayyah yang paling akhir berperang dengan tentara Bani Abbas,
setelah terdesak lalu melarikan diri dan sampai ke Naubah (sekarang terletak di
antara Mesir dengan Sudan). Raja negeri itu beragama Kristen dan usianya sudah
agak tua. Ketika dia tahu bahwa yang datang melindungkan diri ke negerinya itu
ialah seorang raja Islam, memakai gelar khalifah, raja Bani Umayyah yang besar,
tetapi hampir kalah, disambutnya dengan baik, dihormatinya dan diberinya nasihat
yang jujur. la memberi nasihat bahwasanya kejatuhan kerajaan Bani Umayyah tidak
dapat dihambat lagi, sebab raja-raja Bani Umayyah, terutama Marwan tidak
berpegang teguh kepada agama ajaran Muhammad yang murni. Lalu dicelanya
pakaian Marwan yang terbuat dari sutra yang mahal-mahal. Katanya, Islam
mengajarkan, bahwa raja adalah pelayan rakyatnya, akan tetapi Marwan malah

® Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 6, juz 18, hal. 177-178.
" Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 4, juz 10, hal. 82-84.
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memperbudak rakyat. Sedang dia sendiri, meskipun orang Nasrani menjalankan
ajaran Nabi Muhammad tentang kesederhanaan raja sebagai pemimpin rakyat. Lalu
dimintanya agar Marwan segera meninggalkan negerinya, supaya bala bencana
yang dibawanya tidak menular ke negerinya.®

Dalam menafsirkan Surat at-Taubah/9:86-87:
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Dan apabila diturunkan sesuatu surat (yang memerintahkan kepada orang
munafik itu): “Berimanlah kamu kepada Allah dan berjihadlah beserta
RasulNya”, niscaya orang-orang yang sanggup di antara mereka meminta
izin kepadamu (untuk tidak berjihad) dan mereka berkata: “Biarlah kami
berada bersama orang-orang yang duduk”. (86) Mereka rela berada
bersama orang-orang yang tidak pergi berperang, dan hati mereka telah
dikunci mati, maka mereka tidak mengetahui (kebahagiaan beriman dan
berjihad). (87)

Hamka menjelaskan ketika menafsirkan ayat ini ia teringat akan suatu kisah yang
terjadi di Aceh, ketika orang Aceh berjihad berperang melawan Belanda yang
datang hendak merampas kemerdekaan agama dan tanah air mereka di akhir abad
Kesembilan Belas. Cerita ini dibawakan oleh Zentgraf, seorang pengarang Belanda
yang terkenal di dalam bukunya, Aceh.

Pada suatu hari di Aceh, serdadu-serdadu Belanda mengadakan patroli ke suatu
kampung, mencari kalau-kalau ada muslimin® bersembunyi di kampung itu. Maka
sampailah patroli Belanda tadi ke dalam kampung. Didapati kampung dalam
keadaan lengang. Kaum laki-laki tidak seorangpun yang kelihatan. Yang bertemu
sekali-sekali hanya orang perempuan. Sampailah patroli itu ke muka sebuah rumah
dimana seorang perempuan sedang menumbuk padi. Patroli yang sedang lewat itu
tidak diacuhkannya. Dia tidak menunjukkan rasa takut, malahan di wajahnya
terbayang kebencian. Komandan patroli itu lalu mendekati dia dan bertanya,
“Adakah di sini laki-laki?” Perempuan itu menjawab, “Tidak ada!” Dan dia terus
menumbuk padinya.

® Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 2, juz 4, hal. 49-50.

® Hamka menjelaskan bahwa menurut istilah orang Aceh di waktu berperang
dengan Belanda itu, pejuang-pejuang pembela agama dan tanah air dinamai muslimin dan
yang belum turut berjuang, belum mendapat kehormatan buat diberi gelar muslimin.
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Sikapnya yang angkuh dan penuh benci menimbulkan curiga dalam hati komandan
patroli. Mereka naik ke dalam rumah dan menggeledah. Tiba-tiba dari bawah
tempat tidur dikeluarkan seorang laki-laki. Dia ditarik keluar dan dibawa ke
hadapan perempuan itu, dan langsung ditanya, “Mengapa kamu bohong? Kau
katakan tidak ada laki-laki, padahal kamu sembunyikan di bawah tempat tidur?”
Perempuan itu menjawab dengan gagahnya, “Aku tidak berbohong! Benar-benar
tidak ada lagi yang bernama laki-laki di dalam kampung. Semuanya telah pergi
menjadi Muslimin.” “Ini siapa? Ini bukan laki-laki?”

Perempuan itu dengan muka penuh benci dan marah, dan pandangan menghina
kepada saudara kandungnya yang bersembunyi ke bawah tempat tidur itu
menjawab, “Ini bukan laki-laki. Yang laki-laki telah pergi.”*

Tentang tafsir Surat al-‘ Adiyat/100:1-5,
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Demi kuda perang yang berlari kencang dengan terengah-engah (1) dan
kuda yang mencetuskan api dengan pukulan (kuku kakinya) (2) dan kuda
yang menyerang dengan tiba-tiba di waktu pagi (3) maka ia menerbangkan
debu (4) dan menyerbu ke tengah-tengah kumpulan musuh (5).

Hamka menukil dari kitab Tuhfatun Nafis karangan Raja Ali Haji
Riau, dimana ia menerangkan bahwa tentara Bugis apabila menyerbu musuh
mereka itu mengkaruk, yaitu bersorak-sorai dahsyat. Mujahidin di Aceh
ketika berperang dengan Belanda di akhir abad ke-19 sampai permulaan abad
ke-20 (1902) menyorakkan kalimat La Ilaha illa Allah atau Allahu Akbar di
tengah hutan belantara saat bergerilya. Tentara Belanda mengakui terus
terang bahwa mereka takut mendengarkan tahlil dan takbir yang dijadikan
semboyan perang itu. Tentara Turki dalam Perang Korea di bawah komando
Mc Arthur pun tidak pernah meninggalkan semboyan Allahu Akbar dalam
perang.™*

Terkadang Hamka mengambil berita sejarah dari buku yang bukan
spesialis membahas sejarah, seperti dari kitab Madarij as-Salikin. Dari sana
ia menukil suatu riwayat,

Bahwasanya seorang sahabat Nabi SAW, yaitu Sayyidina Anas ibn Malik, bekas
pembantu rumah tangga Rasulullah SAW sedang menuju ke masjid di waktu duha,
di tengah jalan kelihatan oleh beliau seorang perempuan sedang melenggang
dengan ayunan langkah yang indah, sehingga ia tertegun melihatnya. Tetapi baru

1% Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 4, juz 10, hal. 242-243.
" Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 9, juz 30, hal. 645.
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saja mata hendak melihat lama, ia pun insaf lalu segera membaca astagfirullah dan
langsung meneruskan perjalanan ke dalam masjid Madinah. Ketika itu Sayyidina
‘Usman ibn ‘Affan, khalifah ketiga sedang duduk di hadapan sahabat-sahabat Nabi
SAW yang lain. Baru saja Anas ibn Malik hendak duduk, berkatalah Khalifah
‘USman,

O G U3 S &,
“Aku melihat ada bekas zina pada matamu, hai Anas!”

Dengan tercengang dan penuh kejujuran Anas bertanya,
Ot sl Sl G ) I 355 A5
“Adakah wahyu lagi sesudah Rasulullah, ya Amirul Mukminin?”

Khalifah menjawab bahwa ia tidak menerima wahyu. Sesudah Rasulullah SAW
wafat wahyu tidak turun lagi. la mengatakan bahwa itu adalah firasat yang
diberikan Allah kepadanya.

Maka mengakulah Anas dengan terus terang bahwa ketika akan masuk ke dalam
masjid, ia melihat perempuan berjalan dengan lenggak-lenggok yang menggiurkan.
Tetapi belum lama dia menengok, dia pun sadar lalu membaca astagfirullah.*?

Begitu juga dari kitab Bidayah al-Hidayah, dimana Hamka menukil
kisah pengalaman seorang ayah yang saleh yang anaknya mati syahid dalam
satu peperangan. Pada suatu hari, dia mengalami, putranya itu datang dan
singgah ke rumahnya dalam keadaan dia setengah bermimpi. Ayahnya
bertanya mengapa pulang? Anak itu menjawab bahwa dia hanya singgah
sebentar ke rumah menziarahi ayahnya sebab dia bersama beberapa teman
syuhada turun ke dunia kita ini karena ikut bersama-sama mensalatkan
jenazah Khalifah ‘Umar ibn ‘Abd al-‘Aziz dan akan segera kembali ke
alamnya.’®

Semisal dengan ini, kutipan berita sejarah oleh Hamka dari kitab Qiit
al-Qulib karya Abu Talib al-Makki dan kitab lhya ‘Ulim ad-Din karya
Imam Gazali tentang ‘Umar ibn al-Khattab yang pernah menghadiahkan
sebuah kepala kambing yang telah dimasak kepada seorang sahabatnya.
Sesampai di tangan orang yang diberi itu, ia merasa bahwa sahabatnya si
Fulan barangkali lebih ingin makanan yang enak itu, lalu dikirimkannya ke
sana. Oleh sahabat itu dikirimkannya pula ke rumah sahabatnya yang lain,
yang dirasanya mungkin lebih menginginkan. Akhirnya kepala kambing itu

2 Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 8, juz 27, hal. 552. Kisah ini dibawakan juga oleh
Hamka ketika menafsirkan surat az-Zariyat/51:59. Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 8, juz 27,
hal. 502.

" Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 1, juz 2, hal. 288.
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pindah berpindah sampai tujuh buah rumah. Sehingga rumah yang ketujuh
memandang pula bahwa ‘Umar ibn al-Khattab barangkali lebih
menginginkan kepala kambing itu. Tibalah kembali kepala kambing itu
dengan tidak kurang suatu apa pun ke rumah ‘Umar ibn al-Khattab.

Kisah serupa yang dikisahkan oleh ahli tasawuf yang terkenal, Abu
Hasan al-Antaki, menceritakan bahwa pada suatu hari berkumpullah lebih
dari tiga puluh orang di satu desa di dekat Raiy (dekat Teheran sekarang).
Hari telah malam, semuanya lapar, sedang roti hanya beberapa potong saja,
tidak cukup buat makanan orang lebih dari tiga puluh orang itu. Mereka
mengambil roti itu bergantian dan kedengaran mulut mereka makan. Yang
telah selesai makan terus pergi tidur dan mengatakan kepada yang belum
makan bahwa persediaan masih banyak. Akan tetapi, setelah hari siang,
kelihatan bahwa roti itu tidak berkurang walaupun sepotong. Tidak seorang
juga yang makan, hanya pura-pura makan dan hanya menenggang kawannya
saja.

Selanjutnya, di dalam kitab lhya ‘Ulim ad-Din, Imam Gazali
menceritakan riwayat ‘Abd Allah ibn Ja‘far yang terkenal dermawan.

Ia adalah anak Ja‘far ibn Abi Talib, pahlawan yang meninggal dalam Perang
Mu’tah. Suatu kali, ia berjalan-jalan pergi memeriksa kebun-kebunnya. Karena hari
panas, berhentilah ia melepaskan lelah pada sebuah kebun kepunyaan orang lain. Di
sana ada penjaganya seorang budak hitam.

Ketika hari panas terik itu, tiba-tiba masuk seekor anjing ke pekarangan kebun itu,
lidahnya menjulur karena haus dan laparnya. Digoyang-goyangkan ekornya
menghadap kepada budak hitam itu minta dikasihani. Di tangan budak hitam itu ada
tiga buah roti, lalu dilemparkan sebuah. Anjing itu memakannya sampai habis.
Setelah habis, dia menengadah lagi, meminta lagi. Dilemparkannya pula sepotong
lagi dan dimakan habis lagi oleh anjing itu. Dan dia menengadah lagi, meminta lagi.
Lalu dilemparkannya pula, roti satu-satunya yang masih tinggal dalam tangannya
dan tidak ada lagi yang lain. Anjing itu sudah kenyang, lalu meninggalkan tempat
itu. Sedang budak hitam tadi, tidak lagi mempunyai persediaan roti, telapak
tangannya telah disapukannya ke celananya.

‘Abd Allah ibn Ja‘far lalu memanggil budak itu dan bertanya, “Hai anak! Berapa
jatah pembagian makanan dari tuanmu setiap harinya?”

Anak itu menjawab, “Sebanyak yang bapak lihat itulah.” (Tiga potong roti).

‘Abd Allah bertanya lagi, “Mengapa lebih engkau pentingkan makanan buat anjing
itu daripada dirimu sendiri?”’

Dia menjawab, “Hamba lihat anjing itu bukanlah anjing sekeliling tempat ini. Tentu
dia datang dari tempat jauh, mengembara karena kelaparan. Tidaklah hamba sampai
hati melihatnya pergi dengan lapar dan tidak berdaya lagi.”
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Beliau bertanya pula, “Apa yang akan engkau makan hari ini?”
Budak itu menjawab, “Biar hamba pererat ikat pinggang hamba.”

Mendengar jawab yang demikian, termenunglah Abd Allah dan ia berkata kepada
dirinya sendiri, “Sampai dimana aku dikenal sebagai seorang pemurah dan
dermawan, padahal budak ini lebih daripadaku. la memberikan makanan yang akan
dimakannya satu hari hanya karena tidak tahan melihat seekor anjing yang nyaris
mati kelaparan.”

Lalu, dimintanya kepada anak itu supaya ditunjukkan rumah orang yang empunya
kebun yang dipeliharanya itu. Setelah bertemu orang itu, ditawarnyalah kebun itu.
Setelah mendapat harganya, langsung dibayarnya. Lalu ditawarnya pula budak
penjaga kebun itu dan setelah mendapat harga, dibayarnya dan dibelinya pula segala
alat perkebunan itu.

Setelah selesai semua, kembalilah dia ke tempat budak itu, lalu katanya, “Kebun ini
telah kubeli dari tuanmu yang lama dan engkau pun telah kubeli pula. Mulai saat ini
engkau aku merdekakan dari perbudakan dan kebun ini aku hadiahkan kepadamu.
Hiduplah engkau dengan bahagia dalam memelihara kebunmu ini!”

Tercengang dan terharu budak itu memandang kedermawanan yang demikian
tinggi, padahal bagi ‘Abd Allah ibn Ja‘far masih dirasakan bahwa kedermawanan
budak itu lebih tinggi daripada kedermawanan dirinya sendiri.**

Dalam tempat yang lain, Hamka menulis tentang dua pokok dasar
untuk memilih orang yang akan menjadi pemimpin atau pemegang puncak
kekuasaan. Pertama, ilmu, kedua, fisik. llmu yang dimaksud terutama
berkenaan dengan tugas yang sedang dihadapinya, sehingga dia tidak ragu-
ragu menjalankan pimpinan. Yang terpenting juga ialah ilmu tentang
pengetahuan mempergunakan tenaga. Pemimpin tertinggi tidak perlu tau
segala cabang ilmu, tetapi wajib tau memilih tenaga yang akan ditugaskan
menghadapi suatu pekerjaan. Itulah ilmu pimpinan. Di sinilah maka ‘Umar
ibn al-Khattab ketika memerintah pernah mengakui bahwa Abu Bakr lebih
pintar darinya dalam memilih tenaga. Abt Bakr telah memilih Khalid bin al-
Walid menjadi kepala perang, padahal ‘Umar kurang setuju sebab ada
beberapa tabiat Khalid yang tidak disukainya, sehingga setelah Abt Bakr
wafat dan ia naik menggantikan jadi khalifah, perintahnya yang pertama
sekali ialah menurunkan Khalid dari jabatannya. Khalid menyerahkan
jabatannya dengan patuh kepada Abiu ‘Ubaidah, penggantinya. Bertahun-
tahun kemudian setelah Khalid bin al-Walid meninggal, ‘Umar mengakui
dengan terus terang bahwa Abii Bakr lebih berilmu daripadanya dalam
meletakkan orang pada tempatnya. Cacat Khalid pada pandangan ‘Umar
ialah karena agamanya kurang begitu dalam. Adapun Abu Bakr melihat
bahwa Khalid itu dalam memimpin peperangan jarang taranya. Abii ‘Ubaidah

1% Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid 2, Juz 4, hal. 8-10.
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meskipun lebih alim, tidak sepintar Khalid dalam ilmu perang. Sehingga di
saat itu, Khalid tetap membantunya dari belakang walaupun dia hanya telah
menjadi seorang serdadu biasa.

Setelah itu Hamka menjelaskan bahwa kisah ini ini disadur dari buku
as-Siyasah asy-Syar ‘iyyah karya Imam Ibnu Taimiyyah.*®

Dalam tempat yang lain, Hamka menurunkan berita sejarah tentang
satu pasukan di bawah komando Abii ‘Ubaid yang menyerbu negeri Persia.
Pada sebuah jembatan pasukan Islam itu terkepung dan Abu ‘Ubaid sendiri
tewas karena bilangan tentara Persia yang besar. Mendengar berita kematian
karena kekuatan yang tidak seimbang itu, Amirulmukminin ‘Umar yang
mengirim tentara berkata, “Sedianya dia pulang saja kepadaku.” Berita ini
dikutip oleh Hamka dari Zafsir Ibn Jarir at-Tabari*®

Berikutnya, ketika menafsirkan Surat at-Taubah/9:41,
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Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan ataupun merasa
berat, dan berjihadlah dengan harta dan dirimu di jalan Allah. Yang
demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.

Hamka membawakan riwayat dari Hammad dan ‘Al ibn Zaid, dari Anas, bahwa
seorang sahabat Rasulullah SAW yang terkenal, bernama Abu Talhah, beberapa
tahun setelah Rasulullah SAW wafat, datang seruan jihad, lalu beliau membaca
surah at-Taubah ini. Sesampai bacaannya pada ayat 41 yang artinya “Pergilah
berperang, dalam keadaan ringan dan berat ...,” tiba-tiba ia berkata kepada anak
istrinya, “Anakku semua! Persiapkan bekalku, persiapkan sekarang juga, aku akan
turut!” Lalu anak-anaknya berkata, “Moga-moga Allah melimpahkan rahmat-Nya
kepada ayah! Ayah dahulu telah turut berperang bersama Rasulullah SAW.
Sekarang Rasulullah SAW telah wafat. Setelah itu, ayah ikut berperang bersama
Abu Bakr, sekarang beliau pun telah wafat. Setelah itu, ayah turut berperang dengan
‘Umar, beliau pun telah wafat. Untuk yang sekarang ini, biarkanlah kami pergi
berperang atas nama ayah!”

Abt  Talhah menolak, “Tidak!” katanya dengan tegas, “Kalian mesti
mempersiapkan aku.” Anak-anaknya tidak dapat mencegah lagi hatinya yang bulat
itu. AbT Talhah pun pergi berperang menuruti armada Islam di laut. Maka dengan
anugerah Allah, beliau meninggal di dalam pertempuran di laut. Orang tidak sampai

> Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 1, juz 2, hal. 484.
1® Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 3, Juz 9, hal. 678.
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hati melemparkan jenazahnya ke dalam lautan. Lalu dibawa juga terus berlayar,
mencari sebuah pulau untuk mengebumikan jenazahnya. Namun sesudah berlayar
tujuh hari tujuh malam, barulah bertemu sebuah pulau, dan dikuburkanlah
jenazahnya di sana. Riwayat itu mengatakan pula, meskipun sudah tujuh hari tujuh
malam dibawa berlayar di dalam lautan, namun jenazahnya tidak berubah
sedikitpun, tidak berbau dan tidak membusuk.

Termasuk pengutipan dari riwayat at-Tabari, Hamka menceritakan
seorang sahabat Rasulullah SAW dan seorang tabiin. Sahabat yang
dikisahkan bernama al-Miqdad ibn al-Aswad yang di waktu mudanya hadir
dalam perang Badr. la dijuluki gelar Faris Rasil Allah, artinya pahlawan
berkuda Rasulullah, karena dalam Perang Badr hanya dia seorang yang
berkuda. Di hari tuanya ia berdiam di Hims. Meskipun ia telah tua, kalau
datang seruan jihad, ia pun pergi. Hingga ketika badannya sudah terpaksa
diusung di atas tandu, ketika ditanya mengapa tetap pergi berjihad, ia
menjawab tegas, “Ringan dan berat harus pergi!” Sementara itu Sa‘id bin al-
Musayyib, tabiin yang terkenal, ketika datang seruan jihad, ia pun segera
menggabungkan diri, walaupun matanya tinggal sebelah.*’

Di antara pengambilan dari riwayat at-Tabart oleh Hamka ialah kisah:

Abti Ayyub al-Ansari seorang sahabat ansar yang menyambut kedatangan
Rasulullah SAW dan menjadi tamu di rumahnya, sebelum Rasulullah SAW
mendirikan rumah-rumah sendiri buat dia dan istri-istrinya. Abt Ayyab berkata,
“Bila nafir untuk berperang telah terdengar, aku pun segera bersiap, dalam keadaan
ringan ataupun dalam keadaan berat.” Itulah sebabnya, ia mencapai syahidnya
dalam peperangan mengepung benteng kota Konstantinopel, di bawah pimpinan
Yazid ibn Abi Sufyan, pada masa pemerintahan Khalifah Mu‘awiyah. Ia tidak
pernah absen dalam segala peperangan sehingga mencapai syahidnya. Pada zaman
pemerintahan Sultan Muhammad al-Fatih, setelah Konstantinopel jatuh ke tangan
Islam di tahun 1453 M, Sultan memerintahkan mencari kuburan Abii Ayytb lalu
didirikan di sana sebuah masjid yang dimakmurkan sampai sekarang.

Kisah yang serupa ialah yang bersumber dari Hayyan ibn Zaid asy-
Syur‘abi yang bercerita:

Bahwa di saat Safwan ibn ‘Amr menjadi gubernur di Hims, didapati di sana seorang
tua yang dari sangat tuanya, sudah jatuh bulu matanya menutupi mata. Ketika
datang seruan berjihad, ia minta dipapah pergi mendaftarkan dirinya kepada
gubernur, minta dicatat sebagai salah satu tentara. Ketika ia ditanyai, apakah ia
masih hendak pergi, padahal ia sudah sangat tua? Mendengar pertanyaan yang
demikian, diangkatnya sendiri bulu mata yang melindungi matanya itu dan ia
melihat dengan tajam, lalu berkata, “Kita semua diperintah Allah, bila nafir
peperangan sudah terdengar, agar segera bersiap, ringan ataupun berat!” Lalu
katanya pula, “Engkau mesti tahu, hai orang muda, bahwa Allah itu, apabila Dia
telah cinta kepada hamba-Nya, maka hamba-Nya itu mesti dicobai-Nya. Kemudian

" Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 4, juz 10, hal. 169.
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itu dia pun dipanggil pulang ke hadirat-Nya dan dikekalkan di sisi-Nya. Adapun
hamba yang akan dicobai-Nya itu, ialah siapa yang sabar dan siapa yang selalu zikir
(ingat akan Dia), dan tidak ada yang aku sembah melainkan Allah.”*®

Selain dari mufasir dan sejarawan at-Tabari, Hamka mengambil
berita-berita sejarah dari mufasir dan sejarawan lbnu Kasir, sebagai contoh
tentang Khalifah al-Wasiq dari Bani ‘Abbas (227-232 H, 842-847 M) yang di
zaman pemerintahannya mengirim suatu ekspedisi untuk melakukan
penyelidikan letak tembok pembendung Zi al-Qarnain dan membawakan
laporan yang lengkap tentangnya. Tugas itu mereka laksanakan, mereka pergi
ke sana dengan melalui beberapa negeri, beberapa kerajaan, sehingga sampai
ke sana. Dua tahun lamanya mereka meninggalkan Bagdad. Setelah pulang
mereka sampaikan laporan pembendung raksasa itu yang memang terdiri atas
besi dan tembaga. Mereka lihat juga kunci-kunci yang besar dan pintu-pintu
besar, sedang bekas-bekas batu tembok dan semen yang tidak terpakai lagi
masih kelihatan telah membatu berserakan. Di sana masih ada tentara
pengawal batas, yang didudukkan oleh raja yang berkuasa dalam wilayah
negeri itu. Mereka laporkan bahwa pembendung itu sangat tinggi, sehingga
tidak dapat didaki, demikian juga gunung-gunung di sekitarnya.™

Melengkapi Tafsir Ibn Kasir dan Tafsir at-Tabari, Hamka juga
mengutip berita sejarah dari Imam Qurtubi.

la menulis bahwa al-Qurtubi menyalinkan dalam tafsirnya kejadian yang pernah
dialami oleh guru dari Ibn al-‘Arabi, Syekh Abu Bakr al-Fihri, yang berasal dari
Damaskus ketika bepergian ke Andalusia. la nyaris menjadi korban dari kesempitan
paham orang awam dari masalah mengangkat tangan ketika akan rukuk dan ketika
bangkit dari rukuk. Imam Malik dalam hal ini mempunyai dua pendapat. Pendapat
pertama ialah sunah mengangkat tangan sebagaimana pengangkatannya di kala
takbiratul ihram, seperti pendapat Imam asy-Syafii. Adapun pendapat kedua yaitu
bahwa mengangkat tangan ketika rukuk dan ketika bangkit dari rukuk itu tidak ada
dalilnya.

Ibn al-* Arabi menceritakan bahwa Syekh Abt Bakr al-Fihr1 berziarah ke tempat Ibn
al-‘Arabl mengajar, di suatu tempat di tepi laut. Setelah datang waktu zuhur, demi
menghormati guru, Syekh al-Fihr1 dipersilakan tampil ke muka menjadi imam salat.
Salah satu yang menjadi makmum adalah syahbandar di tempat itu, bernama Abi
Samnah. Syekh al-Fihri mengangkat tangan ketika rukuk dan ketika bangkit dari
rukuk. Tiba-tiba sehabis salat Abti Samnah berbisik-bisik kepada kawan-kawannya
yang ada di sekelilingnya, menyatakan keheranan bercampur kemarahan. la berkata
kepada teman-temannya, “Mengapa orang dari timur ini masuk ke dalam masjid
kita? Peraturan baru apa pula yang dibawanya ke negeri kita? Salat memakai angkat
tangan rukuk, angkat tangan bangkit. Dia hendak mengubah-ubah mazhab Kkita.
Bunuh saja orang ini dan lemparkan ke laut, tidak ada orang yang akan tahu!”

'8 Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 4, juz 10, hal. 169-170.
¥ Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 5, juz 15, hal. 427.
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Syekh Ibn al-‘Arabi segera memberi keterangan, bahwa mengangkat kedua tangan
ketika akan rukuk dan ketika bangkit dari rukuk itu adalah mazhab Imam Malik
juga. Jadi, perbuatan Syekh al-Fihil tidak melanggar mazhab, melainkan
menjalankan mazhab Malik yang dipakai orang di Madinah. Akhirnya, orang-orang
yang tadi meributkannya menerima penjelasan Syekh Ibn al-‘ Arabi.?’

Di lain tempat, ketika menafsirkan Surat az-Zariyat/51:1-4,
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demi (angin) yang menerbangkan debu dengan kuat (1) dan awan yang
mengandung hujan (2) dan kapal-kapal yang berlayar dengan mudah (3) dan
(malaikat-malaikat) yang membagi-bagi urusan (4)

Hamka membawakan berita sejarah dari Tafsir al-Qurtubr:

Bahwa di zaman ‘Umar ibn al-Khattab menjadi khalifah, ada seorang bernama
Subaig ibn Asal, yang suka sekali menanyakan hal-hal yang rumit dan sukar, bukan
karena hendak memperdalam ilmu untuk diamalkan, akan tetapi hanya sekedar
mengetes saja, atau hendak menunjukkan kepada orang banyak yang mendengar
bahwa ia pintar. Suatu hari ia datang kepada Amirulmukminin ‘Umar menanyakan
apakah artinya ayat pertama dari surah az-Zariyat itu. ‘Umar marah kepadanya
sehingga ia mencambuknya dengan cemeti dan berkata kepada orang banyak, “Si
Subaig bertanya bukan karena hendak menambah ilmu, melainkan karena ingin
bertengkar.” Sejak mendapat perlakuan yang demikian, jatuhlah martabat Subaig di
hadapan orang banyak dan tidak disegani orang lagi. Hukuman yang diberikan
kepadanya tidak hanya itu saja. la dilarang tinggal di Madinah, lalu dibuang ke
Basrah dan diberi ingat kepada orang banyak supaya jangan duduk bersama
dengannya kalau ia datang.?

? Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 9, juz 28, hal. 76-77.
2! Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 8, juz 27, hal. 482.
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Selanjutnya, di saat menafsirkan Surat Sad/38:17-24,
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Bersabarlah atas segala apa yang mereka katakan; dan ingatlah hamba
Kami Daud yang mempunyai kekuatan; Sesungguhnya dia amat taat (kepada
Tuhan). (17) Sesungguhnya Kami menundukkan gunung-gunung untuk
bertasbih bersama dia (Daud) di waktu petang dan pagi, (18) dan (Kami
tundukkan pula) burung-burung dalam keadaan terkumpul. Masing-
masingnya amat ta’at kepada Allah. (19) Dan kami kuatkan kerajaanya dan
Kami berikan kepadanya hikmah dan kebijaksanaan dalam menyelesaikan
perselisihan. (20) Dan adakah sampai kepadamu berita orang-orang yang
berperkara ketika mereka memanjat pagar? (21)Ketika mereka masuk
(menemui) Daud lalu ia terkejut karena (kedatangan) mereka.Mereka
berkata: “Janganlah kamu merasa takut; (kami) adalah dua orang yang
berperkara yang salah seorang dari kami berbuat zalim kepada yang lain;
maka berilah keputusan antara kami dengan adil dan Janganlah kamu
menyimpang dari kebenaran dan tunjukilah kami ke jalan yang lurus. (22)
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Sesungguhnya saudaraku ini mempunyai sembilan puluh sembilan ekor
kambing betina dan aku mempunyai seekor saja, Maka dia berkata:
“Serahkanlah kambingmu itu kepadaku dan dia mengalahkan aku dalam
perdebatan”. (23) Daud berkata: ‘“Sesungguhnya dia telah berbuat zalim
kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada
kambingnya. Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang
berserikat itu sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang
lain, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh; dan
amat sedikitlah mereka ini”. Dan Daud mengetahui bahwa Kami
mengujinya; maka ia meminta ampun kepada Tuhannya lalu menyungkur
sujud dan bertaubat. (24)

Hamka mengambil berita sejarah dari Tafsir al-Kasysyaf karya az-
Zamakhsyarf,

Bahwa pada suatu hari Khalifah ‘Umar ibn ‘Abd al-‘Aziz yang terkenal adil dan
saleh duduk mendengarkan seorang menafsirkan ayat ini di hadapannya dengan
membaca cerita Dawtd dan istri Uria sebagaimana yang disebut-sebut. Dalam
majelis itu hadir seorang alim yang selalu menggali hakikat kebenaran. Orang alim
itu dengan tegas membantah cerita itu dan berkata, “Apa yang tersebut di dalam
Kitab Allah jangan diberi tafsir yang lain. Bahkan sangat besar salahnya jika
ditafsirkan dengan yang lain. Kalau memang benar sebagaimana yang engkau
tafsirkan itu, padahal Allah sendiri telah menutupi rahasia Nabi-Nya, maka tidak
layak bagi seorang sepertimu untuk membongkarnya.” Mendengar teguran orang
alim itu ‘Umar ibn ‘Abd al-‘Aziz berkata, “Teguran yang engkau berikan sangat
mahal harganya bagiku dan aku lebih bergembira mendengarkannya daripada
menunggu terbitnya matahari.”%

Akhirnya sebagai kitab tafsir yang paling dekat zamannya dengan
Tafsir Al-Azhar yaitu Tafsir al-Manar, Hamka mengutip sejarah penyebab
timbulnya berbagai golongan dalam umat Islam.

Pertama, soal politik dan perebutan kekuasaan. Kedua, membela jenis dan
keturunan. Ketiga, pertentangan mazhab-mazhab dalam soal usil dan furuk.
Keempat, berkata dalam soal agama memperturutkan ra’y. Kelima, hasutan musuh-
musuh agama antara kerajaan-kerajaan Islam. Ketika Bani ‘Abbas hendak merebut
kekuasaan Bani Umayyah, mazhab Syi‘ah ahli baitlah yang dijadikan dasar. Dan
ketika terjadi peperangan hebat yang melemahkan kekuasaan Islam pada abad
ketujuh belas Masehi, di antara kerajaan Turki Usmani dengan kerajaan Iran
Safawi, yang lebih dijadikan dasar ialah pertentangan mazhab Sunni dengan Syi‘ah.
Sampai Kerajaan Safawl menjelaskan bahwa mazhab resmi Iran hanya satu, yaitu
Syt‘ah Isna ‘Asyariyyah. Iran dengan Afghanistan, yang satu keturunan menjadi
pecah, sebab Afganistan bermazhab Sunni Hanafi, sedangkan Iran bermazhab
Syr‘ah. Maka dalam abad ketujuh belas itu pula mulai penjajahan barat
mengembang ke Dunia Islam. Pada zaman Kerajaan Bani ‘Abbas kerap terjadi
perebutan pengaruh untuk menjadi kadi kerajaan di antara pengikut Hanafi dan

22 Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 7, juz 23, hal. 547-548.
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Syafii. Setelah kerajaan Fatimiyyah menguasai Mesir, mereka memaksakan mazhab
Syi‘ah. Tetapi setelah Salah ad-Din al-Ayytbi dapat menguasai Mesir kembali, ia
resmikan lagi mazhab Syafii. Dan setelah naik raja-raja Mameluk (Mamalik),
pernah diangkat empat kadi supaya keempat mazhab puas.”®

Dari perbendaharaan kitab hadis, yang termasuk kutipan Hamka
kategori pengambilan sumber tanpa menyebutkan dari mana buku atau kitab
tersebut, di antaranya ketika ia membawakan riwayat dari Imam al-BukharT,
yang diterimanya dari Aslaj, bahwa Khalifah ‘Umar ibn al-Khattab
mempunyai seorang pelayan perempuan tua beragama Nasrani, yang sudah
dipandang sebagai keluarga dan disayangi oleh semua keluarga di rumahnya.
Pernah ia berkata, “Masuklah ke dalam Islam supaya kamu selamat!” Tetapi
perempuan tua itu menggelengkan kepala menolak ajakan itu. Meski
demikian, ia tetap disayangi. Demikian juga pelayan laki-laki
Amirulmukminin ‘Umar yang bernama Zanbaq orang Romawi, diajak masuk
Islam agar diberi jabatan yang lebih tinggi menolong baginda memegang
amanah kaum Muslimin, akan tetapi ia tidak mau.?*

Termasuk bagian ini ialah ketika menafsirkan Surat al-
Mukmin/40:60,
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Dan  Tuhanmu  berfirman: “Berdo’alah  kepada-Ku, niscaya akan
Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan

diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina
dina”.

Hamka menuliskan riwayat dari Ibnu Abi Hatim, yang diterimanya dari ‘Alf ibn
Husain dan ia menerimanya pula dari Abii Bakr ibn Muhammad ibn Yazid ibn
Khunais, bahwa Ab@i Bakr ini mendengar dari ayahnya menerima berita dari
Wuhaib bin al-Ward, bahwa ada seorang muslim ditawan dalam satu peperangan di
negeri Romawi. Ketika ia sedang kesepian dalam tawanan itu kedengaran olehnya
satu suara bersipongang dari lereng gunung, yang berbunyi:

“Ya Tuhanku! Heran aku karena ada orang yang mengaku kenal kepada Engkau;
Mengapa ia mengharapkan sesuatu dari selain Engkau? Ya Tuhanku, heran aku, ada
orang yang mengaku mengenal-Mu, tetapi ia mengeluh mengadukan halnya kepada
yang selain Engkau!”

2 Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 3, juz 8, hal. 353.
?* Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 1, juz 3, hal. 515.
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“Ya Tuhanku! Heran aku, mengapa ada orang yang mengatakan mengenal kepada-
Mu, tetapi diperbuatnya perbuatan yang menimbulkan murka-Mu, karena
mengharapkan rida orang lain.”

Lalu kata orang yang mendengar suara itu, “Lalu aku panggil dia: “Hai yang
empunya suara dan seruan, jinkah engkau atau manusia?”

“Saya adalah manusia,” jawabnya. Dan katanya pula, “Tidak perlu engkau selidiki
siapa aku, cukuplah engkau persiapkan dirimu sendiri dengan makrifat.”?

Termasuk dalam hal ini ialah kutipan Hamka dari seorang muhaddis
sekaligus sejarawan muslim bernama al-Hafiz Ibnu ‘Asakir, tanpa
mencantumkan dari kitab mana yang diambil.

la menulis bahwa al-Hafiz Ibnu ‘Asakir menceritakan tentang seseorang, yang
diceritakan pula oleh Aba Bakr ibn Dawid ad-Dainiiri, yang terkenal dengan
sebutan ad-Duqqt as-Sufi. Orang itu menceritakan tentang pengalamannya, bahwa
ada seseorang yang biasa menyewakan kuda kendaraan dari kota Damaskus ke
negeri Zabdani. Pada suatu hari seorang menyewa kudanya. Lalu dia berjalan
menuruti jalan yang tidak biasa dilalui selama ini. Si penyewa itu berkata, “Ambil
jalan jurusan ini saja, sebab jalan ini lebih dekat.” Lalu mereka meneruskan
perjalanan ke suatu daerah yang semakin sukar dilalui. Di sana didapati suatu jurang
yang dalam. Lalu yang menyewakan itu berkata, “Peganglah kepala bagal ini, aku
akan turun!” Dia pun turun, lalu digulungnya lengan bajunya dan dia bersiap-siap.
Tiba-tiba dikeluarkannya sebilah pisau besar tajam dan dikejarnya si penyewa. la
pun segera lari yang dikejar dari belakang. Maka ia berhenti dan berkata kepadanya,
“Ambillah ongkos sewa bagal itu untukmu dan ambillah segala barangku yang di
atasnya, dan janganlah engkau apa-apakan aku!”

Ia menjawab, “Tetapi engkau mesti aku bunuh!”

Karena si pembegal sudah tidak ada belas kasihnya sedikitpun dan tetap akan
membunuh, laki-laki yang diancam itu meminta agar ia diizinkan salat dua rakaat.
Di dalam salatnya itu ia mengulang-ulang ayat,

Siapakah yang memperkenankan permohonan orang yang terdesak apabila
memohon kepada-Nya.... (Surat an-Naml/27:62).

Tiba-tiba muncul dari balik lembah seseorang mengendarai seekor kuda yang amat
tangkas, sambil memegang sebuah tombak panjang. Lalu dengan cepat sekali dia
lemparkan tombak itu kepada si perampok ganas itu yang tepat mengenai
jantungnya, tembus ke belakang, sehingga tersungkur mati seketika itu juga. Maka
aku dekatilah pahlawan penolong yang tidak aku kenal itu dan aku tanyakan, “Demi
Allah, sudilah memberitahukan kepadaku, siapa Tuan ini?”

% Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 8, juz 24, hal. 119.
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Ia menjawab, “Aku diutus oleh Tuhan yang engkau seru, yang memperkenankan
orang yang terdesak apabila berseru kepada-Nya, dan yang menghilangkan segala
kesusahan.” Setelah itu ia pergi.?®

Di dalam menafsirkan Surat al-Bagarah/2:195,
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Belanjakanlah (hartamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu menjatuhkan
dirimu ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, sesungguhnya Allah cinta
orang-orang yang berbuat baik.

Hamka mengutip hadis-hadis yang diriwayatkan oleh al-Baihaqi, at-Tabarani, at-
Tirmizi, dan an-Nasa’i, bahwa seorang mujahid bernama Aslam ibn ‘Imran
menceritakan pengalamannya ketika tentara Islam dikerahkan oleh Mu‘awiyah ibn
ADbT Sufyan untuk menyerang negeri Konstantinopel. Dia bercerita, “Kami ketika itu
menyerbu Konstantinopel, tentara dari Mesir di bawah Panglima ‘Ugbah ibn ¢ Amir
dan tentara dari Syam di bawah komando Fadalah ibn ‘Ubaid. Kedatangan kami
disambut oleh barisan tentara Romawi yang amat besar. Kami pun menyuruh
barisan untuk menghadapi tentara besar itu. Tiba-tiba tampillah seorang laki-laki
dari tentara Islam, lalu diserbunya tentara Romawi yang besar itu sehingga dia telah
masuk jauh sekali ke tengah-tengah mereka. Orang-orang lain yang melihat menjadi
seram lalu berkata, “Subhanallah! Kawan kita telah membawa dirinya ke dalam
kebinasaan.” Mendengar ucapan demikian tampillah Ab@i Ayyub al-Ansari, sahabat
Rasulullah, lalu berkata, “Wahai manusia sekalian! Kalian salah menafsirkan ayat
itu. Sesungguhnya, ayat ini telah turun menuju kami orang Ansar, yaitu ketika Allah
memberikan kejayaan yang gilang-gemilang bagi agama-Nya dan telah banyak
pembelanya maka adalah di antara kami yang berbisik desus di luar Rasulullah
dengan berkata, “Harta benda telah banyak habis. Sekarang, Islam telah menang
dan telah banyak pembelanya. Tidak ada salahnya jika kita mulai kembali
memperbaiki harta benda kita dan mengumpulkan yang selama ini berserak.”
Perkataan yang demikian sampai juga kepada Rasulullah, lalu turunlah ayat ini,
‘Nafkahkanlah harta pada jalan Allah dan janganlah kamu jatuhkan dirimu kepada
kebinasaan,” Maka arti kebinasaan ialah mengurus kepentingan harta benda diri
sendiri dan bimbang memperbaikinya sehingga tertinggal berjuang dan berperang
pada jalan Allah.”%

Selanjutnya, berita sejarah yang tidak dicantumkan secara jelas
sumber pengambilannya, terkadang Hamka hanya menulis tersebut dalam
kisah, disebutkan dalam sejarah atau dalam tarikh, terkadang pula langsung

% Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 6, juz 20, hal. 542-543.
" Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 1, juz 2, hal. 368.
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membawakan berita sejarah tanpa penjelasan sedikit pun dari mana ia
mengambil sumber.

Contoh bagian yang ditulis Hamka hanya tersebut dalam kisah ialah
ketika ia menyebutkan kisah seorang alim Ibn as-Samak yang datang ke
dalam majelis Raja Hariin ar-Rasyid. Raja meminta diberikan pengajaran.
Kisahnya adalah:

Ketika itu hari sedang tengah hari di musim panas. Ketika mendengar ceramah itu
Raja terasa haus. Lalu ia titahkan seorang pelayan mengambil air dingin untuk
diminum. Setelah pelayan itu datang membawakan air dan Raja akan meminum air
itu, Ibn as-Samak berkata, “Tuanku! Patik hendak bertanya. Jika tidak segera dapat
air yang Tuanku minta itu, padahal Tuanku sedang sangat haus, bagaimanakah
sikap Tuanku?”

Raja menjawab, “Akan aku perintahkan orang mencari air itu di mana saja di
seluruh dunia walaupun akan habis separuh dari kekayaanku buat belanja mencari
air itu!”

Maka perkataan itu disambut oleh Syekh Ibn as-Samak, “Tuanku, kalau begitu,
adakalanya segelas air lebih mahal daripada separuh kekayaan!” Raja
menganggukkan kepala tanda setuju bahwa kadang-kadang seteguk air lebih mahal
dari separuh kerajaan. Lalu ia pun meminum air itu hingga habis.

Setelah air itu habis diminum, Ibn as-Samak sekali lagi bertanya, “Tuanku, masih
ada pertanyaan hamba! Jika sekiranya air yang segelas yang Tuanku minum tadi,
tidak mau keluar dari dalam tubuh Tuanku, lalu datang seorang dokter yang dapat
mengeluarkannya, apakah Tuan sudi membayar biaya dokter dengan separuh
kerajaan Tuan sisanya?”

Raja termenung mendengarkan dan mengangguk tanda setuju akan kebesaran
nikmat Tuhan.?®

Ketika menjelaskan cinta kepada Rasulullah dan disiplin patuh di
hadapan perintah dan petunjuknya, Hamka mengemukakan kisah yang
pernah terjadi di Karachi (sebelum menjadi negara Pakistan),

Bahwa seorang penulis Hindu dari Aria Samaj mengarang sebuah buku yang isinya
menghina Islam dan menghina Nabi Muhammad SAW. Kaum muslimin seluruh
India menjadi ribut setelah buku itu tersiar. Protes kepada penguasa Inggris timbul
di mana-mana, sehingga si penulis terpaksa ditahan dalam penjara menunggu
perkaranya dibuka dan menunggu bukunya dicabut dari peredaran. Dia pun berani
berdebat mempertahankan bukunya.

Kabar berita itu sangat menekan perasaan penduduk muslim India di batas sebelah
utara, di antara Pakistan dan Afghanistan sekarang ini. Di sana ada seorang pemuda
masih berusia dua puluh tahunan, baru empat bulan menikah, namanya ‘Abd al-
Qayyum. Dengan diam-diam dia hilang dari kampung halamannya. Dia pergi

%8 Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 8, juz 24, hal. 52.
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menuju kota Karachi, karena hendak turut hadir mendengarkan soal-jawab di antara
hakim Inggris dengan orang yang menghina Nabi Muhammad SAW.

Hari persidangan pun datang. Banyak orang Islam berkerumun ke muka mahkamah.
Beberapa orang ulama dihadirkan untuk bersoal-jawab dengan pesakitan. Si
pesakitan mulai ditanyai oleh hakim. Kian ditanya kian menyombongkan diri. Dia
lupa, bahwa daerah Sind adalah daerah mayoritas umat Islam, dia terus menentang.

Tiba-tiba ‘Abd al-Qayyam masuk dengan langkah yang tetap dan tenang ke dalam
majelis itu. Dia hanya berselimut dengan kain tebal, sebagaimana kebiasaan
penduduk daerah perbatasan utara yang dingin. Dia maju ke muka, dibukanya
selimutnya, sedang hakim tengah menanyakan beberapa keterangan kepada
pesakitan, dan pesakitan menjawab dengan angkuhnya.

‘Abd al-Qayyiim mendekat ke meja mahkamah. Dibukanya penutup badannya, lalu
dikeluarkannyalah pisau belatinya yang segera ditusukkan berkali-kali ke badan
pesakitan sambil berkata kepada hakim, “Orang yang kurang ajar kepada Nabinya
umat Islam bukan dengan tanya dan jawab demikian harus diselesaikan.
Menyelesaikannya hanya dengan ini!”

‘Abd al-Qayyum segera ditangkap dan dimasukkan ke dalam tahanan. Wajahnya
jernih berseri selama ditahan. Satu mahkamah lagi bersidang dan ‘Abd al-Qayytim
divonis hukuman mati. Kaum muslimin memprotes, tetapi tidak dipedulikan.
Hukuman dijalankan dengan diam-diam di tengah malam. Di pagi hari ratusan ribu
umat Islam mengantarkan jenazahnya untuk dikuburkan. Polisi keamanan bawahan
penjajah dikerahkan untuk membubarkan orang yang mengantar jenazah itu sampai
terjadi pertempuran di tengah jalan. Dua ratus kaum Islam jadi korban dan polisi
pun ada yang jadi korban. Kaum muslimin India memberikan gelar “al-Gazali”
kepada ‘Abd al-Qayyim.?

Kisah ini disalin Hamka dengan hanya mengatakan sebagai kisah nyata yang
pernah terjadi di India.

Adapun contoh bagaimana Hamka hanya menyatakan tersebut dalam
sejarah atau dalam tarikh atau dalam riwayat ialah ketika ia menafsirkan
Surat as-Saff/61:9,
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Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama

yang benar agar Dia memenangkannya di atas segala agama-agama
meskipun orang-orang musyrik benci.

» Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 6, juz 18, hal. 337-339.
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Hamka menurunkan sejarah usaha pemadaman cahaya Islam dari sejak zaman kaum
Yahudi di Madinah yang membuat surat perjanjian damai dengan Nabi. Akan tetapi
Yahudi Bani Nadir hendak membunuh Nabi dan Yahudi Bani Quraizah berkhianat
di saat kaum kafir Quraisy menyerang kota Madinah.

Selanjutnya adalah masuknya bangsa Tartar dan Mongol ke negeri-negeri Islam dan
menghancurkannya, menghancurkan Bagdad dan membunuh Khalifah Bani ‘Abbas
yang terakhir (1258 M atau 656 H). Berikutnya pada tahun 1492 kekuasaan Islam di
Spanyol berakhir dengan diusirnya Raja Abu ‘Abd Allah dari Bani Ahmar dari
Granada oleh Raja Ferdinand dari Aragon dan Ratu Isabella dari Castilia. Sisa-sisa
kaum Muslimin yang masih tinggal sampai seratus tahun berikutnya terus dipaksa
masuk Kristen.

Semenjak waktu itu pula bangsa Portugis bersiap-siap menjajah ke negeri-negeri
Timur sehingga dapat menaklukkan Kerajaan Islam Melayu Melaka pada tahun
1511, yaitu 22 tahun sesudah jatuhnya Granada. Setelah Melaka dapat ditaklukkan,
Alfonso de Albuquerque, panglima penakluk Melaka memancangkan salib besi di
tepi pantai Melaka, sebagai lambang bahwa pancang salib telah ditanamkan di pusat
kerajaan Melayu dan Islam tidak akan bangkit lagi. Sampai dia mengatakan bahwa
dengan jatuhnya Melaka, jalan ke Makkah sudah dia tutup untuk selama-lamanya.®

Termasuk bagian ini, ketika Hamka menafsirkan ayat pertama Surat
al-Qalam/68:1.:

- 2 P aCd €
) Os ey Gy alally =y

Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis,

Hamka menyebut bahwa dalam sejarah, ketika bangsa Mongol dan Tartar menyerbu
kota Bagdad, mereka dapati negeri yang kaya dengan bekas kalam. Beribu-ribu jilid
kitab ilmu pengetahuan, baik di dalam masjid-masjid, atau di rumah-rumah orang
berilmu, atau di rumah orang-orang yang mempunyai kesukaan menyimpan kitab-
kitab berharga. Oleh karena belum mengetahui nilai ilmu yang sangat tinggi,
mereka lemparkan kitab-Kkitab itu ke dalam Sungai Dajlah, sampai menghitam aliran
sungai beberapa lamanya dari bekas tinta kitab-kitab yang mengambang.

Begitu juga yang terjadi di Andalusia (Spanyol) di penghujung abad kelima belas
Masehi. Setelah datang raja-raja Kristen yang sangat fanatik, dengan fatwa dari
pendeta-pendeta gereja Katolik yang sangat fanatik pula dibakarlah kitab-kitab
pusaka peradaban kaum Muslimin yang tertinggal itu. Dibongkar dari mana-mana,
dikeluarkan dari dalam masjid-masjid yang telah ditukar jadi gereja, atau dari
rumah orang-orang Islam yang mempusakainya dari nenek moyang yang telah lama
meninggal. Semuanya dibakar, dijadikan unggunan di muka pekarangan gereja-
gereja. Bertahun-tahun lamanya pekerjaan itu dikerjakan, namun kitab-kitab itu
belum juga habis. Kemudian setelah beberapa tahun di belakang, bertukarlah cara
berpikir. Diperlukan mencari kekayaan itu kembali, untuk dijadikan sumber ilmu
pengetahuan. Karena di Spanyol sendiri telah bangkit ahli-ahli ilmu pengetahuan.

% Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 9, juz 28, hal. 106-109.
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Barulah dalam abad kesembilan belas usaha mengumpulkan kitab-kitab yang belum
dibakar dilakukan. Ternyata masih bertemu sisa-sisa yang tinggal. Lalu semuanya
dikumpulkan di dalam Museum Escorial yang terkenal di Madrid.*

Ketika menjelaskan hubungan perniagaan dengan haji,

Hamka menulis bahwa menurut yang tersebut dalam sejarah, sebelum jatuhnya
kerajaan-kerajaan Islam di Andalusia di akhir abad kelima belas, kafilah haji
merangkap kafilah perniagaan. Rombongan-rombongan haji dari dunia Islam
sebelah barat, membawa barang-barang dari barat yang diperlukan di timur,
berpangkal dari kota-kota besar Andalusia, Cordova, Granada, Sevilla, Mercia, dan
lain-lain, lalu berkumpul di pelabuhan Malaga. Dari sana menyeberang ke pantai
Agdir di Afrika Utara. Di sana menggabung lagi calon-calon haji dari Tunisia,
Talemsan (Aljazair), Marrakisy (Maroko) untuk meneruskan melalui Mesir, terus ke
Jazirah Arab, kadang-kadang sampai beribu orang. Yang dari timur pun demikian
pula. Perniagaan dari Isfahan, Syraz, Ghazaah, Samarkand dan lain-lain berkafilah-
kafilah pula membawa hasil dari rezeki Allah. Makkah menjadi tempat pertemuan
dan pertukaran kepentingan. Permadani yang indah-indah dari Syiras, sutra dari
Kashmir, bahkan rempah-rempah dari kepulauan Indonesia, termasuk kapur wangi
dari Barus pulau Sumatera, yang telah dikenal sejak 2.000 tahun yang lalu sebagai
barang mewah, sedang adanya hanya di Sumatera. Demikan juga setanggi dari
Makassar, pulau Sulawesi. Sistem cheque (cek) sudah terpakai waktu itu, dengan
secarik kertas kecil seorang saudagar di pelabuhan Malaga minta serahkan sekian
dinar uangnya kepada langganannya di Basrah dalam perjalanan wakil itu ke
Mekah. Bahkan kalimat cheque itu ialah dari bahasa Arab shak.*

Di tempat lain, Hamka mengatakan bahwa menurut riwayat tarikh,
ketika ‘Umar ibn al-Khattab menjadi Khalifah dan sedang duduk dihadapi
oleh orang-orang besar Islam, tiba-tiba datang seorang pemuda dengan
pedang tersentak ke hadapan majelis beliau, dan pedang itu berlumur darah.
Lalu orang itu menceritakan dengan napas sesak, bahwa pedangnya berlumur
darah karena telah menikam istrinya sendiri yang kedapatan seketiduran
dengan laki-laki lain. Keduanya mati ditikamnya. Harga diri seorang laki-laki
dalam saat seperti demikian, harus ditunjukkan. Kalau tidak begitu adalah
Dayyuts hamanya. Hina kejatuhan derajat.*

Di tempat lain, Hamka mengatakan bahwa tersebut dalam sejarah
agama Islam tentang hubungan antara para khalifah dengan ulama.

Imam Malik dikirimi uang seribu dinar oleh Khalifah al-Hadi, tetapi ia merasakan
bahwa uang itu hendak mengikatnya sehingga disimpannya baik-baik dan tidak
dibelanjakannya. Ketika Khalifah singgah di Madinah, kembali dari naik haji,
dikirimnya uang seribu dinar lagi. Ia diajaknya pindah ke Bagdad untuk menjabat

3! Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 9, juz 29, hal. 263-264.
%2 Hamka, Tafsir Al-Azhar, jilid 6, juz 17, hal. 120.
% Hamka, Tafsir Al-Azhar, jilid 6, juz 18, hal. 263.
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pangkat tinggi. Ditolaknya ajakan itu dan dikembalikannya uang yang seribu dinar
dahulu, yang belum sedinar pun disinggungnya.

Imam Ahmad setelah lepas dari ujian hebat, dipenjarakan selama tiga puluh bulan
karena dipaksa mengakui Alquran itu makhluk, teguh pada pendiriannya dan keluar
dengan selamat. Khalifah al-Mutawakkil mengiriminya uang sepuluh ribu dinar. Di
hadapan utusan yang membawa kiriman itu dibagikannya uang itu sampai habis
kepada beberapa orang yang sedang kesusahan. la biasa naik haji dengan belanja
sendiri. Lalu di tengah jalan ia menolong menggembalakan unta kafilah-kafilah
dengan menerima upah. Imam Syafii pun lebih suka menerima bantuan dari murid-
muridnya daripada dari raja.>*

Dalam menjelaskan Surat Ali ‘Imran/3:118-119,
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Hai orang-orang beriman, janganlah kamu ambil teman kepercayaanmu
dari orang-orang yang di luar kalanganmu (karena) mereka tidak henti-
hentinya (menimbulkan) kemudharatan bagimu. Mereka menyukai apa yang
menyusahkanmu. Telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan apa yang
disembunyikan oleh hati mereka lebih besar lagi. Sungguh telah Kami
terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu memahaminya. (118)
Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka tidak menyukai
kamu, dan kamu beriman kepada kitab-kitab semuanya. Apabila mereka
menjumpai kamu, mereka berkata:’Kami beriman”; dan apabila mereka
menyendiri, mereka menggigit ujung jari lantaran marah dan benci
kepadamu. Katakanlah: “Matilah kamu karena kemarahanmu itu.” Sungguh,
Allah mengetahui segala isi hati. (119)

Hamka menulis bahwa tercatat dalam sejarah, bahwa wazir besar
kerajaan Bani Abbas pada zaman Khalifah al-Mu‘tasim membukakan
rahasia-rahasia kelemahan kerajaannya sendiri kepada bangsa Tartar karena

% Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 1, juz 3, hal. 547-548.
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bencinya kepada khalifahnya sendiri, sebab khalifah bermadzhab Sunni,
sedangkan wazir itu bermazhab Syi‘ah. Pada zaman sekarang di Indonesia
tercatat pula dalam sejarah, ada golongan Islam sendiri sudi bekerja sama
dengan kaum komunis karena bencinya kepada sesama lIslam, di dalam
berebut kedudukan dalam pemerintahan, sehingga akhirnya mereka sendiri
turut karam bersama komunis itu, seketika kaum komunis dihancurkan
rakyat.*®

Dalam menafsirkan Surat Sad/38:26,
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Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di
muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan
adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan
kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan

Allah akan mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari
perhitungan. (26)

Hamka mengungkapkan bahwa telah tersebut dalam sejarah tentang
seorang Khalifah Bani Umayah, yang bernama al-Walid ibn ‘Abd al-Malik,
bertanya kepada alim besar Abu Zar‘ah, “Apakah menurut dalil Alquran,
seorang khalifah akan dihisab juga di hari Kiamat?” Lalu Abu Zar‘ah
menjawab, “Wahai Amirulmukminin, andakah yang lebih mulia di sisi Allah
atau Nabi Dawiid? Nabi Dawtd berkumpul padanya nubuat dan khilafah,
namun ia diwajibkan oleh Allah menghukum kepada manusia dengan benar
dan jangan memperturutkan hawa nafsu, dan diancam bahwa orang yang
memperturutkan hawa nafsunya ialah orang yang lupa akan hari
perhitungan.”36

Dalam menjelaskan Surat Ali ‘Imran/3:137-140,

% Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 2, juz 4, hal. 53-54.
% Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 7, juz 23, hal. 550.
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Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah Allah; karena itu
berjalanlah kamu di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana akibat orang-
orang yang mendustakan (rasul-rasul). (137) (Al-Qur’an) ini adalah
penerangan bagi seluruh manusia, dan petunjuk serta pelajaran bagi orang-
orang yang bertakwa. (138) Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah
(pula) kamu bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi
(derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman. (139) Jika kamu (pada
perang Uhud) mendapat luka, maka sesungguhnya kaum (kafir)itupun (pada
perang Badar) mendapat luka yang serupa. Dan masa (kejayaan dan
kehancuran)itu, Kami pergilirkan di antara manusia (agar mereka mendapat
pelajaran); dan supaya Allah membedakan orang-orang yang beriman
(dengan orang-orang kafir) dan supaya sebahagian kamu dijadikan-Nya
(qugur sebagai) syuhada. Dan Allah tidak menyukai orang-orang yang
zalim. (140)
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Hamka menuliskan bahwa dalam sejarah perjuangan Islam di Spanyol (Andalusia),
pernah terjadi peperangan yang terkenal dengan sebutan “Pertempuran di
Thibrinah”. Ketika itu tentara Islam datang ke medan perang dengan baju-baju sutra
warna-warni, sedang tentara Kristen datang dengan baju perang, dengan baju besi,
dan ketopong besi. Setelah berperang, ternyata tentara Islam kalah mencolok.
Ketika mereka pulang dengan muka tunduk dan malu, seorang penyair menyambut
dengan ejekan yang mendalam:
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Mereka pergi ke medan perang berbaju besi; dan kamu memakai perhiasan sutra,
aneka warna.

Alangkah indahnya kamu dan alangkah jeleknya mereka itu; kalau sekiranya tak
terjadi di Thibrinah apa yang telah terjadi.
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Tetapi hal yang sebaliknya pernah terjadi pada akhir abad 7 Hijriyah, sesudah
jatuhnya Bagdad. Yaitu ketika bangsa Tartar yang gagah perkasa hendak menyerbu
negeri Mesir. Bila terdengar tentara keturunan Jenghis Khan itu hendak menyerbu,
penduduk Syam sudah ketakutan. Akan tetapi, alim besar Imam lbnu Taimiyah
berkata di hadapan tokoh-tokoh Mesir bahwa tentara Tartar itu pasti kalah dan
Islam pasti menang kembali, dan Ibnu Taimiyah sendiri ikut dalam peperangan itu.

Kemudian ternyata bahwa memang kalah tentara Mongol Tartar keturunan Jenghis
Khan dan Houlako Khan. Selesai perang, bertanyalah orang kepada Ibnu Taimiyah,
mengapa dia meramal sepasti itu. la menjawab bahwa keberanian tentara Mongol
telah habis hilang, hanya tinggal nama. Sebab, mereka telah dikalahkan oleh
kehidupan mewah. Orang yang dipukau oleh kemewahan tidak akan menang
berperang.*’

Dalam menafsirkan Surat al-Ma’idah/5:51-52,
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang
Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu); sebahagian mereka
adalah pemimpin bagi sebahagian yang lain. Barang siapa di antara kamu
mengambil mereka jadi pemimpin, maka sesungguhnya orang itu termasuk
golongan mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada
orang-orang yang zalim. (51) Maka kamu akan melihat orang-orang yang
ada penyakit dalam hatinya (orang-orang munafik) bersegera mendekati
mereka (Yahudi dan Nasrani), seraya berkata: “Kami takut akan mendapat
bencana”. Mudah-mudahan Allah akan mendatangkan kemenangan (kepada
Rasul-Nya), atau sesuatu keputusan dari sisi-Nya, Maka karena itu, mereka
menjadi menyesal terhadap apa yang mereka rahasiakan dalam diri mereka.
(52)

%" Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 2, juz 4, hal. 76.
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Hamka menyatakan bahwa di dalam sejarah, ketika Kerajaan Gowa hendak
dipaksakan oleh Belanda menerima takluk dan menyerahkan seluruh kekuasaan
pada Belanda pada tahun 1906. Terlebih dahulu Raja G